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Seringkali harta warisan menjadi pemicu
terjadinya pertengkaran, perpecahan, ter
putusnya tali silaturrahmi, bahkan pertum-
pahan darah dalam sebuah keluarga. Hal
ini dikarenakan kezalinran dan ketidak-
adilan di dalam pembagiannya. Terkadang
seseorang berwasiat bahwa sepen in&;alnya
seluruh hartanya dia wariskan kepadi salah
seorang anaknya sa.ia, atau seluruh anaknya,
namun dengan porsi yang dia tentukan
semaunya. Atau dikuasai secara paksa oleh
sebagian keluarganya seh i ngga sebagian
keluarganya yang lain tidak nrendipat
apa-apa. Karenanya perkara yang satu ini
mendapat perhatian lebih di dalam lslarn.

Jika pada umumnya al-Qur'an menje
laskan syari'at secara global,sedang rinci-

annya lebih banyak di atur oleh Sunnah Nabi Shall allahu'Alaihi Wasallam,
namun untuk urusan waris, ham pir seluruhnya dilelaskan secara rinci bagian
perbagian di dalam al-Q ur'an. Dari mulai kategori ah rwarus, porsl wansan/
syarat-syarat ahli waris, h i ngia perighalang waris

Siapapun tidak berh ak menentukan pembagian harta pen ingga la n nva
semaunya sendiri, sesuai dengan hawa nafsunya. Karena ketentuan pemba-
giannya telah diatur oleh Allah, Rabb Yang Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana. Karenanya , setelah Allah merinci ahli waris bese rta porsi masing-
masing, D ia berfirman, "(fentang) orangtuamu dan anak-an akmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara ntereka yang lebih de kat (banyak) m anfa' atnya
bagimu lni adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhn'ya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana".

Maka, sudah seharusnya kita mengetahui hukum-hultum yang berkaitan
dengan masalah waris ini agar kita tidak melakukan kesalahan di.dalamnya.
BLrku.ini meskipun dari segi ukurannya tergolong kecil, namun seluruh per-
masalahan waris dan.solusinya dapat andl temukan di dalamnya dengan
nrudah. Selarnat membaca.
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami.
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak
ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad M- adalah hamba dan
Rasul-Nya.

$l'i' i *, -*vo'E 
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\;ti 1r-r;'u"iJt 4q V

(6:tr+:,.!, tit
"Hai orang-ordng yang beriman, bertakwalah kepada Allab
dgngan sebenar-benar takua kepada-Nya, dan janganlab sekali-

hili kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam."
(QS. Ali'Imran: 102)
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"Hai sekalian manusia, bertakutalah ktpada ]iabb'mu yang telab

menciptakd.nmu dari diri ydng satu, dan daripadanya Allah
menciptakan isterinya, dan daripada keduar,tya Allab rnernper-

kembangbiakkan laki-laki dan perem'.puan 1,d.ng banyak. Dan
bertakualah hepada Allah yang dengan (mer,'.ggunahan) Nama-

Nya kamu saling rneminta sd.tu sarnd lain, dan (peliharalah)
bubungan silaturabmi. Sesungguhnya Allab :elalu menjaga dan

mengauasimu." (QS. An-Nisaa': 1)

@ tii '.1"y iSy't'frr 1;\i ly-t;'uilt WY
]T

^i 4 ut 'isJ;""€'rtr:t"l.L'Ji"S e"
( 6 ,1+;. t1;i -ia s ,'di:,'Ez

"Hai orang-ordng yang beriman, be',,takwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang l,enar, niscaya Alkb rnern'

perbaiki bagimu amalan-amalanmu alan mecgampuni bagimu
dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allab dan Rasul-Nya,
maka sesungguhnya ia telab mendapat kemeuangan yd.ng besdr."

(QS. Al-Ahzaab:70-71)

Amma ba'du:

Sesungguhnya sebenar-benar ucaparl adala.h Kitabullah (a1-

Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad
ffi (as-Sunnah). Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang di-
ada-adakan (dalam agama), setiap yangdiada-adakan (dalam agama)

adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tem-
patnya di Neraka.
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Agama Islam dengan kesempurnaannya telah mengatur pem-
bagian warisan secara rinci dalam al-Qur-an dan as-Sunnah agar
tidak terjadi perselisihan di 

^ntara 
ahli waris. Islam menghendaki

agar pemindahan kepemilikan melalui warisan sesuai dengan jiwa
syari'at yang mengedepankan prinsip keadilan. Harta yang diterima
ahli waris pun akhirnya menjadi halal, baik, dan mengandung berkah.

Sangat disayangkan, banyak kaum muslimin yang belum me-
mahami ilmu waris sehingga mereka menyelesaikan masalah wa-
risan dengan hukum di luar syari'at agama mereka. Perselisihan dan
permusuhan pun kerap kali terjadi, bahkan adayangsampai berbuat
aniaya dan memutuskan silaturahmi, wal 'iyaadzu billaah.

Dengan dasar inilah, kami menerbitkan buku PANDUAN
PRAKTIS HUKUM \7ARIS yang diterjemahkan darikitab Tas-

biilwl Faraa-idb karya Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin

'+tE dalam rangka mengetengahkan kembali ilmufaraa-idh (ptem-

bagian warisan) di kalangan kaum muslimin.

Perlu para pembaca ketahui bahwa kami berusaha menampilkan
sebagian contoh yang dikemukakan penulis dalam bentuk bagan
dan tabel. Beberapa contoh tambahan dan beberapa catatan kaki
juga kami cantumkan untuk mempermudah dalam memahami
uraian penulis dalam buku ini.

Akhirnya, hanya kepada Allah-lah kami memohon semoga
buku ini bermanfaat bagi kaum muslimin dan dicatat sebagai amal
shalih semata-mata untuk mencari wajah-Nya. Shalawat dan salam
senantiasa tercurah kepada Rasulullah M,, jug kepada keluarga,
Sahabat beliau dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
kebaikan hingga hari Kiamat.

Bogor

Rabi'ulAwwal 1430 H
Maret 2009 M
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KETERANGAN GAMBAR. DA,N TABEL

A. Keterangan untuk seluruh gambar:
hubungan wala'.

hubungan nasab.L-

B. Keterangan untuk seluruh tabel:
A\tr : Ahli'Waris
AM : Asal Masalah
H\f - Harta'Warisan
KPK : Kelipatan Persekutuan Terkecil
lk : laki-laki

PrP : perempuan
bgr : bagian

ahli waris yang hidup.

orang yang meninggal dan mewariskan
hartanya kepada ahli warir;.

penghubun g dzauil arbam dengan mayit.
Angka L/6,1/3, t/1t- atalu sisa yang ada

didekatnya menunj,.rkkan bagiannya jika
dia masih hidup. Dalam kasus-kasus bab

Dzauil Arham, merr:ka telzrh meninggal
dan bagian itu dibagikan kepada ahli waris
yang hidup.

Mayit

x hubungan pernikahan.

-.------------> menghijab (menghalangi).

orang yang diandaikan masih hidup.

x Keterangan Gatnbar dan Tabel
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MUQADDIMAH
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka
tidak ada yangdapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad ffi adalah hamba dan
Rasul-Nya.

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada beliau,
kepada karib kerabat, para Sahabat dan orang-orangyang meng-
ikuti mereka dengan baik.

*t'Ji i, -*rto'"6'l;t \tfti lr-t;'u"ilt 4qy
(@'ot.l;"l eit

"Hai orang-ordngyang beriman, bertakanalab kEada Allah de-

ngan sebenar-benar takua kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali

1Muqaddimab



i+'r,u--il; f.{L ,4fr 6,'t1tfri'ohi WY
i6ts",,t;', W1e v* J.-1, t4;. ,j ue iy;,
'# os fi'o)"?er1\U +: oj;t; uft ei

4mftr
'\az, '-'J

kamu mati melainkan dalam keadaalt beraS'ama Islam. '(QS
Ali'Imran:102)

"Hai sekalian manusia, bertakwalab kepada Rabb-mu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu, dant daripa'danya Allah men-

ciptakan isterinya, dan daripada keduanl,a AllaL, memperkembang-

binkkan laki-laki dan perempudn ydng l,anyak. Dan bertahutalab
kepada Allah yang dengan (menggunahan) h'ama-Nya engkau
saling meminta sdtu sdmd lain, dan (pel.iharalrtb) bubungan sila-
turabmi. Sesungg.thnya Allab selalu meniaga dan mengaroAsimu."
(QS. An-Nisaa': 1)

19 r"+9* 
"liilrus'fr;t\r{\i11It,:. Uifi WV

^i 
&,y-r"'E i" I t:t fJ-;ii "rfl e"

( 16 ,1+t ri;y jti ", 'ti't't.\V ->

" Hai orang- ord.ng ydng beriman, kruku ahh en,qhau kepada A lkb
dan ucapkanlab perkaaan ydngbenar, niscaya Allab memperbaiki
bagimu amalan-amaknmu d"an mmgampuni ba5'imu dosa-dosamu.

Dan barangsiapa mentaati Allah dan tr'.asul-h'ya, maka sesung-

guhnya ia telab mendapat kemenanga?? ydng besar. ' (QS. Al-
Ahzaab:70-7t)

Amma ba'du:

Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalab. Kitabullah (al-

Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad #,

2 Muqaddimab



(as-Sunnah). Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang diada-
adakan (dalam agama), setiap yang diada-adakan (dalam agama)
adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tempat-
nya di Neraka.

Allah \iE telah mewajibkan tata cara pembagian warisan ber-
dasarkan hikmah dan ilmu-Nya. Menetapkan bagian-bagian ter-
tentu untuk ahli waris dengan pembagian yang terbaik dan teradil
menurut hikmah-Nya yang sangat dalam, rahmat-Nya yang me-
liputi segala sesuatu dan ilmu-Nya yang mahaluas. Lalu Dia men-
jelaskan perkara warisan dengan penjelasan yang sangat sempurna.
Hal ini tercantum dalam ayat-ayat dan hadits-hadits tentang warisan
yang mencakup semua hal yang mungkin terjadi disaat warisan
tersebut dibagikan. Hanya saja ada ayat-ayat dan hadits-hadits yang
jelas dan dapat difahami oleh semua orang dan ada lugayangmem-
butuhkan penelitian dan pemikiran.

Dahulu, kaum Jahiliyyah tidak memberikan harta warisan
kepada kaum wanita dan anak laki-laki yang masih kecil. Mereka
mengatakan, "Bagi yang belum pernah berperang atau mendapat-
kan harta rampasan perang, maka mereka tidak berhak mendapat
warisan." Maka Allah \W4 membatalkan hukum yang dibuat atas

dasar kebodohan dan kezhaliman tersebut serta menetapkan bagian
tertentu untuk kaum wanita sesuai dengan kebutuhan mereka. Dia
menetapkan jatah mereka setengah dari jatah laki-laki yang sejajar
dengan mereka. Allah tidak menghalangi mereka mendapatkan
harta warisan seperti yang dilakukan oleh kaum Jahiliyyah, tidak
juga menyamakan bagian mereka dengan bagian laki-laki sebagai-

mana yang dilakukan oleh sebagian orang-orang yang menyimpang
dari akal dan fitrah yang lurus. Kemudian Allah \iE berfirman'

",kf,: U;i &i or:,: y ;';uisfir:r; F

( rd ,:5;,-4?3{^i'o1"$i J}IL"i\ \el . -t . \\_)/

"Orang tudrnu dan arak-anakmu, engkau tidak mengeubui siapa

di antara mereka yang lebib dekat panyak) manfaatnya bagimu.

3Muqaddimab



Ini adalab hetetapan dari Allab. Sesunggubnyat Allah Maha Me'

ngetahui lagi Mahabijaksana." (QS. An-Nisaa': 11)

Dalam ayatlain Allah \H berfirman'

Sr'- i*- @ + ry ffir" iui *'*S F

,r Jf *,VU,'ai:r fr C4 iS" ii
t,.l=+ , /
,+Yl t#3

,tr. ;r. ., t, ,t d-,., ,i ,.,.4." 2, -z
IJU 4I>+ :c)3J-e Jr:r_g :4)3*53 aJJ f_=-JJ

\ q5) \-Y--</ -rl'iG 'ilt Wl'lb
"... (Allab menetapkan yd.ng demikian itu sebagai) ryari'at yang
benar-benar dari Allah, dan Allah Mal:,a Mengetahui lagi Maba
Penyantun. (Hukum-hukum tersebut) itu adalah h,etentuan-ke-

tentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allrb dan Rasul-Nya,
niscaya Allab memasukkannyd. ke dala'.m Sur3a yang mengalir
di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya
dan itulah hemenangan yang besar. Dan barang;iapa mmdurbakai
Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,
niscaya Allab rnemasukkannya ke dalarn Neraba sedang ia kekal
di dalamnya; dan baginya siksa yang ntengbhrakaz. " (QS. An-
Nisaa': 1,2-14)

Pada ayat yang ketiga Allah \H berfirman:

flti# F
,/
6 rffi)\EZ

"... Allab menerangkan (bukum ini) k'epada?nu, supaya kamu
tidah sesat. Dan Allah Maba MengetaLtui segc;.la sesudtu." (QS.
An-Nisaa': 175)

ti ,

zG ,fi fi'fittt t')4s oi1"1r.it9.A)
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Allah telah menjelaskan bahwa Dia telah mewajibkan cara
pembagian warisan berdasarkan ilmu dan hikmah-Nya. Dan itu
merupakan kewajiban yang tidak boleh ditambah-tambah atau di-
kurang-kurangi. Bagi siapa saja yang mentaati peraturan ini dan
melaksanakannya sesuai dengan batasan-batasan yang telah ditetap-
kan, maka Allah telah menjanjikan untuknya Surga yang di bawah-
nya mengalir sungai-sungai dan ia kekal di dalamnya selama-lamanya

bersama orang-orangyang telah Allah beri nikmat dari kalangan
para Nabi, kaum shidiqin, para syuhada' dan orang-orang shalih.

Allah [H j"g" mengancam orang yang menyelisihi dan me-
langgar peraturan tersebut akan dimasukkan ke dalam Neraka se-

lamanya dan akan ditimpakan kepadanya siksaan yang sangat hina.

Allah \iM juga telah menganugerahkan kepada kita penjelasan
yanB sempurna, sehingga kita tidak tersesat yang pada akhirnya
akan membuat binasa, albamdulillaahi Rabbil 'aalamiin.

Ketahuilah, apabila Anda gabungkan antara sabda Rasulullah
t&.

ft ,tr:, dr't * g r; q];(.l uat-,nt \*;i
"B.riJ"rrlrh'*rrirrn kepada rnr, *"rrr,^ r Oun^O-.rr.rir.rr-
nya dan jika tersisa, maka diberikan kepada ahli waris lakiJaki
yang lebih berhak menerimanya."l

Dengan ayat-ayat waris ini, Anda akan dapati bahwa hadits
dan ayat tersebut mencakup semua pokok-pokok hukum warisan.
Dan dengan pertolongan Allah saya akan menjelaskannya di sini.

Dengan memohon pertolongan kepada Allah \ffi , saya kata-
kan, "Ayat-ayat waris yang disebutkan Allah sebagai pedoman baku
hukum waris ada tiga bagian:

Ayat pertama : Tentang bagian asblu (asal) danfuru'(cabang).o

t HR. Al-Bukhari (no.6732) kitab al-Faraa-idb, 5- bab Miiraatsul W'aladi min
Abiihi wa Ummihi. Muslim (no. 1515) kftab al-Faraa-idh l- bab Faraa-i.dha bi
Ahlihaafa Maa bqiyafa Huua li Aulaa rajulin dzaharin.
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Ayat kedua z Tentang bagian suami isteri dan anak-anak ibu
(saudara seibu).

Ayat ketiga z Tentang bagian saudara L,ukan seibu.

Ayat Pertama:

Adalah firman Allah \H:

(O g,"i:i-a$'t-*;F
*Allab mensyari'athan bagimu tentdng (.'oembaS'izn pusaka untuk)
anak-anakmr." (QS. An-Nisaa': 11)

Di sini Allah menjelaskan bahwa anak adalahfuru'(cabang)
yang terbagi menjadi tiga macam:

1. Anak Laki-Laki Safa

Anak lakiJaki saja tidak disebutkan bagian tertentu untuk me-
reka dari harta warisan. Ini menunjukkan bahv'a mereka adalah
ahli waris yang mendapat 'ashabab (sisa h,rrta)o ,Jan dibagi secara

rata.

2, Anak Perempuan Saja

Anak perempuan saja telah ditetapkan bagiannya, apabila sen-

dirian, maka ia mendapat l/2 dan apabila leoih darisatu orang men-
dapat 2/3.

Berdasarkan hadits dan ma/bum (penaharran dari) firman
Allah \H:

@ Ashlu uarits yaitu ahli waris leluhur si mayit seperti ba1,ak, ibu, kakek dari
bapak, nenek dari ibu, disebut jugaubuwuab.

Furu'uaris yaitu ahli waris kelompok anak keturunan si mayit, disebut juga

bunuuuah, seperti anak lakilaki, anak perempuan, cucu lal i-laki dari anak laki-
laki dan cucu perempuan dari m"k l"ki-lrki.-ot',''
@ 'Ashabah adalah sisa harta setelah fardh (bagian yang sudrrh ditentukan besar-

nya) dibagikan. Ahli waris 'ashabah terkadang me nerima ragian yang banyak,
bahkan bisa saja seluruh harta. Kadang-kadang sedikit atarr bahkan tidak men-
dapatkan sama sekali kaena telah habis diberikan kepada ,ubaabul furuudh.

b
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(o "34i F\c;g $J->w
./,
0

"... lika anak perempuan itu seordng saja, maka ia mendapat 1/2
harta..." (QS. An-Nisaa': 11)

Menunjukkan bahwa apabila anak perempuan lebih dari satu
orang, maka mereka mendapat2/3.

3. Gabungan Anak Laki-Laki dan Anak Perempuan

Gabungan anak laki-laki dan anak perempuan tidak disebutkan
bagian tertentu untuk mereka dari harta warisan. Ini menunjukkan
bahwa mereka termasuk yang mendapat'ashabah,hanya saja untuk
bagian anak perempuan setengah dari bagian anak laki-laki.

Adapun asblu (asal), maka Allah memulai penyebutan bagian
mereka dalam firman-Nya:

(o i;\s F
"... DAn untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masing kedua-
nya..." (QS. An-Nisaa': 11)

Allah menyebutkan dua keadaan bagi mereka:

Pertama, si mayit memiliki satu orang anak laki-laki atau anak

PeremPuan.

Kedua, si mayit tidak memiliki anak sama sekali.

Pada kondisi pertama: Masing-masing ibu atau bapak men-
dapatkan bagian l/6 fariidbah $atah wajib yang telah ditentukan)
dan selebihnya diberikan kepada anak laki-laki dan perempuan.
Karena pada kondisi seperti ini mereka berada dalam posisi 'asbabab

(mendapatkan sisa). 'Ashabab furu'/cabang lebih diutamakan dari
pada'ashabab usbul/asal, sebab mereka adalah bagian dari mayit.

Jika mayit memiliki anak perempuan, maka mereka mendapat-
kan bagian fariidbah (bagian yang telah ditentukan) dan apabila
masih ada sisa harta, maka diberikan kepada ayah, karena ayah
adalah pihak laki-laki yang paling berhak. Dan tidak adayangter-
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sisa jika mayit meninggalkan dua orang anals perernpuan atau lebih
dan seorang ibu.

Pada kondisi kedwa: Si mayit tidak memiliki anak sama sekali
dan kedua orang tuanya sebagai ahli waris, maka ibu mendapat
bagian 1/3 sedangkan ayah tidak disebutkan. Ini berarti ayah men-
dapat 'ashabab, kecuali jika si mayit memj,liki dt a orang saudara
atau lebih, maka ibu hanya mendapat bagian 1,/6 Jeriidhah dan sisa

untuk ayah.

Coba perhatikan firman Allah llp :

( O Lr1:i;hrr: f\e2 J. --.
"... maka hedua orang tuanyalah ydng nrcu)arisinya..." (QS. An-
Nisaa':11)

Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa ;rpabila selain ibu bapak
terdapat pewaris lain yang ikut mewarisi harta, te.ltunya ibu tidak
mendapat t/3 dan ini mengisyaratkan bagian ibtL dalam masalah
'Umariyyatain (dua masalah warisan yang cliputuskan oleh 'IJmar
bin al-Khaththab qB) Yakni, jika si may.it meninggalkan suami,
ibu dan ayah, atau meninggalkan isteri, ibu ,Jan ayirh. Untuk suami
atau isteri diberikan bagianfariidhah (l/2 dan L/4,t,lal:u ibu diberi-
kan bagian l/3 dari sisa harta yang ditinggalkan dan selebihnya
untuk ayah, sebab Allah menetapkan bagian ibu setengah dari
bagian ayah jika tidak ada pewaris lain selain ibu ,lan ayah. Demi-
kian juga halnya apabila tidak ada yang mewarisi sisa harta selain
keduanya, maka bagian ibu setengah dari bagian ayah. lVallaahu
a'lam.

Ayat Kedua:

Firman Allah \k4:

( O'Q',)i i; G a-.:."jisb
"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari barw 1,ang ditingalkan
oleh isteri-isterimu." (QS. An-Nisaa': 12')
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Pada ayat ini Allah \WZ menjelaskan bahwa suami memiliki
dua keadaan:

Jika isteri yang meninggal memiliki anak laki-laki atau anak
perempuan, maka suami mendapat 1./4.

Jika isteri yang meninggal tidak memiliki anak, maka suami
mendapar t/2.

Demikian juga untuk isteri memiliki dua keadaan:

1. Jika suami yang meninggal memiliki anak laki-laki atau perem-
puan, maka isteri mendapat bagian fariidhah l/8.

2. Jika suami yang meninggal tidak memiliki anak, maka isteri
mendapat l/4.

Adapun anak-anak ibu, yakni saudara laki-laki atau perem-
puan seibu, maka Allah menjelaskan bahwa mereka mewarisi dari
si mayit yang tidak memiliki anak dan orang tua. Bagian warisan
mereka telah ditentukan.

Jika saudara seibu hanya satu orang saja, maka ia mendapat
t/6, namun apabila ada dua orang atau lebih, maka mereka men-
dapat 1,/3 yang dibagi secara merata tanpa ada pembedaan laki-laki
ataupun perempuan. Sebabnya -zaallaabu a'lam- karena tali per-
saudaraan mereka bersambung melalui ibu (jenis perempuan) bukan
dari ayah, sehingga bagian laki-laki harus dilebihkan dari bagian

PeremPuan.

Ayat Ketiga:

Firman Allah \LH :

( 6 "{;Ki 6Ai"'^i,y i-tifi;l"N
"Mereka meminta fatuta kepadamw (tentang kalalab). Katakan-
lab, 'Allah memberi fatwa kEadanTu tentdng kalalabe...'" (QS.

An-Nisaa': 125)

o Kalalah ialah seseorang meninggal yang tidak meninggalkan ayah dan anak.
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Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang bagran saudara yang
bukan seibu (saudara kandung atau saudara seayal-pent). Dapat di-
petik dari ayat ini bahwa mereka mempun)'ai tiga keadaan:

t. Saudara lakiJaki saja, mereka mendapat bagian sama rata tanpa
ada penetapan berapa bagian mereka (karena termasuk yang
mendapatk an'asbabah).

2. Saudara perempuan saja, mereka mendapat 1/ 2 apabila hanya
satu orang. Namun jika mereka berjumlah dua crang atau lebih,
maka mereka mendapat 2/ 3.

3. Jika mereka terdiri dari laki-laki dan perempur.n, maka mereka
mendapat 'asbabab dengan catatan percmpuan mendapat 1./2

bagian lakiJaki.

Adapun sabda Rasulullah ffi:

;t,V, Jt't'* g rr,$"., 'ra\-,n\\-;:li

"B rrilil^J *..i rrn kepada 
"nr, 

* r.r, y 
^'.ng 

Ar rh,^U-...ri-r-
nya danjika tersisa, maka diberikan kepada ahli waris lakilaki
yang lebih berhak menerimanya."2

Dari hadits ini dapat diambil kesimpulan bz'hwa selain ahli
waris asal, cabang dan saudara, tidak mendapat jatalL warisan kecuali
yang laki-laki saja dengan mendapatkan 'ash,nbah d,rn lakilaki yang
lebih dekat hubungannya dengan mayit lebih didah,rlukan. Contoh-
nya paman kandung dari pihak ayah lebih didahulukan mendapat
bagian harta warisan dari pada anak paman, saudara kandung lebih
didahulukan dari pada saudara seayah.

Dan firman Allah \99 :

d 8.2 
- t--. jl \'ot 

;ti ?6. c fr $\ te, :L t1:Jr I j riS F

(CA'* rnJi'fri
2 Hadits ini telah berlalu pada halaman 5, yakni diriwayatls an oleh al-Bukhari

dan Muslim.
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"... DAn dzauil arbaam (orang-orangydng Trrempunyai bubungan)
itu sebagiannya lebih berhah terbadap sesdmdnyd (daripada yang
kerabat) di dalam hitab Allab. Sesunggubnya Allab Maba Me-

ngetabui segala sesudtu." (QS. Al-Anfaal: 75)

Bagian warisan untuk dzautil arhaam@, yaitu mereka yang
bukan termasuk ahli waris yang mendapat bagianfariidhab dan
bukan pula ahli waris yang mendapat bagian 'asbabah. Hanya saja

ayat ini bukan nash yang jelas dalam pembagian warisan, sehingga

para ulama berselisih pendapat tentang warisan dzautil arbaam se-

bagaimana yang akan disebutkan keterangannya insya Allab.

Penulis

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin

e Dzawil arhaam dalam pengertian umum adalah orang-orang yang memiliki
hubungan kekerabatan karena hubungan darah. Adapun menurut ilmu waris
adalah waris yang tidak termasuk ke dalam ahli waris ashaabul furuudh dan
'ashaabah.
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ILMU FARAA.IDH
Definisi, Pokok Pembahasan, Tuiuan, dan Hukumnya

A. Definisi:

Ilmu tentang bagaimana cara membagi harta warisan secara
fiqih dan hitungan.

B. Pokok Bahasan:

Harta warisan, yaitu harta, hak, dan hal-hal khusus yang di-
tinggalkan si mayit.

C. Tuiuan:

Menyampaikan harta tersebut kepada setiap orang yang berhak
mendapatkannya. Dari sini kita dapat mengetahui bagaimana pen-

tingnya ilmu faraa- i.db dan hukumnya.

D. Hukum:

Fardhu kifayah, apabila sudah ada orang yang cukup untuk
melaksanakannya, maka sunnah hukumnya bagi yang lain.

Hak-Hak yang Berkaitan dengan at-Tirkab'

Harta warisan memiliki kaitan dengan lima hak yang berbeda
tingkatannya menurut urgensi ftepentingan)nya sebagai berikut:

1. Biaya penyelenggaraan jenazah. Seperti biaya air untuk me-
mandikan, kain kafan, wangi-wangian, upah orang yang me-

t Tirhab yaitu semua harta peninggalan si mayit sebelum diambil untuk ke-
pentingan pengurusan mayit, wasiat, atau pelunasan utang. Sedangkan al-irts
adalah harta yang siap dibagikan kepada ahli waris setelah dikurangi biaya
pengurusan mayit, dan lainJainnya.
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mandikan, upah penggali kuburan dan lainJ:dn. Ini semua me-

rupakan perkara yang dibutuhkan oleh si mayit yang posisinya
sama seperti makan, minum, pakaian dan tempat tinggal bagi
seorang y ang jatuh bangkrut.

2. Hak-hak yang berkaitan dengan harta waris:rn itu sendiri. Se-

perti diyat jinaayabo (tindak kriminal) seoraxg hamba sahaya
yang berkaitan dengan posisinya sebagai budak dan hutang
yang memiliki jaminan. Hal ini lebih didahulukan karena kuat
hubungannya dengan harta warisan, ).ang mana keduanya ter-
masuk dalam harta itu sendiri.

Menurut pendapat imam yan1tiga, yakni MeJik, Abu Hanifah
dan asy-Syafi'i ar F.(F;: "Hak-hak ini lebih didal.ulukan dari pada
hak-hak yang berkaitan dengan kebutuhan penyele,nggaraan jenazah,
karena keterkaitan hak-hak itu dengan harta yang dimiliki oleh si
mayit lebih dulu ada daripadabiaya penye'lenggaraan jenazah.De-
ngan demikian biaya penyelengg araan jenuah di bebankan kepada
mereka yang bertanggung jawab memberi nafkah kepada si mayit.
Hal ini apabila ada orang yang menanggung; na{ka.h si mayit, namun
jika tidak ada, maka biaya penyelenggaraannya ciambil dari baitul
maal."

Sebagaiman a yang Anda lihat sendiri, pendapat ini mempunyai
nilai kekuatannya. lY/allaahu'alam.

3. Kemudian hutang yang tidak ada kaitannyr dengan harta si
mayit. Contohnya hutang yang diambil tanpa jaminan, baik
hutang kepada Allah seperti zakat dan kaffaarabo, maupun ter-
hadap manusia seperti uang yang dipir,jam, s€wa atau upah dan
barang yang dibeli dan belum dibayar atau yang semisalnya.
Hutang-hutang tersebut harus dilunasi, cara nrelihat prosentase-
nya apabila sisa harta warisan tidak mencukul>i untuk melunasi
seluruhnya, baik hutang terhadap Alla,h maupun terhadap ma-
nusia, baik yang telah lalu maupun yang akan datang.

o Diyat jinayah add,ah sejumlah harta yang harus diberika,r kepada orangyang
dianiaya, atau ahli warisnya sebagai pengganti qi:;basb.

o Kaffaarab atau kifarat adalah denda yang harus dikeluarkan oleh seseoranB
yang dapat menghapus dosa yang diakibatkan roelanggrr perintah pembuat
syari'at.
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Hutang lebih didahulukan dari pada wasiat berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari
Amirul Mukminin'Ali bin Abi Thalib Qh ,ia berkata, "Kalian
membaca (firman Allah ffi ):

&,4* " Jrriq.3rr;*r)Ab F
"... Sesudab diprnuhl uasiat yang dibuat olehnya atau sesudab

dibayar hutangnya..." (QS. An-Nisaa': 12)

y ilt'U ;":tr,;6 ffi ir')"-, ,:{1

"sesungguhnya Rasulullah ffi memrtuskan bahwa hutang
lebih didahulukan dari wasiat."r

\Talaupun hadits ini memiliki sanad yang masih diperbincang-
kan, tetapi makna dan ijma' memperkuat hadits tersebut.

Dari sisi makna bahwa hutang adalah kewajiban si mayit yang
wajib iabayar, sementara wasiat hanyalah santunan dari si mayit
dan tentunya kewajiban lebih didahulukan dari pada santunan.

r Al-Bukhari menyebutkannya dengan sanad yang mu'allaq dan Ahmad menye-
butkannya dengan sanad yang bersambung (/79), avTtrmidzi (no. 209a) kitab
al-Faraa-idb 5- bab Maa Jaa-a fii Miiraatsil uhhuutuah minal Abi ual Ummi.Ia
berkomentar, "Sebagian ulama memperbincangkan tentang al-Harits."
Ibnu Katsir berkata (/460), "Tetapi al-Harits seorang yang hafal tentang hukum

faraa-idb, mempunyai perhatian besar kepadanya dan ahli dalam berhitung."

Hadits ini .iuga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 2715) dal,ankitab al-lV'ashaaya,

7- bab Ad-dain Qablal uashiyyah. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Jarud (no.
950), dihasankan oleh Syaikh al-Albani dan didha'ifkan oleh al-Baihaqi AI/267).
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fat-hul Baari (Y/377) berkata, "Sanadnya

dha'if, hanya saja at-Tirmidzi berkata,'Hukumnya masih diamalkan.'Dan se-

olah-olah al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai sandaran berdasarkan kese-

pakatan ulama untuk mengamalkannya. Jika tidak demikian maka bukan suatu
kebiasaan al-Bukhari menurunkan hadits yang tidak boleh dijadikan hujjah dalam
konteks menggunakannya sebagai hu.ijah (dalil). Dan ia mencantumkan dalam
bab ini beberapa hal yang menguatkan hadits tersebut.

Dan ada beberapa ulama lain selain at-Tirmidzr dan Ibnu Hajar yang menukil
adanya ijma' dalam hal ini, di antara mereka adalah Ibnul Mulaqqan daJarn Tub-

fatul Muhtaaj(1338).
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Dan sudah menjadi kesepakatan para ulama bahwa membayar
hutang lebih didahulukan dari pada menu:naikan wasiat.

Apabila adayang bertanya, "Kalau begitu, a1>a hikmah penye-

butan wasiat terlebih dahulu dari pada hutang dal,rm ayat di atas?"

Jawabannya: Hikmahnya -uallaahu ailam- lrahwa membayar
hutang hukumnya wajib sementara wasiat hanya,;ekedar santunan.
Dan terkadang para ahli waris mengangBap, remeh dan berat untuk
menunaikan wasiat. Tentunya hal ini berbeda dengan sesuatu yang
hukumnya wajib (yaitu hutang). Di samping itu, hutang ada yang
datang untuk menagihnya. Jika ahli warir; enggan membayarnya,
maka orang tersebut tidak akan membiarkan, b,rhkan akan terus
menuntut agar hutang si mayit dibayar. Dengan tinjauan ini, maka
wasiat lebih dahulu disebutk an. lY'allaahu a'lam.

4. Kemudian melaksanakan wasiat si mayit priling banyak l/3
dari harta warisan untuk selain ahli waris.

Adapun memberikan wasiat harta untuk ahliwaris, maka hu-
kumnya haram dan tidak sah, baik sedikit maupun banyak. Sebab

Allah telah membagi-bagi (menentukan) iatah nrereka dari harta
warisan, Allah \H berfirman:

*'^v U,ili;r'ii e; .->"t" fit' iL qy
3;.;li -lts;;r"W 3).#'r43'fiWu uJf
,i;J'i 'i7;3 ,'A*tt'iu,F; +7s @ )+;i

{O -U-?tb,'i:t<+i;1,1 tirt '^l+i
" (Hukum-bukum tersebut) itu adalah ketenturtn-ketentuan dari
Allah. Barangsiapd taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya

Allah memasuhkannya ke dalam Surga ydng ntengalir di dalam-
nya sungai-sungai, sedangmereha keleal di dalamnya; dan itulah
kemenangan ydng besar. Dan barangswprt. mt?ndurhakai Allah
dan Rasul-Nya dan mekngar ketmtuan-h.etentuan-Nya, niscala
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Allah memasukkannya he dalam Neraka sedang ia kekal di batpah-

nya; dan baginya siksa yang menghinakan." (QS. An-Nisaa':
L3-14)

\Wasiat kepada ahli waris termasuk perbuatan yang melewati
batas yang telah ditetapkan Allah, sebab akan menambah jatah se-

bagian ahli waris yang telah dibatasi dan telah diberikan kepada
mereka.

Diriwayatkan dari Abu Umam^h #', ia berkata, "Aku per-
nah mendengar Rasulullah H- bersabda:

.7/j,z*'))" b f q:k eLl *, hr 3t

'Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada orang yang
memiliki hak, maka tidak ada wasiat untuk ahli waris."'a

Hadits ini diriwayatkan oleh imam yang lima kecuali an-Nasa-i
dan para ulama sepakat beramal berdasarkan hadits ini.

Akan tetapi, jika ahli waris yang bijak mengizinkan wasiat di-
berikan kepada salah seorang ahli waris, maka wasiat itu sah dan

dilaksanakan, sebab itu adalah hak mereka. Jika mereka rela me-

ngurangi jatah harta dari yang seharusnya mereka terima, maka
itu hak mereka. Hal ini berdasarkan hadits Ibnu 'Abbas vSg',ia
berkata, "Rasulullah M, pernah bersabda:

.ilt-)ti,+"ri 11 .r'1 *]':'-);'t
"Tidak boleh berwasiat untuk ahli waris, kecuali atas dasar

kemauan ahli waris itu sendiri."s

{ HR. Abu Dawud (no. 2870) kitab lVashaa.yaa bab Maa laa-a fi.I lY/ashiyyati lil
lVaarits. At-Tirmidzi (no.2L20) khab lVashaaya,5- bab Maa Jaa-a Laa uashi-
yatahuu li uaarits. Dia berkata, "Hadits hasan shahih." Ibnu Majah (no. 2713)

kkab lVashaaya, 6- bab Laa lVaryiyata li Vl'aarits. Ahmad dalam al-Musnad $/
267).

s HR. Ad-Daraquthni (IVldalam kitab al-tX/ashaaya).

Dan al-Baihaqi meriwayatkan darinya (Ibnu'Abbas 4F,) (YI/263)khab al-

lVashaaya bab Nashhul \Vashiyyah lil \Vaalidain wal Aqrabiin utal Vl'aarits. Abu
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Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daraquthni.

Adapun wasiat untuk selain ahli waris, maka hukumnya sah

dan boleh dengan'batas maksimal !/3 harte' dan tiiak sah jika wasiat
tersebur melebihi 1/3. Sebab L/3 itu suclah cukup banyak. Bagi
yang melewati batas tersebut berarti ia te:rmasuk orang yang me-
mudharatkan ahli waris. Hal ini berdasarkan h,rdits Ibnu'Abbas
c#. -,, ia berkata, "Alangkah baik andaikata orang-orang menurun-
kan jumlah wasiatnya dari l/3 menjadi t/4, sebab Nabi #- ber-
sabda, 'Boleh 1./3, dan t/3 itu pun sudah cukup banyak."' Hadits
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.6

Apabila ahli waris yang bijak mengizinkar berwasiat lebih
dari I/3, maka dibolehkan. Sebab harta ter:sebut rrdalah hak mereka
dan mereka rela dikurangi sebagian dari hak meleka.

Para ulama berselisih pendapat tentang mrsalah kapan izin
para ahli waris terhadap wasiat kepada salah seorrrng ahli waris atau
wasiat yang melebihi t/3 itu dianggap sah)

Dawud dalam kitabnya al-Maraasiil (no. 349) 63- bab Maa Jaa-a fil W'ashaayaa

dan dia berkata, "'Atha' al-Khurasani tidak pernah bertemu dengan Ibnu'Abbas."
Dan Ibnu Hazm menda'ifkannya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar 'di5 berkata dalam kitab zd-Dira,ryah II/290), "Semua

perawinya tidak bermasalah dan sanadnya tidak mesti terputus." Dalam kitab
at-Ta lkhiish ia menshahihkannya 0II/ 92).

Hadits ini memiliki penguat dari hadits 'Amr bio Kharijah yang diriwayarkan
oleh at-Tirmidzi (no. 2121) kiab al-lVashaaya bab Laa \lTashiyyata li lVaarits.
Dan berkata, "Hadits hasan shahih." An-Nasa-i (nc. 5468) liiab al-lWasbaayabab
Ibthaalul lVasbiTyata lil lV'aarits,Ibnu Majah (no. 27t2) kitz.b al-lVashaaya 6- bab
Tidak ada wasiat untuk ahli waris. Dan kedua hacits tersebut dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani.

Ibnu'Abdil Barr +E berkata dalam kitab at-Tambiid W'I/299), "Hal ini sudah
menjadi kesepakatan para ulama muslimin."
Ibnul Mundzi, '{Y" dalam kitab al-Ijmaa' hal. 81 berkata, "Para ulama sepakat

tidak ada wasiat untuk ahli waris, kecuali apabila uhli waris rersebut memboleh-
kannya."

Ibnul Hazm 'rt$ (hat. 113) berkata,"Para ulanra berb,rda pendapat apabila
seluruh ahli waris mengizinkan dan membolehkrn. Apa<ah boleh (berwasiat
lebih dari l/3) a:zu tidak?"
6 HR. Al-Bukhari (no. 1295) kitab al-Janaa-iz 387 bab Ritsan Nabi ffi Sa'd bin

Kbaulab, dan Muslim (no. 1628).
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Menurut sahabat-sahabat Ahmad bahwa madzhab yang masy-

hur dari Imam Ahmad: "Tidak dianggap sah kecuali setelah me-

ninggal. Apabila mereka memberi izin sebelum orang tersebut
meninggal, maka izin itu tidak sah dan mereka boleh mencabut
kembali izinnya."

Pendapat yang kuat adalah jikaizin tersebut diberikan ketika
orang yang meninggalkan harta dalam keadaan sakit yang mem-
bawa kepada kematian, maka izin tersebut sah dan mereka tidak
berhak mencabut izinnya. Akan tetapi jika hal itu terjadi bukan
pada waktu sakit yang membawa kematian, maka hal itu tidak sah

dan mereka boleh mencabut kembali izinnya. Demikianlah madz-
hab Malik dan merupakan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah dan muridnya Ibnul Qayyim '#E sebagai-

mana yangiasebutkan sendiri dalam kitab Badaa-i'ul Fawaa-,n Vq.
5. Kemudian hak ahli waris, karena Allah \H berfirman setelah

membagi (menentukan) bagian warisan:

( O "rti k is'ri \irr;,*r+I J, F
"... Sesudah dipenubi uasiat yang dibuat olehnya atau sesudab

dibayar butangnya dengan tidak mernberi mudarat (kepada ahli
utaris)..." (QS. An-Nisaa': 12)

Dimulai dengan memberikan hak ahli waris yang mendapat
bagianfariidhab dan sisanya untuk ahli waris yang mendapatbagian
'asbaabah, berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

ft ,tr:, ,)r'l';; e r; ($", uat-,tt t-;;li
ta

"Berikanlah warisan kepada ahli waris yang berhak menerima-

nya dan jika tersisa, mak-a diberikan kepada ahli waris laki-laki
yang lebih berhak menerimanya."T

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

7 Telah disebutkan takhrijnya. Lihat halaman 5 foot note no. 1
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Apabila si mayit tidak memiliki ahli waris yang mendaPat ba-

gian'ashaabab, maka sisa harta kembali kepada ahli waris yang
mendapat bagianfariidhah sesuai dengan b,agian ),ang telah ditentu-
kan, kecuali suami dan isteri. Apabila tidak menrpunyai ahli waris

faridbah dan 'asbabah, maka diberikan kepada dz:awil arbaam,ber-
dasarkan firman Allah Ii& :

8..- 

4i *6 c fr Sti "n6' :6)\t 1;'r1'r F

4,4,\ \=z
"... Dan dzauil arhaam (orang-orangyang Trrel,npunyai hubungan)

itu sebagiannya lebib berbak terhadap sesarnanya (daripada yang
kerabat) di dalam kitab Allah..." (QS. Al-Anlaal: 75)

Dan apabila dzauil arham juga tidak ada, rnaka hartanya di-
serahkan kepada baitul maal.

Catatan:

Jika ada yang bertanya,"Apa makna didah.rlukan penunaian
wasiat daripada pembagian harta warisan, padalral itu tidak dapat

dilaksanakan apabila ahli waris tidak membole hkan kecuali 1,/3

saja dan selebihnya untuk ahli waris)"

Jawabannya:

Maknanya bahwa harta yang diwasiatkan dikeluarkan dari
harta pusaka sebelum harta tersebut diberikan kepada ahli waris.
Kemudian sisanya barulah dibagi-bagikan kepada ahli waris sebagai

harta pusaka tersendiri. Dengan demikian, harta yang dibagikan
tersebut sudah berkurang dengan dikeluarkannyaharta yang di-
wasiatkan. Hal ini akan lebih jelas apabila dibuat di dalam contoh:

Apabila seorang wanita meninggal clan meninggalkan suami
dan saudara kandung perempuan, sementara ia telah mewasiatkan
t/3 hartanya, maka asal masalah diambil dari bilangan tiga. Untuk
yang mendapat wasiat l/3 berarti mendapat 1 bagian dan dua bagiah
untuk ahli waris. Untuk suami l/2berarti menclapat 1 bagian dan
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untuk saudara perempuan kandung 1./2berarti mendapat 1 bagian

Juga.

Dalam contoh ini Anda mengetahui bahwa harta yang diwasiat-
kan sebesar l/3, untuk suami l/2 dan untuk saudara perempuan
kandung t/2. Padahal kalau kita lihat dari harta keseluruhan suami
dan saudara perempuan kandung hanya mendapat L/3 harta.

Adapun wasiat, maka orang yang mendapatkannya diberi l/3
secara sempurna sehingga keseluruhan harta warisan menjadi ber-
kurang. Jika kita katakan wasiat tidak usah diberikan terlebih da-

hulu, berarti kita menjadikan l/3 yang diwasiatkan seperti bagian
7/3 yangdiambil oleh ahli warisfaridbab, dan akhirnya asal masalah

menjadi 6 dan naik ('aul) menjadi 8. Dengan demikian untuk yang
mendapat wasiat 1/3berarti ia mendapat2bagian, untuk suami
t/2 yang berarti mendapat 3 bagian dan untuk saudara kandung
perempuan 1/2 yang berarti mendapat 3 bagian. Dengan dinaikkan-
nya asal masalah menjadi 8 berarti akan mengurangi jatah masing-
maslng.

Kesimpulan:

Bahwa at-Tirkab (y 
^rg 

berkaitan dengan harta y ang ditinggal-
kan) ada lima secara berurutan:

1. Biaya penyelenggaraan jenazah.

2. Hak-hak yang berkaitan dengan harta itu. Menurut madzhab
imam yangtiga, hak yang kedua ini lebih didahulukan dari
p ada biay a p enye len gg ar aan j enazah.

3. Hutang yang diambil tanpa jaminan/gadai.

4. \Wasiat kepada selain ahli waris dengan L/3 atau kurang darinya.

5. Hak ahli waris.
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Warisan:
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dan Pembagiannya





\TARISAN
Rukun, Syarat, Sebab, Penghalang, dan Pembagiannya

A. Rukun'Varis

Rukun waris ada tiga; muutarrits, uaarits dan mauruuts.

Muwariits, orang yanghartanya dipindahkan (ke orang lain).
Ia adalah si mayit (orang yang meninggalkan harta warisan)

lV'aarits, oranB yang dipindahkan harta tersebut kepadanya
(orang yang berhak menerima harta warisan).

Maur uuts, harta y ang dipindahkan (harta warisan).

B. SyaratMenerima'\Uflaris

Syarat menerima warisan ada tiga:

1. Orang yang mewariskan hartanya telah meninggal baik secara

hakiki maupun secara hukum.

2. Ahli waris masih hidup ketika orang yang mewariskan harta-
nya meninggal walaupun hanya sekejap, baik secara hakiki
maupun secara hukum.

3. Mengetahui sebab menerima harta warisan.

Syarat pertarna: Meninggalnya orang yang mev/ariskan harta,
dasarnya adalah firman Allah \H :

3ht,t4t ,H
K@

"...lika seordngrneningal dunia, dan ia tidak mempunyai anak

,t,
t* I

o6
lL J.
U,/i));1;as fr, ,{ e) F

C
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dan mempunyai saudara Perempudru maka bagi saudaranyd yang
perempudn itu seperdua dari barta yang ditingtrglkannya..." (QS.

An-Nisaa': 175)

Yang dimaksud dengan halaka adalah meninl;gal dan harcanya
tidak disebut harta warisan kecuali setelah pemi. iknya berpindah
dari alam dunia ke alam akhirat.

Kematian hakiki dapat diketahui dengan m:nyaksikan lang-
sung, atau dengan berita yang sudah masyhur, atat. dengan persaksi-
an dua oranB yang dapat dipercaya.

Adapun kematian secara hukum seperti orang yang menghilang
dan pencariannya sudah melewati batas v,raktu )/ang ditentukan,
maka kita hukumi ia sudah meninggal berdasarkan dugaan yang
disejajarkan dengan keyakinan ftepastian) manakala kepastian tidak
didapatkan, dasarnya adalah perbuatan para Sahabat lM.

Syarat kedwa: Ahli waris masih hidup ketikzL orang yang me-
wariskan hartanya meninggal, karena Allah \ki merryebutkan
dalam ayat waris hak-hak ahli waris dengan mer.ggunakan huruf
laam yang menunjukkan hak milik dan hak milik tidak mungkin
ada kecuali untuk orang yang masih hidup.

Ahli waris diketahui masih hidup sec,ara hakiki dengan me-
nyaksikan langsung, atau dengan berita yang sudah masyhur atau
dengan persaksian dua orang yang dapat dipercaya.

Adapun secara hukum, contohnya janir, mewarisi harta warisan
jika jelas keberadaannya ketika orang yang mewrriskan hartanya
meninggal dunia, walaupun janin tersebut belum b.:rnyawa. Dengan
syarat bayi tersebut lahir dalam keadaan hidup.

Syarat ketiga: Mengetahui sebab menerim,r harta warisan,
karena warisan didasarkan pada kriteria-k::iteria tertentu. Seperti
bertalian sebagai anak, orang tua, saudara, suami isteri, utala' dan
yang semisalnya. Jika kita tidak dapat memastikan .<riteria ini, maka
kita tidak bisa menetapkan hukum-hukum'yang djdasarkan kepada
kriteria itu. Sebab di antara syarat penerapan htLkum adalah ke-
akuratan sasarannya. Oleh karena itu, tidak boleh menetapkan
suatu hukum terhadap sesuatu kecuali setelah mengetahur adanya
sebab dan syaratnya, serta tidak adanya penghalar.gnya.
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Makna mengetahui tentang sebab menerima warisan adalah
Anda mengetahui hubungan antara si mayit dan ahli warisnya. Apa-
kah posisinya sebagai suami, kerabat, pemilik wala'(hak waris
dengan sebab memerdekakan hamba sahaya) dan yang semisalnya)
Akan tetapi di sini ada dua keadaan:

1. Si mayit memiliki ahli waris yang sudah diketahui kemudian
datang orang lain yang menyatakan dirinya lebih berhak men-
dapatkan harta waris tersebut. Pada kondisi seperti ini, kita
harus mengetahui hubungan dan posisi orang yang mengaku
tadi dengan si mayit. Seperti posisinya sebagai saudara si mayit,
atau pamannya, atau anak saudaranya, ataukah anak pamannya.
Apakah posisi kekerabatannya jauh dari si mayit ataukah dekat.
Dengan demikian, Anda akan mengetahui siapa yang lebih
berhak mendapatkan harta warisan tersebut. Jadi belum cukup
hanya sekedar mengetahui, apakah seseorang itu kerabat dekat
atau yang semisalnya, agar kita tidak menghalangi hak seorang
ahli waris yang sudah jelas tanpa ilmu.

2. Tidak diketahui bahwa si mayit memiliki ahli waris. Pada kon-
disi seperti ini (jika adayangdatang mengaku sebagai ahli waris)
cukup bagi kita untuk mengetahui bahwa orang tersebut adalah

kerabatnya atau dari kabilah si mayit dan yang semisalnya. Hal
ini berdalil kepada hadits yang diriwayatkan oleh 'Abdullah
bin Buraidah dari ayahnya ia berkata, "Seorang laki-laki dari
Khuzaa'ah meninggal dunia dan hartanya diberikan kepada
Rasulullah ffi,lalru beliau bersabda: "Coba cari siapa ahli waris-
nya atau kerabatnya." Ternyata tidak ditemukan ahli waris dan

kerabatnya. Lantas Nabi H, kembali bersabda:

"Coba kalian lihat laki-laki yang paling tua dari Bani Khuza'ah."
Hadits di-riwayatkan oleh Abu Dawud.s

8 HR. Abu Dawud (no. 2903,2904) kitab al-Faraa-idh bab Fii Miiraatsi Dzawil
Arhaam, an-Nasa-i (no. 6394) krab al-Faraa-idh 28- Tauriitsu Dzawil Arbaam,
Ahmad (Y/347).
Hadits ini didha'i{kan oleh Imam al-Mundziri dan Syaikh al-Albani.

o tl ol
\-l-E\3i/ /t o ,J z

\s-\ '; .r l> ,-,/r)UJ/,
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C. Sebab Menerima Varis

Sebab menerima warisan ada tiga: Pernikahan, nasab (keturunan)

dan uala' (memerdekakan budak).

1. Nikah

Yaitu, akad yang dilaksanakan oleh suami isteri secara sah.

Dengan sebab akad tersebut suami mewarisi harta si isteri dan si

isteri mewarisi harta si suami, walaupun b,:lum pernah melakukan
hubungan badan dan berkhalwat. Hal ini berdasztrkan keumuman
firman Allah [H :

(o
"Dan bagimu (suami-suami) seperdua clari hartayang ditingal-
kan oleh isteri-isterimr..." (QS. An-Nisaa': 12)

(o ii'i --{s f
"... Pdra isteri memperoleh seperernpdt harta yang kamu tinggal-
kan..." (QS. An-Nisaa': 12)

Seorang wanita dikatakan isteri hanya dengar akad pernikahan
dan tidak dikatakan isteri kecuali dengan adany,r akad penikahan
yang sah. Diriwayatkan oleh imam yang lirna darj hadits 'Alqamah
dari 'Abdullah bin Mas'ud $F, , bahwasanya ia cernah memutus-
kan bahwa seorang wanita mendapat hak waris:m dari suaminya
yang meninggal dunia walaupun suamin.ra belum pernah menB-

gaulinya. Lantas Ma'qil bin Sinan al-Asyja'i merrberikan persaksi-

an bahwa Nabi ffi pernah memutuskan perkara. tersebut kepada
Barwa' binti \flasyiq sebagaimana keputusan yang diambil oleh
'Abdullah bin Mas'ud. Hadits ini dishahihkan ol,:h at-Tirmidzi.e

' HR. Ahmad [/430), Abu Dawud (no.2114-2115) kirab an-Nikaah bab Fii man
Tazaanuaja wa lam Yusammi Shidaaqan hattaa maata, at.Tirmidzi (no. 11a5)
kitab an-Nihaab, 44- bab Maa Jaa-a fir Rajuli Yatazawwajt l Mar-ab fa Yamuutu
'anltaa Qabla ayyufradha lahaa. Dan ia berkara, "Hadits hasan shahih." An-
Nasa-i (no. 5515) kiab an-Nihaah,70- Ibaabatu,: Tazauwuji bigbairi manni

"p;';ti,q; G J-a:z:.'Hs b

.t7"- t d
.rJ) y t-e-e
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2. Keturunan

Memiliki tali persaudaraan. Yakni, hubungan tali persaudaraan
antara dua orang manusia melalui hasil keturunan baik yang dekat
maupun yang jauh.

Hal ini berdasarkan firman Allah \H :

" 
lri 6 cF. ti "# $tl,ttijri, f

(e
"... Ddn dzzutil arhaam (orang-orangydng mempunyai bubungan)

itu sebagiannya lebib berbah terhadap sesarnanyd (daripada yang
kerabat) di dalam kitab Allah..." (QS. Al-Anfaal: 75)

3. '$/ala'

Artinya memerdekakan. Yakni, bagian 'asbabab yang ditetap-
kan bagi orang yang memerdekakan si mayit dan keluarga orung
yart1 memerdekakan mendapat 'ashabah binafsihi@, baik ia
memerdeka-kan sebagai santunan ataupun disebabkan kewajiban,
seperti zakat, nadzar atau kafarat, berdasarkan keumuman sabda

Nabi ffi:
:6Li ;; i.tlt ut

"sesungguh nya anla' itu milik orang yang memerdekakan."'o

Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim.

sbidaaq,Ibnu Majah (no. 1891) kitab an-Nikaah, L8-bab Arrajulu Yatazautanju
walaa Yufradha labaafa Yamuutu 'alaa dzalik.

Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hazm, al-Albani dan al-Hakim $1,/196-197).
c Rhli waris yang karena kedudukan dirinya sendiri berhak menerima bagian

'ashabah, bukan karena bersama-sama dengan ahli waris lain yang telah me-

nerima bagian sisa (ashabah bil ghair) atau bersama-sama dengan ahli waris lain
yang tidak menerima sisa (ashabah ma'al gbair).

'0 HR. Al-Bukhari (no. 2155) kitab Buyuu', 67- bab Al-Bai' wary Syiraa' ma'an
Nisaa', Muslim (no. 1504) kitab al-'ltq,2- bab Innamal \Y'alaa' li Man A'taq.
Dari hadits'Aisyah q€i;, .
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Beberapa Cabang yang Berkaitan dengan liebab Menerima
'\trflarisan

Cabang pertama: Suami isteri tetap saling mewarisi hingga
ada bukti yang jelas bahwa pernikahan keduan't,a terputus sama
sekali, baik karena talak atau pernikahan nrereka batal. Jika hal itu
terbukti, maka otomatis terputus pula hubungan saling mewarisi.
Dari sini jelaslah bahwa hubungan saling nrewarisi masih tetap ada

pada masa talak raj'io selama masa 'iddah L,erlangr;ung. Sebab talak
raj'i tidak memisahkan suami isteri kecuali apabila masa 'iddab
telah usai.

Adapun pernikahan yang batal atau talr'k baa-tno, maka dengan
berpisahnya suami dan isteri sudah memutus hubungan saling me-
warisi. Kecuali apabila salah seorang dari rrereka ,licurigai bercerai
dengan maksud agar pasangannya tidak mendapatkan harta warisan.
Dalam kondisi seperti ini, orang yang dictrrigai t:rsebut hartanya
dapat diwarisi namun ia tidak mendapat bag;ian dari warisan sebagai

hukuman atas tujuannya yangjelek tersebut. conl ohnya:

1. Seorang suami mencerai isterinya ketika si suami sedang sakit
yang diperkirakan akan memb aw anya l:epada (ematian, dengan

dugaan dia bermaksud agar si isteri ticiak mendapatkan harta
warisan dari suami. Dengan demikian, rpabila isteri meninggal,
maka suami tidak mendapat harta warisan isteri karena pe-
mutusan berasal dari pihak suami, seda.ngkan isteri tetap men-
dapat harta warisan suami dengan syarert suami meninggal pada

masa'iddah. Namun jika di luar masa 'i.ddab,.naka isteri tidak
mendapat warisan menurut pendapat Al>u Hanifah dan sahabat-
sahabatnya, pendapat asy-Syafi'i yanglama clan satu riwayat
pendapat Ahmad yang mendukung pendapat ini. Hanya: pen-
dapat Ahmad yang masyhur bahwa ist:ri tetap mendapat wa-
risan selama ia belum menikah. Rekan-reka:r Imam Ahmad
berkata, "Atau murtad." Jika isteri mu::tad at:ru menikah lagi,
maka ia tidak mendapat warisan suami, baik ia masuk Islam
kembali ataupun tidak, baik suami kedua telah menceraikannya
maupun belum.

@ Talak yang memungkinkan suami isteri dapat rujtLk kembali.
o Talak yang tidak dapat rujuk kembali.
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Malik '$H berkata, "Isteri tetap mendapatharta warisan suami
walaupun ia masih bersama suami yang kedua." lVallaabu a'lam
bisbshawaab.

Contoh di atas dalam kondisi suami sebagai orang yang dicurigai
melakukan sesuatu untuk menghalangi isteri mendapatkan harta
warisan suami.

2. Isteri melakukan sesuatu yang dapat membatalkan pernikahan-
nya ketika ia sedang sakit yang dikhawatirkan akan membawa
kematian, dan ia dicurigai melakukan hal itu untuk menghalangi
suaminya mendapat bagian dari harta warisannya.

Misalnya, seorang anak kecil melakukan akad pernikahan de-
ngan wanita dewasa, lalu wanita tersebut menyusuinya dengan
susuan yang dapat menetapkannya sebagai ibu susuan. Dengan
demikian nikahnya batal dan suami (dalam hal ini anak kecil ter-
sebut) berhak menerima harta warisan isterinya sementara si isteri
tidak.

Dalam contoh ini posisi isteri sebagai orang yang dicurigai
melakukan sesuatu untuk menghalangi suami mendapatkan harta
warisan isteri.

Cabang kedua: Ada tiga kriteria untuk kerabat: asbl,furu'dan
haanasyio.

1. Ashl

Adalah mereka yang melahirkan seseorang, seperti ibu, ayah
dan seterusnya ke atas. Yang termasuk ahli waris dari kalangan
mereka adalah:

a. Semua laki-laki selama garis keturunannya dengan mayit tidak
diperantarai oleh perempuan. Seperti bapak dan kakek dari
pihak ayah dan seterusnya ke atas yang garis keturunannya
hanya laki-laki. Apabila arrtara ia dan si mayit diperantarai
wanita, maka orang tersebut termasuk dzaail arbaam seperti
kakek dari pihak ibu dan yang sepertinya.

c Hawaasyi yaitu ahli waris kelompok samping, termasuk di dalanya saudara,

paman dan keturunannya.
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b. Seluruh perempuan, selama antara mayit dengan perempuan
tersebut tidak diperantarai oleh laki-laki, di rnana sebelumnya
adalah wanita. Seperti ibu, nenek dui pihak ibu, nenek dari
pihak ayah, ibu kakek dan seterusnya ke atas )rang garis silsilah-

nyahanya perempuan. Apabila antarrl mayit dan wanita ter-
sebut diperantarai oleh laki-laki, di mana sebelumnya adalah

wanita, maka wanita tersebut termasul: dzauil arbaam, seperti
ibu kakek dari pihak ibu, karena dia terhubung dengan dzaail
arbaam, maka dia termasuk dzawil arhaam.

Para ulama berselisih pendapat tentang nenek yang terhubung
dengan laki-laki di atas ayahyang mendapat warisan seperti ibu
kakek atart ayah kakek dan seterusnya ke atas. Yang benar, ia men-

dapat warisan karena ia terhubungkan dengan mayit. melalui pewaris,

seperti nenek dari pihak ayah.Ini adalah pendapat Abu Hanifah,
asy-Syafi'i dan pendapaLt yang dipilih oleh Syail:hul Islam Ibnu
Taimiyyah. Berkata (Ibnu Qudamah) dalanr kirab al-Mughni,"Pen-
dapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu'Abbas." IL,nu Suraqah ber-

kata, "Ini juga pendapat mayoritas Sahabat kecuali yang memiliki
pendapat syaadz (ganjil)." Selesai.

2. Furu'

Semua anak dari keturunan seseorang. Sepert. anak, cucu dan

seterusnya ke bawah. Yang mendapat warisan ada. ah mereka yang
memiliki garis keturunan sampai ke mayit yang tidak diperantarai
oleh perempuan. Seperti anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak
laki-laki. Adapun yang diperantarai oleh perempuan, contohnya
cucu laki-laki dari anak perempuan, maka rrLereka':ermasuk dzautil
arhaam.

3. Hawaasyi

Cabang dari asbl seperti saudara-sauda::a, panran-paman kan-
dung dari pihak ayah, anak paman dari pihak ayrh dan terus ke
bawah. Mereka yang mendapat warisan adalah:

a. Semua saudara-saudara perempuan si mayit se(lara mutlak. Se-

lain itu berarti termasuk dzau.,il arhaam. Seperti bibi kandung
dari pihak ayah dan ibu, anak perempuan saudara laki-laki,
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anak perempuan paman kandung dari pihak ayah dan yang
semisalnya.

b. Saudara laki-laki seibu, namun tidak termasuk anak-anak me-
reka.

c. Semua laki-laki yang terhubung dengan pihak laki-laki, seperti
saudara-saudara laki-laki, paman-paman yang bukan seibu serta
anak-anak mereka yang laki-laki. Namun jika lakiJaki tersebut
terhubung dengan pihak wanita, seperti paman kandung dari
pihak ibu, paman seibu dari pihak ayah, anak laki-laki saudara

perempuan dan yang semisalnya, mereka termasuk dzauil
arbaam.

Cabang ketiga: Tidak adayangmendapat warisan dariwala'
kecuali hanya orang yang memerdekakan dan keluarganyayang
mendapat jatah'asbaabah binafsihl, seperti anak laki-laki orang yang
telah memerdekakan si mayit, ayahnya, kakeknya, saudara yang
bukan seibu dan yang semisalnya. Karena utala'adalah penyebab
mendapat warisan dan ia tidak diwarisi. Ini merupakan pendapat
mayoritas ulama. Syuraih ,+i5 berkata, "Sesungguhnya wala' bisa
diwariskan sama seperti harta, maka ia tidak hanya dikhususkan
untuk orant-orangyang mendapat bagian 'ashaabah binafsibi saja."

Pendapat ini juga diriwayatkan dari al-Imam Ahmad aiiB.

Menurut pendapat mayoritas ulama, apabila orang yang di-
merdekakan itu meninggal dengan meninggalkan putera dan puteri
orang yang memerdekakannya, maka yang mendapat warisan hanya
putera orang yang memerdekakannya, sebab mereka adalah yang
mendapat bagian 'asbaabab binafsihi. Adapun yang puteri tidak men-
dapat sedikit pun karena mereka tergolong 'asbaabah lighairihi.
Namun jika berdasarkan pendapat Syuraih, maka harta dibagi ke-
pada putera dan puteri dengan catatan bagian puteri setengah bagian

Putera.

Cabang keempat: Menurut pendapat mayoritas ulama tidak
ada sebab warisan lain selain sebab yangtiga ini. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah menyebutkan beberapa sebab lain di saat tiga sebab

yang telah disinggung di atas tidak terpenuhi, yaitu Muutaalaab
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(hubungan perbudakan), mu'aaqadab (pterjaniian saling membela
dan saling mewarisi), masuk Islam melalui seseorang dan iltiqaath
(anak pungut atau anak temuan yang tidrrk dikt:tahui nasabnya)
dan keduanya termasuk abli diwaano. Beliau jug,r menambahkan,
"Ini adalah riwayat dari al-Imam Ahmad, ia berkat,r, 'Hamba sahaya

yang telah dimerdekakan boleh mewarisi harta tuannya yang telah
memerdekakannya, jika tuan tersebut tidak merniliki ahli waris.
Demikian pendapat sebagian ulama."' Seler;ai.

Terdapat beberapa hadits tentang hal ini yang tercantum da-

lam kitab-kitab Sunan di antaranya:

1. Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ui$., t,ahwas,rnya Nabi M, rc-

lah mempersaudarakan antara para Sahabat drn mereka saling
mewarisi hingga turun firman swt Allah \H :

"i,iuK cF 53i'ip:';irrijri, F/2

(e
" D an dzawil arb aam (orang- or ang y dny rne rnp uny ai h ubungan)
itu sebagiannya lebih berhak terbadap se:;ct?nctn)tct (daripada yang
kerabat) di dalam kitab Allab...." (QS. hl-Anfe.al: 25)

Setelah itu para Sahabat saling mewarisi antara keluarga mereka
saja.

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ad-Daraquthni.ll
Dalam sanadnya terdapat perawi yang masih diperbincangkan.

o Orang yang masuk Islam dan anak temuan terseb.rt terdaltar di dalam catatan
negara.-td'

11HR. Ad-Daraquthni (IVl88). Ath-Thabrani dalarl kkab al-Kabiir (XI/284/
ll74). Ll-Haitsami berkata dalam kftab Majma'uz Zaual.-id (VII/28), "Dan
semua perawinya adalah perawi shahih." Perlu dipr:rhatikarr bahwa lafazh Abu
Dawud (no. 2921,2924), "Mewarisi karena sumpah setia dan tidak mewarisi
dengan dipersaudarakan." Kitab Faraa-idb,bab Naskhu Miiraatsil 'Aqdi bi Mii-
raatsir Rabmi." Lihat dalam riwayat Abu Dawud (r.o. 29221 dan semua riu,ayar
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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2. Diriwayatkan dari Qubaishah dari Tamim ad-Dari $-, , ia
berkata, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah ffi,'Ap^
sunnahnya tentang orang yang sebelumnya musyrik lalu masuk
Islam melalui dakwah seorang muslim?' Beliau menjawab,
'Berarti muslim tersebut orang yang paling utama dalam hidup
dan matinya."'

Hadits diriwayatkan oleh imam yang lima dan dishahihkan
oleh Abu Zur'ah. Asy-Syafi'i berkata, "Hadits ini tidak shahih."
At-Tirmid zi berkata, " S anadnya tidak bersambun g. " "
3. Diriwayatkan dari Vatsilah bin al-Asqa' $8,, bahwasanya

Nabi H- bersabda:

4
o ,,t4* :,i)frl a:N ir;r )r;

oi. o .. i,.4-l' C-jt )

qnt G:nil ftb;tr

"Seorang wanita mendapatkan harta warisan dari: Orangyang
dimerdekakannya, anak yang ia temukan, dan anak yang men-
jadi penyebab antara ia dan suaminya melakukan mwlaa'anab
(saling melaknat)."11

12 Al-Bukhari menyebutkan dalam Shahiihnyadengan sanad yang mw'allaq.Ia
berkata, "... disebutkan dari Tamim ad-Dari €5 d* diperselisihkan keshahihan-

nya." Namun dalam kitabnya at-Taariihh al-Kabiir (V/198) dengan jelas ia me-

ngatakan hadits ini tidak shahih. At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad

yang bersambung (no. 2Ll2) kitab al-Faraa-idh,bab Maa Jaa-afii Miiraaxil ladzii
Yuslimu'alaa Yadai Rajul.Ia berkata, "Haditsnya tidak shahih."

Abu Dawud (no. 2918) kftab al-Faraa-idh,bab fir Rajuli Yuslimu 'alaa Yadayir
Rajul.

Ibnu Majah (no. 2752) kitab al-Faraa-idb, 18- bab ar-Rajulu Yuslimu 'alaa Yadayir

Rajul.

An-Nasa-i (no. 64ll-6413) kitab al-Faraa-idb,32- bab Miiraatsu Mautaalil Ma-
uaalaab.

Ahmad (IVl102-103). Hadits ini didha'ifkan oleh al-Baihaqi (X/297) dan di-
hasankan oleh Abu Zur'ah ad-Dimasyq dan al-Albani.

'r Ffi.. Abu Dawud (no.2906) kitab al-Faraa-idh,g-bab Miiraatsu lbnil Mulaa'anab.

An-Nasa-i (no. 6420) kirab al-Faraa-idh, 37 - bab Miiraatsul L aqiith.

o
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Diriwayatkan oleh Imam yang lima kecuali Ahmad. At-Tir-
midzi berkata, "Hadits hasan gharib." Dish,rhihka:r oleh al-Hakim.
Pada sanadnya terdapat 'Amr bin Rabi'ah at-Taghlabi, di mana al-

Bukhari berkata, "Dia perlu diteliti." Abu l{atim ':erkata, "Hadits-
nya baik." Dia ditanya, "Bisa dijadikan h,:jjah?" Dia menjawab,
"Tidak, akan tetapi baik."

4. Diriwayatkan dari Ibnu'Abbas cEF.,, bahwas:mya padazaman
Nabi ffi ada seorang lakiJaki meninggal dunia tidak mening-
galkan ahli waris kecuali seorang budak, yang r;elah ia merdeka-
kan. Lantas Nabi ffi memberikan harta, waris:rn orang tersebut
kepada si budak tersebut.

Hadits diriwayatkan oleh Imam yang lima dan di dalam sanad-

nya terdapat'Ausajah, di mana an-Nasa-i berliata, "I:r tidak masyhur."
AbuZur'ah berkata, "Ia perawi tsiqah."'o

Hadits-hadits ini walaupun sanadnya t'ermasalah sebagaimana
yang Anda lihat sendiri,hanya saja antara nrereka yang disebutkan
dalam hadits dengan si mayit memiliki pertalian khusus yang men-

Ibnu Majah (no. 27a2) k|tab al-Faraa-idh, 12- bab Tahuuzul Mar-ab Tsalaatsa

Mawaariits.

At-Tirmidzi (no. 2115) kftab al-Faraa-idb, 23- bab l[aa Jaa-a Maa Yaritsun Nisaa'
minal lValaa'.Ia berkata, "Hadits hasan gharib." Ahmad (IVl106),

Hadirs ini didha'ifkan oleh Ibnu'Ady dan al-Baihaqi (Yl/259),Ibnu Hazm
dan al-Albani. Dapat difahami bahwa al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fat-bul
Baari (XII/ 31) Iebih condong menghasankannya. Ir{ungkir y ang demikian itu
tentang anak mulaa'anah.Baca halaman 65 kitab asli, hal. - 14 dalam buku rer-
jemahan ini.

'n Fm.. Abu Dawud (no. 2905) kirab al-Faraa-idb,bab Miiraat:u Dzawil Arbaam.

An-Nasa-i (no. 6409, 6a10) kitab al-Faraa-idh, 31- bab ldzaa Maatal'Atiiq ua
Baqiyal Mu'taq.

At-Tirmidzi (no. 2105) kiab al-Faraa-idh, t4- b.tb Miirdilsul Maulaal Asfal.
Dan at-Tirmidzi menghasankan hadits ini.

Ibnu Majah (no. 2741) kitab Faraa-idh 11- bab Man Laa W'aaritsa Lah. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (I/358) dan didha'ifkan oleh al-Mundziri dan
al-Albani. Mungkin hadits ini berasal dari apa yang diriwayrtkan oleh al-Fakihi
dalam kitabnya Akbbaar Makkab (no.2164) dengan s,rnad yarg shahih dari 'Atha'
dari 'Umar *fl5 dengan sanad yang mauquf tetapi cerputus.
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jadikan mereka lebih utama daripada baitul maal yang fungsinya
untuk masyarakat umum. Wallaahu a'lam.

D. Hal-Hal yang Dapat Menghalangi Seseorang untuk
Mendapatkan 'Varisan

Yang dapat menghalangi seseorang untuk menerima warisan
ada tiga: Peng-hambaan, pembunuhan dan perbedaan agama.

Penghambaan

Sebuah sifat yang mana dengannya seseorang dapat dimiliki,
dijual, dihibahkan, diwarisi sebagai harta, dan diatur tuannya. Ia
sendiri tidak dapat mengatur dirinya secara independen (merdeka/
bebas).

Sebagian ulama mendefinisikannya sebagai kelemahan secara

hukum yangadapada diri seseorang disebabkan kekafiran.o

Status hamba sahaya merupakan penghalang menerima warisan
karena Allah mencantumkan orang yang berhak menerima warisan
dengan huruf laam lit tamliih yang menunjukkan hak kepemilikan.
Berarti harta warisan tersebut menjadi ahli waris. Sementara hamba
sahaya tidak memiliki hak kepemilikan berdasarkan sabda Nabi H,:

Lfli' i,*tf vr er;l,tit*ic{(*LL";
"Barangsiapa menjual seoranB hamba sahaya, maka harra hamba
sahaya tersebut menjadi milik si penjual kecuali jika si pembeli
mensyaratkannya."ls

Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim.

Jika hamba sahaya tidak mempunyai hak milik, maka ia tidak
berhak menerima harta warisan. Kalaupun ia diberi warisan, tentu-

o Orang kafir yang menjadi tawanan kaum muslimin serta tidak ditebus, status-

nya menjadi hamba sahaya.-ed'
ts HR. Al-Bukhari (no. 2379) kitab al-Musaaqaah, 17- bab Ar-Rajulu Yakuunu

lahu Marnanun au Syarabaun fii Haa-ithin au.fii Nakbl.

Muslim (no. 1543) kftab al-Buyuu', !5- bab Man Baa'a Nabhlan 'alaibaa Tsamar.
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nyaharta tersebut milik tuannya yang tidak merniliki hubungan
apa-apa dengan si mayit.

Pembunuhan

Melenyapkan nyawa secara langsung atau st:bagai penyebab
kematian.

Pembunuhan yang menghalangi menerima hrrta warisan ada-

lah pembunuhan dengan alasan yang tidak benar', yang mana pe-
lakunya berdosa jika dilakukan dengan seng;aja. H:rl ini berdasarkan
hadits 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya ,zdh bahwa-
sanya Nabi H- pernah bersabda:

.A,,,yat
"Seorang pembunuh tidak mendapat; harta warisan sedikit
PUn."tu

Hadits riwayat oleh Abu Dawud.

Dan juga dari 'Umar &F' dengan sanad yar.g mar{u'. Matan
yang sama diriwayatkan oleh Malik dalarn kital> al-Muzaatbtba',
Ahmad dan Ibnu Majah.

Sebab, terkadang ahli waris ingin agar pemilik harta segera
meninggal supaya mereka juga segera men<lapat harta warisannya.
Oleh karena itu, si pembunuh dilarang m,3nerima warisan untuk
mencegah terjadinya pembunuhan tersebut, baili dengan sengaja
ataupun tidak sengaja. Maksudnya untuk nrencegz.h terjadinya per-
buatan itu secara umum dan agar pelaku /,rng serLgaja membunuh
tidak beralasan bahwa ia membunuh tanpa sengaja.

t6 HR. Abu Dawud (no. 4564) khab ad-Diat,bab l)iyaatul A'dbaa.

An-Nasa-i (no. 63 67) kftab al-Faraa-idh, 2l- bab T auriitsu : Qaatil.
Hadits ini dikuatkan oleh a1-Baihaqi ffI/219,220) dengan rcberapa penguatnya

dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dd.arr lrwaa-ril Ghalii,t (no.l67L). Penguat-
nya adalah hadits 'Umar ,gpl yang diriwayatkan oleh Mdik [I/867/10) krtab
al-'Uqwwl, an-Nasa-i (no. 6368) kitab al-Faraa-idh bab Tatriitsul Qaatil,Ibnu
Majah (no. 2646) kiab ad-Diat,14- bab Al-Qaatil Laa Yarit::u dan Ahmad (I/46)
dengan sanad yang mursal. Hanya saja Ahmad meri'vayatkar dengan sanad yang
bersambung tetapi di dalamnya terdapat al-HqjE soorang perawi yang dha'if.

-i\
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Malik 'iuitsu berkata, "Orang yang membunuh tanpa sengaja
mendapat harta warisan namun tidak mendapat bagian dari harta
diyatnya." Ibnul Qayyi^'rt$ menyebutkan hal itu dalam kitabnya
I'laamul Muwaaqi'iin (III/521) pada fatwa-fatwa Nabi W, rcntang
suami membunuh isteri atau sebaliknya tanpa sengaja, bahwa ia
tetap mendapatkan harta warisannya, namun tidak mewarisi harta
diyatnya. Hal ini juga disebutkan oleh Ibnu Majah." Ibnul Qayyim
'{)E mengatakan, "Inilah pendapat yang kami ambil."

Saya (Syaikh 'Utsaimin) katakan, "Berdasarkan pendapat ini,
secara zhahtr harus ada bukti jelas yang menunjukkan bahwa pem-
bunuhan tersebut dilakukan tanpa sengaja." lVallaahu a'lam.

Adapun pembunuhanyang dilakukan dengan sengaja tetapi
tidak berdosa, seperti membunuh seseorang yang menyerangnya
(mengancam keselamatan jiwanya karenaterpaksa). Pembunuhan
seperti ini tidak menghalangi warisan. Demikian juga lenyapnya
nyawa ketika sedang meluruskan perilaku seseorang atau karena
mengobatinya dan yang semisalnya. Yang seperti ini tidak meng-
halangi warisan apabila sebelumnya mendapat izrn dan selama di-
lakukan menurut prosedur yang wajar.

Perbedaan agarl-:.a

Yang satu memeluk suatu agamadanyanglain memeluk agama

yang berbeda. Contohnya yang satu muslim dan yang satu lagi
kafir, atau salah seorang dari mereka beragama Yahudi dan yang

" HR. Ibnu Majah (no.2736) khab al-Faraa-idb,8- bab Miiraatsul Qaatil. Ad-
Daraquthni IY/72-73/16) kitab al-Faraa-idb uas-Siar ua Gbairu dzaalib, dan

ia condong untuk menshahihkan hadits ini.

Hadits ini didha'ifkan oleh al-Bushiri. Al-Albani bahkan mengatakan hadits
ini palsu. Ibnul Jauzi dalam at-Tahqiiq [I/2a2/ 1661) dan 'Abdul Haqq sebagai-

mana yang rercanrum dd,am Nashbur Raayah (IVl330).

Telah diriwayatkan dari'Atha', Mu.iahid, Ibnu Abi Nu,iaih, az-Zuhrt, Muham-
mad bin Jubair dan lain-lain tentang orang yang membunuh dengan tidak sengaja

mendapat harta warisan bukan dari dtyatnya.

Llhat al-Mushannaf lbni Abi Syaibab 0{I/358) dan Mushannaf 'Abdirrazzaq $X/
400).
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lain beragama Nasrani atau yang tidak menriliki allama sama sekali,

dan yangsemisalnya. Dalam kondisi seperti ini, maka mereka tidak
saling mewarisi karena hubungan merek:t sudalr terputus secara

syar'i. Oleh karena itu, Allah \H berfir;man kt:pada Nabi Nuh
}}W tentang anaknya yangkafir:

bb(t,9 *'*1",:i)4^i;a'{) b/
"... Sesungguhnya dia bukanlab termasuk keluargarnu (yang di-
j anj i k an a k a n d is e I a m at k a n), s e s u n ggu Lt ny a (p z r b u atanny a) p e r -

buatan yang tidak baik..." (QS. Huud: ,16)

Juga berdasarkan hadits Usamah bin]l.id q$-r, , bahwasanya
Nabi H- bersabda:

. +1,J' j.gt \ i irfur',+:,jir oi \
"Orang muslim tidak mewarisi oranB kafir dan orang kafir
tidak mewarisi orang muslim."'8

Diriwayatkan oleh Jama'ah.

Diriwayatkan dari Ibnu'Amr gE!;.,, bah'wasanya Nabi bersabda:

- o , 1,

,F' ,P 1r^i ettt+ \
"Tidak saling mewarisi antara orxrg-Crrxn.gyang berbeda aga-

ma."1'

'8 Fm.. Abu Dawud (no.291,1) kftab al-Faraa-idh bab Hal Yaritsul Muslrn Kaa/ir?"

An-Nasa-i (no. 6382, 6384) kitab al-Faraa-idb 25- bab Suquutbul Muutaaratsab
bainal Millatai.

Ibnu Majah (no. 178) kkab al-Faraa-idh 6- bab Miirtatsu Ahlil Islaam min Ahlisy
Syirh.

Ahmad @,/2731). Hadits ini dishahihkan oleh Syail<h al-Albani, Ibnu Mulaqqan
dalam kitab al-Khulaashab (l/135/1744) dan al-Hafiz:h Ibnu Hajar berkata dalam
kiab Fat-hul Baari (XlI/51), "Dan sanad Abu Dawrrd hingl;a'Amr bin Syu'aib
adalah sanad yang shahih."

'e Ibnu Hibban meriwayatkannya dari hadits 'Abdullah bin 'lJmar qi}/r sebagai-
mana yang disebutkan al-Hafizh Ibnu Ha.iar dalam l<itabnya at-Talkhiisb W./97).
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Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah.

Para pengikut madzhab Hanbali dh memberikan pengecualian
dalam dua perkara:

a. lWarisan disebabkan wala'. Perbedaan agama tidaklah meng-
halangi mendapatkan harta warisan bahkan tuan yang pernah
memerdekakannya berhak menerima harta warisan dari hamba
yang dulu pernah ia merdekakan walaupun agamanya berbeda.

b. Apabila seorang kafir masuk Islam sebelum pembagian harta
warisan, maka ia mendapatkan bagian dari harta warisan ke-
rabatnya yang muslim untuk mengokohkan keislamannya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'aii;5 j:uga memberikan penge-
cualian dalam tiga permasalahan:

a. Adanya perbedaan Islam yang sebenarnya dengan Islam yang
pura-pura (munafid, beliau berkata, "Tidak ada penghalang
saling mewarisi antara seorang muslim dan munafiq. Sebab,

seseorang munafik dihukumi muslim secara zhahir."

b. Seorang muslim mendapat warisan dari kerabatnya yang kafir
dzimmio, namun tidak sebaliknya.

c. Jika seseoranB yang murtad meninggal atau terbunuh dalam
keadaan seperti itu, maka kerabatnya yang muslim mendapat
bagian dari harta warisannya.

Pendapat yang benar adalah tidak ada pengecualian dalam ma-

salah ini karena dalil yang menunjukkanlarangan saling mewarisi
antara pemeluk agamayang berbeda bersifat umum. Dan tidak ada

satu pun dalil shahih yang mengecualikannya. Hanya saja seorang

munafik jika tidak jelas kemunafikannya, maka kita wajib meng-

hukuminya secara zhahir yakni ia dianggap seorang muslim. Se-

hingga ia berhak mendapatkan harta warisan dari kerabattya yang
muslim dan sebaliknya. Namun jika kemunafikannya sudah dimak-
lumi, maka yang benar adalah tidak boleh saling mewarisi antara
dia dan kerabatnya yang muslim.

e K"fir yang tinggal dan hidup di negeri kaum muslimin yang diikat dengan

perjanjian untuk tunduk kepada aturan yang berlaku di negeri kaum muslimin.
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Beberapa cabang masalah yang berkaitarr dengan peng-
halang menerima warisan

Pertama: Penghalang warisan terbagi rnenjadi dua bagian:

1. Penghalang dari dua arah (tidak mewariskan clan tidak meneri-
ma warisan).

2. Penghalang dari satu arah.

Yang menghalangi dari dua arah adalah adant,aperbedaan aga-

ma atau disebabkan status hamba sahaya. Oleh kar:na itu, seseorang

tidak boleh menerima warisan dari orang'rang b,:rbeda agama de-

ngannya dan tidak pula mewariskan hartanl,a kepala orang tersebut.

Hamba sahaya juga tidak mewariskan dan tidak menerima harta
warisan.

Yang menghalangi dari satu arah saja adalah pembunuhan, maka

si pembunuh tidak boleh menerima warisan orar.g yang dibunuh,
tetapi orang yang dibunuh menerima warisan dari si pembunuh
jika ia meninggal setelah si pembunuh meningge.l. Misalnya sese-

orang melukai pemberi warisnya dengan l'uka yang membawanya
kepada kematian, akan tetapi orang yang meluliai mati terlebih
dahulu sebelum orang yangia lukai meninggal.

Kedua: Seorang hamba apabila statusrrya 100o/o hamba, maka
ia tidak mendapat dan menerima warisan secara mutlak. Namun
apabila statusnya setengah hamba dan setengah lagi sudah merdeka
(atau yang disebut al-muba' 'adb), maka htrkum rvarisan sesuai de-

ngan prosentasi status kemerdekaannya. Sebab hukum selalu ber-
kaitan dengan alasannya (' illatnya).

Imam Ahmad ,,,t8 berkata, "Apabila seorang hamba sahaya

memiliki status setengah merdeka dan setengah la1;i masih berstatus
hamba sahaya, maka ia mewarisi harta warisan st:suai dengan pro-
sentasi kemerdekaannya. Demikianlah 1'ang diriwayatkan dari
Nabi ffi."20

'0 HR. Abu Dawud (no. a582) kiab ad-Diyat,bab ,trii Diatil Mukaatab.

At-Tirmidzi (no. 1529) kirab al-Buyua' 35- bab Maa Jaa-a fil Mukaatabi ldzaa
Kaana 'Indahu Maa Yu-addii. At-Tirmidzi menghas ankan h adits ini.
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Namun tuannya tidak mempunyai hak milik sedikit pun dari
hasil usaha hamba sahaya atau dari warisannya yang statusnya masih
separuh merdeka itu, di mana hasil usaha atau warisan itu dia per-
oleh dari bagiannya yang merdeka. Hasil usaha tersebut milik ahli
warisnya sebagaimanayang dijelaskan oleh para ulama madzhab
Hanbali.

Ketiga: Seorang yang murtad tidak mendapat dan tidak juga

memberi warisan. Apabila ia meninggal sebelum ia kembali meme-
luk Islam, maka hartanya dianggap hartafai'@ yang akan digunakan
untuk kemaslahatan kaum muslimin. Adapun pendapat yang dipilih
oleh Syaikh Taqiyuddin bahwa hartanya adalah milik ahli warisnya
yang muslim. Ia berkata, "Pendapat ini diriwayatkan dari Ahmad,
dan hal ini ma'ruf dari kalangan para Sahabat ,M."

E. Jenis Bagian Harta rilflarisan

Jenis bagian harta warisan ada dua:

1. Bagian fardb.

2. Bagian'asbabab.

Orang yang menerima warisan dengan bagianfardh adalah ahli
waris yang mendapatkan bagian dari harta warisan dengan jumlah
yang telah ditentukan, seperti l/2 dan 7/4.

Orang yang menerima warisan dengan bagian 'asbabah adalah

ahli waris yang mendapatkan bagian dari harta warisan dengan
jumlah yang tidak ditentukan.

Bilangan fardh y^ngtercantum dalam al-Qur-an ada enam,
yitu L/2,7/4, L/8,2/3, L/3 dan L/6. Adapun l/3 yangsisa merupa-
kan hasil ijtihad dalam masalah "umariyatain dan tentang beberapa

An-Nasa-i dalam kitab al-Mujuba (no. 4808) kitab Qasaamah,bab Diyat Mu-
kaatab.

Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hazm Wl37), (IXl35) dan Syaikh al-Albani
dalam kitabnya lruaa-ul Ghaliil (no. 1726).
c Fai' add,ah hana yangditinggalkan oleh kaum kafir dan musuh, di mana me-

reka meninggalkannya sebelum diserang atau sebelum berperang.
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masalah kakek bersama saudara si mayit sebagai.nana yang akan

kita bahas nanti, inrya Allah.

Ketahuilah bahwa dalam membicarakan masalrrh bilangan fardb
dan orang yang berhak menerimanya, para ulama mempunyai dua

carai

Membicarakan masing-masing bilangan fardb. Misalnya ten-tang
bilangan t/2 dan siapa-siapa yang berhak mendapat 7/2, t/4
dan siapa-siapa yang berhak mendapat 7/ *, demikian se-

terusnya.

Menyebutkan orang-orang yang berhak rnenerirna bagian f*dh
kemudian menjelaskan keadaan mereka dalam menerima bagian
warisan. Seperti menyebutkan masalah warisrrn suami, dijelas-
kan bahwa suami terkadang mendapat l/2 dm terkadang men-
dapat t/4.Dan menyebutkan masalah ibu, terkadang ibu men-
dapat 7/3, terkadang mendapat 1,/6 dan terk,rdang mendapat
bagian 1./3 dari harta yang sisa, lantas, menyebutkan syarat-
syarat setiap kondisi.

Dalam buku ini saya menempuh cara'zang k,:dua. Sebab cara
ini sejalan dengan carayangdipakai Al-Qur-an,lebih mudah untuk
dimengerti dan jauh dari kerancuan. Semoga Allah rnemberi taufiq.

1,. Ash-baabul furudb (ahli waris yang men(lapatkan bagian
yang sudah ditentukan

Kita mulai pembicaraan kita dari asb-baabut furuudb, sebab
Nabi #- pernah bersabda:

ft ,tr1 ,)r\ * g ri quL 'ra\-.nt \-Fi
"B.riJrrrl"li*rrir"r kepada 

"nr, 
*"r* y^ girrhrk-.rr.ri*r-

nya, danjika tersisa, maka diberikan kepada ahli waris laki-
laki yang lebih berhak menerimanya."2l

Asb-haabul furudb ada sepuluh orang, y'aitu su ami, satu orang
isteri atau lebih, ibu, ayah, kakek, seorang nenek atau lebih, anak

2tHR. Al-Bukhari dan Muslim
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perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, saudara perempuan
yang bukan seibu dan anak-anak ibu (saudara seibu).

a, 'Varisan untuk suami

Suami menerima warisan isteriVz, apabila isteri tidak memiliki

frrr' waris (furu' yang berhak mendapat warisan). Furu' yang men-
dapat warisan adalah anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-
laki dan seterusnya ke bawah. Adapun cucu laki-laki dari anak
perempuan termasuk furu' yang tidak mendapat warisan. Oleh
karena itu, mereka tidak dapat menghalangi orang-orang yang di-
halangi oleh furu' waris (y^ngmendapat warisan).

Suami mendapat l/4 apabila isteri memiliki furu' waris, baik
anak yang lahir darinya maupun anak yang lahir dari suami lain,
berdasarkan firman Allah \H :

"',IlS 
o4 

"<; 
i ol'e+"r:i t; t- .i-a. -j--JSb

"Pi t:" {\i'4:t:S --t oL uF

(tc
"Dan bagimu (suami-suami) sEerdua d.ari harta yang auhg;ot
kan oleh isteri-isterimw, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika
isteri-isterimu itu rnernpunydi anak, maka karnu mendapat se-

perempdt dari baru yang ditingalkannya,.." (QS. An-Nisaa' : 1 2)

Lafazh utalad (anak) mencakup anak laki-laki, perempuan,
dan cucu laki-laki dari anak lakiJaki dan seterusnya ke bawah.

Apabila seorang wanita meninggal dunia dengan meninggal-
kan suami dan ayah, maka suami mendapat 1./2karena tidak ada

furu' waris dan sisanya untuk ayah.

Apabila seorang wanita meninggal dunia dengan meninggal-
kan suami dan anak laki-laki, maka suami mendapat L/4 dan se-

lebihnya untuk anak laki-laki.
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b. Varisan untuk isteri

Seorang isteri mendapat 1,/4 dari harta warir;an suaminya apa-

bila si suami tidak memiliki furu' waris, dan mendapat l/8 apabila
si suami memiliki furu' waris dari isteri ters;ebut at au dari isteri yang
lain. Tidak ada perbedaan antara satu orang isteri atau lebih, dan
bagian warisan untuk isteri tidak bertambah deng;an bertambahnya
isteri. Hal ini berdasarkan firman Allah [*9 :

"ii, E "1 I c,)B; (, tii --ils F

( O " ?i t:, Pi Jt r6"ra oL uF

"... PdrA isteri memperoleh sepqernpdt harwyangkamu tingalkan
jiha hamu tidak mempunyai anak. Jika karnu tne?npunydi anak,
maka para isteri memperoleh seperdclap,tn dart barta yang hamu
tinggalkan.... " (QS. An-Nisaa': 12)

Apabila seorang laki-laki meninggal dunia dr:ngan meninggal-
kan satu orang isteri dan ayah, maka iste;:i men,lapat l/4 karena
tidak ada furu' waris dan sisanya untuk ayah.

Jika seorang laki-laki meninggal dunia deng,rn meninggalkan
isteri dan seorang anak laki-laki, maka isteri mendapat 7/8 dan sisa-

nya untuk anak laki-laki tersebut.

c. '$/arisan untuk ibu

Ibu mendapat bagian l/3, atau l/6, a'ra:u 7/:; dari harta yang
tersisa.

Ibu mendapat l/3 dengan syarat:

1). Si mayit tidak memiliki furu'waris.

2). Saudara laki-laki atau si mayit tidak memiliki lebih dari satu
saudara perempuan atau saudara laki-laki dan perempuan.

3). Selama masalahnya bukan masalah 'umariata.in.

Ibu mendapat l/6 apabila si mayit memiliki furu' waris atau
ia memiliki saudara lakiJaki atau saudara perempuan yang lebih
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dari satu orang atau si mayit memiliki lebih dari saudara laki-laki
dan perempuan.

Hal ini berdasarkan firman Allah \H :

bg c)) s; ti'o:f)i q; g3,!;t ;:il; F

"iAi i:>$Lt;i;h,,: frs ,'i 
"*i 

i oy"'il3 ,\i

( O 'riAi i'>tt r");'i'o( oP

"Dan untuk dua ordng ibu-bapak, bagi masing-masingnya sEer-
enam dari hara yang ditingalkan, jika yang meninggal itu mem-

punyai anak; jika orangyang meninggal tidak rnempunydi anak
dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat

sEertiga; jika yang meningal itu mempunyai beberapa saudara,

maka ibunya mendapat sEerendm." (QS. An-Nisaa': 11)

Tidak ada bedanya baik saudara tersebut laki-laki maupun
perempuan, atau saudara yang berbeda seperti saudara kandung,
saudara seayah atau saudara seibu. Dan tidak berbeda |uga antara
saudara yang mendapat warisan atau saudara yang terhalang dengan

adanya ayah, sebagaimana makna zhahrr ayat.yang mulia. Karena
AIIah \H telah menetapkanbagianfardh,tntuk rbu 1/3 jika ber-
sama ayah. Lalu Allah \H berfirman'

( O "'uJAi 
i:>$';'+1);{J os oP F

"... Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya memperoleb seperend.rn...." (QS. An-Nisaa': 11)

Dalam ayattercantum huruf fa' $tadakata umm) yang menun-
jukkan adanya kaitan antara kalimat pertama dan kedua dan bahwa
yang kedua berpijak pada yang pertama. Saudara tidak mendapatkan
harta warisan dengan adanya ayah. Namun dalam keadaan seperti
ini, ibu tetap mendapat 1./6.Ini merupakan pendapat mayoritas
ulama.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 'dI5 berpenclapat bahwa apa-

bila ada saudara yang terhalang denga n adanya ay ah, maka bagian

ibu tidak berkurang menjadi L/ 6 (yaitu tr:tap l/ 3). Pendapat ini
bertentangan dengan zhahrr ayat.

Berdasarkan pendapat Ibnu Taimiyyah ini, a"pabila seseorang
meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris:,yah, ibu dan dua

orang saudara laki-laki. Berarti ibu mendapat L/.\ dan selebihnya
untuk ayah. Sesungguhnya berdasarkan perdapat rnayoritas ulama,
ibu mendapat 1,/6 dan selebihnya untuk ayah.

Coba perhatikan, jika seseorang meninggal dunia dengan me-

ninggalkan ahli waris: Ibu, saudara kandung, sau,lara seayah. Ber-
dasarkan pendapat Ibnu Taimiyyah, apakah ibu mendapat t/3?
Karena saudara yang mendapat warisan hanya satu orang saja)

Zhahirnya: Benar, ibu mendapat l/3 sebagai:aana halnya hu-
kum atas saudara yang terhalang dengan adanya ayah. lVallaahu
a'lam.

Ibu mendapat bagian l/3 yangtersisa dalam nrasalah 'umariya-

tain, yaitl:

1) (Jika ahli waris): Suami, ibu dan ayah.

2) (]ika ahli waris): Isteri, ibu dan ayah.

Masalah pertama: Asal masalah 6, untul: suami I/2 yang berarti
mendapat 3 bagian, untuk ifi l/3 yanB tersisa berarti mendapat 1

bagian dan selebihnya2 bagian diberikan kepada,ryah.

Masalab kedua: Asal masalah 4, untuk isteri l',/4 berarti men-
dapat 1 bagian, untuk ibu L/3 yang tersisa be'rarti rrendapat 1 bagian

dan selebihnyaZ bagian diberikan kepada a.yah. (l.ihat tabel 1)

Masalah ini dinamakan 'umariyatain karena 'IJmar bin al-

Khaththab $E adalah orang pertama yang memutuskan perkara
ini dan disepakati oleh jumhur Sahabat dan para imam.

Cara seperti ini telah diisyaratkan dalarn al-Qtrr-an, yang mana
Allah menetapkan untuk ibu t/3 dari harta jika ahli waris hanya
ayah dan ibu. Demikian juga halnya dengan sisa harta setelah di-
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keluarkan bagian suami atau isteri. Jika cidak ada ahli waris lain
selain ayah dan ibu, maka ibu mendap at t/ 3 dari r;isa harta tersebut,

hal ini sejalan dengan kaidah qiyas dalam ilmufuraa-idh.Yaitu se-

mua perempuan dan laki-laki jika berada pada ierajat yang sama,

maka bagian perempuan setengah bagian laki-laki atau sama. Apa-
bila dalam masalah 'umariatainkita berikan kepada ibu 1./3 dari
seluruh harta, maka hasilnya akan menyelisihi kaidah ini. Dan apa-

bila dalam masalah 'urnariyatainini, posisi ayah kita ganti dengan

kakek, maka ibu mendapar 1,/3 dari seluruh hartz.. Sebab posisi ibu
lebih dekat dengan si mayit daripada kakr:k. Jadi kakek tidak bisa

menguranBi hak ibu.

Contoh-contoh keadaan ibu:

1) Seseorang meninggal dunia dengan nreninggalkan ahli waris
ibu dan ayah, maka ibu mendapat l/3 karena syarat 1/3 untuk
ibu sudah lengkap dan selebihnya untuk ayah.

2) Seseorang meninggal dunia dengan nreninggalkan ahli waris
ibu dan seorang anak, maka ibu mend:rpat 7/6 karena ada furu'
waris dan selebihnya untuk anak.

3) Seseorang meninggal dunia dengan nreninggalkan ahli waris
ibu, dua orang saudara seayah, maka ibu mendapat L/6 karena
ada saudara lebih dari satu orang dan r;isanya untuk dua orang
saudara seayah tersebut.

4) Seseorang meninggal dunia dengan nrening3alkan ahli waris
ibu, ayah dan dua orang saudara seayah, maka ibu mendapat
l/6karena ada saudara lebih dari satu orang <lan sisanya untuk
ayah.

d. Varisan untuk ayah

Ayah mendapat harta warisan dari bagianfa','dh atau'ashabab,
atau mendapat bagian fardb dan'ashabaD s,:kaligus.

Ayah mendapat bagian fardh saja apabila si mayit memiliki
furu' waris laki-laki, yaitu mendapat 1./6. B,erdasarkan firman Allah
\H,
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os o)i; ti U":l)i en y,_t ,yt,i;.r; F
,4/ C( O "-frt ,ti

"... Ddn untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya se-

perenanT dari barta yang ditinggalhan, jika yang meninggal itu
nxempunydi anah...." (QS. An-Nisaa': 11)

Dan berdasarkan sabda Rasulullah ffi :

; t,v, d r.t * g \.j ql^(, uau\ t -4i
"B.ri Jrnl rli *rri, u., kep ada rr,, * r.,, y u''ng A u1r^k-.r.ri*u-
nya, dan jiki tersisa, maka diberikan kepada ahli waris laki-
laki yang lebih berhak menerimanya."22

Apabila ayah sudah mendapat bagianfardh, maka sisanya di-
berikan kepada ahli waris laki-laki yang lebih berhak menerima-
nya. Furu' waris laki-laki lebih berhak menerima sisa harta daripada
ayah, sebagaimana akan datang penf elasannya, insya Allah.

Ayah mendapat bagian 'ashabab saja, apabila si mayit tidak me-
miliki furu'waris sama sekali. Berdasarkan firman Allah \E :

"JAi;'\); '^ss ,{s
,.

d.r.J ,OP NrLl
d-,

t -)))

(o
"... lika orangyang meninggal tidak meTnpunyai anah dan ia'dr
warisi oleb ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mmdapat sepertiga..."

(QS. An-Nisaa': 11)

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa ibu mendapat bagian

fndh sementara ayah tidak. Dalam keadaan seperti ini berarti ayah

mendapat 'ashabab (sisa harta).

22 HR. Al-Bukhari dan Muslim sebagaimana yang telah lalu.
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Ayah mendapat bagian fardb dan'a.;habab sekaligus, apabila
si mayit hanya memiliki furu'waris perempuar saja, berdasarkan
ayat dan hadits di atas. Dalam keadaan seperti ini ayah adalah laki-
laki yang paling berhak menerima 'ashabah.

Contoh-contoh kead aar. ayahz

1) Seseorang meninggal dunia dengan meninl;galkan ahli waris
ayah dan seorang anak laki-laki, malia ayah mendapat bagian

fardb l/6 karcna si mayit memiliki luru' varis dan sisa harta
diserahkan kepada anak laki-laki. Di sini ayah hanya mendapat
bagianfardh saja.

2) Seseorang meninggal dunia dengan mening;galkan ahli waris
ibu dan ayah, maka ibu mendapat l/.\ karer.a syaratnya sudah
cukup dan sisanya diserahkan kepa,la ayah karena si mayit
tidak memiliki furu'waris. Di sini ayah.hanya mendapat bagian
'asbabah saja.

3) Seseorang meninggal dunia dengan rnening;galkan ahli waris
seorang anak perempuan dan ayah. Anak perempuan mendapat
t/2, ayah mendapat l/6karena si mayit memiliki furu' waris
perempuan dan sisa harta kembali diserahkan kepada ayah. Di
sini ayah mendapat bagianfardh dan'ashabaD sekaligus.

e. Varisan untuk kakek

Kakek yang mendapat warisan adalah kakek di mana peng-
hubung antara dia dan si mayit bukan p€rempuan, seperti kakek
dari pihak ayah.Ia mendapat bagian warisan sel)erti bagian ayah,
sebagaiman a yangtelah disinggung kecuali dalanr dua masalah:

1). Masalah 'Umariyatalz. Setelah men'geluarkan bagian suami
atau isteri dan yang tinggal hanya it,u dan kakek, maka ibu
mendapat 1/3 dari seluruh harta. Berbeda jika yang tinggal
hanya ibu dan ayah, maka ibu mend,rpat l/3 dari harta yang
tersisa setelah bagian suami atau isteri diberikan sebagaimana
yang telah disinggung.

2). Apabila si mayit meninggalkan ahli vraris be'berapa orang sau-

dara kandung atau saudara seayah, m,rka mereka gugur (tidak
mewarisi) dengan adanya ayah. Tetapi para ulama berbeda pen-
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dapat tentang gugurnya mereka karena ada kakek. Pendapat
yang kuat adalah saudara-saudara tersebut juga Bugur sebagai-

mana mereka gugur dengan adanya ayah dan sebagaimana juga
guBurnya saudara seibu. Ini adalah pendapat Abu Bakar ash-
Shiddiq, Abu Musa, Ibnu 'Abbas dan 1.4 Sahabat yanglain ,M.
Al-Bukhari'^i)E berkata, "Tidak ada seorang pun yang menye-
lisihi Abu Bakar pada waktu itu, sementara saat itu para Saha-

bat masih sangat banyak."23

Ini adalah madzhab Abu Hanifah dan Ahmad pada salah satu
riwayatnya dan pendapat inilah yang dipilih ulama Hanbali di an-
taranya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim serta
penulis kitab al-Faa-iq. Penulis kitab al-Furuu'berkata, "Pendapat
ini adalah pendapat yang paling jelas." a juga membenarkan pen-
dapat ini dalam kitab al-Insbaaf. Pendapat ini juga dipilih oleh Syaikh
kami, 'Abdurrahman as-Sa'dy, dan Syaikh kami, 'Abdul 'Azizbin
Baaz.Srt S..,. Ibnul Qayyim '+:iE menyebutkan tarjih yang ditinjau
dari 20 sudut. Coba baca halam an 71. hingga 8l juz II dalam kitab
I'laamul Muuaaqqi'iin yangdicetak dengan kitab Haadil Arw,taah.

Dengan pendapat yang kuat ini, maka saudara tidak mendapat
warisan apa-apa dengan adanya kakek, dan hukum kakek sama se-

perti hukum ayah kecuali dalam masalah 'umariatain.

Adapun menurut pendapat yang lemah sebagaimana pendapat
yang masyhur dalam madzhab Hanbali bahwa kakek menggugur-
kan saudara seibu dan tidak mengBugurkan saudara kandung dan
saudara seayah.

Keadaan Kakek bersama saudara ada dua keadaan:

Keadaan pertdtnd:

Tidak ada bersama mereka ahli waris yang mendapat bagian

fardh. Dalam keadaan seperti ini bagian kakek adalah yangterba-

2r Al-Bukhari mencantumkannya dalam kkab Sbahiib dengan sanad yang mu'allaq
khab al-Faraa-idh,9 bab Miiraatsul Jaddi ma'al Abi utal lhhwah.

Al-Hafizh Ibnu Hajar 'pE berkata dalam kitab Taghliiqut Ta'liiq N/214),
"Pendapat Abu Bakar bahwa kakek itu seperti ayah. Al-Bukhari menyebutkan
sanad yang bersambung pada bab Fadhli Abi Bakr dan pada bab ini ... (yakni
pada no. 6738). Demikian juga pendapat Ibnuz Zubair.
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nyak antara mendapat !/3 atau dibagi dr:ngan c.ara nluqd.asamah

(bagian kakek dan saudara dibagi rata).

Kaidah masalah ini: Apabila saudara lebih dar dua orang, maka

bagian yang paling banyak untuk kakek a,ialah 1,13 harta. Apabila
kurang dari dua orang saudara, maka bagiar, terbanyak untuk kakek
adalah dengan cara TrTuqaasamab dan apabila saudara hanya dua

orang, maka boleh memilih, apakah l/3 harta rtau dengan cara

mwqaasamah.

Apabila seseorang meninggal dunia dengan nreninggalkan ahli
waris kakek dan tiga orang saudara. Bagian terbanyak untuk kakek
adalah L/3 harta, maka kakek diberi l/3 dan sisanya untuk saudara.

Jika seseorang meninggal dunia dengan menin';galkan ahli waris
kakek dan seorang saudara laki-laki, maka bagialr yang terbanyak
untuk kakek adalah dengan cara nxuqaasan'tab (bagi rata), maka
harta tersebut dibagi dua dan masing-masing menclapat l/2 bagian.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninl;galkan ahli waris
kakek dan dua orang saudara, berarti sama saja bagian untuk kakek,
baik dengan l/3 maupun dengan cara rnuqddsanktb, maka terserah
mana yang dipakai (apakah memberi 1,/3 atau dengan muqaasamab).

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninl;galkan ahli waris
suami, kakek dan saudara perempuan, berarti suami mendapatkan
t/2 dan untuk kakek mendapat bagian yarrg samir, baik mendapat
l/3 yang tersisa maupun 1./6 dari seluruh harta. Tetapi di sini jum-
lah saudara kurang dari dua orang, maka kakek akan mendapat
bagian yang lebih banyak jika diberlakukan cara ?nuqadsamab.De-
ngan demikian, setelah bagian suami dike,luarkan, maka sisanya
diberikan kepada kakek dan saudara perempuan cengan ketentuan
bagian perempuan setengah bagian laki-laki.

Jika seseorang meninggal dunia dengan menin;;galkan ahli waris
suami, kakek dan dua orang saudara laki-laki, nraka suami men-
dapatkan l/2, untuk kakek akan mendapat bagian yang sama, baik
dibagi dengan cara muqdasamab, atau men.dapat t/3 yang tersisa
maupun 1,/6 dari seluruh harta. Silahkan pilih nrana yang Anda
inginkan.
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Keadaan hedua:

Yakni kakek bersama ahli waris yang mendapat bagian fardb,
maka yang mendapat bagian fardb mengambil bagiannya, kemudian
untuk kakek dipilih bagian terbanyak yangia dapat, dengan cara

nxuqadsdnxalt, atau t/3 yang tersisa, atau 7/6 dari seluruh harta.
Apabila tidak ada sisa harta kecuali hanya 1./6, maka harta tersebut
diambil kakek, sedangkan saudara tidak mendapatkan apa-apa,
kecuali dalam masalah al-akdariyah yang insya Allab akan datang
pembahasannya.

Beberapa kaidah untuk masalah kakek bersama ahli waris
yang mendapat bagian fardb:

Kaidab pertdmd:

Apabila ahli waris yang mendapat bagian fardb belum meng-
habiskan l/2 dari harta warisan, maka kakek tidak mendapat bagian

t/6 dari seluruh harta. Tetapi jika saudara lebih dari dua orang,
maka bagian kakek terbanyak adalah mendapat t/3 dariyangter-
sisa. Apabila kurang dari dua orang saudara, maka bagian kakek
terbanyak adalah dibagi dengan cara lrTuqddsamah dan apabila jum-
lah saudarahanya dua orang, maka kakek boleh mengambil 1/3
yang tersisa atav dengan rnuqdasamab,karenajumlah yang didapat
sama.

Seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang isteri, kakek dan tiga orang saudara. Isteri mendapat 7/4
dan kakek tidak mengambil L/6 dari seluruh harta. Dalam masalah

ini saudara lebih dari dua orang, maka bagian kakek yang terbanyak
adalah mengambil L/3 yangtersisa dan selebihnya diberikan kepada

tiga orang saudara.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris ibu, kakek dan saudara perempuan, maka ibu mendapat l/3
dan kakek tidak mengambil1./6 dari seluruh harta. Dikarenakan
jumlah saudara kurang dari dua, maka bagian kakek yang terbanyak
adalah cara nTuqdasamab. Dengan demikian setelah bagianfardb
dikeluarkan, maka sisa harta dibagi antara kakek dan saudara pe-

rempuan dengan ketentuan perempuan setengah bagian laki-laki.
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Apabila seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli
waris seorang isteri, seorang kakek dan dua orang; saudara laki-laki,
maka isteri mendapat 7/4 sedangkan kakek tidak mengambil t/6
harta. Karena jumlah saudara hanya dua orang berarti untuk kakek
sama saja, baik mendapat bagian dengan cara rnuq,dasarnab maupun
mengambil | / 3 y ang tersisa.

Kaidah kedua:

Apabila ahli waris yang mendapat bagian fardn telah mengambil
setengah harta, maka untuk kakek sama iumlal bagiannya, baik
diberi l/3 yangtersisa maupun l/6 dari seluruh harta. Hanyasala
apabila saudara lebih dari dua orang berartj bagiar' terbanyak untuk
kakek adalah jika dibagi dengan cara selain Tnuqddsdrnab (dengan
memberi 1,/3 yang tersisa atau l/6 dari selurub h"rr.-n.ot.). Jika
jumlah saudara kurang dari dua orang, rnaka lragian terbanyak
untuk kakek adalah dengan cara muqddsantah, dan apabila ada dua

orang saudara, maka jumlah bagian kakek akan sama, baik men-
dapat 7/3 yangtinggal, l/6 dari seluruh harta ma.rpun dengan cara

muqaasamah.

Jika seseorang meninggal dunia dengan menin3galkan ahli waris
seorang anak perempuan, seorang kakek dan ti1;a orang saudara,

maka anak perempuan mendapat 1,/2 dan kakek diberi bagian de-

ngan 1,/3 yang tersisa atau t/6 dari seluru.h harta, karena dengan
cara ini jumlah bagiannya lebih banyak daripada dengan cara rna-

qaasarnah. Oleh karena jumlah saudara lebih dari dua, maka kakek
mendapat t/6 dari seluruh harta atau l/3'.yangte rsisa dan selebih-
nya dibagi antara sesama saudara.

Jika seseorang meninggal dunia dengan menin,galkan ahli waris
suami, seorang kakek dan seorang saudara pereml]uan, maka suami
mendapat l/2 dan kakek diberi bagian dengan 7/ -\ yangtersisa atau

1/6 dari seluruh harta. Hanya saja di sini r;audare. kurang dari dua
orang, maka bagian yang terbanyak untuk kakt:k adalah dengan
c ra muqddsamah. Dengan demikian setelah dikehrarkannya bagian
suami, sisanya dibagi arLtara kakek dan sauCara p()rempuan dengan
ketentuan bagian perempuan setengah bagian lakiJaki.
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Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli vraris
suami, kakek dan dua orang saudara, maka untuk suami 1,/2 dan
untuk kakek terserah Anda, mau diberi 1./3 yangtersisa, 1./6 dari
seluruh harta atau dengan cara rnuqdasamah.

Kaidab ketiga:

Apabila ahli waris yang mendapat bagian fardb menghabiskan
harta lebih dari setengah bagian, maka kakek tidak mendapat 1./3

yang tersisa, akan tetapi jika jumlah saudara lebih dari dua orang,
atau harta yang tersisa setelah diberikan kepada ahli waris fardh
kurang dari l/4, maka bagian terbanyak untuk kakek adalah l/6.
Apabila jumlah saudara kurang dari dua orang dan sisa hara t/ 4
atau lebih, maka perhatikan: Cara mana yang lebih banyak mem-
beri bagian untuk kakek, dengan cara muqdasamahkah atau dengan
l/6 harta?

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
dua orang anak perempuan, seorang isteri, seorang kakek dan se-

orang saudara laki-laki, maka anak perempuan mendapat 2/3 dan
isteri mendapat 1/8. Kakek tidak mendapat L/3 yang tersisa dan
tidak pula diberi dengan cara muqaasamab, tetapi diberi 1,/6 dari
seluruh harta dan sisanya untuk saudara laki-laki.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
dua orang anak perempuan, seorang kakek dan seorang saudara
laki-laki, maka dua orang anak perempuan mend apat 2/ 3 . Kakek
tidak mendapat 1,/3 yang tersisa, tetapi mendapat 7/6 dari seluruh
harta ata:; dibagi dengan cara nTuqdasamah karena hasilnya sama.

Silahkan mana yang Anda pilih.

Jika bersama saudara laki-laki tersebut ada saudara laki-laki lain,
tentunya bagian kakek yang lebih banyak adalah 1/6 dari seluruh
harta dan sisanya diberikan kepada dua orang saudara laki-laki ter-
sebut.

Apabila dua orang saudara laki-laki diganti dengan satu orang
saudara perempuan, maka bagian yangterbanyak diterima kakek
adalah dengan cara nTuqaasamah. Dengan demikian setelah bagian

fndh dua orang anak perempuan dikeluarkan, maka sisanya dibagi
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anta'ra kakek dan saudara perempuan dengan ketentuan bagian pe-

rempuan setengah bagian laki-laki.

Faedah:

Apabila bagian kakek sama hasilnya pada dua cara pembagian

atau lebih, maka berilah bagian kakek dengan carzr manapun yang
Anda sukai.

f. Akdariyah

Masalah Akdariyah: Seseorang meninggal derLgan meninggal-
kan suami, ibu, kakek dan saudara perempuan bulian seibu.

Asal masalah 5.

Untuk suami l/2,berarti mendapat 3 bagian. Untuk ibu L/3,
berarti mendapat 2bagian. Untuk kakek L/6,betarti mendapat 1

bagian. Untuk saudara perempuan bukan s;eibu 1 /2,berarti men-
dapat 3 bagian.

Asal masalah dinaikkan menjadi 9, kemudian bagian untuk
kakek dan saudara perempuan kita gabungkan lantas dibagi seperti
'asbabah dengan ketentuan bagian perempuan seterLgah bagian laki-
laki. Dengan demikian, jumlah bagian yang mereka dapatkan 4 se-

mentara jumlah mereka dihitung tiga orang. Karena 4 dan 3 adalah

mubayanab, maka bilangan tiga ini dikalika.n deng;an asal masalah

yang sudah dinaikkan menjadi t hasilnya nrenjadi 27.Dengan de-

mikian suami mendapat 9 bagian, ibu mendapat 6 bagian dan untuk
kakek dan saudara perempuan sebanyak 12 bagian: 8 bagian untuk
kakek dan 4 untuk saudara perempuan.

Masalah ini dinamakan dengan ahdariab fterr,h) karena masa-

lah ini telah mengeruhkan kaidah warisan untuk kal<ek dan saudara,

di mana kaidah akdariyah ini menyelisihi kar:dah kakek dan saudara

pada tiga perkara:

0 Pada bab ini, apabila harta hanya tinggal l/(,, maka saudara
tidak mendapat bagian. Tetapi dalam rnasalah akdariyah sau-

dara perempuan masih tetap mendapat bagian
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2) Pada bab ini asal masalah tidak perlu 'aul (dinarkkan), semen-
tara masalah akdariyah memerlukan 'aul (menaikkan asal ma-
salah).

3) Dalam masalah selain Mu'aadab saudara perempuan tidak men-
dapat bagian fndb dalam bab ini, tetapi dalam masalah akdariab
saudara perempuan mendapat bagian fardh.

Dalam masalah akdariyab, selain telah mengeruhkan kaidah
kakek dan saudara, kaidah ini juga telah mengeruhkan semua kaidah

faraa-idb. Di mana adanya penggabungan antara dua ahli waris yang
mendapat bagian fardb lalu dibagi di antara mereka dengan cara
membagi bagian 'ashabah. Sementara dalam kaidah faraa-idb, tidak
ada ahli waris yang mendapat bagian fardh bergabung dengan ahli
waris yang mendapat bagian fardb lainnya, dan juga tidak ada dalam
kaidah faraa-idh pewaris yang mendapat bagian fardh kemudian
mendapat bagian dari 'ashabab. (Lihat tabel2)

g. Al-Mw'aadalt

A I - Mu' a adah adalah terhitun gnya (berpen garuhnya) s audara
kandung dan saudara seayah terhadap kakek.

Penjelasan:

Apabila kakek berkumpul bersama saudara kandung dan sau-

dara seayah, maka saudara seayah dihitung seperti saudara sekandung
dan mereka mempengaruhi bagian kakek. Apabila kakek telah men-

dapatkan bagiannya, maka saudara-saudara mengambil hak warisan
mereka, seolah-olah kakek tidak ada bersama mereka. Situasi ini
tidak terlepas dari tiga keadaan:

Keadaan pertama:

Jika saudara kandung tersebut adalah lakiJaki, maka saudara

seayah sama sekali tidak mendapat warisan, sebab saudara kandung
laki-laki menggugurkan saudara laki-laki seayah.

Apabila seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris seorang kakek, seorang saudara lakiJaki dan dua orang sau-

dara laki-laki seayah, maka bagian terbanyak untuk kakek adalah
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dengan memberinya t/3 harta, sebab saudara lebih dari dua orang,
sisanya untuk saudara lakiJaki kandung sedangkan dua orang sau-

dara laki-laki seayah tidak mendapat apa-apa.

Keadaan kedua:

Jika saudara kandung tersebut adalah perempuan yang ber-
jumlah dua orang atau lebih, tentu tidak ada harta yang dapat di-
bagikan untuk saudara seayah. Sebab setelah dikeluarkannya jatah

kakek, kemungkinan terbanyak dari sisa harta adalah 2/3 dan2/3,
tersebut adalah bagian yang akan diberikan kepada dua orang sau-

dara kandung perempuan.

Apabila seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris seorang kakek, dua orang saudara kandung perempuan dan
dua orang saudara seayah. Bagian yang terbanyak untuk kakek
dengan memberinyabagian l/3 harta, kemudian untuk dua orang
saudara kandung perempuan 2/3, berarti dua orang saudara laki-
laki seayah tidak mendapat apa-apa.

Apabila seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris seorang kakek, dua orang saudara kandung perempuan dan
seorang saudara perempuan seayah, maka bagian terbanyak untuk
kakek dengan cara muqdasamah.Dengan demikian kakek mendapat
2bagian dari 5 bagian dan selebihnya untuk dua saudara kandung
perempuan. Berarti saudara perempuan seayah tidak mend^p^t apa-

apa. Hany a saja, kita tidak dapat menyempurnakan bagian untuk
saudara kandung perempuan menjadi 2/3.Karena hal itu membuat
asal masalahnya haru s 'aul (dinaikkan) padahal tidak pernah ada

'aul dalam bab ini selain pada masalah akdariah.

Keadaan ketiga:

Jika hanya seorang saudara kandung perempuan, maka setelah
kakek mengambil bagiannya ditentukan untuk seorang saudara
kandung perempuan tadi l/2 harta. Apabila harta masih tersisa,
maka diberikan kepada saudara seayah. Jika ternyata tidak tersisa,
maka saudara seayah tadi tidak mendapat apa-apa.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang kakek, saudara kandung perempuan dan saudara laki-laki
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seayah, maka bagian terbanyak untuk kal:ek adalah membagi de-

ngan cara muqaasanTah, sehingga kakek mendapzrt 2bagian dari 5
bagian yang ada. Kemudian ditetapkan untuk saudara kandung
perempuan sebanyak 1,/2harta dan sisanya untuk saudara laki-laki
seayah.

Jika seseorang meninggal dunia dengan mening;galkan ahli waris

seorang kakek, seorang saudara kandung perempuan dan seorang

saudara perempuan seayah, maka bagian terbanyak untuk kakek
adalah dibagi dengan cara muqaasamah, sehingga ia mengambil 2

bagian dari 4 bagian yang ada. Kemudian ditetapkirn untuk saudara

kandung perempuan mendapat t/2 dan saudara porempuan seayah

tidak mendapat apa-apa karena seluruh harta sudah habis terbagi.

Catatan:

Kita tidak memerlukan masalah mu'aadnh kecuali pada keadaan

si kakek akan mendapat bagian terbanyak dengan cara rnilqddsamah

ketika berbagi dengan saudara kandung. Agar jumlah saudara men-
jadi banyak dan berbagi bersama kakek. Nantun apabila muqaawmah

tersebut tidak menghasilkan bagian kakek lebih banyak, maka
masalah mu'aadah tidak kita perlukan.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
seorang kakek, dua orang saudara kandung laki-lal:i dan satu orang
saudara laki-laki seayah. Pada keadaan seperti ini kita tidak me-

merlukan masalah mu'aadab. Sebab cara muqadsamab tidak mem-
buat kakek mendapat bagian yang lebih ba.nyak. I(arena sama saja

bagian yangia dapat dengan cara muqd.asamah ataupun dengan
memberi 1./3 harta. Kalaupun saudara seayah dihitung dengan ka-

kek, maka tidak ada pengurangan bagian untuk kal:ek. Sebab kakek
mendapat 1./3 harta dan sisanya untuk dua orang r;audara kandung
laki-laki, yang berarti saudara seayah tidak menda?at apa-apa.

Apabila seseorang meninggal dunia der,gan meninggalkan ahli
waris seorang anak perempuan, suami, seorang k,rkek, satu orang
saudara kandung perempuan dan satu orang saudara laki-laki seayah,

maka untuk anak perempuan sebanyak l/2:, untur suami 1'/4 dan
untuk kakek sama saja diberi dengan cara nxuqad.sd.rnd.h ataupun
dengan memberikan l/6 harta. Oleh karena itu, kita tidak perlu
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menghitung saudara seayah terhadap kakek. Sebab bagian kakek
tidak akan berkurang dari t/6.Lalu sisa harta diberikan kepada
anak perempuan, dengan demikian saudara seayah tidak mendapat
apa-apa. (Lihat tabel 3)

Catatan penting:

Apa saja yang telah kita sebutkan berkaitan dengan keadaan
kakek, akdariyah dan mu'aadah adalah bersumber dari pendapat
yang mengatakan bahwa saudara-saudara mendapat warisan dengan
adanya kakek. Adapun menurut pendapat yang rajih (kuat) bahwa
bagaimanapun keadaannya saudara tidak mendapat warisan dengan
adanya kakek, maka tidak memerlukan perincian seperti ini, yang
mana tidak ada dasarnya sama sekali dari Al-Qur-an, Sunnah, ijma'
dan qiyas yang benar. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya dan
menunjukkan kita ke jalan yang benar.

h. rWarisan Untuk Nenek

Secara mutlak nenek tidak mendapatharta warisan selama ada

ibu. Nenek yang mendapat warisan adalah nenek dari pihak ibu,
nenek dari pihak ayah, ibu kakek dari pihak ayah dan terus ke atas

yang seluruhnya wanita.

Adapun nenek yang terhubungkan dengan ayah yangposisinya
lebih tinggi dari kakek, seperti nenek dari kakek dari pihak ayah
dan seterusnya ke atas adalah termasuk dzazail arhaam menurut
pendapat yang masyhur.

Pendapat yang benar adalah setiap nenek yang terhubungkan
dengan ahli waris, maka nenek tersebut termasuk ahli waris, walau-
pun ia terhubungkan dengan ayah yang lebih tinggi posisinya dari
kakek. Ini adalah madzhab Abu Hanifah, asy-Syafi'i dan pendapat
yang dipilih oleh Syaikh Taqiyuddin Ibnu Taimiyyah dan penulis
kitab al-Faa-iq. Sebab nenek tersebut terhubungkan dengan mayit
melalui ahli waris. Dengan demikian, nenek sebagai ahli waris se-

perti ibu dari ayah dan kakek. Adapun nenek yang terhubung me-
lalui kerabat yang bukan ahli waris, yakni jika antara nenek dan

si mayit terdapat laki-laki penghubungyang sebelumnya adalah
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perempuan, seperti ibu dari kakek dari pihak ibu, maka sudah di-
sepakati ia termasuk dzauil arbaam.'n

'Warisan untuk nenek t/6,baik sendirian ataupun beberapa
orang. Bagianfardhnya tidak benambah dengan benambahnya jum-
lah nenek. Hal ini berdasarkan hadits Qubaishah bin Abi Dzu'aib
ia berkata, "Seorang nenek datang kepada Abu Bakar $F-, dan ber-
tanya tenrang warisannya. Abu Bakar $5 menjawab, "Kitabullah
tidak menyebutkan bagianmu dan aku juga tidak mengetahui ba-

gianmu dalam Sunnah Rasulullah ffi. Kembalilah agar aku ber-
tanya kepada orang-orang."

Lantas Abu Bakar $F, bertanya kepada orang-orang tentang
masalah itu. Al-Mughirah bin Syu'bah €F, berkata, "Pernah se-

orang nenek datang kepada Rasulullah W,,lalu beliau memberikan
bagian sebanyak l/6." Abu Bakar €F, bertanya, "Apakah selain
kamu ada yang tahu?" Maka berdirilah Muhammad bin Maslamah
al-Anshari _&9' dan berkata sebagaimanayangdikatakan oleh al-

Mughirah, maka Abu Bakar $-l;.l pun melaksanakan hukum ter-
sebut. Qubaishah berkata, "Kemudian datang seorang nenek kepada
'I-fmar &!l yengmenanyakan tentang masalah warisannya. 'IJmar
menjawab, "Bagianmu tidak tercantum dalam al-Qur-an, namun
jatahmu l/6.lika kalian sebanyak dua orang, maka bagian tersebut
dibagi rata dan jika salah seorang dari kalian berdua ada yang lebih
dekat ke mayit, maka bagian tersebut untuk yang lebih dekat."

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam yang lima kecuali an-Nasa-i
dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi. Muhammad bin Nashir menukil

2' HR. Malik dalam kirab al-Muwathtba' [l/513, no. 1076) kitab al-Faraa-idb,8-
bab Miiraatsul Jaddab.
Abu Dawud (no.2894) khab al-Faraa-idh,bab fi.l Jaddab.

At-Tirmidzi (no. 1012) kitab al-Faraa-idh l0-bab Maa Jaa-afi.i Miiraatsil Jaddab.

Ibnu Majah (no. 2724) kiab al-Faraa-idh 4- bab Miiraatsul Jadddh. Hadits ini
didha'ifkan oleh Ibnu Hazm dalam kitabnya al-Muhalk [W274) karena sanadnya

terputus. Demikian juga menurut Ibnul Qaththan,'Abdul Haqq dan al-Hafizh
Ibnu Hajar lebih condong kepada pendapat ini dalam kitabnya at-Talkhiisb [II/
820) dan ia juga membandingkannya dengan kitab at-Tamhiid (XI/92) karya
Ibnu'Abdil Barr.
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adanya kesepakatan para Sahabat dh bahwa li6 adalah bagian

fardb untuk nenek baik sendiri atau lebih.

Apabila ada beberapa orang nenek dan posisinya sama dalam
kekerabatan, maka mereka diberi l/6 yangdibagi secara rata. Jika
sebagian adayang lebih dekat kepada si mayit, ntaka yang dekat
menghalangi yang lebih jauh, baik yang ber,rsal dari pihak ibu mau-

pun yang berasal dari pihak ayah. Jika ada seorang nenek yang ter-
hubungkan dengan hanya satu jalur, sementara nenek lain terhubung
dengan dua jalur, maka yang menghubungkan satu jalur mendapat
1./3 dari l/6 harta dan yang menghubungk,rn dua jalur mendapat-
kan2/3 dari L/6 harta dari bagian tersebut.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rnening3alkan ahli waris
nenek dari pihak ibu, nenek dari pihak ayah dan seorang paman
dari pihak ayah, maka kedua orang nenek rersebt.t mendapat l/6
dibagi rata dan selebihnya untuk paman.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninglSalkan ahli waris
ibu dari nenek dari pihak ibu, nenek dari pihak ayah dan paman
dari pihak ayah, maka bagian t/6hanyauntuk nenek dari pihak
ayah saja, karena ia lebih dekat kepada si mayit dan selebihnya
untuk paman.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneningl;alkan ahli waris
seorang ibu nenek dari pihak ibu, ibu nene,k dari pihak ayah, ibu
kakek dari pihak ayah dan seorang paman dari pihak ayah, maka
ibu nenek dari pihak ibu mendapat 2/3 dari l/6 harta, ibu nenek
dari pihak ayah mendapat l/3 dari l/6 harta, karena yangpertama
terhubungkan oleh dua jalur sedangkan yang keduahanya terhu-
bungkan oleh satu jalur dan selebihnya untuk panran.

Bentuk masalah ini: Putri bibi dari pihak ibu menikah dan
melahirkan seorang anak laki-laki. Lantas anak lakiJaki ini me-
ninggal dunia dengan meninggalkan ahli rvaris nenek yang kita
sebut tadi dan nenek darr ayahnya.

Contoh:

Hindun memiliki dua orang anak perempuan, yang satu ber-
nama Zainab dan yang satu lagi bernama Hafshah. 'Zinab menikah
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dengan 'Ali dan mempunyai putera bernama Muhammad. Ibu si
'Ali (suami Zainab) bernama Fathimah.

Hafshah mempunyai puteri bernama Asma'. Lantas Asma'
dinikahi oleh Muhammad (putera Zainab). Dari hasil pernikahan
mereka lahirlah seorang putera yang bernama Bakr. Ketika Bakr
meninggal dunia ia meninggalkan ahli waris dua orang nenek (Hin-
dun dan Fathimah), maka Hindun mendapat 2/3 dari l/6 harta
karena ia terhubung oleh dua jalur, yakni posisinya sebagai ibu
nenek dari pihak ibu dan ibu nenek dari pihak ayah. Dan Fathimah
mendapat L/3 dari t/6 harta karena iahanya terhubung oleh satu
jalur saja, yakni posisinya hanyasebagai ibu kakek dari pihak ayah.
(I-ihat gambar 1)

Gbr 1 ftasus nenek yang mendapatkan warisan dari dua jalur)

'Ali X Zainab Hafshah

Muhammad X Asma'

Keterangan:
- Hindun mendapat 2/3 dari L/ 6 hana atat 2/ tB dari hana.
- Fathimah mendapat L/3 dari I/ 6 harta atau I/ t8 dari harta warisan

Keterangan untuk seluruh gambar lihat halaman x.

Fathimah Hindun

Bakar
(meninggal)
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i. Bagian warisan untuk anak perempuan

Anak perempuan terkadang mendapat bagiz.nfardh dan ter-
kadang mendapat'asbabah lighairihi@ .

Anak perempuan mendapat warisan 'as,babab lighairibi, apabila

ada bersama mereka saudara mereka yang laki-laki (anak laki-laki).
Hal ini berdasarkan firman Allah [H :

b

I
/; i)?.*;y

(o
"Allab menryari'atkan bagimu tentang (pernbagi^tn pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu bagian seordng anab lahiJahi sama dengan

bagian dua orang anak perempud.n...." (QS. An-Nisaa': 11)

Anak perempuan mendapat bagian fardh al,abila tidak ada

bersama mereka saudara mereka yang laki'laki. l.pabila anak pe-

rempuan hanya satu orang, maka ia mendapat Vz.Dan apabila dua
orang atau lebih, maka mereka mendapat 2i3.Hal ini berdasarkan
firman Allah \H:

b

ob !'; G vi; '#b (;.fti oi 1q 3 op F

( O ."r-b,li t+ii+'su'{
"... DAn jika anah itu semuanya perempudn lebih dari dua, maka
bagi mereha dua pertiga dari harta yang ditingalkan; jika anak
perernpuan itu seorang saja, maka in mentperolel, sEaro barta...."
(QS. An-Nisaa': 11)

Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah u#i,i,, bahwasanya Nabi
M pernah memberikan bagian 2/3 kepada dua orang puteri Sa'd
bin ar-Rabi'ah.

e Pada babnya, penulis menggunakan istilah asbabal,bil gbatr. Kedua istilah ini
memberi pengenian yg sama, yaitu ahli waris yang rnenerima bagian sisa karena
bersama-sama dengan ahli waris lain yang telah menerima bagian sisa.

l.ou n - -d

Yi }; bf-,u.
L..

,,n3
9

I

, . ti,
e.J)
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Hadits ini diriwayatkan oleh imam yang lima kecuali an-Nasa-i.2s

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang anak perempuan dan seorang paman dari pihak ayah, maka
anak perempuan tersebut mendapat l/2. Karena dia sendiri dan
tidak ada saudaranyayar,g laki-laki dan selebihnya diberikan ke-
pada paman. (Lihat gambar 2)

Gbr. 2

Kakek X Nenek Ket: Jika ayah ata:u ibu mening-
galkan seorang anak perem-
puan dan seorang paman,
maka anak perempuan men-
dapatkan l/2 dan sisanya

seluruhnya untuk paman
dari pihak ayah.

x Ibu

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
dua orang anak perempuan dan seorang ayah, maka dua orang anak
perempuan mendapat 2/3 karenajumlahnya lebih dari satu orang
dan tidak ada saudaranya. Ayah mendapat 7/6 dan sisanya kembali
diberikan kepada ayah. (Lihat gambar 3)

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang anak perempuan dan seorang anak laki-laki, maka seluruh
harta diberikan kepada mereka berdua dengan bagian 'ashabab de-

ngan ketentuan bagian perempuan setengah bagian lakiJaki. Anak

25 HR. Abu Dawud (no. 2891) kirab al-Faraa-idh,3- bab "Maa Jaa-afii Miiraastibs
Shulbi;' At-Tirmidzi (no. 2092) kitab al-Faraa-idb,bab Maa Jaa-a fii Miiraatsil
Banaat dan ia berkata, "Hadits ini hasan shahih." Ibnu Majah Q720) kftab al-
Faraa-idb, 2- bab Faraa-idbusb Shulbi.

Ahmad III/352) dan dihasankan oleh al-Albani, ini merupakan zhahir dari
kesimpulan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fat-hul Baari $III/244) dan asy-

Syaukani dalam kitab an-Nailul Authaar $l/t7l).

Ayah
Paman

sisa (1/2)

Anak perempuan
t/2
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perempuan tidak mendapat bagianfardh karena ia bersama anak

laki-laki (y^ngmembuatnya menjadi'ashabah lighairihin'"r ).

Gbr. 3
Ket: Jika mayit neninggalkan 2

anak pereml,uan dan seorang
ayah, maka :nasing-masing
anak mendapat l/3 dan ayah
menclapatkat l/6 + sisanya.

Sisa iru juga l/6.

j. Bagian warisan untuk cucu perempuan dari anak laki-laki

Cucu perempuan dari anak laki-laki mt:ndapar. bagian warisan
selama tidak ada furu' ahli waris yang di atasnya, bagiannya sama

seperti bagian anak perempuan jika ada cucu laki-laki dan anak laki-
laki yang setingkat dengannya, maka dia m,:ndapat warisan secara
'ashabah bil ghairi. Jika tidak ada cucu laki-laki dari anak laki-laki
yang setingkat dengannya, maka ia mendap:rbagia.nfardb L/2 jika
sendirian dan jika dua orang atau lebih mendapat ,2,/3. Sebab anak
laki-laki dan cucu dari anak laki-laki termasuk da am keumuman
firman Allah \H :

b

( i, 9

I

t
,o-J',.',4,J

,,
,>,-!.P F.t Art

"Allah menryari'atkan bagimu tentang (pe'mbagizrn pusaha untuk)
anak-anakmr... " (QS. An-Nisaa' : 1 t)

Jika ada furu' waris yang derqatnya di rrtas mereka, baik laki-
laki, atau dua orang perempuan atau hanya seoranij wanita, maka:

Apabila yang di atasnya adalah laki-laki, maka (:ucu perempuan
dari anak laki-laki tidak mendapat warisan ap^-apa. Sebab semua
laki-laki yang termasuk furu' waris akan me nghalangi semua cucu
lakiJaki yangada di bawahnya.

Ayah
t/6 +

Mayit

Anak
Perempuan

t/zxz/l : t/3

Anak
Perempuan

I/2x2/3 : 1./3
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Apabila yang di atasnya adalah dua orang anak perempuan
atau lebih, tidak ada laki-laki bersama mereka, maka mereka men-
dapat 2/3 dan menghalangi cucu perempuan yangada di bawah
mereka. Sebab mereka sudah menghabiskan harta 2/3.Kecuali apa-

bila jika ada bersama mereka cucu laki-laki yang sederajat dan se-

terusnya ke bawah, maka dengan sendirinya mereka akan mendapat

bagian 'ashabab.

Jika yang di atasnya hanya seorang anak perempuan saja tanpa
ada bersamanya anak lakiJaki, maka ia mendapat bagian Vz. Adapun
cucu perempuan dari anak laki-laki yang derqatnya di bawahnya
mendapat bagian 1/6 untuk menyempurnakan 2/3, bikjumlahnya
hanya satu orang ataupun lebih. Bertambahnya jumlah mereka
tidak akan menambah jatah warisan. Sebab perempuan adalah furu'
waris yang bagiannya tidak akan melebihi 2/3 harta. Dan di sini
anak perempuan telah mengambil t/2 bagian dan sisanya t/6 yang
akan diberikan kepada cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki.

Dari'Abdullah bin Mas'ud d5 , bahwasanya ia menetapkan
untuk mayit yang meninggalkan ahli waris anak perempuan, cucu

perempuan dari anak laki-laki dan saudara perempuan sebagai be-

rikut: Anak perempuan mendapat L/2, cucu perempuan dari anak
laki-laki mendapat 1/6 untuk menyempurnakan yang2/3 dan se-

lebihnya diberikan kepada saudara perempuan. Lantas ia berkata,
"Aku memutuskan hal ini seperti keputusan Nabi ffi." Hadits
riwayat al-Jama'ah kecuali Muslim dan an-Nasa-i.26

26 HR. Al-Bukhari (no. 6736) kiab al-Faraa-idh,8- bab Miiraatsu lbnati lbn ma'a
Ibnatin. Abu Dawud (2890) kitab al-Faraa-idh, bab Maa Jaa-a fii Miiraatsish
Sbulb. Ar-Tirmidzi Q093) krab Faraa-idh 4- bab Maa laa-a fii Miiraasi lbnatil
Ibn Ma'ash Shulbi dan ia berkata, "Hadits hasan shahih."

An-Nasa-i dalam kitab al-Kubraa (no. 6329) kftab al-Faraa-idh,9- Ta'-uiil
Qaulillaab .i-2 y:

, , . t.

((....3i'd3 X'r'^) ;,!)i rj'rr :f ...))
"... Jika seseorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan..." (QS. An-Nisaa': 176)

Ibnu Majah @o. 2721) kitab al-Faraa-idb,2- bab Faraa-idhush Sbulbi.
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Contoh masalah:

Jika seseorang meninggal dunia dengan :mening;galkan ahli waris

seorang cucu perempuan dari anak laki-laki dan s,3orarlB cucu laki-
laki dari anak laki-laki, maka harta diambil merel:a dengan bagian
'asbabah. Ketentuannya bagian perempuan seterLgah bagian laki-
laki. Jadi tidak ada bagian fardb untuk cucu perernpuan dari anak
laki-laki selama ada ahli waris yang mendapat jatah 'ashabah,yaitu
cucu lakilaki dari anak lak-laki. (Lihat ganrbar 4)

Gbr.4.

Ket: Jilia mayat meningggalkan

Anak laki-laki

cu.cu per( mpuan + cucu
la.ri-laki <lari anak laki-
la.<i, maka harta diambil
kr:dua orirng cucunya se-

cara asltabab. Bagian laki-
lal<i dua [:ali bagian pe-

remPuan.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
seorang cucu perempuan dari anak laki-laki dan cicit laki-laki dari
anak lakiJaki, maka cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat
1./2karena dia sendiri tidak ada ahli waris 'ashabah bersamanya dan

karena tidak ada furu' yang lebih tinggi darinya. Kemudian selebih-

nya diberikan kepada cicit laki-laki dari anak laki-laki.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
dua orang cucu perempuan dari pihak anak laki-kali dan seorang
paman dari pihak ayah, maka untuk dua r>rang (ucu perempuan
diberikan 2/3 dan selebihnya diberikan kepada paman.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
seorang anak perempuan, dua orang cucu pererrpuan dari anak
laki-laki dan paman dari pihak ayah, maL.a untrLk seorang anak
perempuan t/2, unttk dua orang cucu L/6 sebagri penyempurna
2/3 dan selebihnya untuk paman. (Lihat gambar 5)

Mayit

Cucu perempuan Cucu laki-laki
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Gbr. 5

Ayah

Anak lakilaki

2/3-t/2:4/6-3/6:t/6
masing-masing cucu
: l/2xL/6 : r/12

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris

seorang anak perempuan, cucu perempuan dari anak lakiJaki dan

cicit perempuan dari cucu laki-laki dari anak laki-laki dan cicit laki-
laki dari cucu laki-laki yang lebih rendah posisinya, maka untuk
anak perempuan l/2, untuk cucu perempuan dari anak laki-laki
l/6 sebagi penyempurna2/3 dan selebihnya diberikan kepada cicit
perempuan dari cucu lakiJaki dari anak laki-laki dan cicit lakiJaki
dari cucu laki-laki sebagai jatah'ashabah dengan ketentuan bagian

perempuan setengah bagian laki-laki. Cicit lakiJaki dari cucu laki-
laki membuat cicit perempuan dari cucu laki-laki tersebut mendapat
bagian 'asbabab walaupun posisinya berada di bawah cicit perempuan
karena dia memerlukannya, di mana ahli waris di atas mereka telah
menghabiskan 2/3 harta. Seandainya tidak ada cicit laki-laki tentu-
nya cicit perempuan tidak mendapat apa-apa. (Lihat gambar 5)

Cucu

PeremPuan

Cucu

PeremPuan

SISA :

t2/t2 - (6/t2 + t/tz + r/tz) :
Paman

4/t2: L/3
Mayit

Anak perempuan
L/2 : 3/6
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Mayit

Anak perempuan
t/2 : 9/18

Cucu perempuan
1./6 : 3/18

Cicit perempuarL

2/t8
Cicit laki-laki

4/ 18

Gbr. 6.

Anak laki-laki

Cucu laki-laki

Sisa: 1-(1/2 +t/6)
: t-(3/ 6+ t/ 6)
: 6/6 - 4/6
:2/6: t/3

Cicit perempuan
: tx(t/3:3): Lx(t/3xt/3): t/e
Cicit laki-laki
: 2x(r/3:3): 2x(t/3xL/3)= 2/9

'ashebah (sisa)

Dua faedah:

1) Tidak mungkin furu' waris perempuan men<lapatkan bagian

fardb jika ada furu' waris laki-laki yang posisin'.ra sq{ar dengan

dirinya. Tetapi keduanya memperoleh bagian 'ashabah dengan

catatan bagian perempuan setengah bagian laki-laki. Jika ada

furu' waris laki-laki lebih tinggi posisiny,r dari $rru' perempuan,
maka furu'waris perempuan gugur. Apabila posisi furu' waris
laki-laki berada pada posisi di bawah pcsisi furu' perempuan,
maka keduanya mendapat bagian 'asbabah,l:ecuali jika ahli
waris posisinya yangada di atas mereka berclua telah meng-
habiskan 2/3 harta.

2) Furu' waris berada pada setiap tingkar: standarnya menurut
furu' waris yang ada di atasnya. Seperti cucu-cu.cu laki-laki dari
anak laki-laki, standarnya diambil dari anak laki-laki sebagai-

mana yang telah kita jelaskan.

76
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k. Bagian warisan untuk saudara perempuan kandung

Saudara perempuan kandung mendapat bagian fardh, atau
'asbabah lighairihi atau'ashabab ma'al gbairo .

Mereka mendapat bagianfardh dengan beberapa syarat:

1) Tidak ada bersamanya furu' waris.

2) Tidak ada bersamanya asbl (asal) waris laki-laki.

3) Tidak ada yang membuatnya menjadi 'ashabab, yakni saudara
laki-laki kandung.

Bagian fardb untuk seorang saudara perempuan kandung ada-

lah 1,/2. Jika dua orang atau lebih 2/3. Berdasarkan firman Allah
\'rllb.

i)); il's;i 9;,,it{Ji c"Ai" fri # u frii"y
,t) Wt- ;;'4 G .).a.,iii.ri ;ts frs,:,r j;
(-, / / /t.{;b.q&i ;$b #ias oy"'&si,Ki

(t*
"... Mereka meminta fatua kepadamw (tentang halalah). Katakan-
lab, 'Allab memberi fatua kepadaTnu tentdng kalalah (yaitu), jika
seordng meninggal dunia, dan ia tidak tnempwnyai anak dan
mempunydi saudara perempudn, maka bagi saudardnyd yang
pereTrTpnan itu seperdua dari barta yang ditinggalkannya,..." (QS.

An-Nisaa': 175)

Jika ada bersamanya furu' waris laki-laki, maka saudara per-
empuan kandung tidak mendapat apa-apa. Sebab ahli waris bawasyi"
tidak mendapat waris jika si mayit masih memiliki furu' waris laki-

e 'Asbabah ma'al gbair yaitu ahli waris yang menerima bagian sisa karena ber-
sama-sama dengan ahli waris lain yang tidak menerima bagian sisa.

27 T elah berlalu keterangannya.-Pent'
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laki. Tetapi apabila furu' waris tersebut seorang perempuan atau

lebih, maka mereka (anak perempuan) mengambil bagianfardh dan
selebihnya untuk saudara perempuan si mayit. Ha.l ini berdasarkan

hadits 'Abdullah bin Mas'ud yang lalu. Keadaan seperti inilah di
mana mereka mengambil hak waris dengan 'asbabah ma'al gbair.

Jika ada laki-laki yang termasuk ashl waris, agrabila ashlu waris
tersebut adalah, ayah, maka saudara perempuan rnayit tidak men-
dapat apa-apa dengan berdasarkan ijma'. J.ika ashl waris tersebut
adalah kakek, maka warisannya sebagaimar a yan1 telah disinggung
adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama. J.Iamun pendapat
yangrajib (kuat) adalah saudara perempuan tidak mendapat apa-

apa. Dengan demikian para ahli waris haua.syi secara mutlak tidak
mendapat apa-apa selama ashl waris laki-lrki masih ada menurut
pendapat yang rajib ftuat).

Apabila bersama saudara perempuan a,Ja sauiara laki-laki kan-
dung, maka mereka mendapat bagian 'asba.bab drrnBan ketentuan
bagian perempuan setengah bagian laki-laki. Hal ini berdasarkan
firman Allah [H :

/
ia') iFjV J, i^v.t

./.
ocr>l

J'

( rrh\-:l

E

F:3( c4t
l, ,-

YI

"... Dan jika mereka (ahli uaris itu terdtri dari,l saudara-saudara
lahi dan perernpuan, maka bagian s€ordng saadara laki-laki se-

banyak bagian dua orang saudara perem,Dudn.. '(QS. An-Nisaa':
176)

Keadaan seperti inilah di mana merekr meng;ambil hak waris
dengan'asbabah bighairihi.

Beberapa contoh:

1) Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
seorang saudara perempuan kandung dan seorang paman dari
pihak ayah, maka saudara perempuan )<andung mendapat 7/2
karena syarat-syar atny aterpenuhi dan selebihn ya untuk paman.
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2) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
dua orang saudara perempuan kandung dan seorang paman dari
pihak ayah, maka dua orang saudara perempuan tersebut men-
dapat 2/3 dan selebihnya diberikan kepada paman. (Lihat gam-

bar 7)

Gbr 7

Ayah X Ibu

3) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang saudara kandung perempuan dan anak laki-laki, maka
seluruh harta diberikan kepada anak laki-laki dan saudara pe-

rempuan tidak mendapatkan 
^pa-apa.

4) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seoranB anak perempuan dan seorang saudara perempuan kan-
dung, maka anak perempuan mendapat l/2 dan selebihnya
diberikan kepada saudara perempuan kandung sebagai 'ashabab.

Sebab, adanya furu' waris yang mendapat bagian fndb. (Lihat
gambar 8)

Gbr.8

Paman
sisa (1/3)

Mayit saudara perempuan
sekandung 2/3

Dua orang

Mayit
perempuan sekandung

Saudara

sisa (1/2)

Anak perempuan
t/2
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5) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang ayah dan saudara perempuan kandung, maka seluruh
harta diberikan kepada ayah dan saudara perempuan tidak men-

dapat apa-apa. Demikian juga halnya jika pcsisi ayah diganti
dengan kakek menurut pendapat yaniyrajih (kuad.

6) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
saudara perempuan kandung dan saudara l,rki-laki kandung,
maka harta diberikan seluruhnya kep,rda mereka sebagai'asha-
bab dengan ketentuan bagian perempuan set.:ngah bagian laki-
Iaki. (Lihat gambar 9)

Gbr. 9
Ayah X Ibu

Sa,rdara kandung
Laki-laki

2/3

'asJnbah

l. Bagian warisan untuk saudara-saudara perempuan seayah

Bagian warisan untuk saudara-saudara pereml)uan seayah sama

seperti bagian warisan untuk saudara-saudrra kar dunB perempuan
sebagaimanayarLg telah berlalu perinciann\/a. Tetrpi dengan syarat

tidak ada bersama mereka saudara laki-laki kandung. Jika ada sau-

dara laki-laki kandung, maka saudara perenlpuan r;eayah tidak men-

dapat apa-apa. Jika ada bersamanya seora.ng saudara perempuan
kandung, maka ia mendapat 1./2 dan untuk saudara perempuan
seayah mendapat 1/6 untuk menyempurnakan 2/'.\,baik satu orang
maupun lebih. Namun apabila saudara peremp ran kandung itu
lebih dari satu orang, maka saudara perempuan s,:ayah tidak men-
dapat apa-apa, karena bagian 2/3 untuk saudara l)erempuan sudah
diambil seluruhnya oleh saudara-saudara kandung perempuan. Ter-

Mayit
Saudara kandung

Perempuan
r/3
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kecuali apabila saudara perempuan seayah tersebut menjadi 'asbabab

bersama saudara laki-laki seayah.

Beberapa contoh:

Contoh-contoh yang tercantum dalam bab ini, sama seperti
contoh yang tercantum dalam bab sebelumnya, hanya saja posisi
saudara perempuan kandung diganti dengan saudara perempuan
seayah dan saudara laki-laki kandung diganti dengan saudara laki-
Iaki seayah. Oleh karena itu, permisalan khusus untuk bab ini akan

kami sebutkan sebagai berikut:

1) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
saudara kandung laki-laki dan saudara perempuan seayah, maka

seluruh harta diberikan kepada saudara laki-laki kandung se-

dangkan untuk saudara perempuan seayah tidak mendapat apa-

apa. Sebab saudara kandung laki-laki menghalangi saudara-

saudara seayah. (Lihat gambar 10)

Gbr. 10 Ibu X Avah X Ibu tiri

menghalangi

2) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris

dua orang saudara perempuan kandung, saudara perempuan
seayah dan paman dari pihak ayah, maka untuk sudara pe-

rempuan kandung mendapat 2/3 dan selebihnya diberikan
kepada paman sementara saudara perempuan seayah tidak
mendapat 

^pa-apa. 
Karena 2/3bagian untuk saudara peremPuan

sudah diambil semuanya oleh saudara kandung perempuan dan
juga tidak terdapat saudara laki-laki seayah yang membuatnya
mendapat 'asbabah.

Mayit kandung laki-laki
seluruh hana

Saudara
perempuan seayah

tidak mendapatkan

Saudara

aPa-apa
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3) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris

seorang saudara perempuan kandung, r;eoranll saudara perem-
puan seayah dan paman dari pihak ayah, mal:a untuk saudara

perempuan kandung l/2 dan untuk saudara p-'rempuan seayah

l/6 sebagai penyempurna2/3 dan sel,:bihnya untuk paman.
(Lihat gambar 11)

Gbr. 11 Nenek X Kakek

I

J
Ibu X Ayah X Ibu tiri Paman

sisa (1/3)

4) Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
dua orang saudara perempuan kandung, seoranB saudara pe-

rempuan seayah dan seorang saudara laki-laki seayah, maka
dua saudara perempuan kandung mendapat2/3 dar, selebihnya
untuk saudara lakiJaki seayah dan sauclara perempuan seayah,

dengan ketentuan bagian perempuan setengah bagian laki-laki.

Dua buah faedah:

1) Mereka yang empat, yakni anak-anak perempuan, cucu-cucu
perempuan dari anak laki-laki, saudara-sau<lara perempuan
kandung dan saudara-saudara perempuan se:rlah, apabila di-
dapati ada bersama mereka laki-laki ya.ng sederajat dengan me-

reka, maka mereka mendapat 'ashabab bersarea laki-laki yang
sejajar dengannya, dengan catatan bagian per(:mpuan setengah

bagian laki-laki.

Jika tidak ada bersama mereka laki-laki yang sederajat, maka
mereka tidak mendapat 'asbabah kecuali jika cucu laki-laki dari

Mayit
Saudara perempuan

sekandung
r/2

Saudara perempuan
;eayah
t/6
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anak laki-laki bersama cucu perempuan dari anak laki-laki yang
ada di atasnya dengan syarat bagian 2/3 tersebut sudah dihabiskan
oleh orang-orang yang ada di atas mereka. Adapun jika yang di atas

cucu perempuan tersebut adalah laki-laki, maka cucu perempuan
tersebut tidak mendapat apa-apa.

2) Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah dan anak laki-laki
dari saudara kandung lakiJaki tidak membuat saudara perem-
puan seayah menjadi 'ashabah jika 2/ 3 sudah dihabiskan oleh
dua orang saudara kandung perempuan, Berbeda dengan cucu
laki-laki dari anak laki-laki yang dapat membuat 'asbabah cucu
perempuan dari anak laki-laki yang posisinya berada di atasnya,

jika ahli waris di atasnya telah menghabiskan 2/3 harta.

Bedanya: Mendapatkan bagian warisan karena memiliki hu-
bungan anak atau cucu lebih kuat daripada disebabkan hubungan
saudara. Anak laki-laki dari saudara laki-laki tidak dapat membuat
anak perempuan dari saudara laki-laki (saudaranya) menjadi 'ashabah,

dia juga tidak dapat membuat bibinya mendapat bagian 'ashabab.

m. Bagian warisan untuk anak-anak ibu (saudara seibu)

Anak-anak ibu (saudara seibu) tidak mendapat warisan kecuali
jika si mayit tidak memiliki furu'waris dan tidak memiliki ashlu
waris laki-laki. Jika si mayit memiliki furu' atau ashl waris laki-laki,
maka anak-anak ibu (saudara seibu) tidak mendapat apa-apa.

Bagian warisan mereka, jika sendiri mendapat L/6 datjika lebih
dari seoranB, maka mendapat L/3 dengan dibagi secara merata tanpa
ada pembedaan antara laki-laki dan perempuan. Hal ini berdasarkan

firman Allah \H :

"ri 
U ;{s'rii;i ;"\tlL bri\: 3{ ol, }

*i liL c,F " 
J" ..r;,i t;i, g,j J{,it L}i

d.,5u. J7
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"... Jika seseorang mati, baik laki-laki ntaupun perernpudn yang
tidak meninggalkan ayab dan tidah meninggalhan anak, tetdpi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seordng

saudara pereTrTpudn (seibu saja), maka lragi mrsing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam barta. Tetapi jika saudara-sau-

dara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam
yd.ng sEertiga itu..." (QS. An-Nisaa': 11!)

Kalaalah artinya bautasyi dan yang mewarisi harta kalaalah
adalah hazoasyinya, karena ia tidak memilLki anak dan orang tua.
Dan yang dimaksud saudara lakiJaki dan s,rudara perempuan yang
tercantum dalam ayat adalah anak-anak ibu (saudara-saudara seibu).

Keadaan mereka ini, di mana jika lebih dari satu orang, maka me-
reka berbagi rata dari 1,/3 harta yang didapatkan adalah bukti yang
menunjukkan tidak ada pembedaan antara laki-lak. dan perempum,
karena penyebutan kata syuraka'yangtercantum dalam ayat mak-
sudnya adalah dibagi rata di antara mereka.

Beberapa contoh:

1) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninl;galkan ahli waris
seorang ayah dan saudara laki-laki seibu, maka seluruh harta
diberikan kepada ayah sementara saudara laki-laki seibu tidak
mendapatkan apa-apa karena adanya ashlu waris laki-laki yaitu
ayah. (Lihat gambar 12)

Gbr.12
X Ibu, X A;'ah tiri

--. menghalangi .-

Sauda ra
laki-laki seibu

tidak mendapatkan
aPa-a)e

2) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninl;galkan ahli waris
seorang anak perempuan, saudara lakiJaki seibu dan paman

Ayah
mendapatkan
seluruh harta

Mayit
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dari pihak ayah, maka anak perempuan mendapat 1,/2 dan
sisanya untuk paman, sementara saudara lakiJaki seibu tidak
mendapat apa-apa karena adanya furu'waris.

3) Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang ibu, saudara laki-laki seibu, saudara perempuan seibu
dan saudara kandung laki-laki, maka ibu mendapat 1./6, d:ua

orang anak ibu (saudara lakilaki dan perempuan seibu si mayit)
mendapat l/3 yang dibagi secara rata, dan sisanya diberikan
kepada saudara kandung. (Lihat gambar 13)

Gbr. 13 Ayah tiri X X Avah

t/3 (dibagi rata)

Kaidah-Kaidah dan Ahli Varis yang Mendapatkan Bagian
Fardh

Kaidah pertama:

Semua bagianfardb yangtercantum dalam al-Qur-an adalah:

l/2,1./4, L/8,2/3, L/3 dan t/6.Bagianfardb kemungkinan dapat
berkumpul dengan bagian fardh lain dalam satu masalah kecuali
t/8,karena 1/8 tidak dapar berkumpul dengan l/3 dan tidak juga

dengan l/4 dalam satu masalah. Alasannyakarena 1/8 merupakan
bagianfardh untuk seorang isteri atau lebih jika si mayit memiliki
furu'waris, padahal tidak ada bagian 1,/3 apabila mayit memiliki
furu' waris, sebab bagian t/3 adakalanya untuk ibu (dengan syarat

Ibu
r/6

Mayit

Saudara

kandung laki-laki
sisa (3/6)

Iaki-laki seibu
l/2 dari l/3
(t/2 x t/3

Saudara

: t/6)

perempuan seibu

L/2 dari l/3
(r/2 x I/3

Saudara

: L/6)
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tidak ada furu' waris), atau adakalanya untuk saudara seibu. Dan
saudara seibu ini tidak mendapat apa-apa jil<a terdapat furu' waris.

Adapun 7/+ adalah bagian suami jika si mayit memiliki furu'
waris dan tidak mungkin di dalam satu mas,rlah terdapat suami dan

isteri sekaligus.

Kaidab kedua:

Tidak mungkin berkumpul dua bagianThrdb y,ngsejenis dalam
satu masalah kecuali t/2 dan 1,/6.

Kaidab ketiga:

Tidak ada ahli waris laki-laki yang mendapat bagian fardh ke-
cuali suami, saudara seibu, ayah dan kake'k ketika adanya furu'
waris.

Kaidab keempat:

Ada empat golongan yang mendapatkrm bagian fardh dengan
tidak berbeda bagian mereka, apakah sendirian atau ada beberapa
orang. Mereka adalah:

1). Para isteri.

2). Para nenek.

3). Cucu-cucu perempuan dari anak laki-taki, ji)<a mereka men-
dapat bagianfardh t/6.

4). Saudara-saudara perempuan seayah jika mr,reka mendapat
bagian 7/6.

D emiki anl ah p ar a ahb far aa - idh menyat akan s, :bagaimana telah
aku lihat. Dan mungkin juga kita tambahkan jenis yang kelima
yakni ayah jika lebih dari satu orang. Hal ini teriadi jika adanya
syubhat dalam berhubungan badan. Yakni dua or,rng laki-laki ber-
hubungan dengan seoranB wanita dengan hubungan yang syubhat,
sementara ahli keturunan menisbatkan anak kepada kedua laki-laki
tersebut, maka kedua laki-laki itu mendap,at warisan sebanyak 1

bagian ayah. Jika si anak meninggal dunia denga:r meninggalkan
ahli waris dua orang ayah (syubhat) dan seorang anak, maka kedua
ayah syubhat tadi mendapat t/6.llkaternyata ayah syubhat tinggal
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satu orang, maka 1/6 diberikan kepadanya sendiri dan selebihnya
untuk anak laki-laki. (Lihat gambar 14)

Gbr. 14 (Para pewaris dari kalangan laki-laki)

@

O Berdasarkan pendapat yangrajib (kuat) bahwa pewaris samping (hawasy)
tidak mendapatkan bagian dengan adanya pewaris atas lakilaki (bapak,

kakek).
O Sedangkan jika bersama kakek, terjadi perbedaan pendapat.

Para Pewaris dari Kalangan Laki-Laki
dan Bagian-Bagiannya

Anak laki-laki:
Mendapat bagian
paling banyak
(ta\bib).

Cucu laki-laki dari
Anak laki-laki, ba-
giannya:
1). Mendapat sisa.

2). Terhalang oleh
anak lakiJaki.

Kakek (dari pihak ayah), bagiannya:
1). Sisa, bila tidak ada pewaris bawah dan ti-

dak adanya bapak.
2). t/6 saja, bila bersamaan dengannya pewa-

ris bawah laki-laki.
3). l/6 sekaligus sisa; bila ada pewaris bawah

yang wanita.
4). Terhapus oleh ayah.

Ayah, bagiannya:
1). Sisa, apabila ti-

dak ada pewaris
bawah (anak, cu-

cu).

2). l/6, apabila ber-
samaan dengan-
nya pewaris ba-

wah yang laki-
laki.

3).1/6 sekaligus sisa

bila bersamaan
dengan pewaris
bawah yangpe-
remPuan.

Saudara kandung, bagiannya:
1). Sisa, bila tidak ada pewaris

bawah laki-laki (far'ud dzakar)
dan pewaris atas lakllaki
(ashludz dzakar).

2). Terhalang olehfar'ud dzakar,
ayah dan kakek.o

Saudara sebapak, bagiannya:
1). Sisa, bila tidak adafar'ud dza-

kar, bapak, dan saudara-

saudara kandung.
2). Terhalang olehfar'ud dzakar,

bapak, dan saudara-saudara

kandung.o
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Para Pewaris dari Kalangan Laki-Laki
dan Bagian-Bagiannya

Saudara seibu, bagiannya:
L). l/6, bila tidak ada pewaris ba-

wah (far'u) laki-laki maupun
perempuan dan tidak adanya
ashlwd dzakar.

2). l/3, bila tidak adafar'u, ash-

lud dzakar, dan tidak seorang

diri (bersama dengan saudara

seibu lainnya).
3). Terhalang oleh al-far'u dan

asblud dzakar.

Anak laki-laki saudara seayah,
bagiannya:
1). Sasa.

2). Terhalang oleh far'wd dzakar,
as h lud dzak ar, saudara-saudara
kandung, saudara seayah, anak
laki-laki saudara kandung.

@

Anak laki-laki saudara kan-
dung, tragiannya:
1). Sisa.

2). Terh.alang clehfar'wd dzakar,
asblu'd dzakur, dan saudara-

saudara kanJung, saudara
seayrfi.

@

@

Paman sebapak (saudara ayah
yang sebapak), bagiannya:
1). Sisa.

2). Terhalang oleh far'ud dzakar, ashlud dz,tkar, saudara-saudara
kandung, saudara seayah, anak laki-laki saudara kandung,
dan anak laki-laki saudara seayah dan paman kandung.

Paman kandurrg (saudara
kandun g ayah), bagiannya:
1). Sisa.

2). Terhalang oleh far'ud dzakar,
ashlad dzakrtr, dan saudara-
saudilra kan Jung, saudara

seayah, anal; laki-laki saudara
kanc,ung, den anak laki-laki
saudilra seay ah.
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Para Pewaris dari Kalangan Lakilaki
dan Bagian-Bagiannya

Anak laki-laki paman kan-
dung, bagiannya:
1). Sisa.

2). Terhalan g oleh far'wd dzakar,
ashlud dzakar, dan saudara-

saudara kandung, saudara se-

bapak, anak lakiJaki saudara

kandung, anak laki-laki sau-

dara seayah, paman kandung
dan paman seayah.

Anak laki-laki paman seayah,
bagiannya:
1). Sisa.

2). Terhalan g oleh far'ud dzakar,
ashlud dzakar, dan saudara-

saudara kandung, saudara

seayah, anak laki-laki saudara

kandung, anak laki-laki sau-

dara seayah, paman kandung,
paman seayah dan anak laki-
Iaki paman kandung.

Suami, bagiannya:
1). t/4, bila ada pewaris bawah

(laki-laki maupun perem-
puan),

2). L/2, bila tidak ada pewaris
bawah (anak, cucu).

Seorang laki laki yang memer-
dekakan budak, bagiannya:
1). Sisa, bila tidak ada ashabah

nasabiyab.o

2). Terhalang ketika ada ashaabh

nasabiah.

@

@ @

Q 'Asbabah secara umum dibagi 2:

t). 'Ashabah nasabiyab, berdasarkan pertalian darah. 'Asbabab ini
terdiri dari nafsiyah, bilghair (ligbairibi) dan ma'al gbair.

2). 'Ashabab sababiyab, dengan sebab memerdekakan budak.

@
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Gbr. 15 (Para pewaris dari kalangan wanita)

Para Pewaris dari Kalangan '$/anita

serta Syarat-Syaratnya

Keterangan:
O Ahli waris lain yang menyebabkan anak pe::empuan tersebut men-

dapatkan 'asbabah.

O Ahli waris yang semisal dengan dia.

Anak Perempuan

l/2, syaratnya:
1). Tidak adanya

mu'asbibo.
2). Tidak adanya

musyariko.

2/3, syaratnya:

2). Adanya rnu'ashil'
1). Adanya

Sisa, syaratnya
Bersama-sama de-

ngirn saudara laki-
lakinya
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Ibu

l/3, syaratnyaz
1). Tidak adanya

far'wl waris.r
2). Tidak adanya

sekelompok sau-

dara dari ber-
bagai kriteria.

3). Masalah ibu ini
tidak termasuk
salah satu dari 2

masalahnya
'Umar qF, ?

7/6, syaratnya:
7). Adanyafar'ul

waris.
2). Adanya se-

kelompok sau-

dara (dari ber-
bagai kriteria;
kandung,
sebapak, seibu)

Keterangan:
L. Far'ul uarits yaitu ahli waris leluhur si mayit sepeni bapak, ibu,

kakek dari bapak, nenek dari ibu, disebut j,,4;a ubuw,uab.
2.Dua masalah'IJmar ('Umariyataini) : dr,:a raasalah warisan yang di-

putuskan oleh 'IJmar bin al-Khaththab .g; . Lihat juga tabel 1

halamarn ....

l/3 dari sisa yaitu:
Ap,rbila ia berada
Pada dua kasusnya
'lJrnar $' , yaitu
jika mayit mening-
gallian ahli waris:
1). liuami, ibu dan

rapak.
2.). Isteri, ibu dan

bapak.

Isteri

l/4, syaratnya;
Tidak adanya far'ul waris

7/8, syaratnya:
Adarrya far'ul waris

92 Waisan



Nenek
Yang dimaksud dengan nenek yang mendapatkan
Bagian warisan adalah:

1). Nenek dari pihak ayah.
2). Nenek dari pihak ibu.
3). Ibunya kakek dari pihak ayah.

Terhalang apabila:
1). Adanya ibu.
2). Adanya nenek yang lebih

dekat derajatnya kepada
maytt.

1./6, syaratnya:
1). Tidak adanya ibu.
2). Apabila no.1 dan 2 (yang

sederajat) bertemu, maka
bagian l/6-nya dibagi rata.

3). Apabila seluruhnya bertemu,
maka no.3 gugur.

'S/anita yang Memerdekakan Budak

Sisa, syaratnya:
Tidak adan y i,l.thobob Nasabiab.o

Terhalang:
Ketika Asbabah Nasabiab

Keterangan:
Q 'Ashabah dari pertalian darah. Lihat lagi keterangan tabel 1
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Saudari Seibu

7/6, syaratnyaz
1). Sendiri.
2). Tidak adanya

far'wl zaaris.

3). Tidak adanya pe-

rparis asblw dari
kalangan laki-
laki.

7/3, syaratnyaz
1). Ketika ber-

barengan dengan

saudara seibu

lainnya.
2). Tidak adanya

fur'ul uaris.
3). Tidak adanya

pewaris dari
kalangan laki-
laki.

Terhalang:
l). Olehfar'ul

warits (anak dan
lainJain).

2). Oleh peuaris
uarits yang laki-
laki (bapak,
kakek).

2. 'Asbabab

'Ashabah adalah bentuk jamak dari kata 'aashil,yakni ahli waris
yang mendapat harta warisan dengan bagian yang tidak ditentukan.

Jika ahli waris mayit hanya mereka, maka mereka mengambil se-

mua harta, dan apabila bersama mereka ini ada ahli waris yang
mendapat bagian fardb, maka mereka mengambil sisa harta setelah

bagianfardh diberikan. Namun jika harta ticlak tersisa, maka mereka
tidak mendapat apa-apa. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah ffi:

ft ,p:, d"s\'*'g r; qt^l uat,,il\ t-; ;li

"B.riJrnlrh'"rr.irm kepada rrr, *rrrr, ̂
,r, 

O *n^U-.r.ri-r-
nya dan jika tersisa, maka diberikan kepada ahli waris laki-laki
yang lebih berhak menerimany^.""

Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim.

Pembagian 'Asbabab

'Asbabab terbagi kepada tiga macam:

28 Telah disebutkan takhrijnya.
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a. 'Asbabah binafsibi.

b. 'Asbabab bigbairibi.

c. 'Ashabah ma'al ghairi.

^. 'Ashabab binafsibi

Mereka adalah:

1) Semua ahli waris laki-laki yang tergolong ashl waris, furu'
waris dan bautaq,l, kecuali saudara-saudara laki-laki seibu.

2) Mereka yang mewarisi harta warisan karena hubungan wala',
seperti laki-laki atau perempuan yang memerdekakan hamba
sahaya.

b. 'Asbabab bighairibi

Mereka adalah puteri-puteri si mayit, cucu-cucu perempuan
dari anak lakiJaki, saudara-saudara kandung perempuan, saudara-

saudara perempuan seayah apabila mereka bersama lakiJaki yang
sama dengan mereka dalam derajat dan sifat (posisi)nya. Atau ber-
sama laki-laki yang derajatnya berada di bawah mereka, tetapi ke-

adaan ini khusus untuk cucu perempuan dari anak laki-laki saja,

apabila ahli waris di atasnya telah menghabiskan jatah2/3.

Mereka berempat (puteri-puteri si mayit, cucu-cucu perempuan
dari anak lakiJaki, saudara-saudara kandung perempuan, saudara-

saudara perempuan seayah) berikut laki-laki yang membuat mereka
mendapat bagian 'ashabah sama-sama mendapat warisan 'ashabab

dengan ketentuan bagian perempuan setengah dari bagian lakiJaki.

c. 'Asbabab ma'al gbairi

Mereka adalah saudara-saudara perempuan kandung, saudara-

saudara perempuan seayah bersama furu'waris perempuan. Lalu
saudara perempuan kandung diposisikan seperti saudara kandung
laki-laki dan saudara-saudara perempuan seayah diposisikan sepefti

saudara laki-laki seayah.
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Jalur dan Tingkatan AhlilU/aris yang Mendapat 'Asbabab.

Menurut pendapat yang rajih (kuat) ada lima, dan semuanya
disebutkan secara berurutan sesuai tingkatannya dalam sebuah
sya'ir:

:. !,ott lorllt$lau
P J 4-.)4e oyt cyt o3;4

Anak-anak laki-laki (dan seterusnya ke bawah), ayah (dan se-

terusnya ke atas) dan saudara-saudara laki-laki,

Para paman dari pihak ayah dan ditutup dengan seorang yang
memiliki wala'.o

Bunuanuah (anak-anak laki-laki) termasuk di dalamnya anak-
anak lakiJaki, cucu-cucu laki-laki dari anak lakiJaki dan seterusnya
ke bawah yanghanya memiliki jalur keturunan laki-laki. Demikian
juga anak-anak perempuan dan cucu-cucu perempuan dari anak
laki-laki bersama laki-laki yang membuat mereka menjadi 'ashabab.

Ubuutuah (ayah) termasuk di dalamnya ayah, kakek dari pihak
ayah dan seterusnya ke atas yanghanya memiliki jalur keturunan
laki-laki.

Ukbuutwab (saudara-saudara) termasuk di dalamnya saudara-
saudara laki-laki yang tidak seibu, anak-anak mereka dan terus ke
bawah yanghanya memiliki jalur keturunan laki-laki. Demikian
juga saudara perempuan yang bukan seibu ketika mereka mendapat
bagian 'ashabab bighairihi atau ma'al gbairi.

'Umumab (paman-paman dari pihak ayah) termasuk di dalam-
nya paman-paman dari pihak ayahyangtidak seibu, anak-anak me-

reka dan seterusnya ke bawah yanghanya memiliki jalur keturunan
laki-laki.

\7'ala' yaitu seorang yang memerdekakan hamba dan 'asbabah-

nyayang mendapat bagian 'asbabah binafsibi.

Demikianlah jalur keturunan yang mendapatkan bagian'asba-

e Maksudnya Maula al-Mu'tiqt seseorang yang memerdekakan hamba sahaya.

{*3t .lgt
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bah menurut pendapatyangrajib (k:uat) y"rg menetapkan posisi
kakek sama dengan posisi ayah.

Adapun pendapat yang marjuh (lemah) yakni yang menetap-
kan kakek tidak seperti posisi ayah, mereka menLiliki enam jalur
'asbabab:

1) Bunuu.twah.

2) Ubuwuah.

3) Juduudah (kakek-kakek) dan lkbuah (saudara-saudara laki-laki).

4) Banul lkhuah (anak-anak saudara laki-laki)
5) 'Umuumah dan anak-anak mereka.

6) Wala'.

Dalam masalah 'ashabab ini didahulukan sesrrai dengan jalur
yang lebih dulu. Apabila ahli waris berada dalam satu jalur, maka
dipilih jalur yang posisinya lebih dekat. Apabila posisinya sama,
maka didahulukan y^ng memiliki posisi lebih kuat. Contohnya,
seorang yang terhubungkan oleh dua orang tua letrih didahulukan
daripada orang yang hanya terhubungkan satu orang ayah saja. Hal
ini berdasarkan sabda Rasulullah #-:

ft,f-r,)r,t *4u
"Jika tersisa, maka diberikan kepada ahli waris laki-laki yang
lebih berhak menerim anya."2e

Dengan demikian anak lebih berhak daripada eyah sebab jalur-
nya mendahului jalur ayah. Ayah lebih berhak da'ipada kakek se-

bab posisinya lebih dekat dengan mayrt dari pada kakek, dan saudara

kandung lebih berhak dari pada saudara seayah l:arena dia lebih
kuat.

Sesuai dengan ketentuan di atas, al-Ja'ba.ri berl.ata:

o'- o! to o-,n,,, 
- 

o /
!"-ft i 1",.rclt 14-J V

2e Telah disebutkan takhrijnya.
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Didahulukan berdasa rk^, j^lui.Kemudian dengan kedekatan-
nYa,

Jika keduanya sama, maka didahulukan yang lebih kuat posisi-
nya
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Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang ayah dan seoranB anak laki-laki, maka ayah mendapat l/6
dan selebihnya diberikan kepada anak laki-laki, sebagai bagian'asha-
bab. Dalam hal ini bapak tidak mendapatkan 'ashabah, sebab jalur
bunuuwah mendahului arah ubuwwah. (Lihat gambar t7)

Gbr. t7 Gbr. 18

X Ibu

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seoranB isteri, anak laki-laki dan cucu laki-laki dari anak laki-laki,
maka isteri mendapat l/8 dan sisanya diberikan kepada anak laki-
laki saja (cuku laki-laki tidak mendapatkan apa-apa), sebab posisi
anak laki-laki lebih dekat daripada cucu lakiJaki. (Lihat gambar 18)

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang paman ayahnya (saudara laki-laki) dan anak laki-laki dari

I

Ayah
t/6

Mayit

Anak lakilaki
SlSA

Isteri
L/8

Mayit

Anak laki-laki
slsa

Cucu laki-laki
tidak dapat

aPa-aPa
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cicit laki-laki paman kandung, maka harta hanya diberikan kepada

anak laki-laki dari cicit paman si mayit, bukan ke paman-ayah si

mayit (saudara kakek). Karena anak laki-laki dari cicit laki-laki
paman kandung silsilahnya berjumpa dengan mayit pada kakek,
sementara paman-ayah (saudara kakek) berte,mu sil,;ilahnya dengan
si mayit pada buyut. Dengan demikian anak cicit t,aman posisinya
lebih dekat dari pada paman-ayah (saudar,r kakek). (Lihat gam-
bar 19)

Gbr. 19 Pertemuan silsilah mayit dengan
saudara ka.rek.

Pertemuan silsilah mayit dengan
Anak cicit paman

Ayah Paman

+
Anak paman

+
Cucu prman

+
Cicit paman

Anak
cicit paman

seluruh har:a karerra
pertemuan silsilahnya

lebih dekat ke
mayit

Buyut

Kakek
Saudara kakek

tidak mendapat-
kan apa-apa

Mayit
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Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
saudara laki-laki seayah dan anak laki-laki dari saudara laki-laki
kandung, maka harta diberikan kepada saudara laki-laki seayah,

karena posisinya lebih dekat walaupun lebih lemah apabila dilihat
dari kekuatan kekerabatan. Patokannya kedudukan yang dekat
lebih didahulukan daripada kekuatan kekerabatan.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang anak perempuan, saudara perempuan kandung dan saudara

laki-laki seayah, maka anak perempuan mendapat L/2 dan sisanya

diberikan kepada saudara perempuan kandung karena ia lebih kuat
posisi kekerabatannya dari pada saudara laki-laki seayah. (Lihat
gambar 20)

Gbr. 20 Ibu X Ayah X Ibu tiri

Lebih kuat posisi
kekerabatannya

Faedah-faedah:

Faedah pertama: Telah dijelaskan bahwa apabila harta sudah

dihabiskan oleh ahli waris yang mendapat bagian fardh, maka yang
mendapat 'asbabah tidak mendapat apa-apa. Oleh karena itu, para
saudara kandung lakiJaki tidak mendapat apa-apa dalam masalah

himariah, yakni ketika si mayit meninggalkan suami, ibu, atau se-

orang nenek atau lebih, beberapa orang saudara seibu dan beberapa

orang saudara kandung laki-laki.

Jika seorang wanita meninggal dunia dengan meninggalkan
ahli waris; suami, ibu, dua orang saudara laki-laki seibu, dan seorang

saudara kandung laki-laki, maka asal masalah adalah 6. Untuk suami

lakilaki seayah

tidak mendapat-
kan apa-apa

Saudara
Mayit Saudara

PeremPuan
kandung
sisa (1/2)Anak

PeremPuan
(t/2)

Warisan 103



l/2berarti mendapat 3 bagian, untuk ibu 1/6 yang berarti men-
dapat 1 bagian, untuk dua orang saudara laki-laki seibu 7/3 yang
berarti mendapat 2bagian dan saudara kandung laki-laki tidak men-

dapat apa-^pa. (Lihat gambar 2l (a))

Gbr. 21 (a)
Ayah tiri X X Ayah

Keterangan:
O 6/6 - (t/6 + 3/6 + 2/6) : 6/6 - 6/6 :0 (habi$

Karena Nabi #- bersabda:

ft ,tr:, ,)r\'* g r; q$(, ipr-,tr \-;;li
"B.riJ.rl.h'*rrir", kepada rnr, *r.rr, ̂ , Oon^O-.r.ri*r-
nya dan jika tersisa, maka diberikan kepada ahli waris lakiJaki
yang lebih berhak menerimanya."to

Jika kita keluarkan semua bagian fardb ahli waris sesuai dengan
ketentuan yang telah Allah tetapkan dalam al-Qur-arr, maka saudara

kandung lakiJaki tidak mendapat apa-apa. Mereka tidak mendapat-
kan apa-apa berdasarkan nash, dan semua qi'yas yar.g bertentangan
dengan nash adalah qiyas faa.sld (rusak) yan3 wajit, dibuang jauh-
jauh.

Masalah ini disebut juga dengan nama muryaanahah sebab me-
nurut madzhab Malik dan asy-Syafi'i .irt ua"n-, saudara kandung laki-

ro Telah disebutkan takhrijnya.

x

Ibu
L/6

2 saudara

laki-laki seibu
t/3:2/6

Suami
t/2:3/ 6

Mayit
(wanita) Saudar:r lakiJaki

sekandung tidak mendapat-
kan apa-apa (sudah habis

oleh dzaruilfwruudbo
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laki dan saudara laki-laki seayah bersama-sama mendapat warisan
dari t/3 bagian. Ini juga pendapat 'lJmar yang terakhir dalam dua
riwayat darinya dan salah satu riwayat dari Zaidbin Tsabit r,E!;,.

Pendapat yang benar adalah tidak ada masalah at-taryriih karena
bertentangan dengan nash sebagaimana yang telah disebutkan tadi.

Pada masalah di atas, jika suami ditukar dengan isteri, maka
isteri mendapat t/4, ibu mendapat 1./6, dua orang saudara laki-laki
seibu mendapat l/3 dan sisanya untuk saudara kandung laki-laki
walaupun mereka berjumlah 100 orang. (Lihat gambar 21 (b))

Gbr.21 (b)
Ayah tiri X X Ayah

Jika dalam masalah di atas dua orang saudara laki-laki seibu
ditukar dengan seorang saudara laki-laki seibu, maka suami men-
dapat l/2,ib'r 7/6, saudara laki-laki seibu 1/6 dan sisanya untuk
saudara laki-laki kandung walaupun berjumlah 1000 orang.

Jika saudara kandung laki-laki ditukar dengan saudara kandung
perempuan, maka suami mendapat t/2, Lbu mendapat l/6, dua
oranB saudara laki-laki seibu mendapat l/3 dan saudara kandung
perempuan mendapat t/2, sehingga asal masalah dinaikkan men-
jadi9. Jika saudara kandung perempuan ada dua orang, maka me-
reka mendapat 2/3 sehingga asal masalah dinaikkan menjadi 10.

Jadi dalam masalah ini tidak ada istilah taryrik.Ini menunjuk-
kan bahwa yang berpendapat adanya masalah tasyrih adalah pen-
dapat yang lemah.

x

Ibu
t/6

Mayit
(lakilaki)

Saudara laki-laki sekandung
sisa masih sebanyak:

: t-(t/4 + t/6 + L/3)
: I2/t2-(3/t2 + 2/t2 + 4/t2)
: t2/12 -9/12 : 3/t2 : t/4

Isteri
r/4

2 saudara

Iaki-laki seibu
r/3

Warisan 105



Faedab kedwa: Sebagaimana yangtelah diketahui bahwa anak-
anak ayah si mayit yang posisinya lebih jauh tidak mendapat warisan
dengan adanya anak-anak ayah si mayit yang posisinya lebih dekat
dengan si mayit, dan seterusnya ke bawah karena yang didahulukan
adalah yang lebih dekat posisinya. Sebab bagi yang memiliki garis
keturunan yang bertemu pada kakek si m.ayit, (misalnya) lebih
dekat daripada orang yang memiliki garis keturun:m yang bertemu
pada ayah kakek si mayit. Oleh karena itu, anak-z.nak saudara dan
seterusnya ke bawah lebih didahulukan dari pada paman-paman
walaupun dianggap lebih dekat kepada si mayit.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
paman-kakek dan anak cicit paman ayah, maka harta diberikan
kepada anak cicit paman ayah, karena posis.inya lebih dekat. pihat
gambar 22)

Gbr.22 Bapak buyut

Buyut

Kakek

+
Ayah

Ket:
(A) Silsilahnya bertemu dengan mayit di

buyut.
(B) Silsilahnya bertemu dengan mayit di

bapaknya buy"ut.

Jadi A posisinya lebih dekat.

Paman ayah

+
Anak paman ayah

+
Cu:u paman ayah

+
Ci<:it paman ayah

Paman kakek
(B)

tidak mendapatkan
aPa-aPa

Mayit

Anak cicit

;:aman ayah
(A)

seluruh harta
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Faedah ketiga: Tidak ada alasan untuk mendahulukan pem-
berian warisan karena kekuatan kerabat kecuali terhadap saudara-

saudara laki-laki, paman-paman dari pihak ayah, anak-anak paman
dan seterusnya ke bawah.

Faedab keempat: Tingkatan dalam mendahulukan 'ashabab

warisan pada orang yang memerdekakan hamba, sama seperti ting-
katan pada'asbabab karena nasab (keturunan). Hanya saja ia tidak
mendapat 'asbabab kecuali jenis 'asbabah binafsibi sqa.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
yaitu anak laki-laki orang yang telah memerdekakannya dan saudara

laki-laki orang yang telah memerdekakannya, maka harra diberi-
kan kepada anak orang yang telah memerdekakannya karena jalur
'ashabab anak mendahului jalur 'asbabaD saudara. (Lihat gambar 23)

Gbr. 23

.Jalur anak didahulu-
kan dari jalur saudara

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
yaitu anak orang yang telah memerdekakannya dan cucu laki-laki
orang yang telah memerdekakannya, maka harra diberikan kepada

anak orang yang telah memerdekakannya karena posisinya lebih
dekat terhadap si mayit.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
yaitu saudara kandung orang yang telah memerdekakannya dan
saudara seayah orang yang telah memerdekakannya, maka harta

Yang memerdeka-
kan si mayat

Saudara laki-
laki tidak dapat

aPa-aPa

Mayit

Anak lakiJaki
seluruh harta
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diberikan kepada saudara kandung orang'rang te lah memerdeka-
kannya, karena posisinya lebih kuat. (Lihar gamb,* 24)

Gbr.24 Ibunya X Ayahnya X IbtL tirinyrr

Orang yang
memerdekakan

si mayit

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
yaitu anak laki-laki orang yang telah meme'rdekal.annya dan anak
perempuan orang yang telah memerdekaliannya, maka harta di-
berikan kepada anak laki-laki orang yang telah memerdekakannya,
karena anak laki-laki itu mendapat bagian irshabaL,binafsihi sedang

anak perempuan'ashabab bigbairihi. (Lihat gambar 25)

Gbr. 25

Orang yang memerdekakan mayit

Anak

PeremPuannya

Faedab kelima: Terkadang dalam satu jalur seseorang men-
dapat bagianfardh sekaligus mendapat bagian 'ashabah sebagaimana
yang telah lalu dalam masalah ayah dan kakek bersama anak pe-
rempuan furu' waris. Dan terkadang dari satu jalw ia mendapat

Mayit

andung orang yang
memerdekakan si

mayit mendapat se-

luruh harta karena
posisinya lebih

Saudara

kuat

Saudara

seayah orang yang
memer<lekakan si mayit

tidak mendapatkan
aPa-apa

Mayit
Anak laki-

lakinya mendapat
seluruh harta karena

'asbabab binafsihi
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bagianfardb, sementara dari jalur lain mendapat bagian 'ashabah.

Hal ini boleh selama tidak ada yang menghalanginya mendapat
warisan melalui kedua jalur itu atau salah satunya.

Jika seseorang menikahi puteri pamannya dari pihak ayah,
lantas puteri pamannya tersebut meninggal dunia, maka ia men-
dapat l/2karena posisinya sebagai suami dan mendapat bagian
'asbabah karena posisinya sebagai putera paman. (Lihat gambar 26)

Gbr.26

Ibu X Ayah
Paman

dari pihak ayah

x

Dan boleh jadi seseorang tidak mendapat sama sekali dari kedua
jalur tersebut (yakni dari sisi fardb dan'asbabah) jika pada kedua
jalur itu terdapat penghalang. Contohnya jika seseorang meninggal
dunia dengan meninggalkan ahli waris anak perempuan, paman
dari pihak ayah, anak paman yang sekaligus saudara laki-laki seibu,

maka untuk anak perempuan mendapat t/2 dan selebihnya diberi-
kan kepada paman, sementara anak paman tidak mendapat apa-apa

baik dari sisi fardh karena anak perempuan menghalanginya (meng-

gugurkannya), maupun dari sisi 'asbabah karena paman telah meng-

gugurkannya.

Jika pada salah satu jalur terdapat penghalang, maka ia berhak
mendapatkan warisan dari jalur yang lain. Contohnya jika seseorang

meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris seorang anak
perempuan dan dua orang anak laki-laki paman dari pihak ayah,
di mana salah satunya adalah saudara laki-laki seibu, maka anak
perempuan mendapat t/2 dan selebihnya diberikan kepada kedua

Seorang (suami)

mendapat l/2 harta
(sebagai suami dan

'ashabah sebagai

putera paman)

Puteri paman
(Mayit)
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anak paman tersebut dan dibagi dengan sama. Anak Paman yang
sekaligus saudara seibu tidak mendapat ba.gian fctrdh karena anak
perempuan men gh al an giny a mendapat wa risan d en gan car a far dh.

(Lihat gambar 27)

Gbr.27 
I

@ o+
X Ibu X Ayah

Anak

PeremPuan
t/2

'ashabah (sisa)

dengan dibagi rata

Keterangan:

@ d"" @ menunjukkan ibu si mayit dua kali rnenikah, pertama me-
nikah dengan ayah si mayit, kemudian dengan paman si mayit.

Jika seorang wanita meninggal dunia dengan meninggalkan
ahli waris paman dari pihak ayah dan anak pamzLn /ang sekaligus
suami si wanita (mayit), maka anak pama:r menclapat l/2karena
posisinya sebagai suami dan sisanya untuk pamirn. Anak paman
tadi (suami si mayit) tidak mendapat bagiarr'asbal,,ab (dalam status-
nya sebagai anak paman) karena paman menghala.rginya mendapat
warisan.

Faedah Keenam: Terkadang pada satu oranfi berkumpul dua
jalvr 'asbabah, maka ia mengambil jatah 'asl:,abab dari jalurnyayang
paling dulu selama tidak ada penghalang.

Jika seseorang meninggal dunia dengan mening;galkan ahli waris
yakni saudara laki-laki ayrtyangsebapak yang telah memerdekakan
bapak si mayit dan meninggalkan anak parnan yan1 telah memer-

+
Isteri paman X Paman

Anak laki-
laki paman

Anak laki-laki
paman sekaligus

saudara laki-laki
seibu

Mayit
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dekakan si mayit, maka harta di berikan kepada paman si mayit,
dengan alasan mendahulukan jalur 'asbabab yang memang harus
dilakukan yaitu, jalur nasab. Jika yang lebih kita dahulukan jalur
wala' tentunyaharta diberikan kepada anak paman, sebab dia ada-

lah orang yang langsung memerdekakan si mayit, maka dia lebih
didahulukan daripada orang yang memerdekakan ayah si mayit.
(Lihat gambar 28)

Gbr. 28 Nenek X Kakek

Ayah {"" -
Memerdeka-

kan ayah

Memerdeka-
kan mayit

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris

dua orang paman dan salah seorang dari mereka adalah paman yang
telah memerdekakan si mayit, maka harta dibagi sama antara me-

reka dengan 'ashabah nasab kepada mereka. Dan tidak ada tambahan
bagian dengan alasan wala'. Sebab jika berkumpul pada seseorang

dua jalur 'asbabah, maka dia mewarisi harta dari satu jalrr yang
lebih didahulukan saja. (Lihat gambar 29)

Jika salah satu dari jalur 'ashabah yang harus lebih di dahulukan
tersebut ternyata jalur yangterhalangi mendapat warisan, maka ia
boleh mendapatkan dari jalur 'ashabah yanglain.

Mayit

Saudara lakilaki
ayah, sekaligus paman
mayit mendapatkan

seluruh harta

paman tidak
mendapatkan

aPa-aPa

Anak
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Gbr.29 Kakek

Ayah
Paman

yang memerdeka-
kirn si mayit

t/2

Contohnya: jika hamba yang dimerdekakan yang tercantum
pada contoh terakhir ternyata berbeda agarna dengan kedua paman-

nya, maka yang mewarisi harta hamba tersebut Jranyalah paman
wala' (yang dahulu memerdekakannya), (sernentara seorang paman
lagi tidak mendapat apa-apa) karena adanya penghe lang untuk men-

dapatkan warisan dari jalur 'ashabah nasab (keturrnan), yaitu ber-
beda agama. Berbeda halnya dengan 'ashabah wala''gang tidak meng-

halangi seseorang mendapatkan warisan walaupun berbeda agama

sebagaimana pendapat yang masyhur dalanr madz',hab. Hanya sala

sebagaimanayang telah lalu bahwa pendapat yang benar adalah
berbeda aBama merupakan penghalang per.dapatl:an warisan baik
dari jalur wala' maupun nasab. Berarti kedua pamirn si mayit tidak
mendapatkan apa-apa.

Jika seorang wanita membeli seorang budal. yang tidak lain
adalah ayahnya sendiri kemudian ia memer,Jekakaonya. Lantas jika
orang tersebut (yaitu ayahnya) meninggal dunia meninggalkan ahli
waris seorang anak perempuan (puterinya sendiri )'ang memerdeka-
kannya) dan seorang anak laki-laki, maka mereka lrcrdua mendapat
bagian 'asbabah (nasab) dengan ketentuan bagian perempuan setengah

bagian lakiJaki. (Lihat gambar 30)

Jika ayah di atas membeli seorang bu<lak lakiJaki kemudian
ia merdekakannya dan setelah itu hamba tersebut meninggal dunia
dengan meninggalkan ahli waris satu orang anak la:ri-laki dari orang
yang memerdekakannya dm satu orang anah perenlpuan dari orang
yang telah memerdekakannya (seperti yang telah disebutkan pada

Paman
t/2

Mayit
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contoh di atas), maka harta hamba tersebut diberikan kepada anak

laki-laki, tidak ada bagian untuk anak perempuan, karena ia hanya
mendapat bagian 'ashabab bigbairihi, sedangkan wala' tidak menjadi
sebab waris kecuali melalui jalur'asbabab binafsibi.

Gbr. 30

Keduanya mendapatkan
'asbabab dari jalur nasab

dengan ketentuan bagian
anak perempuan seten gah

bagian anak lakilaki

Jika dikatakan: Bukankah anak perempuan ini adalah wanita
yang memerdekakan seorang yang telah memerdekakan hamba
sahaya, maka dia termasuk dalam 'asbabah binafsihi?

Jawab: Anak laki-laki adalah ahli waris yang mendapat bagian
'asbabab binafsihi dari jalur nasab, sementara anak perempuan men-

dapat 'asbabah binafsihi dari jalur wala', padahal 'ashabah dari jalur
nasab lebih didahulukan daripada 'ashabah dari jalur wala'. Dengan
demikian anak laki-laki lebih didahulukan daripada anak perempuan.

Faedah ketwjuh: Bagi seorangyangtidak memiliki ayah syar'i,
seperti anak ztna atau anak li'an, maka'asbabahnyahanya diberikan
kepada furu'waris yang mendapat bagian 'ashabah. Jika tidak ada,

maka diberikan kepada ibunya dan jika ternyata ibunya juga sudah

tiada, maka 'asbabab diberikan kepada ahli waris ibunya yang men-
dapat bagian 'ashabah menurut tingkatan 'ashabah yang telah lalu.

Adapun menurut madzhab: harta si mayit diberikan kepada
furu' waris yang mendapat bagian 'ashabab. Jika tidak ada, maka

Ayah
(mayit)

PeremPuan yang
Memerdekakan

Ayahnya
t/3

Anak
Anak

Lakilaki
2/3
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diberikan kepada keluarga ibunya yang mendapat'asbabah binaf-
sibi.ladi, tidak ada'asbabah bagi ibu, begitu pulr ahli waris dari
keluarga ibu yang mendapat bagian 'ashabnh tidak mendapat apa-

apa kecuali yang mendapat bagian 'asbabab binafsibi sqa.

Pendapat pertama lebih kuat berdasarkan l.adits 'Amr bin
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwasanya .\labi M. pernah
memberikan harta yang ditinggalkan anak Li'an ke:ada ibunya dan

kepada ahli waris ibunya jika ibunya sudah tiada.3r Hadits riwayat
Abu Dawud.

Juga berdasarkan hadits lalu dari Vatsilah birr al-Asqa' #' ,

bahwa Rasulullah H- bersabda:

dz

g-rJr 61Jil W') \4t*
Ol. O // rl.4J9 C!' )

"Seorang wanita mendapatkan harta warisan ,lari: orang yang
dimerdekakannya, anak yang ia temuk'rn dan anak yang men-
jadi penyebab antara ia dan suaminya saling melaknat (anak
li'an)."32

Sebab garis keturunan yang menyamt,ung k,: ayah telah ter-
putus secara syar'i sehingga hubungan keluarga hartyaterbatas pada
ibu saja dan posisi ibu pada saat itu merangkap s:bagai ayah dan
ibu sekaligus. Demikian juga menurut kaidah ilmu faraa-idh bahwa
ahli waris yang mendapat bagian 'asbabab r:idak boleh terhubung
dengan ahli waris yang mendapat bagian fardh sajzr dan yang men-
dapat bagian 'asbabah tidak terhubung kecuali dengan 'ashabahlain.
Dengan demikian, apabila ahli waris yang nrendap^t jatah 'asbabah

rr HR. Abu Dawud (no.2907,2908) kitab al-Faraa-i,lh bab l[iiraats lbnil Mulaa-
'anab.Hadits ini memiliki penguat yang diriwayatkan olt'h ath-Thabrani de-

ngan sanad yang mauquf dari Ibnu Mas'ud. Al-Haitsami berltata dalam kitabnya
Majmaa-uz Zauaaid (V/230), "Semua perawinya r;hahih, hanya saja Qatadah
tidak bertemu dengan Ibnu Mas'ud dan dalam batr ini ada hadits lain. Hadits
ini dishahihkan oleh al-Albani.

, Telah disebutkan rakhrijnya.

:,>1)'y 
^::t; 

i?;t '1
,

.P
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itu mendapatkannya melalui ibu, berarti juga menjadi 'ashabab

untuk si anak (li'an), sebab ibu adalah orang yang paling dekat de-
ngan si anak daripada mereka, maka dia lebih didahulukan dalam
mendapat bagian 'asbabah.Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud
dan salah satu riwayatyang diriwayatkan dari Ahmad. Pendapat
ini juga yang dipilih oleh Syaikh Taqiyuddin.

Jika seorang anak li'an meninggal dunia dengan meninggalkan
ahli waris seorang anak perempuan, seorang ibu, paman dari pihak
ibu dan bibi dari pihak ibu, maka anak perempuan mendapar t/2,
ibu mendapatbagianfardh l/6 ditambah dengan sisa harta ('ashabab).

Demikian menurut pendapat pertama. Adapun menurut pendapat
kedua anak perempuan mendapat l/2,ibu t/6 (sebagai bagianfardb)
dan sisanya untuk paman dari pihak ibu (sebagai 'ashabah), sementara

bibi tidak mendapat apa-apakarena ia termasuk 'ashabah bighairihi.

Faedalt kedelapau Sebagaimar,a yangtelah diketahui bahwa
jika ditinjau dari sisifardh dan'ashabah, ahli waris terbagi lima:

1) Ahli waris yanghanya mendaparbagianfardb, mereka adalah

suami, isteri, saudara seibu dan wanita-wanita dari ashlu waris
seperti ibu nenek dan seterusnya ke atas.

2) Ahli waris yang mendapat'ashabahbinafsihi. Mereka adalah

anak-anak laki-laki beserta anak-anak mereka, saudara yang
bukan seibu beserta anak-anak mereka, saudara laki-laki ayah

yang tidak seibu beserta anak-anak mereka dan orang-orang
yang memiliki wala' baik lakiJaki maupun perempuan.

3) Ahli waris yang terkadang mendapat bagian fardh, terkadang
mendapat bagian 'asbabah binafsisbi, bahkan terkadang men-
dapat dari kedua jalur. Mereka adalah ayah, kakek dan seterus-

nya ke atas.

4) Ahli waris yang terkadang mendapat bagian fndb dan terka-
dang mendapat bagian 'ashabah bighairibi tetapi dia tidak me-

ngumpulkan kedua jalur itu sekaligus. Mereka adalah anak-
anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki dan se-

terusnya ke bawah.
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5) Ahli waris yang terkadang mendapat bagian fardh, terkadang
mendapat bagian'asbabah bighairibi dan terkadang'asbabah
ma'al ghair tetapi dia tidak menBumpulkar. semua jalur itu.
Mereka adalah saudara-saudara kandung perempuan dan sau-

dara-saudara perempuan seayah.

Inilah pembagian yang ada dalilnya. Adaprrn yang ke enam
tidak ada dasar dalil sama sekali. Yaitu ahli waris'r'ang pertama kali
mendapat bagianfardh kemudian harta tersebut dibagi sama dengan

cara 'ashabaD. Mereka adalah kakek dan saudara perempuan pada

masalah akdariyah. Telah berlalu pembahrrsan mrsalah ini, disertai
dengan penjelasan lemahnya pendapat ini yang menyelisihi dalil
dan bertentangan dengan kaidah rlmu faraa-idb.

- -.\-., -GZjN'

116 'lVaisan



Al-Hojb
(Penghalang

dari Mendapat
Harta Warisan)





AL.HAJB

Al-Hajb menurut bahasa artinya penghalang.

Menurut istilah artinya penghalang yang menghalangi ahli
waris untuk mendapatkan seluruh atau sebagian harta warisan.

Bab ini merupakan bab yang sangat penting sekali dalam ilmu
faraa-idh dan tidak kalah pentingnya dari pada sebab dan syarat
mendapat warisan. Karena masalah warisan tidak akan terselesai-
kan kecuali dengan adanya sebab, syarat dan hilangnya penghalang-
penghalang warisan. Hukum warisan bertitik tolak dari pengeta-
Lrr"r, t"rrt"ng sebab, syarat dan penghalang warisan. Agar tldak ada

yang menentukan hukum dalam masalah warisan tanpa ada sebab,
dan syarat atau adanya pengahalang. Oleh karena itu, sebagian
ulama berkata, "Tidak halal bagi orang yang tidak mengetahui bab
hajb (penghalang warisan) untuk memberikan fatwa tentang masalah

faraa-idb. Karena dikhawatirkan ia akan memberikan harta warisan
kepada orang yang tidak berhak menerimanya, akibatnya orang
yang berhak tidak mendapat warisan tersebut dan yang tidak ber-
hak justru menerimanya.

Penghalang warisan ada dua:

1. Hajb bi wasbfi.n (dengan sifad.

2. Hajb bi syakhsin (dengan seseorang).

1. Haib bi \flashfin

Adalah ahli waris yang terhalang mendapat warisan karena
adanya salah satu penghalangyang telah disinBgung, yaitu peng-
hambaan, pembunuhan dan perbedaan a1ama.

Jenis ini mungkin terjadi pada semua ahli waris. Masing-masing
ahli waris mungkin menjadi budak, pembunuh atau berbeda agama
dengan si mayit.
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Keberadaan Ahli waris yang terhalang der gan bajb u.,ashfin

ini dianggap tidak ada. Oleh karena itu, ntereka :idak dapat meng-

halangi ahli waris lain dan tidak juga memtruat ah i waris mendapat-

kan'ashabah.

2. Hajb bi Syakhsin

Adalah sebagian ahli waris terhalanl; menclapatkan warisan
karena adanya ahli waris lain.

Penghalang ini ada dua macam:

a. Hajb Hirrnaan.

b. Hajb Nuqsbaan.

Hajb Hirmaan adalah ahli waris yang terhalang hingga tidak
mendapat harta warisan sama sekali. Penghalang ienis ini mungkin
terjadi pada setiap ahli waris kecuali enarn orang ahli waris yang
memiliki garis keturunan langsung kepada si mayit tanpa ada per-
antara: ibu, ayah, anak laki-laki dan perempuan serta suami dan

isteri.

Hajb Nwqshaan adalah karena ada penghalarLg, ahli waris yang
terhalang mendapat sebagian harta warisan, seaniainya penghalang
tersebut tidak ada niscaya ia akan mendapatkan :agian yang lebih
banyak. Penghalang jenis ini mungkin terjrrdi pada setiap ahli waris
tanpa terkecuali.

Ahli waris yang gugur (terhalang me'ndapa,. warisan) karena
adanya seorang ahli waris lain, dia tidak akan menggugurkan ahli
waris yang lain dengan hajb birman, tetapi mungkin saja dengan
bajb nuqshan. Contohnya saudara-saudara laki-laki dapat meng-
gugurkan ibu dengan hajb nuqshaz sehingg;a bagiz'n ibu turun men-
jadi I/6, walaupun mereka sendiri tidak akan nrendapat warisan
sama sekali jika ayah si mayit masih ada.

Adanya beberapa kaidah hajb hirman disebabkan adanya se-

seorang dari ahli waris.

Kaidab pertamd: Berkaitan dengan as'hlu wzris.
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Setiap ashlu waris menggugurkan ashlu waris sejenis yang ada

di atasnya. Seperti ayah akan menggugurkan kakek-kakek yang
ada di atasnya. Sebab kakek-kakek tersebut sejenis dengan ayah
dan posisinya berada di atas ayah. Tetapi ayah tidak menggugur-
kan nenek, karena nenek tidak sejenis dengan ayah. Dan ibu dapat
menBBugurkan nenek karena jenisnya sama dan tidak dapat meng-
gugurkan kakek karena tidak sejenis.

Kaidab kedua: Berkaitan dengan furu'waris.

Semua laki-laki yang menjadi furu'waris si mayit akan meng-
hijab (menghalangi) furu'waris yang posisinyaberuda di bawahnya,
baik sejenis maupun yang tidak sefenis. Seperti anak laki-laki akan
menggugurkan cucu laki-laki dan perempuan dari anak laki-laki.

Adapun furu'waris perempuan tidak menggugurkan ahli waris
yang di bawahnya, tetapi apabila bagian 2/3 telah dihabiskan, maka
furu' waris perempuan yang ada di bawahnya tidak mendapat apa-

apa. Kecuali apabila mereka mendapat bagian 'ashabah dengan cucu
laki-laki dari anak laki-laki yang sederajat dengannya atav yang
berada di bawahnya.

Kaidab ketiga: Berkaitan dengan bau.tasyi yang ada bersama

ashlu dan furu' waris.

Semua laki-laki dari ashlu dan furu'waris akan menggugurkan
haansyi laki-laki dan perempuan. Tidak ada pengecualian menurut
pendapat yang terkuat. Hanya saja menur:ut madzhab Hanbali,
saudara yang bukan seibu dan kakek bersekutu dalam mendapat-
kan warisan sebagaimana yangtelah diperinci penjelasannya.

Adapun ashlu dan furu' waris yang perempuan tidak dapat
menggugurkan hawasyi, keculi anak-anak perempuan dan cucu
perempuan dari anak laki-laki yang dapat menggugurkan saudara-

saudara seibu.

Kaidab keempat: Berkaitan dengan sebagian hauasyi dengan

hazoaryi yang lain.

Semua ahli waris bautasyi yang mendapat bagian 'asbabab meng-

gugurkan hauasyi yang lebih jauh jalurnya, kekerabatannya dan
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kekuatan kekerabatannya menurut apa yang telah dijelaskan dalam

bab 'asbabaD. Adapun ahli waris hawasyi yang mendapat bagian

fardb seperti saudara perempuan, maka ia tidak mengBugurkan ahli
waris hauasyi, baik yang mendapat bagiar 'ashal'ah maupun yang

mendapat bagian fardh.)r

Kaidab kelima: Berkaitan dengan wala'.

Semua ahli waris yang mendapat bagian 'ashabah karena nasab

(keturunan), maka ia akan menggugurkart semur ahli waris yang
mewarisi karena jalur wala'. Dan semua ahl.i waris yang lebih dekat
jalur, posisi dan kekuatan kerabatnya, malia ia menggugurkan ahli
waris yang di bawahnya. Hanya saja menurut madzhab Hanbali,
ayah dan kakek dan seterusnya ke atas mendapatbagianfardh t/6
bersama anak dan cucu mereka. Akan tetapi pen(Japat yang benar
adalah tidak ada bagian fardb untuk ayah, kakek d rn lainJain dalam

masalah wala'. Artinya ayah dan kakek gug;ur dengan adanya anak-

anak dan cucu-cucu. Ini adalah pendapat yang dip,lih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah'iuj<.- yargdisebutkan dalanr kitab al-Faa-iq.

Kaidah keenam: Al-Ash-baab (rekan.rekan dalam madzhab
Hanbali) berkata, "Setiap ahli waris yang garis l:eturunannya di-
hubungkan dengan perantara, maka ahli'tvaris tt:rsebut gugur de-

ngan si perantara. Kecuali saudara seibu, walaupun yang meng-
hubungkan mereka dengan si mayit adalah ibu, ter.api mereka tetap
mendapat warisan bersama-sama dengan ibuL. Dan iuga dikecualikan
ibu ayah (nenek) dan ibu kakek, keduanya diperimtarai oleh ayah

dan kakek, namun mereka mendapat warlsan bersama-sama ayah
dan kakek.

Ibnu Rajab ,#E relah menyinggung tentanl; kaidah ini dari
sudut lain, yakni bahwasanya ahli waris yang dip,:rantarai oleh se-

seorang, jika orang tersebut masih ada parla posisinya, maka ahli
waris tersebut tidak mendapat warisan, ke,:uali perantara tersebut
sudah tiada.

33 Kecuali jika saudara-saudara perempuan tersebut telrh menghabiskan 2/3 bagian,
maka saudara pertama seayah tidak mendapat apa-apa, kecuali jika ada saudara
laki-laki seayah yang membuatnya mendapatkan bagian ashabah.
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Contoh-contoh kaidah yang lalu:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang ibu, saudara kandung perempuan, saudara kandung laki-
Iaki yang statusnya masih seorang hamba dan saudara laki-laki ayah
yang bukan seibu, maka ibu mendapat 1,/3, saudara kandung pe-

rempuan mendapat 1./2 dan sisanya diberikan kepada paman, se-

mentara saudara kandung laki-laki tidak mendapat apa-apa karena
statusnya masih hamba yangberarti gugur dengan bajb utashfin.
Oleh karena itu, ia tidak menurunkan bagian ibu menjadi 1,/6, tidak
membuat saudara kandung perempuan menjadi 'ashabah dan tidak
pula menggugurkan saudara lakiJaki ayah yang bukan seibu. Sebab

ahli waris yang Bugur dengan bajb uashfin dianggap tidak ada, se-

hingga dia tidak membuat ahli waris lainnya mendapat 'asbabab

dan tidak pula menggugurkannya. (Lihat gambar 31)

Gbr.31 Nenek X Kakek X Isteri kakek
yang lain

X Ayah

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang ibu, ayah dan saudara-saudara lakiJaki, maka ibu mendapat
7/6 dan sisanya untuk ayah, sementara saudara-saudara tidak men-

Ibu
t/3

Paman
SlSA

Mayit Saudara

Perempuan
kandung

r/2

lakilaki kandung
yang statusnya masih

hamba tidak mendapat-
kan apa-apa karena
gugur dengan status

kehambaannya

Saudara
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dapat apa-apa, karena ayah menghalangi mereka. \Valaupun mereka

tidak mendapat apa-apa, namun mereka mengurangi bagian ibu,
sebab ahli waris yang terhijab dengan ses€:orang, terkadang dapat

mengurangi bagian ahli waris yanglain i'atau yxng diseb* bajb
nuqsbaan).

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninrlgalkan ahli waris

ayah dan ibu ayah (nenek), kakek dan ibu kakek, maka nenek
mendapat 1./6 dan sisanya untuk ayah, sementara kakek tidak men-

dapat 
^pa-apa 

karena gugur dengan adanya aya6. dan dia sejenis

dengan ayah.Ibu kakek juga tidak menclapat apa-apa karena ia
gugur dengan adanya nenek karena dia seje:ris den3an nenek. pihat
gambar 32)

Gbr.32

x

Seandainya ayah tidak ada, tentunya nenek akan mendapat
1,/6 dan sisanya untuk kakek.

Seandainya nenek tidak ada, tentu ibr:nya kakek akan men-
dapat l/6 dan sisanya untuk ayah, dan ayah tidak menghalanginya
karena ibu kakek bukan dari jenisnya.

Ibu kakek
gugur ter-
hijab oleh

nenek

I.lenek
r/6

gugur ter-
hijab oleh

Kakek

ayah

Ayah
srsa

l\Iayit
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Yang Terhalangi Penghalang

Kalangan Laki-laki

1). Cucu dari anak laki-laki Anak laki-laki dan setiap anak
laki-laki yang lebih dekat dengan
si mayit.

2). Kakek (dari ayah) Ayah dan setiap kakek yang lebih
dekat dengan si mayit.

3). Saudara kandung. Anak laki-laki, cucu laki-laki dari
anak laki-laki dan kakek.

4). Saudara seayah. Anak laki-laki, cucu laki-laki dari
anak laki-laki, kakek, saudara
kandung dan saudari seayah

apabila berada pada keadaan
'ashabah ma'al ghair.

5). Saudara seibu. Anak laki-laki, cucu laki-laki dari
anak lakiJaki, anak perempuan,
cucu perempuan dari anak laki-
laki, ayah dan kakek.

6). Anak saudara kandung Anak laki-laki, cucu laki-laki dari
anak laki-laki, ayah, kakek,
saudara kandung, saudara seayah,

saudari kandung dan saudari
seayah apabila keduanya berada
pada keadaan'asbabab ma'al gbair,

7). Anak saudara ayah. Anak laki-laki, cucu laki-laki dari
anak laki-laki, ayah, kakek,
saudara kandung, saudara seayah,
saudari kandung, saudari seayah

apabila keduanya berada pada
keadaan 'ashabab ma'al ghair dan
anak saudara kandung.

Tabel Penghalang dan yang Dihalangi dalam Bagian'Varisan
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8). Paman kandung. Anak laki-laki, cucu laki-laki dari
anak laki-la[:i, ayal., kakek,
saudara kandung, saudara seayah,
saudari kanclung, sirudari seayah

apabila keduanya berada pada
keadaan 'ashebab rr,a'al ghair, anak
saudara kandung d,rn anak saudara

seayah.

Anak laki-laki, cucu laki-laki dari
anak laki-lak:.i, ayal., kakek,
saudara kandung, srudara seayah,

saudari kandung, s:rudari seayah

apabila keduanya berada pada
keadaan 'asbabab ma'al ghair, anak
saudara kanclung, anak saudara

seayah dan p,xp2n randung.

9). Paman seayah

10). Anak paman kandung. Anak laki-laki, cuc: laki-laki dari
anak laki-lak.i, ayah, kakek,
saudara kanclung, srudara seayah,

saudari kandung, szrudari seayah

apabila keduanya berada pada
keadaan 'ashabab ma'al gbair, anak
saudara kanclung, anak saudara
seayah, paman kan lung dan
paman seayah.

11). Anak paman seayah Anak laki-la.ki, cuc,: lakiJaki dari
anak laki-laki, ayah, kakek,
saudara kanctung, sirudara seayah,

saudari kandung, s;.udari seayah

apabila keduanya berada pada
keadaan 'ashabab ma'al gbair, anak
saudara kanclung, anak saudara
seayah, paman kan,lung, paman
seayah dan anak paman kandung.
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12). Seorang laki-laki yang
membebaskan budak.

Dihapus oleh pewaris si mayit
yang termasuk'asbabaE (sisa).

Kalangan '$/anita

1). Cucu perempuan dari
anak laki-laki.

Anak laki-laki, dua anak

PeremPuan.

2). Nenek (ibunya ayah). Ibu, dan semua nenek yang lebih
dekat dengan si mayit.

3). Nenek (ibunya ibu) Ibu, dan semua nenek yang lebih
dekat dengan si mayit.

4). Saudari kandung. Anak laki-laki, cucu laki-laki dari
anak laki-laki, ayah dan kakek.

5). Saudari seayah Anak laki-laki, cucu laki-laki dari
anak laki-laki, ayah, kakek,
saudara kandung, saudari kandung
apabila ia dalam keadaan 'ashabab

ma'al gbair, dan dihalangi pula
oleh dua saudari kandung jika
saudari seayah ini tidak bersama
dengan saudaranya yang
membawa berkah (akhul
mubaarak).9

6). Saudari seibu Anak laki-laki, cucu Iaki-laki dari
anak laki-laki, anak perempuan,
cucu perempuan dari anak laki-
laki, ayah dan kakek.

7).Ylanitayang
membebaskan budak.

Dihapus oleh pewaris si mayit
yang terma suk'asbabaD (sisa).

Keterangan:

1. Paman yang dimaksud adalah paman dari pihak ayah.

2. Saudari adalah saudara perempuan.
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O Adapun jika saudari seayah ini bersama saudrra laki-lakinya,
maka dia tidak terhijab. Oleh karena itulah saudara lakiJakinya
ini dinamakan al-mwbaarak (yangmemb,rwa be;-kah), lawan dari
akb masy-uum (lrangmembawa sial).

GAo
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DZAWILARHAAM

Dzawil arhaam adalah semua kerabat yang tidak mendapat
bagian fardb dan'ashabab.

Kerabat tersebut ada yang ashlu, furu' dan bauasyi.

Dzautil arhaam dari golongan ashlu adalah:

1. Semua kakek yang garis keturunannya dengan si mayit diper-
antarai oleh perempuan, seperti ayah da:,i ibu dan ayah dari
nenek.

2. Semua nenek yang dihubungkan oleh lakiJaki dan antara laki-
laki tersebut dan si mayit diperantarai oleh perempuan. Seperti
ibu kakek dari pihak ibu dan ibu dari ayah nenek.

3. Semua nenek yang dihubungkan oleh kakek yang tertinggi.
Seperti ibu dari ayah kakek. Yang ketiga ini menurut pendapat
madzhab Hanbali. Namun yang benar bahwa ia termasuk ahli
waris yang mendapat bagianfardb. Karena ia dihubungkan oleh
orang-orangyang termasuk ahli waris. Dengan demikian ibu
dari ayah kakek mendapat bagian fndb sebagaimana halnya
ibu kakek.

Dzautil arbaam dari golon gan furu'adalah semua keturunan
laki-laki yang diperantarai oleh wanita. Seperti cucu laki-laki dari
anak perempuan, putera cucu perempuan dari anak lakiJaki.

Dzautil arhaam dari golongan bawasyi adalah:

t. Semua kerabat perempuan selain saudara perempuan. Seperti
bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu, puteri saudara
laki-laki, puteri saudara perempuan dan puteri paman dari pihak
ayah.

2. Semua kerabat yang dihubungkan oleh perempuan selain sau-
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dara laki-laki seibu. Seperti putera dan pu:eri sauiara perempuan,

saudara laki-laki ayah yang seibu dan prrman dari pihak ibu.

3. Anak keturunan dari saudara laki-laki se ibu. Seperti putera dan

puteri saudara laki-laki seibu.

Semua kerabat yang garis keturunannya dihubungkan oleh
dzawil arbaam berarti mereka termasuk dzauil arJ.,aam.

Para ulama berselisih pendapat tentan!; posisi dzaail arbaam
sebagai ahli waris. Malik dan asy-Syafi'i b,:rkata, "Mereka tidak
menerima warisan." Abu Hanifah dan Ahrnad be rkata, "Mereka
menerima warisan dengan syarat selama tidak ada ahli waris yang

mendapat bagian 'ashabah danfardh." Penclapat ini diriwayatkan
dari'IJmar,'Ali, Abu Ubaidah,'LJmar bir,'Abdul' Aziz,'Atha'
dan lain-lain. Inilah pendapat yang benar berdasarkan firman Allah
IW,

- L -u
Ll li 6. c 4 i'rig2z -:L trrt i i tlt F/

(O'rir. rnJ*'fifr
"... DAn dzauil arhaam (orang-orangyd.ng rnelnpunyai hubungan)

itu sebagiannya lebih berhak terbadap ses(trndnyd (daripada yang
kerabat) di dalam kitab Allab. Sesunguhnya Al,'ab Maha Menge-

tabui segala sesud.tu." (QS. Al-Anfaal: 75)

Dan juga berdasarkan sabda Rasulullah ffi,:
t
I

c rc "r;)l 0 ,og-* J
"Putera saudara perempuan suatu kaurn ternrasuk kaum itu
sendiri." Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslirn.ra

3n HR. Al-Bukhari (no. 3528) kitab al-Manaaqib,bab llmul ukltil Qaum minbum,
wa Maulal Qaum minhum.

Muslim (no. 1095) setelah (133) kitab az-Zakaab,46-babI'tbaa-ulMu-allafati

Quluububum'alal Islaam wa Tashabburi man Qautiya limaanub.

e t:
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Demikian juga berdasarkan sabda Rasulullah ffi:
,! ,, )oz t,-o, ti'. z ) t oz

.ilJ) AE- 1e d or(1Y ; -r)\J JGil

"Paman dari pihak ibu adalah pewaris bagi (mayit) yang tidak
mempunyai ahli waris. Dia juga yang membayarkan diyatnya
dan mewarisinya." Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud dan
Ibnu Majah.rs

Nash-nash al-Qur-an dan as-Sunnah mencantumkan bahwa
dzautil arhaam mendapat bagian warisan, baik dijelaskan secara

global seperti ayat al-Qur-an di atas maupun dengan menyebutkan
individu mereka sebagaimana yangtercantum dalam hadits, maka
dari sini, pendapat yang mengatakan mereka mendapat bagian wa-
risan, terbagi kepada tiga pendapat lagi:

1. Berdasarkan kedekatan derajat perorangan. Barangsiapa di an-

tara merekayanglebih dekat posisinya dengan ahli waris, maka
dialah yang lebih berhak mendapatkan warisan si mayit dari
jalur manapun. Dalil pendapat ini adalah firman Allah [E :

..." 4,i 4 c,-4 U3i "ih; :Ltllr ijri, F

K,€>
"... Ddn dzautil arhaam (orang-orang ydng TnenTpwnyai bubungan)
itu sebagiannya lebib berbak terhadap sesdmdnya (daripada yang
herabat)di dalam kitab Allah...." (QS. Al-Anfaal: 25)

lika aulawiyah (yanglebih utama) kita jadikan standar, maka

rs HR. Ahmad 0V/131), ar-Tirmidzi (no. 2103) kttab al-Faraa-idh, 12- bab Maa

Jaa-afii Miiraatsil Khaal.Ia berkata, "Hadits ini hasan shahih," Abu Dawud
(no. 2899) kftab al-Faraa-idb,babfiiMiiraatsi Dzawil Arhaam. An-Nasa-i (no.

6351) kitab al-Faraa-idh,15- bab Tauriitsul Khaal.Ibnu Majah (no. 2737) kirab
Faraa-idb,9- bab Dzauil Arbaam. Hadits ini dishahihkan oleh Abu 'Awanah
(III/446) dan Ibnu Hibban (no. 6035), al-Hakim IY/382),Ibnul Jarud (no.
964), adh-Dhiya' Q3) dan dishahihkan oleh aJ-Bazzar [/376, al-Babr). Hanya
saja Ibnu Ma'in dan al-Baihaqi mendha'ifkan hadits ini.
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dzazail arhaam yang lebih berhak mendapat warisan adalah yang
lebih dekat dengan mayit.

2. Berdasarkan jibat (jalur) yang paling dekat Ini merupakan
madzhab Abu Hanifah dan ia menetap,san adimya empat jalur:
bunuututah (anak-anak dan seterusnya' ke bawah), kemudian
ubuwwah (ayah dan seterusnya ke atas), kemudian ukbuw.,wah

(saudara-saudara) kemudian'umwumab (panLan-paman). Jika
jalur yang paling dekat dari dzawil arhaam mendapat waris,
maka jalur yang lebih jauh tidak men,Tapat apa-apa, berdasar
kepada qiyas terhadap pembagian'asl:,abah.'Y angmemegang
pendapat ini menamakannya dengan ahli qaraabab sebagimana
yang dikatakan oleh penulis al-Mugbni UI/2J2).

3. Berdasarkan tanziil (memposisikan) yakni mrsing-masing dari
dzawil arhaam turun menempati posisi ahli vraris yang meng-
hubungkan mereka dengan mayit, lant:as han.a warisan dibagi
di antara ahli waris yang menghubungkan mereka dengan
mayit. Setelah itu barulah hasilnya diberikan kepada dzawil
arhaarn yang turun menempati posisi .mereke,. Ini adalah pen-
dapat yang masyhur dari madzhab al-Imam r'.hmad.

Dampak perbedaan ini terlihat dari contoh b:rikut:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninp;galkan ahli waris
puteri cucu perempuan dari anak perempuan, puteri saudara laki-
laki yang tidak seibu, maka menurut pendirpat p€rtama, harta ter-
sebut diberikan hanya kepada puteri saudrra laki-laki yang tidak
seibu saja karena ia yang lebih dekat kepada ahli '*varis. Tetapi me-
nurut pendapat kedua, harta diberikan kep,ada puteri cucu perem-
puan dari anak perempuan, sebab ia lebih dahulu dari segi jalur,
dan menurut pendapat ketiga, bahwa mereka berdua mendapat
harta, karena puteri cucu perempuan dari anak perempuan me-
nempati posisi anak perempuan berarti ia mendapat bagian fardb
L/2 dan puteri saudara laki-laki yang tidak seibu rnenempati posisi
saudara laki-laki yang berarti ia menjadi'asbotbab. (t,ihat gambar 33)

Misal ini disebutkan dalam al-Mugbni (YI/235) dari percetak-
an al-Mufradah. Demikian juga tercantum dalam kitab al-'Adzbul
Faa-idb (II/23).
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Ibu X Bapak X Ibu tiri

I
Saudara laki-laki

lain ibu

Anak perempuan

I
Cucu perempuan

Keterangan:
Menurut pendapat ketiga, puteri cucu perempuan mendapatfardh l/2
karena menempati posisi anak perempuan. Sedangkan anak perempuan
dari saudara laki-laki lain ibu menempati posisi saudara laki-laki sehing-
ga mendapat'asbabah.

A. Beberapa Keadaan Dzawil Arbaam

Keadaan dzautil arhaam ada tiga:

1. lika dzawil arhaam hanya satu orang. Jika yang menghubung-
kannya adalah ahli waris yang mendapat bagian 'ashabab, maka
ia mengambil semua harta sebagai bagian 'asbabah. Dan apabila

yang menghubungkannya adalah ahli waris yang mendapat
bagian fardb, maka ia mengambll bagian fardb lalu dilakukan
proses radd.o

e Masalah radd mentpakan lawan dart'aul.

perempuan mendapat
seluruh harta (menurut
pendapat kedua karena

lebih dahulu dari

Puteri cucu

segi jalur)

Mayit

PeremPuannya
mendapat seluruh

harta (menurut pen-
dapat pertama karena

.lebih dekat kepada

anak

ahli waris)
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Jika seseorang meninggal dunia dengan,mening,galkan ahli waris
puteri saudara kandung laki-laki, maka seluruh harta diberikan
kepadanya sebagai 'ashabah dan apabila ahli waris yang ditinggal-
kan tersebut adalah puteri saudara laki-laki seibu, nraka ia mendapat
l/6 sebagai jatahfardh dan sisanya radd.

2. Jika.jumlah dzawil arhaam dua orang arau leb.h sementara ahli
waris yang menghubungkan mereka lanya satu orang, maka
harta tersebut diberikan kepada mereka semuanya. Sebab ahli
waris yang menghubungkan mereka Innya:uda dua kemung-
kinan. Yaitu ahli waris yang mendapat bagian 'asbabab, dengan

'Aul adalah menaikkan asal masalah menjadi sebesar angka bagian yang diterima
oleh waris yang ada. Sedangkan radd adilah menunrnkan asal masalah, sehingga
besarnya sama dengan jumlah bagian yang diterima oleh ah i waris.

Dua masalah ini akan dibahas lebih jauh pada bab-bab yang akan datang. Con-
toh berikut ini bertujuan untuk mendekatkan pemirhaman dalam masalah yang
sedang dibahas.

Contoh: Seseorang meninggal dunia, meninggalkan ahli waris seorang anak
perempuan dan ibu. Harta warisnya sebesar Rp. 12.000.000 -.

Fardh l/6 dan anak perempuan l/2.KPK (keli1>atan per-
sekutuan terkecil) dari 6 dan 2 adalah 6, maka;sal masalah
adalah 6. Perhitungan tanpa radd,sebagai berikut:

Ibu : 1,/6x6 : 1 bgn (l/6x12.000.0()0,- : Rp. 2.000.000,)
Anakprmp - 1/2x 6:3 bgn (L/2x1,2.000.0()0,-: Rp.6.000.000,)

+

Jumlah - @bg" : Rp. 8.000.000,-

Sisa yang belum terbagikan - Rp. 12.030.000,- - Rp.8.000,000,-
: Rp. 4.003.000,-

Maka asal masalah (AM) diradd (diturunkan) dari ,i menja,I@ yang besarnya
sama dengan jumlah bagian yang diterima oleh ahli waris.

Dengan proses radd, maka perhitungannya menja<[i:

Ibu mendapatkan - t/4 xRp.12.000.000,- : Rp. 3.000.000,-

Anak perempuan mendapatkan : 3/4 xRp. 12.00C.000,- : Rp. 9.000.000,-

Jumlah : Rp. 12.000.000,- (terbapikan semuanya ke-
pada ahli wa-ris.rang ada, yaitu ibu dan anak
perempuan).

Ibu
L/6

Mayit

Anak

PeremPuan
1./2
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demikian ia mendapat semua harta sebagai bagian 'asbabah,
atau ahli waris yang mendapat bagian fardh, dengan demikian
dia berhak mendapat bagian fardb dan radd. Setelah itu barulah
harta tersebut dibagi di antara sesama mereka, di mana ahli
waris yang menghubungkan mereka dengan mayit telah mati
meninggalkan mereka. Dengan ketentuan, sama rata antara
bagian laki-laki dan perempuan menurut pendapat yang masy-
hur dari madzhab Ahmad.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang cucu lakiJaki dan seorang cucu perempuan yang keduanya
anak dari puteri saudara kandung laki-laki, maka harta dibagi sama
rata antara cucu laki-laki dan cucu perempuan sebagaibagian'asba-
bab, sebab kakek mereka (saudara kandung laki-laki si mayit) adalah
ahli waris yang mendapat bagian 'asbabab. Akan tetapi tanpa ada
perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. (Lihat gambar 34)

Gbr. 34 Ayah X Ibu

Jika hidup akan
mendapatkan 'ashabah

Puterinya

Keterangan:
Cucu lakilaki dan cucu perempuan mendapatkan seluruh harta sebagai
'ashabab dengan dibagi rata (tanpa perbedaan) antara keduanya.

Mayit Saudara kandung
laki-laki

Cucu
laki-laki

Cucu

PeremPuan

Dzautil Arbaam 137

)



Jika seseorang meninggal dunia dengan nreningl;alkan ahli waris

tiga orang paman dari pihak ibu yang posisinya berbeda (yaitu pa-

man kandung, paman seibu dan paman seayah), mal<a harta tersebut

diberikan kepada paman seibu dari pihak ibu dan l)aman kandung
dari pihak ibu dengan bagianfardh dan radd. Sebab ahli waris yang

menghubungkan mereka dengan si mayit adalah ibu yang merupa-

kan ahli waris yang mendapat bagian fndh. Dengim demikian pa-

man seibu dari pihak ibu mendapat 1,/6 karena ia adalah saudara

laki-laki ibu yang seibu dan sisanya untuk paman kandung dari
pihak ibu, karena ia adalah saudara kandung ibu yang laki-laki.
Sementara paman seayah dari pihak ibu tiCak m,:ndapat apa-apa

karena ia telah gugur dengan adanya paman kandt,ng. (Lihat gam-

bar 35)

Gbr. 35

Kakek tiri X Nenek X Kakek l( NerLek tiri

Ayah X

Apabila paman kandung laki-laki dari pihak ibu tersebut diganti
dengan bibi kandung dari pihak ibu, maka bilci kanclung perempuan
ini mendapat bagian L/2,karena ia adalah saudara kandung ibu
yang perempuan. Paman seibu mendapat 1./6kxena ia adalah
saudara laki-laki ibu yang seibu dan sisanya untuk paman seayah.

Karena mereka juga mewarisi bagian-bagian ini dari ibu jika si ibu
meninggal.

Paman
seibu
t/6

Paman
seayah tidak
mendapatkan

ap^-aP^

Ibu
Pama:r

kandung
sisa

Mayit
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3. Apabila dzawil arhaam lebih dari satu dan ahli waris yang meng-

hubungkan mereka dengan si mayit juga lebih dari satu orang,
maka pertama-tama harta tersebut dibagikan di antara beberapa

ahli waris yang menghubungkan mereka yang dianggap masih
hidup. Jika ada ahli waris yang gugur, berarti dzauil arhaam
yang ia hubungkan juga tidak mendapat apa-apa. Setelah masing-

masing ahli waris mendapat bagian, barulah bagian tersebut
dibagi-bagikan kepada dzazail arbaam berdasarkan posisi me-

reka terhadap ahli waris yang menghubungkan mereka dengan

si mayit. Hanya saja bagian laki-laki sama dengan bagian pe-

remPuan.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahliwaris
cucu lakiJaki dari anak perempuan, bibi dari pihak ibu, puteri sau-

dara lakiJaki seibu dan puteri saudara laki-laki seayah, maka per-
tama-tama harta dibagi menurut bagian beberapa ahli waris yang
menghubungkan mereka dengan si mayit, yaitu anak perempuan,
ibu, saudara laki-laki seibu dan saudara laki-laki seayah. Dengan
demikian anak perempuan mendapat l/2lalu diberikan kepada
anaknya yang laki-laki. Ibu mendapat 1./6,lalu diberikan kepada
bibi dan sisanya untuk saudara laki-laki seayah lalu diberikan ke-

pada anaknya. Sementara saudara laki-laki seibu tidak mendapat
apa-apa, karena adanya anak perempuan yang menghalanginya.

Jika saudara laki-laki seibu tidak mendapat bagian berarti anak pe-

rempuannya juga tidak mendapat bagian.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris

tiga orang bibi dari pihak ibu yang berbeda (kandung, seayah dan

seibu) dan tiga orang bibi dari pihak ayah yangjuga berbeda (kan-

dung, seayah dan seibu). Yang menghubungkan tiga orang bibi dari

pihak ibu adalah ibu, dengan demikian mereka mendapat 1,/3.Yang
menghubungkan tiga orang bibi dari pihak ayah adalah ayah, de-

ngan demikian mendapat sisa harta. (Lihat gambar 35)

Jatah ibu yang 1/3 tersebut dibagikan kepada bibi-bibi dari
pihak ibu. Dengan demikian yang kandung mendapat 3 bagian,

yang seayah mendapat 1 bagian dan yang seibu mendapat L bagian.
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Sisa harta untuk ayah diberikan kepada bibi-bibi dari pihak
ayah. Dengan demikian yang kandung mendapat 3 bagian, yang
seayah mendapat 1 bagian dan yang seibu juga mendapat 1 bagian.

Kesimpulannya 3 orang bibi dari pihak ibu mendapat L/3 d^ri
harta kemudian dibagi 5 bagian. Dan 3 orang bibi dari pihak ayah
mendapat sisa harta yakni 2/3,kemudian dibagi 5 bagian.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
dua orang cucu laki-laki dari anak perempuan, seorang cucu pe-
rempuan dari anak perempuan yang lain dan puteri paman dari
pihak ayah. Yang menghubungkan dua orang cucu laki-laki adalah
anak perempuan, yang menghubungkan cucu perempuan adalah
anak perempuan yang lain dan yang menghubungkan puteri paman
adalah paman.

Dengan demikian dua orang cucu laki-laki mengambil bagian
ibu mereka yaitu 1./3, cucu perempuan yang lain juga mengambil
bagian ibunya yairu 1./3, demikian juga puteri paman mengambil
bagian ayahnya yaitu sisa harta.

B. Beberapa Jalur Dzawil Arhaam

Karena kerabat ahli waris ada tiga; asblu,furu'dan hazoasyi,

maka menurut pendapat yang masyhur dari pengikut-pengikut
madzhab imam Ahmad dari ulama-ulama muta-akhkhiriin ialah
membagi dzawil arhaam kepada tiga kelompok: Dzazail arbaam
ubuanuah, umuumah dan bunuuutah.

Adapun Ubuwutah adalah semua kakek, nenek dan bauasyi
yang tidak mendapat bagian fardh dan 'ashabab yang dihubungkan
melalui jalur ayah. Seperti ayah nenek dari pihak ayah, bibi-bibi
dari pihak ayah, paman seibu dari pihak ayah, puteri-puteri saudara

laki-laki yang bukan seibu, putera-putera saudara perempuan yang
bukan seibu, anak-anak perempuan paman dari pihak ayah dan
siapa saja yang dihubungkan melalui jalur salah seorang dari mereka.

Umuumab adalah semua kakek, nenek dan hawasyl yang tidak
mendapat bagian fardb dan'asbabah yang dihubungkan melalui
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jalur ibu. Seperti ayah dari ibu, paman-parlan dari pihak ibu, bibi-
bibi dari pihak ibu anak-anak saudara laki-.iaki seibu dan siapa saja

yang dihubungkan melalui jalur salah seorang dari mereka.

Pendapat yangzhahir dari madzhab Hanbali bahwa anak-anak

laki-laki saudara seibu termasuk jalur ubuutuah. Tetapi pendapat

yang benar adalah sebagaimanay^ngtelah kita sebr"rtkan tadi. Sebab

saudara laki-laki seibu dan anak-anak merek:r tidak punya hubungan

garis keturunan sama sekali dengan ayah.

Bunuuutah adalah semuafuru'y^ng tidak nrendapat bagian

fardb dan'ashabaD. Mereka adalah yang garis nasabnya dengan si

mayit diperantarai oleh perempuan. Seperti cucu l,rkiJaki dari anak

perempuan, anak laki-laki cucu perempuan dari anak laki-laki dan

orang-orang yang mereka hubungkan.

Apabila di dalam satu jalur terdapat dua orang atau lebih, maka
kelompok yang paling dekat sampai ke m,ryit akan menghalangi
kelompok lainnya.

Jika keduanya berada dalam dua jalur, rnaka kita menghubung-
kan masing-masing dari keduanya dengan ahli waris yang meng-
hubungkannya dengan mayit, walaupun tingkatannya jauh. Ke-
mudian kita membagi harta di antara ahli 'varis penghubung, apa

yang menjadi hak ahli waris penghubung itulah yzrng menjadi hak
dzauil arbaam yang merupakan ahli waris terhubung, sebagaimana

yang telah lalu.

Jika seseorang meninggal dunia dengan nreningl;alkan ahli waris
cucu perempuan dari anak perempuan, cici,: perenlpuan dari cucu
perempuan dari anak perempuan dan cicit perenrpuan dari cucu
perempuan dari puteri paman dari pihak ayah, meLka cucu perem-
puan mendapat 1./2 karena ia menempati p,osisi il>unya (puteri si

mayit) dan selebihnya diberikan kepada cicit paman, karena ia me-

nempati posisi paman, sementara cicit si maf it tidak mendapat apa-

apa, sebab cucu perempuan lebih dekat ke mayit. dari para cicit
sehingga cucu menghijab (menggugurkan) cicit kar:na berada pada

satu jalur. Cucu perempuan tidak menggugurkan cicit paman karena
jalurnya berbeda. (Lihat gambar 37)
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37Gbr Kakek X Nenek

Ibu X Ayah

Puteri paman
dari pihak ayah

Anak perempuan

Cucu perempuan

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
cucu perempuan dari puteri saudara kandung laki-laki dan puteri
paman kandung dari pihak ayah, maka semua harta diberikan ke-
pada puteri paman, karena mereka berada pada jalur yang sama

dan puteri paman adalah dzawil arhaam yang terdekat.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
puteri anak perempuan (cucu perempuan dari anak perempuan),
puteri paman dari pihak ibu dan cucu perempuan dari puteri bibi
dari pihak ayah. Yang paling dekat dengan ahli waris adalah puteri
anak perempuan, lalu puteri paman dari pihak ibu. Karena jalur
mereka berbeda, maka yang dekat tidak dapat menggugurkan yang
lebih jauh. Artinya kita berikan bagian mereka masing-masing me-

nurut ahli waris yang menghubungkan mereka. Dengan demikian
puteri anak perempuan mendapat t/2, karena ia menempati posisi
ibunya. Puteri paman mendapat l/6,karena ia menempati posisi

Paman
dari pihak ayah

Mayit

Cucu perempuan
t/2

Cicit
perempuan dari
cucu

Cicit perempuan
SISA
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ibu, dan cucu perempuan bibi (dari pihak ayah) rnendapat bagian

fardh l/6 dan'asbabab, karena ia menempati pc,sisi ayah. (Lihat
gambar 38)

Gbr.38
Kakek X Nenek X.akek -( Nenek

Paman
dari pihak ibu

x Bibi
dz ri pihak ayah

+
Puteri bibi

Keterangan
Cucu perempuan bibi dari pihak ayah mendap;rt 2 bagian (karena me-
nempati ayah).
Perhitungannya:
t). l/6 sebagaifardb dan
2). Sisa sebesar I - (l/6 + I/2 + L/6)

: 6/6 -(t/6 + 3/6 + t/6) : 6/6 - 5/6 : ti6

Beberapa Faedah:

Faedab pertama: Telah disinggung bah.va dza,;oil arbaam tidak
akan mendapat warisan kecuali jika ahli waris yang; mendapatfardh
dan'ashabab tidak ada. Jika ternyata ahli waris si rnayit masih ada,

baik yang mendapatk an bagian fardh maupu n' asha bah maka harta
tersebut diberikan kepada ahli waris tersebut dan berarti dzautil
arhaam tidak mendapat apa-apa.

prremp'a'an l/6
(fardl:) dan l/6 sebagai

'asl.,abah (menem-
pati ayah)

jml2/6

Cucu

Puteri paman
ke-2 terdekat tapi 

'

berbeda jalur; men-
dapat l/6 (me-
nempati Ibu)

Ayah

Mayit

Anak perempuan

anak perempuan ter-
dekat, mendapat 1./2

(menempati anak
perempuan)

Puteri
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Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
paman yang bukan seibu (paman kandung atau seayah) dan bibi
dari pihak ayah, maka harta tersebut diberikan kepada paman se-

bagai bagian'asbabah, sementara bibi tidak mendapat apa-apa.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
saudara lakiJaki seibu dan bibi dari pihak ibu, maka harta diberi-
kan kepada saudara laki-laki seibu sebagaibagian fardh dan radd.
Sementara bibi tidak mendapat apa-apa. (Lihat gambar 39)

Gbr.39 Kakek X Nenek

Ayah X Ibu X Ayah tiri

Apabila yangada adalah ahliwaris yang tidak mendapat bagian
radd, seperti suami dan isteri, maka dzawil arbaam tidak terhalang
untuk mendapatkan sisa harta, setelah bagian suami atau isteri di-
keluarkan dengan sempurna.

Jika seorang wanita meninggal dunia dengan meninggalkan
ahli waris suami dan cucu perempuan dari anak perempuan, maka
suami mendapat 7/2 dan cucu mendapat l/2.

Jika seorang suami meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris isteri dan cucu perempuan dari anak perempuan, maka isteri
mendapat 1/4, cucv mendapat t/2 sebagaibagianfardh dan sisanya

diberikan kepadanya sebagai bagian radd.

Faedab kedwa: Telah disinggung bahwa dalam dzawil arhaam
bagian laki-laki sama dengan bagian perempuan. Dan rekan-rekan

Mayit

Bibi dari
pihak ibu tidak

mendapatkan apa-apa

karena ada waris yang
mendapatfardh/

'asbabah

Saudara
laki-laki seibu

seluruh harta
(fardh dan radd)
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dalam madzhab Imam Ahmad menyatakan alasannya bahwa sebab

mereka mewarisi adalah karena adanya hubungan rahim semata.

Oleh karena itu, bagian laki-laki sama dengan bagian perempuan
sebagaimana halnya saudara-saudara seibu.

Dalam riwayat lain dari Imam Ahmatl bahu.a bagian perem-
puan setengah bagian laki-laki kecuali jikl merera dihubungkan
oleh saudara seibu si mayit, maka laki-laki sama de,ngan perempuan
seperti ahli waris yang menghubungkan mereka. Riwayat Ahmad
ini kuat dalilnya, karena dzazail arbaam mt:ndapar; warisan melalui
orang lain. Jadi sudah selayaknya ia mendapatkan bagian ahli waris
yang menghubungkannya dengan mayit. Jika me:eka melalui ahli
waris di mana bagian perempuan setengah bagiarr laki-laki, maka
untuk dzawil arhaarn juga dibagi bagian perempuarr setengah bagian
laki-laki. Dan apabila mereka melalui ahli waris di mana bagian
perempuan sama dengan bagian laki-laki, maka untrrk dmutil arhaam
juga dibagi bagian perempuan sama dengan bagiarr laki-laki.

Jika seseorang meninggal dunia dengan :neninggalkan ahli waris
anak laki-laki dan perempuan dari saudar,r kandrng perempuan,
anak laki-laki dan p.r.-pnm dari saudar* p.r..,rpr.ran seibu dan
puteri paman kanJung dari pihak ayah, nraka ,r,rk lrki-laki dan
anak perempuan dari saudara kandung per,3mpua:r mendapat 1./2,

menurut madzhab Imam Ahmad dibagi sanra dan alenurut riwayat
kedua, bagian perempuan setengah bagian laki-laki, dan untuk
anak laki-laki dan perempuan dari saudara pererlpuan seibu 1/6
menurut kedua riwayat dan selebihnya diberikan kepada puteri
paman kandung. (Lihat gambar 40)

Faedab ketiga: Pendapat yang masyhurs6 dalarn madzhab Han-
bali bahwa apabila dzaail arbaam memilil:i dua jalur yang meng-
hubungkannya kepada si mayit, maka yang dianrbil adalah yang
paling kuat. Dengan demikian bibi dari pihak ayah ditempatkan
pada posisi ayah, tidak pada posisi kakek a.tau nenek atau paman,
demikian katanya.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
bibi dari pihak ayah, puteri saudara kandung laki-laki. Menurut

ru Lihat al-Mughni (VY105)
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pendapat madzhab Hanbali, semua harta diberikan kepada bibi,
karena posisinya seperti ayah. Sementara puteri saudara kandung
Iaki-laki menempati posisi saudara kandung laki-laki.

Gbr. 40

Paman kandung
dari pihak ayah

Ayah X Ibu X Ayah tiri

Mendapat l/2 (dibagi rata
menurut madzhab Imam
Ahmad, atau dengan
porsi putera mendapat
dua bagian puteri me-
nurut satu riwayat beliau)

Saudari
seibu

Mendapar l/6 dtbagi rata
menurut kedua ri:wayat
Imam Ahmad

Saudari

kandung

Menurut pendapat kedua, harta tersebut dibagi di antara me-
reka berdua, ini jika kita berpendapat saudara mendapat waris ber-
sama kakek, jika tidak, maka harta tersebut diberikan kepada bibi.

Menurut pendapat ketiga, bibi mendapat L/6, karena posisinya
seperti nenek dan selebihnya diberikan kepada puteri saudara kan-
dung laki-laki, karena posisinya seperti saudara kandung laki-laki.

Menurut pendapat keempat, semua harta diberikan kepada
puteri saudara kandung lakiJaki, karena posisinya seperti saudara
kandung laki-laki, maka dia menghalangi bibi dari pihak ayah karena
posisinya seperti paman dari pihak ayah.

Mayit
Puteri

Paman
sisa

Putera
saudari

kandung

Puteri
saudari

kandung

Putera
saudari
seibu

Puteri
saudari
seibu
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Boleh jadi yang menjadi ukuran terktLat ada ah yang terkuat
hubungannya dengan ahli waris yang menjadi p,enghubungnya.
Dengan demikian kita menempatkan posisi bibi dari pihak ayah
seperti posisi ayahnya sendiri, yaitu kakek s,i mayir, sebab ia adalah

anak kakek sebagaimana kita menempatkan posisi puteri saudara

kandung laki-laki di posisi ayahnyayaitu saudara kz'ndung laki-laki.

Kita tempati posisi paman seibu padu posisi ibunya sendiri
yaitu, nenek, ibu dari ayah, sebab ia adalah anak.nya. Hubungan
dari jalur ini lebih kuat dari pada hubungan ke ayah si mayit.

Demikianlah pendapat saya tentang l<emungkinan tersebut
dan saya berpendapat seperti ini jika tidali bertentangan dengan
ijma'.

Faedab keempat: Faedah mengetahui seseorang memiliki jalur
bunuuutab, umuu.mah dan ubuutwah bukrn untuk menetapkan
bahwa dzauil arbaam akan mengambil warisan l>agian ayah, ibu
atau anak. Sebab dia hanya mengambil bagian ahli waris yang ter-
dekat hubungannya dan menjadi perantarirnya. l'etapi faedahnya
untuk mengetahui siapa yang menghijab (menggugurkan) dan siapa

yang terhijab (digugurkan). Karena apabila. keduanya berada pada

satu jalur, maka yang dekat menghijab yang jaut,. Jika keduanya
berada di dua jalur atau lebih, maka masing-rnasing mendapat bagian
dari ahli waris yang menghubungkan mereku dengan mayit. Dengan
demikian yang dekat tidak dapat menghijab yang jauh, yangberada
pada jalur berbeda.

Ayah nenek dari pihak ibu mendapat warisrrn bagian nenek
dari pihak ibu bukan bagian ibu. Puteri panran kandung dari pihak
ayah mendapat warisan bagian paman bukan bagian ayah. Putera
cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat war. san cucu perem-
puan dari anak laki-laki bukan bagian anak laki-laki.

-. 
;tr ".-(ziN,
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Ta'-shil
dan Tash-hth

(Angka Kelipatan
Persekutuan Kecil)





TA'.SHIIL DAN TASH-HIIH

A. Ta'-shiil

Ta'-shiil adalah bilangan terkecil yang dijadikan sumber bagian
dalam masalah tanpa ada bilangan pecahan.

Tash-biib adalah bilangan terkecil yang mungkin dibagikan ke-
pada ahli waris tanpa ada bilangan pecahan.

Asal masalah adalah bilangan terkecil yang dijadikan sumber
bagian dalam masalah tanpa ada bilangan pecahan.o

Apabila ahli waris adalah yang mendapatkan bagian 'ashabah

karena nasab ('asbabah nasabiyah), maka asal masalahnya disesuai-
kan dengan jumlah mereka. Dengan ketentuan laki-laki dihitung
dua dan perempuan dihitung satu.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
dua orang anak laki-laki dan dua orang anak perempuan, maka asal

masalah adalah 5, sebab laki-laki dikali 2 dan perempuan dikali 1.

Beberapa ahli waris mendapat 'asbabab utala' ('asbabab saba-

biah), apabila dalam hak kepemilikan mereka seimbang, maka asal

masalah disesuaikan dari jumlah mereka. Namun jika berbeda, maka
asal masalah adalah bilangan terkecil yangdapat dibagikan sesuai

dengan hak kepemilikan terhadap orang yang dimerdekakan.

e Secara sederhana bisa disamakan dengan angka kelipatan persekutuan terkecil.

Contohnya apabila bagian yang diterima ahli waris ad L/4,2/3 dan l/6, maka
asal masalahnya adalah KPK dari penyebut pecahan-pecahan di atas, yaitu 4,3

dan 6. KPK dari 6 adalah 12. Angka 12 adalah angka terkecil yang dapat dibagi
oleh 4, 3 dan 6 tanpa menghasilkan bilangan pecahan. Maka asal masalah l/4,
2/3 dan L/6 adaJah 12.

Contoh lain, jika bagianfardh yang diterima ahli waris adalah L/3,1/6,1,/8
dan2/3, maka asal masalahnya adalah KPK dari 3, 6, 8 dan 3,yaitu24.
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Jika seseorang meninggal dunia dengarL meninggalkan ahli waris
dua orang yang dulu memerdekakannya. di mana masing-masing
memiliki hak kepemilikan separuh, maka asal rnasalahnya adalah

dua, masing-masing mendapat 1 bagian.

Jika salah seorang mereka memiliki hak k,:pemilikan hanya
!/4-nya, maka asal masalah diambil dari trilanga:r 4. Dengan demi-
kian ia mendapat 1 bagian dan selebihn),a untttk rekannya yang
mendapat warisan.

Apabila ahli waris adalah yang menclapat bagianfardb, maka
asal masalah diambil dari bilangan terkecil yang bisa dibagi dengan
bilanganfardb mereka tanpa pecah.

Jika bagianfardb tersebut hanya sat'-r jenis, atau terdiri dari
dua atau lebih dan jenisnya satu, maka a:;al masalah diambil dari
bilangan terkecil yang dapat dibagi dengan juml:'h bagian yang di-
peroleh. Namun apabila bilanganfardh t<:rdiri dari dua atau lebih
dan tidak sejenis, maka asal masalah diambil dari bilangan terkecil
yang dapat dibagi oleh bagian yang mereka pero,eh.

Menurut pendapat yang masyhur, asal masalar untuk ahli waris
yang mendapat bagian fardh ada tujuh: 2, J, 4, 6,8, '1.2 dan 24.

Asal masalah 2z untuk semua masalah yang; di dalamnya ter-
dapat bilanganfardh l/2 seperti asal masa1ah untuk suami dan pa-
man. Atau yang masing-masing mendapat 1,/2:;eperti suami dan
saudara perempuan bukan seibu.

Asal masalah 3: semua masalah yang di dtlamnya terdapat
bilangan fardb 1,/3 sepeti ibu dan paman.

Atat 2/3 seperti dua orang perempuarl dan 1,arnxn.

Atau 2/3, l/3 seperti dua orang saudarzL perenrpuan yang bukan
seibu dan dua orang saudara perempuan se ibu.

Asal masalah 4: semua masalah yangdi dalamnya terdapat
bilangan fardb l/4 seperti suami dan anak laki-lrki, atau l/4 dan
t/2 seperti suami, anak perempuan dan paman.

Asal masalah 6: semua masalah yang terdapat bilanganfardh
'1./6, seperti ibu dan anak laki-laki.
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Atau t/6, L/6, seperti ibu, saudara laki-laki seibu dan saudara
kandung laki-laki.

Atau !/6, L/6, L/6 seperti ibu, ayah, anak perempuan dan
puteri anak laki-laki.

Atau 1,/ 6, 1/3 seperti ibu, saudara laki-laki seibu dan paman.

Atau 7/6, t/2 seperti ibu, anak perempuan dan paman.

Atau 1./6,2/3 seperti ibu, dua orang anak perempuan dan

Paman.

Atau I/2,1/3 seperti suami, ibu dan paman.

Ata.r !/2,2/3 seperti suami, dua orang saudara kandung laki-
laki dan paman.

Asal masalah 8: setiap masalah yang di dalamnya terdapat
bilanganfardh l/8 seperti isteri dan anak laki-laki, atau 1,/8 dan
l/2 seperti isteri, anak perempuan dan paman.

Asal masalah 72: setiap masalah yang di dalamnya terdapat
bilanganfardh 1./4,1./6 seperti suami, ibu dan anak laki-laki. Atau
L/4, t/3 seperti isteri, ibu dan paman.

Atau l/4,2/3 seperti isteri, dua orang saudara kandung perem-
puan dan paman.

Asal masalah 24: setiap masalah yang di dalamnya terdapat
bilangan t/8 dan 1/5 seperti isteri, ibu dan anak lakiJaki.

Atau 1/8 dan 2/3 seperti isteri, dua orang anak perempuan dan

Paman.

Pembagian asal masalah menurut 'awl dan tidak'awl

Jika bagian-bagian ahli waris ditinjau berdasarkan asal masalah-

nya, maka ia tidak terlepas dari tiga kemungkinan:

1. Lebih besar dari asal masalah.

2. Lebih kecil dari asal masalah.

3. Sama jumlahnya dengan asal masalah, tidak bertambah dan
tidak pula berkurang.
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Pertama: Jumlahnya lebih besar dari asal mar;alah. Hal ini di-
namakan al-'aul.

Kedua: Jumlahnya kurang dari asal masalah. Hal ini dinamakan
an-naqsh.o

Ketiga: Jumlah bilanganfardh sama dengan jumlah asal masalah.

Hal ini yang dinamakan al-'adl.

Bilangan asal masalah yang tujuh Q,3, 4, 6, 8, L2 dan 24, jika
ditinjau dari sisi 'aul, naqsb dan'adl terbagi kepada empat macam:

1. Asal masalah yang senantiasa naqsb ftur,rng). Yaitu asal masalah

4 dan 8.

2. Asal masalah terkadang naqsh dan terka.dang itdl namun tidak
pernah 'aul.Yaitr asal masalah 2 dan 3.

3. Asal masalah naqsb atau'aul namun ti<lak pernah'adl. Yakni
asal masalah 12 dan24.

4. Asal masalah naqsh,'adl dan'aul.Yakni asal nrasalah 6.

Dengan demikian jelaslah bahwa yan[; mung;kin terjadi'aul
hanya tiga asal masalah:

1. Asal masalah6'aul menjadi 7,8,9 dan 10.

Contohnya: seorang wanita meninggal dunia rlengan mening-
galkan ahli waris suami dan dua orang saudar,r kandung perempuan,
maka asal masalah 6: untuk suami L/2 yang berarti mendapat 3 dan
untuk dua orang saudara kandung perempuan 2/3 y,ngberarti men-
dapat 4 bagian , sehinga asal masalah harus di-'aul-kan ke bilangan 7..
pihat tabel4)

Apabila bersama mereka ada ibu, maka untuk ibu l/6 yang
berarti mendapat 1 bagian. Dengan demikian asal masalah di'aulkan
ke bilangan 8.

Apabila bersama mereka ada saudara lakiJaki r;eibu, maka un-
tuknya t/6 yang berarti mendapat 1 bagian. Dengan demikian asal

masalah di-'aul-kan ke bilangan 9.

e 
Jika terjadi an-naqsh, maka dilakuk an proses radd,
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Apabila bersama mereka ada saudara l,rki-lak. seibu yang lain,
maka untuk dua saudara laki-laki seibu 1/3 ,yan1 serarti asal masa-

lah harus di-'aul-kan ke bilangan 10.

Asal masalah 5 jika di:aul-kan ke 10 disebut Ummul Furuukb
karena 'aul-nya terlalu banyak.

2. Asal masalah 1,2 'aul menjadi 1.3, L5, t7' dan tidak akan pernah
'aul ke bilangan genap.

Contohnya:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninp;galkan ahli waris
tiga orang isteri, delapan orang saudara yang tidak seibu, dan dua

orang nenek, maka asal masalah 12. Untul< para isteri 1/4 berarti
mendapat 3 bagian dan masing-masing isteri me:dapat 1. bagian.
Untuk saudara perempuan yang tidak seibu menclapat 2/3, berarti
mendapat 8 bagian dan masing-masing mendapat 1 bagian. Untuk
dua orang nenek l/6 berarti mendapat 2 bai4ian dan masing-masing
mendapat 1 bagian. Dengan demikian asal :nasalah'aul ke 13.

Apabila bersama mereka terdapat seorang sau,Jara seibu, maka
ia mendapat t/ 6 yang berarti ia mendapar iL bagiar Dengan demi-
kian asal masalah 'aulke bilangan 15.

Apabila saudara perempuan seibu lebih ,iari satu orang, contoh-
nya 4 orang, maka untuk mereka L/3 yang berart mendapat 4 ba-

gian dan masing-masing mendapat 1, bagian, Deng,m demikian asal

masalah 'aulke bilangan 12. Masalah seperti ini disebut ummul

farruuj (dengan buruf jim)o karena semua ahli waris adalah kaum
wanita. Juga dinamakan diinaariyyab asb-,;hugbrrz, sebab masing-
masing perempuan mendapat 1 dinar bagian walaupun jalur mereka
berlainan.

3. Asal masalah24'aulke bilangan 27 sajit,cont,>hnya,

Jika seseorang meninggal dunia dengan rnening3alkan ahli waris
seorang isteri, dua orang anak perempuan, ibu dan ayah, maka asal

masalah 24. Untuk isteri 1/8, berarti ia merLdapat ) bagian. Untuk

o Atau ummulfuruuj, ada dua lughaat.-P'nt'
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dua orang anak perempuan2/3, berarti mereka mendapat 16ba-
gian. Untuk ibu 1./ 6 berarti mendapat 4 bagian dan ayah juga 1./ 6

yang berarti mendapat 4 bagian. Dengan demikian asal masalah
'aul ke bilangan 27 .

4. Ada 4 asal masalah yang tidak mungkin 'aul:

a. Asal masalah 2. Akan naqsh seperti pada masalah: suami
dan paman dan akan 'adl seperti pada masalah suami dan
saudara perempuan kandung.

b. Asal masalah 3. Akan naqsb seperti pada masalah ibu dan
paman dari pihak ayah atau masalah dua anak perempuan
dan paman dari pihak ayah dan akan 'adl pada masalah
dua orang saudara perempuan kandung dan dua orang
saudara perempuan seibu.

c. Asal masalah 4. Selalu naqsb seperti pada masalah suami
dan seorang anak laki-laki dan masalah suami, anak perem-
puan dan paman.

d. Asal masalah 8. Selalu naqsb, seperti dalam masalah isteri,
anak laki-laki, dan dalam masalah isteri, seorang anak pe-

rempuan dan seorang paman.

Faedah-faedah:

Faedab pertama: Tujuh asal masalah di atas (6, 1,2,24,2,3,4
dan 8) merupakan bilangan yang telah disepakati oleh para ulama,
adapun dua asal masalah lain terdapat perselisihan pendapat, yakni
asal masalah 18 dan 36. kedua asal masalah ini khusus pada bab
kakek dan saudara menurut madzhab yang mengatakan bahwa
saudara mendapat warisan bersama kakek. Ada juga yang berpen-
dapat bahwa kedua bilangan tersebut termasuk bilangan asal masalah

dan ada juga yang berpendapat bahwa kedua bilangan tersebut
adalah hasil dari tash-biib.

Asal masalah 18 terdapat pada setiap masalah yang terdapat
t/6 dan l/3 yang sisa, seperti ibu, kakek dan tiga oranB saudara
laki-laki yang tidak seibu. Dengan demikian, asal masalah 18, untuk
rb:u l/6 yang berarti mendapat 3 bagian, kakek 1/3 sisa yang berarti
mendapat 5 bagian dan selebihnya untuk saudara lakiJaki.
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Asal masalah 36 terjadi pada setiap mas,rlah yang terdapat 1/6,
l/4 dan t/3 yangsisa. Seperti pada masalah ibu, i;teri, kakek dan

tiga orang saudara laki-laki yang tidak seibu, maka asal masalah 36.

Untuk ibu t/6 yangberarti mendapat 5 ba.gian. IJntuk isteri 1./4

yang berarti mendapat 9 bagian. Untuk kakek 7/3 yangtersisa yang
berarti ia mendapatT bagian, sementara sisanya d:berikan kepada
saudara laki-laki yang tidak seibu.

Faedah kedua: Jika terjadi'aul dalam suatu masalah, maka
bagian masing-masing ahli waris akan berkurang se:;uai dengan per-
sentasi bagian setelah asal masalah tersebut <li'aulkm. Apabila asal

masalah 6 'aul ke 7, maka masing-masing bagian ahli waris akan
berkurang sebanyak 7/7,karena asal masalah dinaillan 1 point dan
1 adalah 7/7-nya bilangan 7. (Lihar tabel 5)

Apabila asal masalah 6 'aul ke 10 berarti bagiarL masing-masing
ahli waris kita kurangi2/5, sebab asal masalah dinaikkan 4 point
dan 4 adalah 2/5-nya 70.

Faedab ketiga: Kasus 'aul pertama yang terj,rdi pada zaman
Amirul Mukminin'lJmar bin al-Khaththab $5 r.entang masalah
suami dan dua orang saudara perempuan yang tida.k seibu. Kemu-
dian beliau meminta pendapat para Sahabat lM dan hasilnya me-
reka sepakat dengan masalah 'aul. Sebab ia :nerup:rkan sebuah ne-

raca keadilan. Jika kita tidak berpendap at a,lanya 'aul berarti kita
telah menyempurnakan sebagian hak ahli ''varis dan mengurangi
hak sebagian lainnya. Sementara tidak ada ahli waris yang lebih
berhak terhadap harta warisan daripada ahli warir lainnya, sebab
masing-masing telah ditentukan bagiannya. Oleh karena itu, dikata-
kan adil jika pengurangan bagian ditanggung oleh s,:mua ahli waris,
sebagaimana halnya orang-orang yang merniliki piutang ketika
orang yang berhutang bangkrut, maka pemb,ryaran hutang tersebut
disesuaikan dengan sedikit-banyaknya piutang. Demikianlah ke-
simpulan yang diambil dari al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah M..
Juga karena Allah telah menetapkan masing-masing bagian ahli
waris tanpa ada pengecualian dan Nabi ffi meme rintahkan agar
bagian fardh warisan diberikan kepada ahli waris yang berhak.37

17 Telah disebutkan takhrijnya.
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Jika (jumlah bagian berlebih atau berkurang dari ar;al masalah), ma-

ka tidak ada solusi lain selain menerapkan rnetode 'aul.

Faedab keempat: Apabila bagianfardh l..urang iari asal masalah

dan tidak ada ahli waris yang mendapat bag;ian 'as,babab, maka sisa

harta tersebut radd (kembali dibagikan)o kepada ,rhli waris sesuai

dengan persentasi bagian yangia dapat, kecuali suumi dan isteri.

Pada ulama berselisih pendapat tentang masalah radd. Al-Mali-
kiyah dan Asy-Syafi'iyah berpendapat bahrra apatrila bagianfardb
kurang dari asal masalah, maka tidak perlu dilakukan radd, tetapi
diberikan kepada baitul maal, jika baitul ma,rl merriliki manajemen
yang raPt.

Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat adan,a masalah radd
karena memiliki dasar dari al-Qur-an dan as-Sunnah serta pertim-
bangan yang benar.

Adapun dari al-Qur-an adalah firman A.llah \99 :

" 

^i 
eK c F Sri "n6 .tc rltr i jri, F

#,a,\ \€l
"... DAn dzazail arhaam (orang-orangydng rnernpunyai bubungan)
itu sebagiannya lebih berhak terbadap seszTnanya (daripada yang
kerabat) di dalam kitab Allah..." (QS. AI-Anfaal: 25)

Dan dari Sunnah Rasulullah #,: 
.jrr. \\:, !; "j;

"Barangsiapa memiliki (meninggalkan) harta, maka harta ter-
sebut untuk ahli warisny^."tt

Adapun dasar pertimbangan yang benar adalah kelebihan harta,
tentunya kerabat si mayit lebih berhak mendapatl:annya daripada

o Lihar kembali contoh masalah radd.
38 HR. Al-Bukhari (no. 2298),kftab al-Kafaalah,5-bab ad-Dain.

Muslim (no. 1619) kkab al-Faraa-idb, 4- bab Man Tantka Maann fa li lVara*atibL
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baitul maal yang merupakan milik orang banyak. Karena bagian

fardh akan berkurang dengan adanya'aul yang berlebih dari asal

masalah. Maka menurut qiyas, bagianfardb akan bertambah dengan

cara raddjika ia kurang dari asal masalah.

Adapun suami isteri tidak mendapat bagian radd. Pentlis kitab
aLMwgbni (Ibnu Qudamah) berkata, "(Masalah suami isteri tidak
mendapatkan bagian radd) sudah menjadi kesepakatan par^ ulama,
hanya saja menurut satu riwayat dari 'Utsman Qg', bahwa beliau
memberikan bagian radd kepada suami. Mungkin karena suami
tersebut sebagai 'ashabah atau dzauil arham si mayit sehingga beliau
memberikan bagian radd, atau mungkin beliau memberikannya
setelah melalui jalur baitul maal bukan melalui jalur warisan. Ter-
jadinya kasus seperti ini -insya Allah- disebabkan bahwa orang yang
berhak menerima radd adalah orang-orang dari dzazoil arbaam,
sehingga mereka termasuk dalam keumuman firman Allah \99 :

" fr,i eK cfr i3i "i6 .ltl\r ijris F

(@
"... Dan dzawil arbaam (orang-orangyang menTpunyai hubungan)
itu sebagiannya lebih berbak terhadap sesdnTdnya (daripada yang
kerabat) di dalam hitab Allah..." (QS. Al-Anfaal: 25)

Adapun suami-isteri tidak termasuk dzaail drhdAn7."

Banyak pakar ilm:u faraa-idb yang telah menukil ijma' bahwa
suami isteri tidak mendapat bagian radd dan penetapan dalilnya
sebagaimana yar.g telah disinggunB oleh penulis kitab al-Mugbni,
bahwasanya Allah telah menetapkan bagian tertentu untuk ahli
waris yang mendapat bagian fndh. OIeh karena itu, wajib hukum-
nya tidak memberikan bagian-bagian tersebut melebihi atau me-

ngurangi dari apa yang telah ditentukan kecuali dengan dalil. Dalil
telah memberi ketetapan masalah'auljika total bagian-bagian ahli
waris melebihi asal masalah di mana hal itu mengakibatkan ber-
kurangnya bagian masing-masing ahli waris, dan dalil juga telah
menetapkan agar kelebihan bagian fardh diberikan kepada kerabat
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si mayit selama ahli waris yang mendapat bagian 'csbabah tidak ada.

Hal ini berdasarkan firman Allah \H :

" 
\it # c 4. iti ";*; +L trr ijtis F

/
KG>

"... Dan dzautil arbaam (orang-orang yd.ng Tnem:punyai bubungan)

itu sebagiannya lebih berhak terhadap se.tarnan)u. (daripada yang
kerabat) di dalam hitab Allah..." (QS. Al-Anfarl: 75)

Sementara tidak ada dalil yang menetap,kan be.hwa suami isteri
mendapat jatah melebihi bagian fardb yang telah rlitentukan Allah
kepada mereka.

Adapun yang tercantum dalam kitab,lfiajmu u' Fataautaa lbni
Taimiyah halaman 48, kumpulan dalam lrlukbtasbar al-Fataawaa
halaman 420 dan dalam kitab al-Ihbtiaarartt halarnan 197 tentang
seorang wanita yang meninggal dunia dengan mt:ninggalkan ahli
waris suami, ibu dan anak perempuan. Harta tersebut dibagi dengan

asal masalah 11. Untuk anak perempuan 6 bagiar, untuk suami 3
bagian dan untuk ibu 2 bagian. Ini menurut pendap fiyangmengata-
kan adanya radd seperti Abu Hanifah dan Ahmad. Zhahir cara
pembagian ini, suami mendapat jatah dari hasil ra,ld.

Pendapat ini masih harus ditinjau dari r:iga sisi:

1) Syaikhul Islam dengan jelas menerang)ran ba.rwa masalah ini
berpijak kepada pendapat yang menetapkan ad anya radd.. Dan
sebagaiman a y^ng telah diketahui bah',va pendapat yang me-

netapkan adanya masalah radd mengatakan tidak ada radd
untuk suami dan isteri, maka menurut mere!:a, asal masalah
diambil dari bilangan t6, untuk suami 4 bagi,rn, untuk anak
perempuan 9 bagian dan untuk ibu 3 bagian.

2) Bahwa penganut madzhab Ahmad tidak pernrh menukil dari
Syaikhul Islam bahwa beliau berpendapat adanya radd u,ntuk
suami dan isteri padahal mereka sangat memperhatikan pen-
dapat Syaikh dan mengakui keakuratannya. Bahkan penulis
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kitab Muhhtashar al-Fataawaa berkomentar tentang masalah

tersebut, "Masalah ini masih perlu ditinjau kembali."

3) Pada tempat lain Syaikh menyebutkan dua masalah yang ter-
dapat radd di dalamnya kepada salah seorang suami isteri, na-

mun beliau tidak memberikan jatah radd tersebut kepada suami

dan isteri.

Pada halaman 50 dalam kitab Majmu'ah Fataautaa no.l tentang
seorang laki-laki yang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris isteri, saudara perempuan kandung dan tiga orang anak pe-
rempuan dari saudara laki-laki kandung. Syaikh berkata, "lJntuk
suami 1/4, untuk saudara perempuan l/2 sementara anak perem-
puan saudara lakiJaki tidak mendapat apa-apa. Setelah dibagi harta
masih tersisa Ua.Jika'asbabah ada, maka sisal/4 itu diberikan
kepadanya. Jika tidak ada, maka menurut satu pendapat sisa tersebut
diberikan kepada saudara kandung perempuan dan menurut pen-
dapat lain diberikan kepada baitul maal."

Pada halaman 52 dari Majmuu' Fataalud.a. tentang seorang wanita
yang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris suami dan
anak laki-laki dari saudara perempuan, maka untuk suami t/2 dan
untuk anak saudara perempuan menurut satu pendapat ia mendapat
sisa harta. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan murid-muridnya
dan pendapat Ahmad menurut riwayat yang masyhur darinya. Me-
nurut pendapat kedua, sisa harta diberikan kepada baitul maal, ini
merupakan pendapat yangbanyak dipegang oleh murid-murid asy-

Syaf i. Syaikh berkata, "Akar persoalannya adalah perselisihan para
ulama dalam masalah dzazail arbam yang tidak mendapat bagian

fndb dan'ashabaE." Menurut madzhab Malik, Asy-Syafi'i dan satu
riwayat dari Ahmad bahwasanyayang tidak memiliki ahli waris
yang mendapat bagian fardh dan'ashabab, maka hartanya untuk
baitul maal kaum muslimin. Dan menurut madzhab mayoritas
ulama Salaf, Abu Hanifah dan satu riwayat masyhur dari Ahmad,
hartanya diberikan kepada dzawil arhaam. Kemudian dia menye-
butkan dalilnya.

Anda dapat melihat kedua masalah ini, bahwa Syaikhul Islam

'r:',V" tidak memberikan jatah raddkepada suami dan isteri. Seandai-
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nya ia berpendap at ada radd :lr.t;k suami dan isteri tentunya ia
telah memberikan jatah radd tersebut kep,ada m,:reka karena itu
memang hak mereka. Jadi zhahirnya bahwa radd untuk suami pada

masalah pertama merupakan kealfaan dan ketid,rksengajaan dari
beliau. lVallaahu a'lam.

Dan mungkin juga masalah radd ini d:Lberikan kepada suami-
isteri apabila si mayit sama sekali tidak merniliki :uhli waris karena
kekerabatan dan wala'. Alasannya karena strami isr.eri lebih berhak
mendapat Tatah radd daripada baitul maal yang digunakan untuk
keperluan kaum muslimin, karena suami isteri me.niliki hubungan
khusus ketimbang kaum muslimin lainnya. Deng,rn demikian, ke-

duanya lebih berhak memiliki sisa harta setelah rrereka mendapat
bagian fardh dari pada baitul maal. Kemungkinar inilah maksud
riwayat dari Amirul Mukminin'Utsman t$ .

Praktek masalah radd

Tadinya kami telah menulis beberapa nrasalah radd di sini. Te-
tapi kemudian kami lihat bahwa sebaiknya masala.h ini akan kami
letakkan setelah masalah tash-hiib. Semoga AllaI memberi kita
taufiq-Nya.r'

B. At-Tasb-biib

Sebagaimana yang telah lalu bahwa tasb-biib adalah faktor
bilangan terkecil yang akan dibagikan kepada ahli waris tanpa ada

bilangan pecahan.o

Oleh karena itu, kita tidak memerlukzn tash-biib apabila ma-

salahnya sebagai berikut ini:

1. Apabila ahli waris adalah 'ashabab, selcab sectikit banyaknya
asal masalah diambil dari jumlah merel:a.

re Lihat halaman (109-110), yakni di buku asli, halame.n 201 di buku terjemahan.
e At+asb-biih atau tash-hiihul masaa-il adalah menenr.ukan as il masalah yang rer-

kecil (paling sederhana) sehingga bagian yang diterinra ahli q aris bukan bilangan
pecahan.
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2. Apabila ahli waris mendapat bagian fardb saja di mana sisanya
kembali dibagikan kepada mereka. Hal ini apabila mereka ter-
diri dari ahli waris yang sejenis. Sebab asal masalah akan diambil
dari jumlah mereka.

3. Apabila bagian warisan bisa dibagikan kepada ahli waris tanpa
pecahan.

Jika seluruh atau sebagian ahli waris mendapat bagian pecahan,
maka tidak akan terlepas dari dua keadaan, pecahan tersebut hanya
pada satu kelompok saja atau terjadi pada lebih dari satu kelompok.

Keadaan pertama:

Jika pecahan tersebut terjadi pada satu kelompok saja, maka
kita perlu melihat satu hal saja, yaitu memperhatikan antara bagian
yang didapat dengan jumlah mereka. Jika antara keduanya ada (mw-

anafaqab), yakni bilangan bagian mereka dengan jumlah (kepala)
mereka bertemu di suatu bagian, maka jumlah (kepala) mereka
dikalikan dengan bagian angka tersebut, hasilnya lantas dikalikan
dengan asal masalah atau pada 'aul asal masalah. Jika rcrjadi 'aul
pada asal masalah, maka itulah hasil tash-hiibnya.

Cara membaginya: Bagian masing-masing ahli waris dari asal

masalah dikalikan dengan angka di mana sebelumnya Anda me-
ngalikan angka itu dengan asal masalah, maka itulah bagian masing-
masing.

Apabila antara bagian yang didapat dengan jumlah mereka
terdapat perbedaan (mubaayanab), maka bilangan jumlah mereka
dikali dengan asal masalah atau 'aul asal masalah, maka itulah hasil
tasb-biihnya. Car a membaginya: Sama dengan mua.,aafaqah.

Contob muuddfaqdb:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang ibu dan empat orang paman dari pihak ayah. Asal masalah
3, untuk ibu l/3 yangberarti mendapat 1 bagian dan selebihnya2
bagian dibagi 4 orang paman yang tidak mungkin mendapatkan
hasil yang bulat, karena 2 jika dibagi 4 hasilnya pecah. Bilangan 2

bertemu dengan bilangan 4 pada bagian t/2, oleh karena itu jumlah
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mereka kita kalikan dengan t/2 :2. Lantas bilangan 2 ini dikalikan
dengan asal masalah 3 dan hasilnya 6. Dengan d.:mikian tash-hiih

untuk ib:u 1./3, berarti 1.x2:2 bagian dan sisanya untuk 4 orang
paman (2x2):4: 1 berarti masing-masing pamai memperoleh 1

bagian. (Lihat tabel 6 (a))

Contob mubaayanab:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninl;galkan ahli waris

dua orang isteri dan seoranB anak laki-lak.i, maka asal masalah 8.

Untuk dua orang isteri 1/8 berarti dua orang isreri hanya mem-

peroleh 1 bagian saja dan selebihnya untuk anak laki-laki. Bagian

isteri dibagi untuk dua orang dan tidak dapac menghasilkan bilangan
bulat, sebab antara bagian yang diperoleh isteri de ngan jumlah me-

reka adalah tabaayun, maka jumlah isteri dikalikan dengan asal

masalah dan hasilnya menjadi 16. Di sinilah dilakukan proses tash-

hiib. Untlu} dua orang isteri l/S,berarti lx?:.1, maka masing-
masing isteri mendapat t bagian dan seleb;,hnya <liberikan kepada

anak laki-laki yaitu 7x2:14 bagian.

Keadaan kedua:

Jika pecahan tersebut terjadi pada dua kelompok atau lebih,
maka kita harus memperhatikan dua hal:

1. Memperhatikan masing-masing kelornpok .lan bagian yang
mereka dapatkan. Apabila keduanya mwbaai,anah, makakita
tetapkan jumlah mereka seluruhnya dan apat,ila muuaafaqab,
maka kita mencari bilangan muuaafaqah.no

2. Memperhatikan bilangan-bilangan yang telah kita tetapkan di
mana ia merupakan hasil dari mempe:rhatika.n altarajumlah
kelompok ahli waris dengan hak bagian mereka (no. 1), maka
bilangan yang keluar tersebut berupa bilang:m rnumaatsalah,
mudaakhalah, muanafaqah atau rlrubadyaruh, l>ilan gan ini yang
disebut an-Nisabul Arba'.

o0 Yakni, bagian bilangan di mana pada bagian bilangan ini hrrk ahli waris dengan
jumlah mereka bertemu, selanjutnya jumlah ahli q'aris dikrrlikan dengan bagian

bilangan ini dan hasilnya ditetapkan.-Peni'
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Mwmaatsalah: apabila kedua bilangan tersebut sama, seperti

3 dengan 3.

Mwdaakbalab: Apabila salah satu bilangannya dapat dibagi
dengan bilangan lain yang menghasilkan bilangan l>ulat. Contohnya
3 dengan 5. Atau Anda juga boleh mengaLtakan bahwa bilangan
terkecil merupakan pecahan dari bilangan. yang besar yang tidak
dapat diulang lagi. Seperti 3 merupakan setengatr dari bilangan 6,

dan setengah merupakan pecahan terkecil 1'ang tirlak dapat diulang
lagi. Berbeda halnya dengan bilangan 4 dengan 6,yangberarti ber-

temu di angka 2 yang merupakan 1./3 dari 6, dan 1,/3 jika diulang
menjadi2/3.

Mwwaafaqab: Dua bilangan yang bertemu di satu bilangan
pecahan, namun jika kedua bilangan tersebut dibal;ikan akan meng-

hasilkan pecahan. Contohnya bilangan 6 detn 4 sarna-sama bertemu
di 1/2 sementara 6 tidak dapat dibagi 4. Anda juga boleh mengata-

kan kedua angka tersebut dapat dibagi dengan sa.tu bilangan lain
selain bilangan satu dan salah satu dari kedua b langan tersebut
tidak dapat dibagi oleh bilangan yang satu lagi. Jrrdi 4 dan 6 sama-

sama dapat dibagi oleh bilangan lain yaitu 2, dan 6 tidak dapat di-
bagi oleh 4.

Mwbaayanab:kedta bilangan tidak memiliki faktor pembagi
yang sama, seperti bilangan 3 dan 4. Bilangan 3 dupat dibagi 3 dan

tidak dapat dibagi 4 sedangkan 4 dapat di bagi 4 ne.mun tidak dapat

dibagi 3. Atau Anda dapat katakan salah sirtu dari kedua bilangan
tersebut tidak dapat membagi bilangan lain kecu,rli menghasilkan
bilangan pecahan. Dan kedua bilangan tersebut tidak dapat dibagi
oleh bilangan lain yang menghasilkan bilangan t,ulat. Bilangan 3

tidak dapat dibagi dua dan bilangan 4 tidak dapat clibagi tiga kecuali
hasilnya pecah.

Apabila antara bilangan yang telah ditetap}.an dari masing-
masing kelompok adalah mumaatsalab, ma)<a cukrrp dengan meng-

ambil salah satu dari bilangan tersebut.

Jika dua bilangan tersebut rnudaakhal,th, maka diambil yang
bilangan yang lebih besar.
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Jika kedua bilangan tersebut muwaafaqah, maka kalikan faktor-
nya dengan bilangan yang lain, maka akan didapat hasil yang sama

dari kedua bilangan tersebut.

Jika kedua bilangan tersebut mubaayanah, maka kedua bilangan

tersebut dikalikan.

Hasil dari penetapan salah satu daridua bilangan mutamaatsilain,
atau bilangan terbesar dari dua bilangan mudaakhilain, atauhasrl
perkalian dari dua bilangan mutauaafiqain dan mutabaayinain di-
sebut juz-ws sahm. Kemudian juz-us sahm tersebut dikalikan dengan
asal masalah atau asal masalah yang sudah di-'aul-kan Hasil per-
kalian itu adalah tash-hiib. Ketika membagi jatah untuk para ahli
waris, maka masing-masing bagian yang telah diperoleh ahli waris
dikalikan dengan juz-us sabm.

Contob mumddtsdldh:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
empat orang isteri dan empat orang anak. Dengan demikian asal

masalah dari 8, untuk isteri 1/8 berarti mendapat 1 bagian dan 1

adalah bilangan yang tidak dapat dibagi dengan jumlah isteri yang
4, sementara 1. dan 4 adalah mutabaayinain, dengan demikian kita
menetapkan bilangan dari jumlah isteri yaitu 4. Kemudian sisa harta
yakni 7 bagian diberikan kepada anak-anak laki-laki. Hanya s{a7
adalah bilangan yang tidak dapat dibagi dengan jumlah anak yang
4, jadiT dengan 4 adalah mutabaayinain.Dengan demikian kita
ambil bilangan dari jumlah si anak, yaitu 4. Lantas kita perhatikan
antara bilangan dari jumlah isteri dan bilangan dari jumlah si anak

dan ternyata kedua bilangan tersebut mumaatsalah (yakni 4), maka
cukup kita ambil salah satu dari bilangan tersebut, lalu kita kalikan
dengan asal masalah, yakni 4x8:32.Berartr isteri yang mendapat
4 bagian, masing-masing mendapat 1 bagian dan anak mendapat 28

bagian, masing-masing menda pat 7 bagian.

Contob mwdaakbalab:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris

dua orang saudara perempuan seibu dan delapan orang paman dari
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pihak ayah, maka asal masalah 3. L/3 untuk du:t orang saudara

perempuan seibu berarti mendapat 1 bagiarL dan 1 adalah bilangan

yang tidak dapat dibagi dengan jumlah ahli waris yang2, maka 1

dan 2 adalah mubaayanah.lika demikian, rnaka kita menetapkan
jumlah ahli waris yaitu 2. Sisa harta yakni 2 bagi,rn diberikan ke-

pada delapan orang paman dan tentunyaZridak dapat dibagi dela-

pan, tetapi delapan dapat dibagi dua sebagairnana 2 jqa bisa dibagi

2. Oleh karena jumlah paman kita bagi 2, raaka drpatlah hasilnya
yaitu 4. kemudian kita bandingkan antara fumlah saudara perem-

puan yaitu dua orang dengan bilangan 4 ini, ternyata keduanya
adalah bilangan mutadaakhalain, maka kita ambil bilangan yang
terbesar dan dikalikan dengan asal masalah, yakni 4x3: 72.Inilah
bilangan tasb-hiihnya. Untuk dua orang satrdara perempuan seibu

lx4:4, berarti masing-masing mendapatZbagian dan untuk delapan

orang paman daripihak ayah2x4:8, berarti masing-masing paman

mendapat 1 bagian. (Lihat tabel 6 (b))

Contoh mua)aafaqdb:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris empat orang isteri dan enam orang arLak laki-laki, maka asal

masalahnyaS. 1./8 untuk isteri berarti mendapat 1 bagian dan 1

adalah bilangan yang tidak dapat dibagi dengan 4 (jumlah isteri),
kedua bilangan ini mubaayanah. OIeh karena itrr, yang diambil
adalah bilangan dari jumlah isteri yaitu 4. Sisanya 7 bagian diberi-
kan kepada 5 orang anak, hanya saja bilang,rn 7 tirlak dapat dibagi
6 (umlah anak) kedua bilangan ini mubaayanah. Dengan demikian
kita ambil bilangan dari jumlah anak, yaitu 6. Kernudian kita per-

hatikan kedua bilangan yang kita tetapkan r:adi yakni 4 dan 6, ter-
nyata kedua bilangan mutaanafiqain (bert.emu pada 1./2), maka
setengah dari salah satu bilangan kita kalikan dengan bilangan lain
(yakni setengah dari4 yaitu 2kali6 atau s;etengah dari 6 yaitu3
kali a) hasilnya t2,inilah juz-us sabmnya.Lantx juz-us sabm tersebut

dikalikan dengan asal masalah: 12x8:96. Dengan dt:mikian ush-biih

untuk jatah 4 orang isteri 1x12: 12berarti masing-nrasing mendapat

3 bagian. Untuk anak laki-laki7xtz:84, berarti masing-masing
mendapat 14 bagian.
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Contob mubaayanab:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
dua orang isteri, tiga orang nenek dan lima orang srrudara perempuan

yang tidak seibu, maka asal masalah 12. l/'+ untuli dua orang isteri,
berarti mendapat 3 bagian dan 3 adalah bilangan yang tidak dapat

dibagi dengan jumlah isteri dan kedua bilangan itu yakni 3 dan 2

mwtabaayinain, maka kita ambil bilangan clari junrlah mereka yaitu
2. t/ 6 untuk tiga orang nenek, berarti mendaprrt 2 bagian dan 2
adalah bilangan yang tidak dapat dibagi dr:ngan jumlah nenek dan

keduanya bilangan itu yakni 2 dan 3 mutabaayinain, maka kita
ambil bilangan dari jumlah mereka yaitu 3. Dan 2:./ 3 untuk saudara

perempuan berarti mendapat 8 dan 8 adalah bil rngan yang tidak
dapat dibagi dengan jumlah saudara pererlpuan yang lainnya dan
kedua bilangan itu 5 dan 8 mubaayanab, nraka kira ambil bilangan
dari jumlah mereka yaitu 5. Kemudian kita perhatikan bilangan-
bilangan yang kita tetapkan tadi (yakni 2,3 dan Ii) ternyata semua
bilangan tersebut mubaayanab, maka jurnlah isteri kita kalikan
dengan jumlah nenek dan hasilnya dikalikan deng,rn jumlah saudara

perempuan (yakni 2x3x5). Hasil perkalian tersebut adalah 30 yang
merupakan juz-us sahm. Lantas juz-us sahm dika.ikan dengan 'aul
asal masalah (yakni 30x13) hasilnya 390 dan ini t,ilangan tasb-hiih.
Untuk dua orang isteri: 3x3O:90, berarti rnasing-masing mendapat
45 bagian. Untuk tiga orang nenek: 2x3O:60, berarti masing-masing
mendapat 30 bagian dan untuk saudara pereml)uan:8x30:240,
berarti masing-masing mendapat 48 bagian. (Lihat tabel 6 (c))

Beberapa Faedah:

Faedalt pertamd

Alasan pembatasan perbandingan antara dur bilangan hanya
pada empat istilah tersebut (an-nisabil a,ba) a,lalah bahwa dua
buah bilangan yang lebih besar dari satu mempunyai beberapa
kemungkinan. Mungkin kedua bilangan ittr sama, maka dua bilang-
an inilah yang disebut mutamdatsilain.Ivlungkin juga keduanya
berbeda. Jika keduanya berbeda, dan yang satu tidak bisa dibagi
dengan yang lainnya, sedangkan keduanya jika dib gi dengan bilang-
an ketiga selain angka satu, hasilnya bukan bilarrgan bulat, maka
dua bilangan inilah yang disebut rnutabaayinain.
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Jika yang satu tidak bisa dibagi dengart yang lain, akan tetapi
keduanya bisa terbagi dengan bilangan ketiga selain angka satu,
maka keduanya akan bertemu di bilangan k,:tiga itrr dan dua bilang-
an inilah yang disebut mutal!)d.afiqain.

Dan jika salah satu bilangan tersebut dapat dib,rgi oleh bilangan
yang lain dengan hasil bilangan bulat, maka,lua bilrngan ini disebut
mutadaakbilain.o

Faedab kedua:

Apabila kedua bilangan bertemu di bilangar pecahan yang
lebih kecil, maka pecahan yang lebih besar r:idak diperhatikan alias

tidak diperlukan. Misalnya kedua bilangan itu bertemu di 7/4 dan
di L/2, maka yang kita ambil adalah 1./ 4 karena hal itu lebih singkat.

Faedab ketiga:

Ada dua cara jika Anda ingin mendaprrtkan lrilangan terkecil
yangdapat dibagi oleh jumlah ahli waris:

1. Perhatikan antara bilangan yang diambil da:i jumlah orang
dan bagian warisan yang mereka dapar:kan. l.emudian tetap-
kanlah:

a. Kedua bilangan mubaayanah;

b. Bilangan ketiga yang dapat membagi mut,tutaafiqain;

e Contoh sederhana dari an-nisabil arba'...

Perhatikan bilangan 2, 3, 4, 5, 6,7, 8.

1. Angka 2 dengan 2 add,ah muumatsilain. Angka 7 clenganT juga mutamatsikin.

2. Angka 2 dengan 7 adalah mutabaayinain karena tidak ada bilangan ketiga
yang dapat membagi 2 dan 7 tanpa sisa, dengan liata lain tidak ada bilangan
ketiga yang lebih dari satu yang dapat membagi 1l dan 7 dengan tepat meng-
hasilkan bilangan bulat

3. Angka 6 dan 8 adalah mutauaafiqaini. Angka6 tidak bis: dibagi 8, demikian
pula angka 8 tidak bisa dibagi 6. Jika dibagi pun hasilnya bukan merupakan
bilangan bulat. Tapi ada bilangan ketiga yang lebih dari sa:u yang dapat mem-
bagi 6 dan 8, yaitu angka 2. Angka 2 membagi habis anglia 6 maupun 8. Di-
katakan bahwa angka 6 dan 8 tauafuq di angka 2.

4. Angka 2 dengan 4 atau 3 dengan 6, juga 4 denga:r 8 disetrut mutadaakbilain
karena salah satu dari kedua bilangan itu dapat nrembagi bilangan yang lain
dengan tepat menghasilkan bilangan bulat.
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c. Salah satu dari mutamaatsilain dan

d. bilangan terbesar dari mutadaakbilain.

Lantas semua bilangan yang dihasilkan dikalikan satu dengan
yanglainnya.

Jika Anda ingin memperhatikan antara bilangan 3,4,5 dan 6,

maka antara 3 dan 6 mudaakhalah, cukup diambil bilangan 6 saja
(yakni yang terbesar). Antara 4 dan 6 muu.,artqah dengan !/2, maka
yang diambil adalah l/2 dari 6 adalah 3. Antara 3 dan 5 mubazyanab,
maka kita tetapkan kedua bilangan tersebut. Antara 4 dan 5 mu-
baayanah, maka kita tetapkan kedua bilangan tersebut. Dengan
demikian, bilangan yang berhasil kita tetapkan adalah 3,4 dan 5.

Lalu semua bilangan tersebut kita kalikan (3x4x5) hasilnya 50. Ke-
simpulannya 60 adalah bilangan terkecil yang dapat dibagi oleh
bilangan 3,4,5 dan 6.

2. Perhatikan dua bilangan saja terlebih dahulu dan tetapkan se-

buah bilangan terkeiil yang dapat membagi kedua bilrrgrn
tersebut. Lantas perhatikan antar^ bilangan terkecil tersebut
dengan bilangan ketiga, lalu tetapkan kembali sebuah bilangan
terkecil yang dapat membagi kedua bilangan tersebut. Demi-
kian seterusnya.

Pada contoh di atas kita melihat anta,ra 3 dan 4 merupakan
bilangan mubaayanah, maka kedua bilangan ini kita kalikan yakni
3x4-L2. Kita lihat antara t2 dan 6, ternyata mutadaakbilah, maka
cukup kita mengambil bilanganyangterbesar saja yakni 12.L/u
kita lihat antara t2 dan 5 adalah bilangan mutabaayinab, makakita
harus kalikan yakni 12x5 hasilnya 60.Inilah bilangan terkecil yang
dapat dibagi oleh bilangan3,4,5 dan 5. Demikianlahcaratercepat
dan termudah untuk seorang pelajar.

Faedab keempat:

Tidak terjadi pecahan lebih dari satu kelompok pada asal ma-
salah 2. Demikian juga tidak terjadi pecahan lebih dari dua ke-
lompok pada asal masalah 3,4,8,L8. Dan juga tidak terjadi pecahan
lebih dari tiga kelompok pada asal masalah 6 dan 35. Juga tidak
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terjadi pecahan lebih dari empat kelompok pada asal masalah 12

dan 24.

Dengan ini dapat kita ketahui bahw,r tidak terjadi pecahan
lebih dari empat kelompok. Penulis al-'Adzbul Faa-idh berkata,
"Hal ini di luar urusan wasiat, wala', dzautil arbaam dan munaa-
sakhaat. Sebab pada urusan-urusan ini akan terjaJi pecahan lebih
dari empat kelompok."

- 
et+ --\:Z+N,
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Munoosakhaat

Meninggal sebelum :

Warisan Dibagikan)





MUNAASAKHAAT

Munaasakbaat jamak dari munaasahbah. Menurut istilah ulama
faraidh adalah seorang atau lebih dari ahli waris yang meninggal
dunia sebelum harta warisan dibagikan.

Keadaan rnunaasakhah ada tiga:

Pertama: Ahli waris (mayit) kedua adalah sisa dari ahli waris
mayit pertama tanpa ada perubahan posisi. Lantas kita bagikan
harta warisan tersebut kepada ahli waris yanB tinggal. Seolah-olah
yang meninggal hanya mayit pertama.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
tiga orang anak laki-laki. Kemudian meninggal pula anak yang per-
tama dan kedua secara berurut, maka harta warisan diberikan ke-
pada ahli waris yang tinggal.

Kedua: Mayit kedua termasuk ahli waris mayit pertama dan
ahli warisnya tidak mewarisi selainnya.

Pada kondisi seperti ini kita ush-hiih dahulu asal masalah mayrt
pertama sehingga kita mengetahui berapa bagian masing-masing
ahli waris. Kemudian kita tasb-biib juga asal masalah mayit yang
meninggal setelah mayit pertama. Lantas bagian yang diterima oleh
mayit kedua dari asal masalah yang pertama kita bagi-bagikan sesuai

dengan asal masalah mayit kedua. (|umlah bagian yang diperoleh
mayit kedua dari warisan mayit pertama kita bagi dengan bilangan
asal masalah mayit kedua) mungkin dapat dibagikan langswg Qnqi-
saam), atau mubaayanab, atau rnuu)aofoqoh.

Apabila kedua bilangan tersebut dapat dibagikan, maka bilangan
dari hasil tasb-hiih pada asal masalah pertama juga dipakai pada asal

masalah kedua, sebab bilangan itu sudah sesuai untuk kedua masalah

tersebut. Dan bilangan ini disebut dengan j,i.ami'ab.
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Apabila antara bagian mayit kedua dan asal masalahnya me-

rupakan bilangan mubaayanab, maka tetapkanlah bilangan asal

masalahnya. Dan apabila mwzaaafaqah, maka tetapkanlah bilangan
faktor persekutuan besar dari asal masalah.

Kemudian coba perhatikan antara bilangan-bilangan yang telah
kita tetapkan dari seluruh asal masalah dengan prf,ses nisabul arba'
(mwmaat salah, muw aofoqob, mudaakh al ah, mubarly anab), lalu kita
cari sebuah bilangan terkecil yang dapat membagi semua bilangan
yang telah ditetapkan tadi, sebagaimana penghitunl \an antar a jurnlah

bagian dan jumlah orang yangterdapat dalam satrr kelompok pada

pembahasan lalu. Setelah bilangan terkecil ters,:but kita dapati,
lantas kita kalikan kembali dengan asal masalah mayit pertama.
Hasil perkalian ini merupakan tash-biih asal masal:rh jaami'ah (y.rg
dapat dipergunakan untuk asal masalah ma;rit pertama dan kedua).

Ketika kita hendak membagikan asal masalrh tersebut, bagi
ahli waris yang mendapat bagian dari mayic pertarra, maka bagian

yangia dapatkan tersebut dikalikan dengan bilangan yang dihasil-
kan dari proses nisabul arba' tadi, (itulah bagian akhir yang ia per-
oleh). Jika ahli waris tersebut masih hidup, malia ia mengambil
bagiannya, dan apabila sudah meninggal, maka bagiannya dibagi
dengan masalahnya. Hasilnya dijadikan ju:rus saL'mlalu dikalikan
dengan bagian masing-masing ahli waris. Sr:telah itu semua selesai.

Jumlahkan semua bagian yang didapatkan oleh masing-masing ahli
waris dari asal masalah jaami'ah, Apabila ha;il penj.rmlahan tersebut
sama dengan asal masalah jaami'ah berart.i pros,rs penghitungan
benar. Namun apabila hasil penjumlahan te::sebut lebih atau kurang
Cari asal masalah jaami'ah, berarti proses penghir.ungan itu keliru
dan harus diulang kembali.

Misal Inqisaam:

Jika seseorang meninggal dunia dengan mening;galkan ahli waris

seorang isteri dan tiga orang anak laki-laki. I(emudian anak pertama
mati dengan meninggalkan 3 orang anak laki-laki dan satu orang
anak perempuan. Lalu anak kedua juga nrati mr:ninggalkan dua
orang anak laki-laki dan tiga orang anak perempuan.
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Asal masalah pertama 8 dan ditash-biib menjadi 24. L/8 untuk
isteri yang berarti 3 bagian dan untuk masing-masing anak 7 bagian.

Asal masalah mayit kedua 7 dan asal masalah mayit ketiga juga
7 . Bagran yang diperoleh mayit kedua dan ketiga dapat dibagikan
oleh asal masalah mereka masing-masing. Dengan demikian asal

masalah mayit pertama dan kedua ditash-hih menjadi 24 seperti asal

masalah mayit pertama. (Lihat tabelT)

Contoh Mubaayanah:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang isteri dan dua orang anak laki-laki. Kemudian anak pertama
mati meninggalkan tiga orang anak laki-laki. Setelah itu meninggal
juga anak kedua dengan meninggalkan ahli waris empat orang anak
Iaki-laki.

Asal masalah mayit pertama 8 lalu ditash-biih menjadi 16. I/8
untuk isteri yang berarti 2bagian dan untuk masing-masing anak
laki-laki mendapat 7 bagian.

Asal masalah mayit kedua 3 dan asal masalah mayit ketiga 4.

Bagian mayit kedua dan ketiga tabaayun dengan asal masalah me-
reka. Lantas kita tetapkan asal masalah kedua dan ketiga yakni 3

dan 4 yang merupakan bilangan tabaayun. Dengan demikian dua
bilangan tersebut kita kalikan dan hasilnya 12 sebagai juz-us sabm.
Lantas juz-us sabm ini dikalikan dengan tash-hiih asal masalah per-
tama yakni L2xl6 hasilnya Lg2,inilah asal masalah jaami'ab.

Pada asal masalah pertama isteri mendapat 2lalu dikalikan t2
hasilnya 24. Masing-masing bagian anak laki-laki dari asal masalah
pertama adalah 7 lalu dikalikan dengan 1,2 dan hasilnya 84. Lalu
bagian anak pertama dibagi dengan masalahnya 3, hasilnya adalah
28.28 ini menjadi juz-us sahm masalahnya yang dikalikan dengan
bagian masing-masing ahli warisnya yaitul. Jadi 1x28:28 untuk
masing-masing anak.

Bagian anak yang kedua dari masalah pertama adalah 84 dibagi
asal masalahnya 4 hasilnya adalah 2L. 2L ini menjadi juz-us sahm
masalahny a y ang dikalikan dengan bagian masing-masin g ahli waris-
nya,yaitu 1. Jadi tx2l:21untuk masing-masing anak.
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Contoh Muwaafaqah:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang suami dan empat orang anak laki-laki. Lantas anak pertama
mati meninggalkan ahli waris dua orang anak laki-laki dan dua
orang anak perempuan. Kemudian meninggal pula anak yang kedua
dengan meninggalkan ahli waris tiga orang anak laki-laki dan tiga
orang anak perempuan.

Asal masalah mayit pertama adalah 4 lalu ditash-hiih menjadi
16, untuk suami 4 bagian dan untuk masing-masing anak laki-laki
3 bagian.

Asal masalah mayit kedua adalah 6 dan asal masalah mayit ke-
tiga adalah 9. Masing-masing bagian mayit kedua dan ketiga dengan
asal masalah mereka adalah bilangan tawaafwq (yakni 3 dan 6,3
dan 9) dapat dibagi 3. Dengan demikian asal masalah mayit kedua
5 menjadi 2 dan asal masalah mayit ketiga 9 menjadi 3, karena
masing-masing dibagi tiga. Ternyata kita lihat antar^ bilangan 2
dan 3 adalah bilangan tabaayun, maka kedua bilangan tersebut kita
kali (yakni 2x3) hasilnya 6.Bilangan 6 ini kita kalikan lagi dengan
asal masalah pertama (ymg sudah di tasb-biih) yakni 6x16, hasilnya
96 yang merupakan asal masalah jaami'ah.

Untuk suami pada asal masalah pertama adalah 4 bagian, lalu
4 tersebut dikalikan dengan 6 hasilnya 24.

Pada asal masalah pertama, untuk masing-masing orang anak

si mayit pertama yang masih hidup adalah 3, lalu dikalikan dengan

6, jadi masing-masing mereka mendapat 18 bagian.

Untuk mayit kedua mendapat bagian dari asal masalah pertama
sebanyak 3 bagian, lalu dikalikan dengan 6 hasilnya 18 bagian. Lalu
dibagi dengan asal masalah mayit kedua (yaitu 18:5) hasilnya3,
inilah sebagai juz-us sahm masalah kedua. Lalu juz-us sabm tm dr-

kalikan dengan masing-masing bagian yang diperoleh si anak. De-
ngan demikian masing-masing anak laki-laki memperoleh 6 bagian

dan masing-masing anak perempuan memperoleh 3 bagian.

Untuk mayit ketiga mendapat bagian dari asal masalah pertama
sebanyak 3 bagian, lalu dikalikan dengan 5 hasilnya 18 bagian. Lalu
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dibagi dengan asal masalah mayit kedua (yakni 18:9) hasilnya 2,

inilah sebagai juz-us sahm masalah ketiga. Lalu juz-us sahm ini di'
kalikan dengan masing-masing bagian yang diperoleh si anak. De-
ngan demikian masing-masing anak laki-lalii men,peroleh 4 bagian

dan masing-masing anak perempuan memperolel 2bagian.

Ketiga: selain dari keadaan pertama dan kedua. Keadaan ketiga
ini memiliki beberapa bentuk:

1. Ahli waris mayit kedua adalah sisa alrli warLs mayit pertama
dengan posisi yang berbeda.

2. Ahli waris mayit kedua terdiri dari ahli waris mayit pertama
ditambah dengan ahli waris lainnya.

3. Ahli waris mayit kedua bukan ahli wa.ris mayit pertama.

Di ketiga bentuk yang terdapat pada keadaan yang ketiga ini,
kita melakukan penash-hiihan terhadap asai masalrh mayit pertama
sehingga kita mengetahui berapa bagian yang dip.:roleh oleh setiap
ahli waris. Kemudian kita tash-biib asal masalah rnayit kedua, lalu
bagian yang ia peroleh dari asal masalah fr€rtam:t kita bagikan de-

ngan asal masalahnya (yakni mayit kedua). Jika drpat dibagi, maka
hasil penrash-biiban asal masalah pertama ctijadikan tash-hiih untuk
asal masalah kedua.

Jika bilangan bagian dan bilangan asal masala.hnya tidak dapat
dibagi, maka apabila kedua bilangan tersebut mitutaafaqab, maka
bilangan asal masalahnya dibagi dengan faktor persekutuan besarnya
(FPB). Apabila mubayanab, maka tetapk,m asal masalahnya. Ke-
mudian dikalikan bilangan dari hasil muwa^zfaqab r.adi atau bilangan
hasil tabaayun dengan asal masalah mayir- perta na. Apa yang di-
hasilkan, itulah tasb-biih semua asal masalah atau disebut asal ma-
salah jaami'ah.

Ketika dilakukan pembagian bagi ahli waris yang mempunyai
bagian dari asal masalah pertama, maka b,rgian tr:rsebut diberikan
kepadanya dari asal masalah jaami'ab. Hal ini apabila bagian mayit
yang kedua dapat dibagi dengan asal masal,rhnya r;endiri. Jika tidak
dapat dibagi, maka Anda dapat mengali[.annya dengan bilangan
yang dengannya Anda telah mengalikan as,rl masalah pertama. Bagi
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ahli waris yang mendapat bagian dari asal masalah kedua, maka
bagian itu akan diberikan kepadanya, dengan mengalikan bagian
tersebut dengan hasil dari pembagian apayang diperoleh mayit
kedua dari asal masalah mayit pertama, hal ini jika bilangan tersebut
mungkin untuk dibagi. Jika tidak, maka bagian tersebut dikalikan
dengan seluruh bagian mayit jika terjadi mubaayanah. Atart dikali-
kan dengan bilangan tawafuqnya (FPB) jika terjadi muwaafaqah.
Bagi ahli waris yang mendapat bagian dari kedua asal masalah, maka
bagian yangia peroleh dari asal masalah mayit pertama ditambah-
kan dengan bagian yangia peroleh dari asal masalah kedua. Ke-
mudian jumlahkanlah seluruh bagian yang diperoleh ahli waris
pada asal masalah jaami'ah. Jika ternyata jumlahnya tidak sama
dengan asal masalah jaami'ah berarti ada kekeliruan dalam penB-
hitungan, jadi perlu diulangi kembali.

Jika mayit ketiga meninggal dunia, maka dibuatkan untuknya
asal masalah lain setelah diperolehnya asal masalah jaami'ah dua
mayit sebelumnya. Demikian seterusnya jika meninggal ahli waris
lain, yaitu dengan membuatkan untuknya asal masalahnya dan asal

masalah jaami'ab.

Dengan ini terlihat jelas perbedaan antara keadaan ini dengan
keadaan kedua, di mana dalam keadaan ini sebab masing-masing
mayit memiliki asal masalah tersendiri dan asal masalah jaami'ah.
Adapun pada keadaan kedua semua mayit berada di bawah satu
asal masalah jaami'ab.

Inilah contoh keadaan masing-masing bentuk tersebut'

Contoh bentuk pertama:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang isteri, dua orang anak perempuan dari isteri tersebut dan
seorang anak laki-laki dari isteri lain. Kemudian anak perempuan
pertama meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris yang
di atas. Diikuti dengan anak perempuan kedua dengan ahli waris
yang sama.

Asal masalah pertama adalah 8 dan ditash-biih meryadt 32. untuk
isteri 4 bagian, untuk anak laki-laki 14 bagian dan untuk masing-
masing anak perempuan sebanyakT bagian.
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Asal masalah anak perempuan pertama (ma'rit kedua) adalah

5. Sebab ahli waris adalah seorang ibu (yang tad:nya berstatus se-

bagai isteri pada asal masalah pertama), sauc.ara kandung perempuan
(yrrg tadinya berstatus sebagai anak pereropuan pada asal masalah

pertama) dan saudara laki-laki seayah (y^rgtad)nya berstatus se-

bagai anak laki-laki pada asal masalah pertama). Untuk ibr l/6
yang berarti mendapat 1 bagian, untuk sauclara kandung perempuan
l/2 yang berarti mendapat 3 bagian dan sisanya untuk saudara laki-
laki seayah yakni 2bagian. Bagian yang diperoleh mayit kedua dari
asal masalah pertama adalah 7 dan bilang;an ini tabaayun dengan
asal masalah mayit kedua yakni 6. Oleh karena itu, asal masalah 5
dikalikan dengan asal masalah pertama yang sud,rh ditash-hiib (32),

hasilnya l92.lnilah asal masalah jaami'ah.

Pada asal masalah pertama isteri mendapat 4 bagian, lalu dikali-
kan dengan asal masalah kedua (5).ladi 4x6 hasil:ya24.Isteriyang
berubah status menjadi ibu pada asal masalah l.edua mendapat 1

bagian, lalu dikalikan dengan bagian may'it kedua yang diperoleh
dari asal masalah pertama. Jadi 1,x7 hasiln'ya 7 . Lantas bagian yang
ia dapatkan dari asal masalah pertama dan kedua ditambahkan:
24+7:37.

Pada asal masalah pertama, anak lal:i-laki mendapat 14 lalu
dikalikan dengan asal masalah kedua (5).ladi 14x6 hasilnyaS4.
Anak laki-laki (ymg berubah status menjadi saudara lakiJaki se-

ayah) pada asal masalah kedua mendapat 2 bagian,lalu dikalikan
dengan bagian mayit kedua yang diperoleh dar,. asal masalah per-
tama. Jadi2xT hasilnya 14. Lantas bagian van1iadapatkan dari asal

masalah pertama dan kedua ditambahkan: 84+ 14 hasilnyagS.

Pada asal masalah pertama anak perempuan mendapatT lalu
dikalikan dengan asal masalah kedua (5). Jadi 7x5 hasilnya 42. Anak
perempuan (yang berubah status menjadi sau,Jara kandung pe-
rempuan) pada asal masalah kedua mendapat 3 bagian, lalu dikali-
kan dengan bagian mayit kedua yang diperoleh dari asal masalah
pertama. Jad,i3x7 hasilnya 2l.Lantas bagi;rn yani1iadapati dari asal

masalah pertama dan kedua ditambahkan: 42+21 hasilnya 63.

@erarti dari asal masalah jaami'ah isteri/ibu nrendapat 31 bagian,
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anak laki-laki,/saudara laki-laki seayah mendapat 98 bagian dan
anak perempuan/saudara kandunB perempuan mendapat 53 bagian).

Selesailah asal masalah jaami'ah dari mayit yang kedua.

Adapun asal masalah mayit ketiga (anak perempuan kedua)
adalah 3, karena ahli warisnya tinggal ibu (yang tadinya berstatus
sebagai isteri pada asal masalah pertama) dan saudara seayah (ymg
tadinya berstatus sebagai anak laki-laki pada asal masalah pertama)
untuk ibu 1/3 berarti 1 dan sisanya untuk saudara seayah. Bagian
yang diperoleh anak perempuan kedua (mayit ketiga) dari asal ma-
salah jaami'ah adalah 63 bagian, dan ternyata dapat dibagi dengan
asal masalah mayit ketiga yakni 63:3 hasilnya2L yang menjadi juz-us

sahmnya. Dengan demikian dari asal masalah mayit ketiga, ibu
mendapat 2ta1 bagian ditambah dengan bagian yangia peroleh
dari asal masalah jaami'ah.ladi21+3t hasilnya52 bagian. Saudara
laki-laki seayah mendapat 2lx2:42 bagian ditambah dengan bagian
yangia peroleh dari asal masalah jaami'ah.ladi +Z+98 hasilnya
140 bagian.

(Kesimpulan: dari asal masalah mayit ketiga (anak perempuan
kedua) isteri/ibu mendapat 52bagian dan anak lakiJaki/saudara
laki-laki seayah memperoleh 140 bagian).

Contoh bentuk kedua:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris tiga orang anak lakiJaki. Kemudian anak laki-laki pertama
meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris seorang anak
perempuan dan sisa ahli waris mayit pertama. Lantas meninggal
pula anak kedua dengan meninggalkan ahli waris seorang isteri dan
seorang anak perempuan dan sisa ahli waris mayit pertama.

Asal masalah mayit pertama adalah 3 dan masing-masing anak
laki-laki mendapat satu bagian.

Pada asal masalah kedua ditash-hiih menjadi 4 dengan rincian
untuk anak perempuan2 bagian dan untuk masing-masing saudara

*r Hasil bagiannya dari mayit ketiga, yaitu I dikalikan dengan juz-us sabmnya

Yaitu 21.-Ptt't'
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kandung laki-laki (y*g tadinya berstatus aneJ< laki-.aki pada masalah

pertama) memperoleh 1 bagian. Ternyata bilanp;an asal masalah
kedua (4) tabaayun dengan jumlah bagian yang ,liperoleh mayit
kedua dari asal masalah pertama (1). Oleh }iarena itu, asal masalah

kedua kita kalikan dengan asal masalah pertama (yrrg sudah ditasb-

hiib) dan hasilnya 12. Inilah yang dijadikan asal masalah jaami'ab.

Bagian masing-masing anak lakiJaki yang didzrpat dari asal ma-

salah pertama yaitu 1 dikalikan dengan ase'l masalah kedua yakni
1.x4:4 ditambah dengan bagian yang mereka dapat dari asal masalah

kedua yaitu I yangtelah dikalikan dengan bagian yang diperoleh
mayit kedua dari asal masalah perrama yaitu 1. Jadi 4+ (1x1) hasilnya
masing-masing anak lakiJaki memperoleh :i bagian.

Untuk anak perempuan, bagian yangia peroJeh dariayahnya
(mayit kedua) yaitu 2, dikalikan dengan bagian yang diperoleh
ayahnya dari asal masalah pertama 1. Jadi 2x1:2.

(Dengan demikian masing-masing anak laki-laki mendapat 5

bagian dan anak perempuan si mayit kedua mempt:rolehZbagian).

Asal masalah mayit ketiga adalah 8.1/8 untul< isteri yang ber-
arti mendapat 1 bagian,l/2 untuk anak pr:rempuan yang berarti
mendapat 4 bagian dan sisanya 3 diberikan kepada saudara kandung
lakiJaki (yang tadinya berstatus anak laki-lakj pada rnasalah pertama).
Ternyata bilangan asal masalah ketiga ini t,rbaayun dengan bagian
yang diperoleh mayit ketiga dari asal masalah jmmi'ah, (yakni
antara 8 dan 5). Oleh karena itu, asal masalah ketiga ini, yakni 8

kita kalikan dengan asal masalah jaami'ab yakni 12 dan hasilnya
sebanyak 96. Inilah asal masalah jaami'ah kedua.

Untuk anak lakiJaki (saudara kandung; lakiJ;'ki pada masalah
kedua dan ketiga) yang masih hidup, yaitu bagian yangia peroleh
dari asal masalah jaami'ah pertama yakni 5 dikaljkan dengan asal

masalah ketiga, yakni 5x8 hasilnya 40. Kr:mudi:rn ditambahkan
dengan hasil perkalian antara bagian yang:'..a peroleh dari asal ma-
salah ketiga dengan bagian yang diperoleh mayir ketiga dari asal

masalah jaami'ab pertama, yakni a0+(3x5). Jadi, ia memperoleh
sebanyak 55 bagian dari asal masalah jaami'ah kedua.
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Untuk anak perempuan mayit kedua, bagian yangia peroleh
dari asal masalah jaami'ah pertama yakni 2 dikalikan dengan asal

masalah ketiga, yakni 2x8. Jadi, ia memperoleh sebanyak 16 bagian
dari asal masalah jaami'ah kedua.

Untuk isteri mayit ketiga, bagian yangiaperoleh dari asal ma-
salah jaami'ah kedua dikalikan dengan bagian yang diperoleh suami-
nya (mayit ketiga) dari asal masalah jaami'ab pertama, yakni 1x5.

Jadi, ia memperoleh sebanyak 5 bagian dari asal masalah jaami'ab
kedua.

Untuk anak perempuan mayit ketiga bagian yangia peroleh
dari asal masalah jaami'ah kedua dikalikan dengan bagian yang di-
peroleh ayahnya (mayit ketiga) dari asal masalah jaami'ab pertama,
yakni 4x5. Jadi, ia memperoleh sebanyak 20 bagian dari asal masalah
jaami'ah kedua.

(I(esimpulan: dari asal masalah jaami'ab kedua, saudara kandung
laki-laki alias anak laki-laki pada masalah pertama mendapat 55

bagian. Anak perempuan mayit kedua mendapat 16 bagian, isteri
mayit ketiga mendapat 5 bagian dan anak perempuan mayit ketiga
mendapat 20 bagian.)

Contoh bentuk ketiga:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
dua orang anak laki-laki. Kemudian anak pertama meninggal dunia
dengan meninggalkan ahli waris tiga orang anak laki-laki. Lalu anak

laki-laki kedua juga meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris dua orang anak laki-laki.

Asal masalah mayit pertama adalah 2, masing-masing anak laki-
laki mendapat 1 bagian.

Asal masalah mayit kedua adalah 3, masing-masing anak laki-
lakinya mendapat 1 bagian. Bilangan asal masalah kedua tabaayun
dengan jurnlah bagian yang diperoleh mayit kedua dari asal masalah
pertama, yakni 3 dan 1. Oleh karena itu, asal masalah kedua kita
kalikan dengan asal masalah pertama yakni 3x2, hasilnya 5. Inilah
bilangan asal masalah jaami'ahnya.

Munaasahhaat 189



Untuk anak laki-laki yang tercantum <lalam :rsal masalah per-
tama (saudara kandung mayit kedua) adalah bagiar, yangia peroleh
dari asal masalah pertama dikalikan dengan asal masalah kedua,
yakni 1x3 : 3. Jadi, dari asal masalah jaami'ab ia me ndapat 3 bagian.

Untuk masing-masing anak laki-laki dari marit kedua adalah

bagian yang mereka peroleh dari asal masalah kecjua dikalikan de-

ngan bagian yanB diperoleh ayah mereka t.mayit kedua) dari asal

masalah pertama, yakni ix1:1. Jadi, dari asal nrasalah jaami'ah
masing-masing mereka mendapat 1 bagian.

Asal masalah ketiga adalah 2. Masing-masing anak laki-lakinya
mendapat 1 bagian. Bilangan asal masalah ketiga tabaaywn dengan
jumlah bagian yang diperoleh mayit ketiga d,rri asal masalah jaami'ab
pertama yakni 2 dan 3. Oleh karena itu, asal mar;alah ketiga kita
kalikan dengan asal masalah jaami'ah pertarxa yakni 2x6,hasilnya
12. Inilah tash-hiib.

Bagian yang diperoleh anak laki-laki dari mayit pertama dari
asal masalah jaami'ab pertama adalah 3, laltr dikalikan dengan asal

masalah mayit ketiga, yakni 3x2 hasilnya 6.

Bagian yang diperoleh masing-masing anak dari mayit kedua
dari asal masalah jaami'ah pertama adalah 1 bagian, lalu dikalikan
dengan asal masalah mayit ketiga, yakni 1x2 hasilny r2. {adt masing-
masing anak dari mayit kedua mendapat Zl>agian)

Bagian yang diperoleh anak laki-laki 6,.11 -a'it ketiga adalah
1, lalu dikalikan dengan bagian mayit ketiga yang diperolehnya dari
asal masalah jaami'ab pertama, yakni 1x1 hasilnya 1. (|adi masing-
masing anak dari mayit kedua mendapat 1 bagian)

Proses Penghitungan dengan Tabel

Ketahuilah bahwa proses penghitungan masalah munaasakbaat
adalah proses yang paling sulit dalam ilmu I'araidh Untuk menge-

tahuinya dengan sempurna, sangat memerlukan ilnu matematika.
Karena proses yang sulit tersebut, para pakar ilmu frraidh membuat
sebuah metode yang dapat memudahkan urLtuk mengitungnya, di
antaranya dengan membuatkan tabel. Metocle ini akan kami sebut-
kan di sini semoga adaf.aedahnya insya Allab. Kami katakan:
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Sebagaiman a yang telah disinggung bahwa munaasakhaat mem-
punyai tiga keadaan:

t. Ahli waris mayit kedua adalah ahli sisa waris mayit pertama
tanpa adanya perbedaan posisi. Pada keadaan seperti ini tidak
diperlukan membuat tabel, karena harta tersebut dapat dibagi-
kan langsung kepada ahli waris yang masih hidup.

Kita perlu membuat tabel untuk keadaan kedua dan ketiga.
Kami akan cantumkan di hadapan Anda contoh tabel untuk setiap
keadaan dan Anda dapat membandingkannya sendiri. Coba lihat
misal kedua dari keadaan kedua. Yaitu:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris seorang isteri dan dua orang anak. Kemudian anak pertama
meninggal dunia meninggalkan tiga orang anak laki-laki. Setelah
itu meninggal juga anak kedua dengan meninggalkan ahli waris
empat orang anak laki-laki. Beginilah bentuk tabelnya:

t2 28 2t

792

Isteri 2 24

Anak lakiJaki 7 M

Anak laki-laki 7 M

Anak lakilaki 1 28

Anak laki-laki I 28

Anak laki-laki I 28

Anak laki-laki 1 27

Anak laki-laki I 2l

Anak lakiJaki 1 2l

Anak lakiJaki I 2l
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Coba perhatikan tabel di atas, Anda a.kan da;rati bahwa Proses
yang kita lakukan adalah sebagai berikut:

1. Meletakkan tabel khusus untuk ahli vraris n.ayit pertama dan

masing-masing berada di dalam kotak tersenrliri.

2. Kemudian meletakkan tabel untuk asal masalah mayit pertama

dan meletakkan di dalam kotak tersebut bagirrn yang diperoleh
masing-masing ahli waris.

3. Berikutnya meletakkan tabel untuk ahli wrtris mayit kedua,
di mana tabel ini lebih turun ke bawah daripa,la tabel ahli waris
mayit pertama, karena mereka tidak termasuk ahli waris mayit

Pertama.

4. Lalu di samping tabel tersebut diletakk:an jug,t tabel untuk asal

masalah dan bagian masing-masing ahli waris mayit kedua.

5. Berikutnya meletakkan tabel untuk a'hli waris mayit ketiga,
di mana tabel ini lebih turun ke bawah dari pada tabel ahli
waris mayit sebelumnya, karena mereka tid,rk termasuk ahli
waris mayit sebelumnya.

6. Lalu di sampingnya diletakkan tabel eusal masalah dan bagian
ahli waris mayit ketiga.

7. Kemudian di sampingnya diletakkan tabel khusus untuk asal

masalah jaami'ab dan meletakkan bagian masing-masing ahli
waris dari semua masalah.

8. Untuk mayit kita letakkan dengan kode huruf "M" di samping-
nya sebagai tanda bahwa ia telah meninggal. Untuk mayit pe-

rempuan kita pakai kode "Mp".

Demikianlah proses penghitungan di tabel dengan mengguna-
kan kode untuk mempersingkat kata.

Kode suami: Sm.

Kode isteri: Ist.

Kode kakek: Kk.
Kode nenek: Nk.
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Kode saudara kandung laki-laki: Skl.

Kode saudara kandung perempuan: Skp.

Kode saudara laki-laki seayah: Sla.

Kode saudara perempuan seayah: Spa.

Kode saudara lakiJaki seibu: Sli.

Kode saudara perempuan seibu: spi.

Dalam masalah suami atau isteri bersama anak-anak, jika anak
tersebut dari hubungan mereka berdua dan yang meninggal adalah
isteri, maka di samping kata anak tersebut ditulis kode "h" dan apa-

bila yang meninggal adalah suami, maka ditulis kode "ha".

Apabila anak tersebut bukan dari hubungan mereka berdua,
maka ditulis disamping kata anak kode "b".

(Kode anak laki-laki: Al dan untuk anak perempuan: Ap.)

9. Setiap asal masalah diletakkan di dalam kotak setengah lingkar-
an dan di atasnya adalah juz-us sahm masalah yang di bawahnya.
Diletakkan di atasnya agar dapat dikalikan dengan bagian setiap

ahli waris dari asal masalah tersebut. Juz-us sabm asal masalah

pertama adalah bilangan terkecil yang dapat dibagikan dengan

bilangan tashih dari setiap asal masalah mayit lainnya. Dan

Juz-us sabm mayit lainnya adalah bilangan yang dihasilkan dari
perkalian antara bagian yang mereka dapat dari asal masalah

pertama dengan Juz-us sahm dari asal masalah mereka (setelah

meninggal).

Inilah misal bentuk pertama dari keadaan ketiga, yaitu apabila
ahli waris mayit kedua juga termasuk ahli waris mayit pertama
dengan adany a perubahan posisi.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang isteri, dua orang anak perempuan dari isteri tersebut dan

seorang anak laki-laki dari isteri lain. Kemudian anak perempuan
pertama meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris yang
di atas. Diikuti dengan anak perempuan kedua dengan ahli waris
yang sama. Inilah bentuk tabelnya:
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32 6 1,92 J

Ist 4 Ibu 1, 31, Ibu 7 52

Ap ha 7 Mp

Ap ha 7 Skp 3 63 Mp

Alb 14 spa 2 98 Sp" 2 140

27
792

Coba perhatikan tabel di atas, ternyat,r kita telah membuatkan
untuk setiap mayit satu tabel masalah dan tentunyaini bukanlah
suatu yang aneh lagi bagi Anda, karena s,rdah kita singgung pada
contoh pertama. Tetapi mungkin ada dua hal yan6;aneh bagi Anda:

l. Kita meletakkan nama semua ahli waris yangtercantum pada
permasalahan terakhir di samping namanya d. masalah pertama.
Dan kita meletakkan semua bagiannya dari seluruh masalah
tersebut disamping ahli waris pada asal ma:;alah jaami'ah.Ini
disebabkan karena ahli waris mayit pertama merupakan ahli
waris mayit kedua dan ketiga.

2. Kita memberikan untuk setiap mayit asal nasalah jaami'ah,
jadi satu asal masalah jaami'ah tidak untuk semua mayit, se-

bagaimana kaidah-kaidah yang telah ,\nda L:wati.

Demikianlah, apabila kita umpamakan ahli'varis mayit kedua
bercampur dengan ahli waris mayit perl.ama dan lainnya. Maka
kita melakukan proses seperti ini, hanya s,rja kita tidak meletakkan
tabel ke bawah untuk ahli waris baru yang tic ak termasuk ahli
waris mayit pertama sebagaimana berikut:

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang isteri, dua orang anak perempuan dari isteri tersebut dan
seorang anak laki-laki dari isteri lain. Ke:mudian anak perempuan
pertama meninggal dunia dengan meninggal ahli waris yang di atas

dan seorang suami. Diikuti dengan anak perempuan kedua dengan
ahli waris yang sama, seorang suami dan :;eoranp; anak laki-laki.

6 71
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Asal masalah mayit pertama ditash-hiih menjadi 32. Bagran
mayit kedua dari asal masalah pertama ini adalah 7 dan asal masalah-
nya 7 . Karena keduanya bisa saling membagi, maka hasil tash-biih
asal masalah pertama diberlakukan untuk asal masalah kedua.

Asal masalah mayit ketiga adalah 12 dan bagian yangiadapat
dari asal masalah jaami'ab sebanyak 10 bagian. Bilangan 10 dan
bilangan asal masalah mayit ketiga 12 sama-sama dapat dibagi dua.
Dengan demikian, asal masalah kita bagi dua hasilnya 6, lalu kita
kalikan dengan asal masalah jaami'ab 32, hasilny a 1.92.

Untuk isteri pada asal masalah pertama atau sebagai ibu pada
asal masalah kedua dan ketiga adalah 40 bagian.

Untuk anak laki-laki pada asal masalah pertama adalah 84 dan
ia tidak mendapat bagian pada asal masalah selanjutnya.

Untuk suami yang tercantum pada asal masalah kedua sebanyak
18 bagian dan pada asal masalah ketiga untuk suami yang tercantum
sebanyak 15 dan anak laki-laki mendapat 35 bagian.

1, 76 5

792

Perhatikan tabel di atas, ternyata kita tidak melakukan sesuatu

yang baru dari apa-apay^ngtelah kita pelajari, hanya di sini ada

tambahan tabel sesuai dengan jumlah ahli waris yang baru di dua

masalah yang terakhir, di mana mereka adalah suami dari anak

Ist 4 Ibu 1 5 Ibu 2 40

Ap ha 7 Mp

Ap ha 7 Skp 3 10 Mp

Alb 74 1,4 84

Sm 3 3 18

Sm 3 15

AI 7 35
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perempuan pertama, suami dan anak laki-laki dar.. anak perempuan
kedua.

Beberapa Faedah:

Faedah pertdmdi Para pakar ilmu faraidh berkata, 'Jika ahli
waris berupa satu kelompok yang sejenis, maka r;ebaiknya mereka
diletakkan dalam sebuah kotak dan masing-masing diberi nomor
sesuai dengan jumlah mereka. Lalu di sebelahnya diletakkan kotak-
kotak yang berisikan bagian yang didapati oleh nrasing-masing ahli
waris. Fungsinya agar tabel tidak terlalu memanja:rg ke bawah. Ter-
kecuali jika perlu menuliskan kotak khus,:s untuk masing-masing
ahli waris. Contohnya, jika salah seorang ahli waris sudah meninggal,
sementara kita perlu mengetahui bagian yrrng su(lah ia peroleh, se-

hingga kita dapat membagikan bagian terselcut kep,262 ahli warisnya.
Atau salah seorang mayit mempunyai ahli warir;yang khusus de-
ngannya, sehingga kita perlu menyisihkan bagien tersebut dalam
satu kotak tersendiri agar dapat dibedakan.

Faedab kedwa: Sebagaimanayangtelah lalu, ielaslah bagi Anda
bahwa kita meletakkan di atas masalah mayit peltama seluruh ma-
salah mayit kedua ketika (kedua bilangan) tabaayun dan meletak-
kan faktor persekutuan besarnya ketika ,redua bilangan tersebut
tawaafuq. Dan kita meletakkan di atas mas,rlah miryit kedua seluruh
bagian yang diperoleh mayit kedua jika bilLangan tersebut tabaayun
dan faktor persekutuan besarnya jika bilangan tersebut taauafuq.
Bilangan yang kita tetapkan di atas masin,3-masing masalah adalah

tuz-ws sabmnyayang dikalikan dengan bagian mu,ing-masing bagian
ahli waris.

Jika bagian mayit kedua dapat dibagi dengar. asal masalahnya,
maka di atas asal masalah yang pertama kita letakkan angka 1 lalu
kita kalikan dengan masing-masing bagian ,rhli waris atau kita mem-
biarkannya tanpa meletakkan apa pun. Lalu bagian yang diperoleh
tersebut kita pindahkan di kotak samping, yai--t: pada tabel asal
masalah jaami'ab.

Adapun di atas asal masalah kedua, rnaka kita letakkan hasil
dari pembagian antara bagian mayit dari asal masalah pertama atas

asal masalah kedua.
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Fae da h ketiga : Pada masalah-masalah munaasahbaat t er dapat
peringkasan pada sebelum dan sesudah proses perhitungan. Adapun
peringkasan sebelum proses penghitungan telah berlalu sebagaimana

yang tercantum pada keadaan pertama. (Yakni seluruh ahli waris
mayit kedua adalah ahli waris mayit pertama tanpa ada perbedaan
posisi)

Adapun peringkasan setelah proses perhitungan, maka hal itu
dimungkinkan apabila bagian ahli waris dan asal masalah jaami'ah
bertemu di sebuah bilangan bagian seperti L/3 dan sejenisnya. De-
ngan demikian asal masalah jaami'ah dan bagian yang diperoleh
masing-masing ahli waris dikembalikan kepada bilangan bagian di
mana bagian ahli waris dan asal masalah jaami'ab tadi bertemu
padanya.

Contohnya, jika seseoranB meninggal dunia dengan mening-
galkan ahli waris seoranB isteri, seorang anak laki-laki dan seorang
anak perempuan. Kemudian anak perempuan meninggal dunia
dengan meninggalkan ahli waris sisa dari ahli waris mayit perrama.

Asal masalah pertama adalah 8 ditasb-biih menjadi 24, dengan
demikian isteri mendapat 3 bagian, untuk anak laki-laki memper-
oleh 14 bagian dan anak perempuan memperolehT bagian.

Asal masalah kedua adalah 3. Sebab isteri pada asal masalah
pertama berubah posisinya menjadi ibu pada asal masalah kedua,
ia mendapat 1 bagian dari asal masalah kedua . Anak lakilaki seibu
pada asal masalah pertama berubah posisi menjadi saudara kandung
laki-laki seibu pada asal masalah kedua, ia memperoleh sisa harta
dari asal masalah kedua (yakni 2bagian). Antara bagian yang di-
peroleh mayit kedua dari asal masalah pertama dan asal masalah

mayit kedua adalah bilangan abaayun. Oleh karena itu, asal masalah

kedua kita kalikan dengan asal masalah yang sudah ditasb-biih (yakni
3x2a) hasilnya 72 dan inilah asal masalah jaami'ab.

Bagian isteri dari asal masalah pertama adalah 3, lalu dikalikan
dengan asal masalah kedua, (yakni 3x3) hasilnyag.Dari asal masalah

kedua ia mendapat 1 bagian dikalikan dengan bagian yang diperoleh
si mayit dari asal masalah pertama, (yakni 1xZ) hasilnya 7. Jadi isteri
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mendapat 9 (dari asal masalah pertama) dj.tambah 7 (dari asal ma-

salah kedua) hasilnya 16 bagian.

Bagian anak laki-laki dari asal masalah pertanra adalah 14, lalu
dikalikan dengan asal masalah kedua, (yakni 14x3) hasilnya 42.Dari
asal masalah kedua ia mendapat 2 bagian clikalik:'n dengan bagian

yang diperoleh si mayit dari asal masalah peftama, (yakni 2x7) hasil-
nya 14. Jadi anak mendapat 42 (dari asal ma,;alah p,:rtama) ditambah
14 (dari asal masalah kedua) hasilnya 55 bagian.

Bilangan 56 (dari bagian anak laki-lal<i) dan 15 (dari bagian
isteri) bertemu di t/8 karena keduanya sarna-sarr.a dapat dibagi 8.

Dengan demikian, asal masalah jaami'ah 72 dan :agian ahli waris
dibagi 8, sehingga asal masalah jaami'ab m:njadi 7. Untuk isteri 2

bagian dan untuk anak laki-laki7 bagian.

- 
.l'- 

-GZ?N-)
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PROSES PENGHITUNGAN
RADD

Ahli waris yang memperoleh bagian radd ada dua keadaan:

1. Tidak ada bersama mereka suami atau isteri.

2. Bersama mereka ada suami atau isteri.

Pada keadaan pertama: jika ahli waris yang mendapat bagian
raddhanya satu orang, maka bagian seluruhnya diberikan kepada-

nya, baik dari bagian fardh maupun radd.

Apabila ahli waris lebih dari satu orang dan sejenis, maka asal

masalah diambil dari jumlah mereka.

Jika ahli waris lebih dari satu orang dan terdiri dari dua jenis

atau lebih, maka asal masalah diambil dari 6 dan asal masalah di-
kembalikan ke bilangan yang dapat dihabiskan oleh bagian fardh.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang anak perempuan, maka seluruh harta diberikan kepadanya
baik bagian fardh maupun bagian radd.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
empat orang anak perempuan, maka asal masalahnya dari 4 masing-

masing mendapat 1 bagian.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris

seorang nenek dan saudara laki-laki seibu, maka asal masalah dari
6. Untuk nenek 7/6 yang berarti mendapat 1 bagian, untuk saudara

laki-laki t/6. Oleh karena itu, asal masalah di radd menjadi 2. (I-ihat

tabel 8)
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A\T Fardh AM AM Radd

Nenek t/6 KPK dari
6dan6
adalah 6

1,/6x6:1,
Selunrh harta dibagi
2bagian. Tiap orang
mendapat 1 bagian

Saudara laki-
laki seibu

t/6 t/6x6: I

Jumlah

Tabel 8

Contoh Sederhana Masalah Radcl

Praktek

Apabila nenek diganti dengan ibu, maka unt rk ibu L/3 yang
berarti mendapat 2bagtan dan saudara lahi-laki seibu 7/6 yang
berarti mendapat 1 bagian. OIeh karena it,r, asal masalah di radd
menjadi 3.

Jika saudara laki-laki seibu diganti dengan anak perempuan,
maka untuk ibu t/6 yang berarti memperol,:h 1 bagian dan untuk
anak perempuan l/2 yang berarti memperoleh 3 bagian. Oleh karena

itu, asal masalah diradd menjadi 4.

Jika bersama ibu dan anak perempuan ada cucu perempuan
dari anak laki-laki, maka untuk anak perempuan L./2 (berarti mem-
peroleh 3 bagian), cucu peremp:uan 1./6 agar gerrap 2/3 (berarti
memperoleh 1 bagian) dan untuk ibu l/6 ya,ng berrrti memperoleh
1 bagian. Oleh karena itu, asal masalah dir,tdd me njadi 5.

Adapun pada keadaan kedua: yakni suami atrru isteri ada ber-
sama ahli waris. Maka kita proses dahulu masal,rh bagian fardh
suami atau isteri dan ditasb-hiih jika memirng hal itu diperlukan.
Kemudian apabila ahli waris yang mendapat bagian radd hanya
seorang saja, maka dia mengambil sisa harta sebagai bagian fardh
dan radd, setelah bagian fardh suami atau isteri dil<eluarkan.

Jika ahli waris yang mendapat bagian radd tersebut dua orang
atau lebih dan sejenis, maka setelah bagian fardh suami atau isteri
dikeluarkan, sisanya diberikan kepada mereha dan mereka dianggap

satu kelompok. Jika sisa harta tersebut dapat dib,rgikan langsung,
berarti asal masalah zaujiyab (yrrg di dalarnnya edabagian suami
atau isteri) tersebut dapat dipakai untuk rrrasalah radd. Jika tidak
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dapat dibagikan, maka asal masalah radd dikalikan dengan asal
masalah zaujiah, atau diambil faktor persekuruan besar. Hasilnya
itulah yang dijadikan asal masalah.

Apabila ahli waris yang mendapat bagian radd tersebut lebih
dari dua orang dan terdiri dari beberapa jenis, maka tash-hiihlah asal

masalah radd diambil dari 5 lantas bagikan sisanya dengan masalah

radd setelah bagian suami atau isteri dikeluarkan. Apabila dapat
langsung dibagikan berarti kedua asal masalah dapat diambil dari
6. Namun apabila tidak dapat dibagi, maka Anda kalikan asal masa-

lah zaujiyah dengan asal masalah radd atau faktor persekutuan
besarnya. Hasilnya merupakan bilangan tasb-hiih.

Jika Anda ingin membagi, maka setiap ahli waris yang men-
dapat bagian dari asal masalah zaujiab, maka bagian itu dikalikan
dengan asal masalah radd jika kedua bilangan tersebut tabayun. Atau
dikalikan dengan faktor persekutuan besar, jika kedua bilangan
tautaafuq. Atau dikalikan dengan angka satu, jika dapat dibagikan
langsung.

Bagi ahli waris yang mendapat bagian dari asal masalah radd,
maka ia mengambil bagiannya dan dikalikan dengan sisa harta se-

telah bagian suami atau isteri dikeluarkan. Hal ini dilakukan jika
bilangan tersebut tabayun. Atau dikalikan dengan faktor persekutuan

besarnya jika bilangan tauaafuq. Dikalikan dengan hasil pembagian

sisa setelah bagian suami isteri dikeluarkan dengan masalah radd
jika dapat dibagi langsung.

Inilah beberapa misal dari teori di atas:

Pertama:Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan
ahli waris seorang anak perempuan dan seorang suami. Maka asal

masalah suami dari 4,l/4 untuk suami yang berarti memperoleh
1 bagian dan selebihnya untuk anak perempuan baik bagian fardh
maupun bagian radd.

Kedua: Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan
ahli waris seorang suami dan tiga orang anak perempuan. Maka
asal masalah zaujiab dari 4,1/4 untuk suami yangberarti mem-
peroleh 1 bagian dan asal masalah radd dari 3. Sisa harta tersebut
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diberikan kepada anak perempuan baik dari bagi,rn fardh maupun
radd.Dengan demikian asal masalah zaujiya,b dan radd dapat diambil
dari 4, karena sisanya (yakni 3) dapat dibagikan langsung kepada
tiga orang anak perempuan. Kalau seandainya,rnak perempuan
sebanyak 4 orang tentunya bilangan tersebut tal'ayun dengan asal

masalah radd yakni 3 yang merupakan sisa setelah suami menerima
bagian fardhnya. Oleh karena itu, jumlah si anal< kita kalikan de-
ngan asal masalah zaujiah (yakni 4x4) hasilnyat6.Dariasal masalah

zaujiyab suami mendapat 1 bagian, dan 1 ini dikalikan dengan asal

masalah radd yakni 4, maka hasilnya 4. pada asal masalah radd,
masing-masing anak perempuan mendapat. 1 bag an lalu dikalikan
dengan sisa harta setelah dikeluarkannya.bagia: suami yakni 3,
berarti masing-masing anak perempuan m,:mper<>leh 3 bagian.

Jika anak perempuan tersebut sebanl'ak 6 orang, berarti asal

masalah mereka dari 6 dan bilangan ini bertemu dengan sisa harta
setelah dikeluarkannya bagian fardh zauji.yab yal<ni 3 pada bagian
1./3. Oleh karena itu, 6 kita bagi 3 hasilnya Z,lalu kita kalikan de-
ngan asal masalah zaujiyab 4, hasilnya 8.Ini tash-,biih asal masalah.

Dari asal masalah zaujiab, suami menrperoleh 1 lalu dikalikan
dengan faktor persekutuan besarnya dari asal nrasalah anak radd
yakni 2, yakni 1,x2:2.

Untuk masing-masing anak perempuan adalz'h 1 bagian dikali-
kan dengan faktor persekutuan besarnya sisa harta setelah dikeluar-
kannya bagian suami. Berarti 1xl:1.

Ketiga: Jika seseorang meninggal dunia denl;an meninggalkan
ahli waris seorang isteri, seorang ibu dan seoran:l saudara laki-laki
seibu.

Asal masalah zaujiyab dari 4. Untul: isteri l/4 yangberarti
memperoleh t bagian. Asal masalah radd diambjl 6 lalu dikecilkan
dengan proses radd menjadi 3.

Untuk ibu 2 bagian dan untuk saudara laki-l,rki seibu 1 bagian.
Berarti sisa bagian fardh setelah bagian isteri cikeluarkan dapat
dibagikan langsung kepada asal masalah radd. Dengan demikian
bilangan asal masalah zaujiab dan asal masalah radd adalah sama.
(Lihat tabel 9)
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A\T Fardb
Sabm

(bagian)

Isteri 1/4
1./4x4

:1 Fardb Sahm
AM

Radd
AM

Radd

Ahli
warls
Radd

Ibu t/3 3/4x4
:3
(AM
radd)

1,/3

l/3 x
3:3/3
:1

KPK
dari

2

dan
1 adl

2

lx2:
2

Saudara
lk-1k
seibu

1,/6 r/6

1,/6 x
3:

3/6 :
1,/2

l/2 x2
:1

Jml 3

Tabel 9

Praktek pembagian menurut tabel di atas:

1. Harta dibagi 4 yang sama. Isteri mendapatkan 1 bagian dan
untuk ahli waris radd mendapat 3 bagian.

2. Harta yang 3 bagian itu dibagikan kepada ahli waris radd, maka
ibu 2 bagian dan untuk saudara laki-laki seibu 1 bagian.

Apabila ibu diganti dengan nenek, maka asal masalah radd di-
kecilkan menjadi 2. Lntara bilangan asal masalah rad"d dan sisa harta
setelah dikeluarkannya bagian isteri adalah bilangan tabaywn. Oleh
karena itu, bilangan 2 tersebut dikalikan dengan asal masalah zau-
jiyab 4, hasilnya 8. Inilah tash-biih asal masalah. Pada asal masalah
zaujiyah, isteri memperoleh 1 bagian lalu dikalikan dengan asal

masalah radd 2, hasilnya 2.

Pada asal masalah radd nenek memperoleh 1 bagian lalu di-
kalikan dengan sisa bagian fardh setelah bagian isteri dikeluarkan
yakni 3, hasilnya 3 bagian. Demikian juga halnya untuk saudara
laki-laki seibu.

Jika bersama saudara laki-laki seibu ada dua orang lainnya,
maka asal masalah radd berubah menjadi 3. Untuk nenek 1 bagian.
Untuk tiga orang saudara laki-laki seibu 2bagian.2 tidak dapat
dibagikan langsung kepada mereka, karena jumlahnya 3. Berarti
jumlah saudara laki-laki seibu tersebut kita harus kalikan dengan
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asal masalah radd yakni 3 yang hasilnya 5). Sisa :agian setelah di-
keluarkannya bagian isteri adalah 3. Bilangan pe.:sekutuan besar 9
dan 3 adalah 3, maka asal masalah radd 9 kita kembalikan kepada
1,/3nya: 3. Lalu 3 ini kita kalikan dengan asal masalah zaujiyab
dan hasilnya 12.

Pada asal masalah zaujryab, isteri memperoleh 1, lalu dikalikan
dengan bilangan persekutuan 3, hasilnya 3.

Untuk nenek dari asal masalah radd adalah 3 dikalikan dengan
faktor persekutuan besarnya sisa bagian setelah dikeluarkannya
bagian isteri 1, hasilnya 3.

Untuk saudara laki-laki seibu 6 bagian, lalu dikalikan dengan
faktor persekutuan besarnya sisa bagian setelah dikeluarkannya
bagian isteri yakni 1 bagian, yakni 6x1 hasilnya 6. Berarti tiga orang
saudara laki-laki seibu masing-masing mendapat 2 bagian.

Jika Anda mau, Anda boleh melakulian pr()ses penghitungan
masalah radd, dr mana padanya terdapat suami/isteri dengan cara
menggunakan tabel sebagaiman^ yang sudah Anda ketahui pada
masalah munaasakbaat. Kerjakan dahulu asal mar;alah zaujiab,lalu
asal masalah radd dengan cara meletakkan dua tabel pada masing-
masing asal masalah. Satu untuk nama ahli waris <lan satu lagi untuk
bagian yang mereka dapat. Kemudian buatkan tabel kelima sebagai
tabel jaami'ahkedtta asal masalah (asal masalah radd dan asal ma-
salah zaujiyah).

Catatan:

Sebagian pakar ilmu faraidh menyatakan bahwa sisa harta
setelah bagian suami atau isteri dikeluarkan dan asal masalah radd
tidak mungkin dipersekutukan, jika ahli war.s yang mendapat
bagian radd terdiri dari beberapa jenis. l\kan tr:tapi jika hasilnya
tidak dapat dibagikan, berarti bilangannya tdbdayLtn Hanya saja
semua ini berlaku selama asal masalah radd tidak memerhkan tash-

hiib.Jikatasb-hiib diperlukan, maka antara kedua bilangan mungkin
dipersekutukan sebagaimana pada misal terakhir yang telah kita
cantumkan . IVallaabu a'lam.

206

G+)
Proses Pengbitungan Radd



Qismatut
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QISMATUT TARIKAAT
(PROSES PEMBAGIAN HARTA \T/ARISAN)

Qismah adalah satu bagian dijadikan beberapa bagian.

Tarikaat adalah harta, hak dan sesuatu yang khusus yang di-
tinggalkan si mayit.o

Maksud dari pada qismab adalah memberikan kepada masing-
masing ahli waris apayang berhak ia peroleh dari harta warisan
secara syar'i.

Dengan begitu Anda mengetahui betapa pentinBnya bab ini.
Sebab pentingnya sesuatu tergantung kepada hasil dan maksudnya.
Para pakar ilmu faraidh ,irr .6o, menyebutkan pembagian harta
warisan dengan banyak cara, di antaranya sebagai berikut:

Pertama: Cara nisbab, yailu Anda menisbatkan bagian setiap
ahli waris dari asal masalah kepada asal masalah itu sendiri lalu di-
berikan harta tersebut kepada mereka sesuai dengan nisbat bagian
yangia dapat.

Cara ini adalah cara yang paling banyak manfaatnya. Karena
cara ini dapat dilakukan terhadap ahli waris yang menerima warisan
berupa uang, dan juga terhadap ahli waris yang tidak menerima
warisan uang, seperti harta warisan berupa seorang hamba.

Contohnya:

Jika seorang wanita meninggal dunia dengan meninggalkan
ahli waris seorang suami, seorang ibu dan seorang saudara kandung

@ Tarikaat adalah bentuk jamak dari tirkah.
Tirkah adalah seluruh harta peninggalan mayit sebelum dikurangi biaya peng-

urusan mayit, pelunasan utang, penunaikan wasiat dan lain-lain. Sedangkan
proses qismab add,ah setelah harta dikurangi untuk pengurusan mayit dan lain-
Iain. ftIarta yang dibagikan betul-betul murni untuk ahli waris).
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perempuan. Dan harta warisan sebanyak 80, mrrka asal masalah
diambil dari 6. 1./2 untuk suami berarti ia memperoleh 3 bagian.
1/3 untuk ibu yang berarti memperoleh 2:. bagiat dan l/2 untuk
saudara kandung perempuan yang berarti memperoleh 3 bagian.
Asal masalah dr'aulkan menjadi 8.

Untuk suami mendapat 1./ 4 dan l/8 bagian c ari asal masalah,

maka ia diberi 7/4 dan 1/8 dari 80 berarti ia mernperoleh 30. Ibu
mendapat 1./4 da:.i asal masalah, maka diberikan kepadanya t/3
dari 80 berarti ia mendapat 20 bagian dan saudara perempuan men-
dapat 1./4 dan l/8 dari asal masalah, maka diberikan kepadanya
l/4 dan 1./8 dari 80 berarti ia memperoleh 30. (Lihat tabel 10)

Kedwa: Anda mengalikan bagian masing-masing ahli waris de-

ngan harta warisan, lalu hasilnya dibagike'n denl;an tasb-hiih asal

masalah. Hasil pembagian itulah bagian yang diperoleh ahli waris.

Pada misal yang lalu, Anda dapat mengalikrn bagian suami
yaitu 3 dengan harta warisan yaitu 80 hasilnya 24O.Lalt: dibagikan
dengan ash-hiih asal masalah yaitu 8 hasilnya 30, b,:rarti jatah suami

dari harta warisan tersebut sebanyak 30. Lal<ukanlrh hal yang sama

terhadap bagian saudara perempuan.

Untuk ibu, Anda kalikan bagiannya dengan harta warisan
yakni 2x80 hasilnya 160. Lalu dibagikan dengan rash-hiih asal ma-

salah 8 berarti 150:8 hasilnya20.Inilah jatalr ibu dari harta warisan
tersebut. (Perhatikan tabel 10 kolom ke-5).

Apabila bagian yang diperoleh salah sec,rang ahli waris tersebut
berupa bilangan pecahan, maka ubah asal mzsalah k.epada faktornya,
yakni dua bilangan yang apabila dikalikan dengan lainnya hasilnya
adalah bilangan asal masalah. Cara terbaik adalah dengan memulai
dari bilangalyarglebih kecil kemudian berpindah kepada bilangan
yang lebih besar. Apabila Anda mengalikan bagiar yang diperoleh
ahli waris dengan jumlah hartayang ditinggalkan, maka hasil per-
kalian tersebut dibagi dengan faktor terkecil. Jika hasil pembagian
ternyata masih pecahan, maka sisa pecahan tersetrut diletakkan di
bawah tabel bilangan faktor terkecil yang t,:rkecil Kemudian hasil
pembagian yang bulat dikalikan kembali dengarr faktor terkecil
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kedua. Demikianlah seterusnya hingga seles,ri semua harta warisan.
Kemudian sisa pecahan letakkan di bawalL tabel bilangan faktor
terkecil tersebut dari situlah didapati bagian ahli vraris.

Ketahuilah bahwa setiap (faktor) bilanganfaku,r terkecil dengan

bilangan sebelumnya adalah seperti satu (bagian) clarinya.

Jika pada contoh yang lalu harta yang ditinggalkan adalah 60,
maka bagian suami dan saudara perempuan tersebut bukan bilangan
bulat. Oleh karena itu, kita perlu merubahnya rlengan bilangan
faktor terkecil-nya. Bilangan faktor terkecil dari ll adalah 2 dan 4.

Lantas harta warisan 60 dikalikan dengan bagian yrng didapati oleh
suami yakni 3, hasilnya 180. Lalu dibagi dengan bilangan faktor
terkecil terkecil yakni 2, jadi hasilnya genap 90. rfleh karena itu,
letakkan di bawah tabel bilangan faktor terkecil terkecil angka 0

atau biarkan kosong. Bilangan 90 ini dibar3i lagi Jengan bilangan
faktor terkecil yang lebih besar yakni 4, ha.silnya 22 sisanya 2. Sisa

2 ini diletakkan di bawah tabel bilangan fahtor terkecil yang lebih
besar. Adapun bilangan bulatnya yaitu 2'.1, diletakkan di bawah
tabel harta warisan. Dengan demikian Anda dapat mengetahui
bahwa bagian untuk suami 22 di tambah 2 dari 4 atau 3/4 yang
senilai dengan 1,/2. (Perhatikan tabel 10 kolom ke-7).

Lakukan juga hal yang sama untuk sau.dara p3rempuan.

Bagian yang diperoleh ibu adalah 2,lalu dikalikan dengan 60,
hasilnya 120. Lantas 120 ini dibagi dengan bilangan faktor terkecil
terkecil yakni 2,hasilnya 60. lalu dibagi lagidengan bilangan faktor
terkecil yang lebih besar yakni 4, hasilnyrr 15. Berarti bagian ibu
dari masalah ini adalah 15. (Lihat tabel 10 l<olom ke-7).

Perhatikan bentuk tabel berikut:

60 40

Sm 3 22 2

Ibu 2 15

skp 3 22

28

2
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Perhatikanlah tabel di atas, Anda akan melihat bahwa kita telah
meletakkan:

1., Tabel untuk status ahli waris.

2. Tabel asal masalah.

3. Tabel harta peninggalan.

4. Tabel bilangan faktor terkecil masalah yang lebih besar.

5. Tabel bilangan faktor terkecil masalah yang lebih kecil.

Jika Anda ingin mengetahui kebenaran peroses penghitungan
yang telah kita kerjakan, maka jumlah semua bilangan yangter-
cantum dalam tabel bilangan faktor terkecil terkecil, hasilnya dibagi
dengan bilangan faktor terkecil terkecil tersebut. Jika pembagian
tersebut menghasilkan bilangan bulat, maka tambahkan dengan
hasil penjumlahan semua bilangan yang tercantum dalam tabel
faktor terkecil yang besar. Kemudian bagikan hasil penjumlahannya
dengan bilangan faktor terkecll (faktor) tersebut. Apabila hasil pen-
jumlahan tersebut sama dengan harta peninggalan, berarti proses
penghitungannya benar. Tetapi apabila hasilnya tidak sama, berarti
ada yang keliru di saat menghitun gnya.

Apabila ada beberapa bilangan faktor terkecil, maka lakukan-
lah penjumlahan dan pembagian di bawahnya sebagaimana yang
telah lalu.

Apabila Anda ingin menguji kebenaran hasil penghitungan
kita pada misal yang lalu, maka perhatikan bilangan faktor terkecil,
Anda tidak melihat satu bilangan pun di bawahnya, maka biarkan
saja. Lantas coba lihat bilangan faktor terkecil kedua, ternyata ada

tercantum angka 2 (ptada baris pertama) dan angka 2 (pada baris
ketiga). Tambahkan kedua angka tersebut, maka hasilnya yakni 4
dibagikan dengan bilangan faktor terkecil kedua yakni 4,berarti
hasilnya 1. Angka 1 ditambahkan dengan hasil penjumlahan bilang-
an-bilangan yang tercantum di bawah tabel harta warisan (yakni
1, + 22 + 1 5 + 22 :60) . Berarti hasil penjumlahannya sama dengan
jumlah harta warisan. Ini artinya proses penghitungan kita benar.
(Lihat tabel 13)

Adapun cara penghitungan qismah lainnya sudah masyhur di
kalangan pakar ilmu faraidh.
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Pembagian Harta \Warisan Jika T,:rdap:rt 'S/asiat

'Wasiat terbagi menjadi tiga macam ditinjau dari segi hartayang
diwasiatkan:

L. 'Wasiat binnashiib.

2. 'Wasiat biljuz-i.

3. 'Wasiat binnasbiib dan bijuz-i.

1. '$/asiat Binnashiib

Ialah memberi wasiat dengan menentukan bagiannya atau mem-
berikan seperti bagian yang diperoleh salah seorang ahli waris. Jenis
ini terbagi pada dua macam:

a. Memberi wasiat dengan menetapkan bagiannyr sebanyak bagian

salah seorang ahli waris yang telah ditentukan. Bagi yang men-
dapat wasiat berhak memperoleh seperti bagian ahli waris ter-
sebut dan bagiannya digabung dengan asal masalah.

Apabila seorang mayit memberi wasiat (ag,rr si fulan) diberi
bagian seperti bagian yang diperoleh isterinya, s(:mentara si mayit
sendiri meninggalkan ahli waris seorang isteri <lan seorang anak
laki-laki. Maka asal masalah dari 8.1,/8 untuk isteri berarti 1 bagian
dan selebihnya diberikan kepada anak laki-laki. Adapun untuk
orang yang mendapat wasiat ia berhak mendapat 1 bagian seperti
bagian isteri dan bagiannya dicantumkan dalam asal masalah. De-
ngan demikian asal masalah ditash-hiih nrenjadi 9. untuk isteri 1

bagian, untuk orang yang mendapat wasiat. 1 bagian dan selebihnya
diberikan kepada anak laki-laki. (I-ihat garnbar 41)

Jika seorang mayit memberi wasiat (agar si ftrlan) diberi bagian

seperti bagian yang diperoleh seorang anal< Iaki-lrkinya, sementara
si mayit hanya memiliki ahli waris dua orang anak lakiJaki. Maka
orang yang mendapat wasiat berhak mendapat bagian 7/3 dan
untuk masing-masing anak laki-laki mendapat 1 bagian (karena
harta dibagi 3).

Apabila bersama anak lakilaki tersebut ade seorang anak pe-

rempuan, maka oranB yang mendapat u'asiat berhak mendapat
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bagian t/7 x 2, untuk masing-masing anak laki-laki juga mendapat
1./7 x2 dan anak perempuan mendapat L/7 Q<arenaharta dibagi 7

dengan ketentuan bagian perempuan setengah bagian laki-laki).
(Lihat gambar 42)

Gbr.41 Keterangan:
1). Fulan adalah orang yang men-

dapat harta dari wasiat si mayit.
2). Jurnlah total bagian ahali waris

1+ 1+ 7:g,makaAMmen-
jadio.

x

Praktek pembagian:
Harta dibagi menjadi 9 bagian yang sama, kemudian dibagikan kepada
ahli waris dan orang yang diberi harta dari jalan wasiat:
Isteri : 1 bagian
Yang menerima wasiat : 1 bagian
Anak lakilaki :7 bagian

Gbr.42

Praktek pembagian:
Seluruh harta dibagi dulu menjadiT bagian,lalu diberikan kepada AV
dan yang menerima wasiat @ulan) sesuai dengan bagian-bagiannya.

Keterangan:
Karena laki-laki mendapat 2bagian perempuan, maka asal masalah

Kasus di atas adalah 2 + 2 + 2 +l : 7

Isteri
1/8x8
:1

Mayit

laki-laki
sisa: 7/8 x 8

Anak

:7

Fulan
1/8x8
:1

Mayit

Anak
laki-laki

2

Anak
laki-laki

2

Fulan
2 PeremPuan

Anak

L
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Jika si mayit mewasiatkan seperti bagian seo:ang anak perem-
puan, maka yang mendapat wasiat berhah menrlapat 1/6, untuk
anak perempuan l/6 dan untuk masing-masing anak lakiJaki juga

mendapat t/6 x 2 (karena harta dibagi 6 dengan ketentuan bagian
perempuan setengah bagian lakiJaki).

b. Memberi wasiat dengan menetapkan bagiannya sebanyak ba-

gian salah seorang ahli waris, hanya saia tidal.: ditentukan siapa

ahli warisnya. Maka si penerima wasiat menerima bagian ahli
waris yang terkecil.

Apabila si mayit memberi wasiat (agar si fulan) diberi bagian
seperti bagian yang didapati oleh satu oranB ahli 'varis (yakni tidak
ditentukan siapa) dan ahli waris si mayit adalah seorang ibu, tiga
orang isteri dan seorang anak laki-laki, maka asal masalah dari 24.

Untuk ibu 1/6 yangberarti mendapat 4 bagia:r, untuk 3 orang
isteri 1/8 yangberarti memperoleh 3 bagian durn masing-masing
mendapat 1 bagian dan selebihnya diberik,rn keprda anak laki-laki.
Bagian terkecil yang diperoleh ahli waris adalah bagian yang diper-
oleh seorang isteri, yakni 1 bagian dari 24 bagiz'n. Berarti bagian
yang diberikan kepada si penerima wasiat adala.r 1 dari 25 bagian
(setelah asal masalahditash-biih menjadi 2rr. (Lihat tabel 1t (a)).

2. '$/asiat biljuz-i

Ialah berwasiat dengan memberikan s;ebagian harta. Dan jenis
ini terbagi dua:

a, Si mayit mewasiatkan agar diberi sebagian lartanya,hanyaia
tidak menentukan banyaknya. Seperr:i sebanyak sesuatu, atau
sebagian atau yan1 sejenisnya. Maka bagi si penerima wasiat
berhak memperoleh bagian harta sesurri dengan ketentuan yang
dikehendaki oleh ahli waris. Terkecual.i jika diwasiatkan kepada-
nya mendapat satu bagian, maka sebagian ulama berpendapat
bahwa si penerima wasiat mendapat b,rgian sr'suai dengan bagian
yang ditentukan ahli waris sendiri. Ada juga yang berpendapat
bahwa si penerima mendapat 7 / 6 bagi,n sepe rti layakny a bagian

1,/6 yangdiperoleh ahli waris dan ini adalah lrcndapat madzhab.
Ada lagi yang berpendapat dia mendapat bal5ian dari hasil pen-
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tash-biiban asal masalah, kecuali jika lebih d,vi 7/6, maka di-
berikan kepada 1/6 saja. Perbedaan pendapat ini akan terlihat
di saat kita buat sebuah permisalan.

Apabila si mayit berwasiat satu bagian dari hartanya dan ia
memiliki ahli waris seorang isteri, seorang ibu clan seorang anak
laki-laki.

Menurut pendapat pertama: Terserah liepada ahli waris berapa
bagian ingin mereka berikan kepada si penerima wasiat.

Menurut pendapat kedua yakni menurut mad:;hab: Si penerima
wasiat 4 bagian dari 28 bagian harta. Sebab asal mrsalah dari 24 dan
l/6 dari24 adalah 4, lalu 4 tersebut ditambahkarr dengan asal ma-
salah hasilnya 28. Untuk si penerima wasirt 4 ba3ian, untuk isteri
3 bagian, untuk ibu 4 bagian dan selebihny'a untuk anak laki-laki.

Menurut pendapat ketiga: Si penerima wasirrt memperoleh 1

bagian dari 25 bagian harta. Sebab asal masalah dari 24 ditambahkan
dengan bagian si penerima wasiat, jadi jurnJahnya25 bagian. Untuk
si penerima wasiat 1 bagian untuk isteri 3 b:'gian, untuk ibu 4 bagian
dan selebihnya untuk anak laki-laki.

b. Si mayit mewasiatkan dengan menentukan bagian tertentu,
seperti 1,/3,1/4 dan sejenisnya. Maka dapar menghitungnya
dengan dua cara:

1) Cara di atas pecahan yaitu dengan menanbahkan kepada
asal masalah ahli waris, seperti pecahan yangada di atas

bagian si penerima wasiat. Apabila wasiat tersebut 1/5,
maka ditambahkan terhadap asal nrasalah ahli waris dengan
1/4 dari asal masalah atau ditambahkan dengan 1./3 dari
asal masalah jika wasiatnya sebanl'ak t/4, dan seterusnya.

Kaidahnya, asal masalah ditambahka.n dengan bilangan yang
dapat mencapai prosentase bagian yang diwasia,;kan berdasarkan
jumlah dari kedua masalah.

Misalnya, si mayit mewasiatkan l/5 hartan1,a, sementara asal

masalah dari 12, maka asal masalah ditarnbahkan tiga, karena 3
adalah l/4 dari t2 dan l/5 dari 15. Dengan demjkian untuk si pe-
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nerima wasiat sebanyak 3 bagian, dan 12 bagian lainnya dibagi me-

nurut bagian yang diperoleh ahli waris.

Apabila si mayit berwasiat dengan l/7 harta, sementara asal

masalah dari 5, maka asal masalah ditambahkan 1 supaya si penerima
wasiat mendapat 1 bagian.

Jika asal masalah t2, maka kita tambahkan 2 pada asal masalah
tersebut sehingga jumlah menjadi t4 agar si penerima wasiat men-
dapat 2bagian.

Jika asal masalah 24, maka ditambahkan 4 pada asal masalah

tersebut sehingga jumlah menjadi 28 agar si penerima wasiat men-
dapat 4 bagian.

Apabila hasilnya pecahan, maka kembangkan lagi dengan
bilangan sejenisnya hingga tercapai bilangan bulat.

Apabila mayit mewasiatkan l/5 sementara asal masalah dari
5 tentunya hasilnya mencapai 7 ,5 bagian. Oleh karena itu, kembang-
kan lagi dari bilangan pecahan yakni dikali 2 sehingga hasilnya
menjadi 15. Dengan demikian untuk si penerima wasiat mendapat-
kan sebanyak 3 bagian dan untuk ahli waris sebanyak 12 bagian.

2. Lakukan pentas-hiihan asal masalah wasiat dengan melihat
bilangan penyebut dari jurnlahnya kemudian lakukan pen-

tasb-biiban asal masalah ahli waris. Lalu bagikan sisa harta
kepada ahli waris setelah dikeluarkan bagian wasiat. Apa-
bila dapat dibagi langsung, maka asal masalah ahli waris
dapat dipakai untuk asal masalah wasiat. Apabila antara
kedua bilangan tersebut adalah bilangan tawaafuq, maka
kalikan faktor persekutuan besar dari asal masalah dengan

asal masalah wasiat. Hasilnya adalah bilangan tasb-biib.

Apabila antara bilangan dari sisa bagian harta setelah dikeluar-
kannya bagian si penerima wasiat dan asal masalah ahli waris ter-
sebut tabaayun, maka asal masalah ahli waris dikalikan dengan asal

masalah wasiat dan hasilnya adalah bilangan tasb-biih.

Di saat pembagian, bagi ahli waris yang memiliki bagian dari
asal masalah wasiat, maka dia mengambil bagian tersebut dan di-
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kalikan dengan asal masalah ahli waris. Hal inijikr kedua bilangan
tersebut tabayun. Namun apabila kedua bilangan tt:rsebut tawaafuq,
maka faktor persekutuan besarnya yang dikalikar. dengan asal ma-
salah ahli waris. Atau ia mengambil bagiannya begitu saja jika bisa

dibagikan. Bagi yang memiliki bagian dari asal m,malah ahli waris,
maka ia mengambilnya dan dikalikan dengan ba3ian yang tersisa
setelah dikeluarkannya bagian si penerima rvasiat yrada asal masalah
wasiat. Hal ini apabila kedua bilangan tersebut tabayun. Namun
jika bilangan tersebut tazuaafuq, maka kalikan de ngan faktor per-
sekutuan besarnya atau dikalikan dengan bilangan hasil dari pem-
bagian dengannya jika mungkin dibagikan

Berikut contoh untuk cara penghitung;an yar g lalu:

Contoh pembagian pertama: seorang ryanita mewasiatkan l/3
dari hartanya, setelah itu ia pun meninggal <lunia d:ngan meninggal-
kan ahli waris seorang suami dan seorang saudara kandung pe-
rempuan. Asal masalah wasiat dari 3. Un.tuk penerima wasiat 1

bagian dan selebihnya untuk ahli waris yakni 2bapian. Asal masalah

ahli waris dari 2, !/2 untuk suami yang berarti I bagian dan t/2
untuk saudara kandung perempuan yang berarti juga 1 bagian.
Dengan demikian bagian yang tersisa setelah dikel'rarkannya bagian
wasiat dapat dibagikan kepada ahli waris. Br:rarti kedua asal masalah
sudah sesuai jika diambil dari 3. Untuk penerimz. wasiat 1 bagian,
suami 1 bagian dan saudara kandung per€mpuan 1 bagian. (Lihat
tabel 11 (b)).

Misal kedua untuk bilangan tawaafuqz

Si mayit mewasiatkan 1./5 hartanya, sett:lah itu ia pun meninggal
dunia dengan meninggalkan ahli waris se()rang imak perempuan,
seorang isteri dan seorang paman dari pihak ayah.

Asal masalah wasiat dari 5, 1 bagian untuk penerima wasiat
dan 4 bagian untuk ahli waris.

Asal masalah ahli waris dari 8. Untuk 7/2 anak perempuan
berarti memperoleh 4 bagian. 1/8 untuk lsteri yang berarti mem-
peroleh 1 bagian dan selebihnya unruk parnan yakni 3 bagian.
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Apabila Anda perhatikan antara bilangan ba1;ian yang tersisa

setelah jatah penerima wasiat dikeluarkan yakni 4 dan bilangan
asal masalah, yakni 8 ternyata adalah bilang;an tav'afuq yang sama-

sama dapat dibagi 4. Dengan demikian asal masalirh ahli waris 8:4

menjadi 2 $ni adalah bilangan persekutuan Cari as:tl masalah). Lalu
angka 2 ini kita kalikan lagi dengan asal nrasalah wasiat yakni 5,
jadi2x5: 10. Ini adalah hasil penrasb-hiiha*

Untuk penerima wasiat 1 bagian dikalikan clengan bilangan
faktor persekutuan besarnya asal masalah yakni 2.Jadi 1,x2:2,ber-
arti ia memperoleh 2 bagian.

Untuk anak perempuan: 4bagianyangia peroleh dari asal

masalah ahli waris, dikalikan dengan bilangan faktor persekutuan
besarnya dari bagian yang tersisa setelah jatah penerima wasiat di-
keluarkan yakni 4:4:l.ladi 4xl:4, berarti ia memoeroleh 4 bagian.

Untuk isteri 1 bagian yangia peroleh dari asal masalah ahli
waris dikalikan dengan bilangan persekutuan besar dari bagian yang
tersisa setelah jatah penerima wasiat dikeluarkan yakni 4:4:l.ladi
1x1: 1, berarti ia memperoleh 1 bagian.

Untuk paman 3 bagian yangia peroleh dari rsal masalah ahli
waris dikalikan dengan bilangan persekutuan dari bagian yang ter-
sisa setelah jatah penerima wasiat dikeluarkan y,rkni 4:4:l.ladi
3x1:1, berarti ia memperoleh 3 bagian.

Misal ketiga untuk bilangan tabaayun:

Si mayit mewasiatkan L/4 hartanya setelah itl ia pun mening-
gal dunia dengan meninggalkan ahli waris anak perempuan dan
seorang paman dari pihak ayah.

Asal masalah wasiat diambil dari 4, untuk pt:nerima wasiat 1

bagian dan selebih nya 3 bagian untuk ahli waris.

Asal masalah ahli waris diambil dari 2, untuk anak perempuan
l/2 yang berarti memperoleh 1 bagian dan s;elebihrrya untuk paman
sebanyak 1 bagian. Asal masalah ahli waris tabayur dengan bilangan
bagian yang tersisa setelah jatah penerima .vasiat ,likeluarkan pada
asal masalah wasiat yakni 3, jadi asal masalah ahli waris dikalikan
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asal masalah wasiat 2x4 hasilnya 8. Inilah bilangan tasb-biib. Untuk
penerima wasiat 1 dikalikan dengan asal masalah ahli waris 2 hasil-
nya2.

Untuk anak perempuan 1 bagian dikalikan bilangan bagian
yang tersisa setelah jatah penerima wasiat dikeluarkan yakni 3, jadi
1x3 hasilnya 3. Demikian juga halnya untuk paman.

Ada cara perhitungan ketiga yang bisa jadi lebih mudah. Cara-
nya pertama-tama Anda kalikan tash-hiib asal masalah ahli waris
dengan bagian yang diperoleh si penerima wasiat. Hasilnya adalah

bilangan tash-biib. Lalu bagian si penerima wasiat diberikan kepada-

nya kemudian sisanya dibagikan kepada ahli waris sesuai dengan
bagian yanB mereka peroleh.

Apabila arLtara bagian ahli waris dan bagian penerima wasiat
terdapat bilangan tautaafuq (faktor persekutuan besarnya), maka
kembalikan asal masalah kepada faktor persekutuan besarnya ter-
sebut. Apabila ia berwasiat dengan 1./7 hartanya dan asal masalah

ahli waris dari 6, maka 6 dikalikan dengan penyebut t/7 yakniT,
jadi 6x7:42. Untuk penerima wasiat 6 bagian dan selebihnya yakni
36 untuk ahli waris dan kedua bilangan tersebut yakni 36 dan 6
bertauafuq (faktor persekutuan besarnya) di t/6. Maka kembalikan
asal masalah kepada l/6-nya yaiat7 dan kembalikan pula masing-
masing bagian penerima wasiat dan ahli waris kepada l/6. Dengan
demikian untuk penerima wasiat 1 bagian dan selebihnya untuk
ahli waris.

3. Vasiat binnasbiib dan biljuz'-i.

Karena hal ini jarangterjadi, maka kami sarankan Anda untuk
melihatnya dalam kitab-kitab fiqih, wallaabu a'lam.

c+e
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\T/ARISAN JANIN

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris di antaranya adayang masih dalam kandungan. Jika mereka
mau, mereka boleh menunda pembagian warisan tersebut hingga
si.ianin lahir. Hal ini tidaklah mengapa sebab warisan adalah hak
ahli waris. Apabila mereka meminta atau sebagian mereka meminta
bagian sebelum si wanita melahirkan, maka juga tidak mengapa.
Oleh karena itu, penghitungan harta warisan si janin dan ahli waris
lainnya wajib dilakukan dengan hati-hati.

Adapun warisan anak yang ada di dalam kandungan tidak akan
terlepas dari dua hal:

1. Adanya perbedaan warisan karena jenis kelamin. Seperti wa-
risan untuk anak-anak, oleh karena itu untuk janin tersebut
ditentukan bagian terbanyak dari bagian untuk dua anak laki-
laki atau bagian untuk dua orang anak perempuan.

Ketentuannya, apabila ahli waris yang mendapat bagian fardh
menghabiskan kurang dari l/3 harta, maka ketentuan terbanyak
untuk janin adalah dari bagian untuk dua orang laki-laki. Dan apa-

bila lebih dari t/3 harta, maka ketentuan terbanyak untuk janin
adalah dari bagian untuk dua orang perempuan. Akan tetapi jika
bagian-bagian ahli waris berjumlah 1/3, maka warisan dua orang
anak laki-laki dan warisan dua orang anak perempuan adalah sama

saja. Ketentuan ini apabila janin tersebut akan mengambil bagian
fardh bersama ahli waris wanita lainnya. Namun apabila janin ter-
sebut akan mengambil bagian ashabab, maka bagaimanapun ke-
tentuan terbanyak adalah bagian untuk dua orang laki-laki atau

paling tidak, sama.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang ibu yang hamil dari hasil hubungan dengan ayah kandung
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si mayit dan seorang paman dari pihak ayah. Maka untuk ib:u l/6
dan untuk si janin disisihkan jatah dua orang laki-laki, sebab ahli
waris yang mendapat bagian fardh tidak menghab iskan l/3 harta.

Apabila bersama mereka ada isteri si nrayit, roaka untuk isteri
t/4 dan untuk si ibu l/6 dan untuk janin disisihka:r jatah dua orang
perempuan, sebab ahli waris yang mendapat bagian fardh telah
menghabiskan lebih dari I/3 harta.

Jika seseorang meninggal dunia dengan mening;galkan ahli waris
dua orang saudara seibu dan isteri ayah yang sedrng hamil, maka
kedua saudara laki-laki tadi mendapat 1,/3 bagian dan selebihnya
untuk janinyangmasih di dalam kandungan. Paia kondisi seperti
ini ada persamaan pada warisafinya antara laki-lak dan perempuan,
sebab bagian fardh yang sudah dihabiskan '1enap l/3.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninl;galkan ahli waris
seorang isteri, saudara kandung laki-laki dan seorarg ibu hamil dari
hasil hubungan dengan ayah kandungnya, maka untuk isteri 1./4,

untuk ibu 1,/6 dan disisihkan untuk janin jatah dua orang laki-Iaki.
-Walaupun bagian fardh telah melebihi 1/] sebat, bagaimana pun
si janin bakal mewarisi dengan bagian 'asha'bah dan tidak mungkin
bagian untuk dua perempuan itu lebih banyak.

Untuk janin tidak disisihkan harta warisann,ra melebihi jatah

dua orang ahli waris perempuan, sebab hal itu jarang terjadi, se-

mentara sesuatu yang jarang terjadi itu tid,rk ada hukumnya. Dan
tidak pula disisihkan kurang dari jatah tersr:but ke'rena meletakkan
bagian warisan dua orang wanita itu sudah banyak dan ini dilaku-
kan sebagai tindakan preventif (untuk berjaga-jag).

Kemudian setelah jatah warisan janin terseb:t disisihkan dan

ternyara (setelah lahir) ia memang berhak nrendapat bagian sebagai-

mana yang telah disisihkan, maka ia mengambil bagian tersebut.

Jika bagian yang disisihkan tersebut ternyata kurang, maka ke-
kurangannya diambil dari ahli waris yang telah nrengambil bagian
lebih, dan apabila ternyata bagian yang disis;ihkan rersebut berlebih,
maka kelebihannya diberikan kepada ahli waris yang berhak me-
nerimanya.
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2. Tidak ada perbedaan antara warisan lakilaki dan perempuan,
seperti bagian warisan untuk saudara laki-laki dan perempuan
seibu. Oleh karena itu, sisihkan untuk janin bagian untuk dua
orang. Silahkan Anda perkirakan sesuka Anda, apakah yang
akan lahir itu laki-laki atau perempuan.

Adapun ahli waris yang bakal mendapat bagian warisan ber-
sama janin ini ada tiga keadaan:

1. Ia tidak bakal gugur oleh si janin, sehingga ia dapat memperoleh
bagiannya yang sempurna.

2. Bagiannya akan berkurang, maka ia diberikan jatah yang pasti
akan ia peroleh dengan yakin, yakni bagian yangia dapati walau
bagaimanapun keadaan ahli waris.

3. Ia akan gugur (terhalang) memperoleh seluruh bagian warisan-
nya, sehingga ia tidak diberi bagian apa pun.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris seorang isteri yang sedang hamil, seorang nenek dan seorang

paman dari pihak ayah, maka bagian nenek tidak akan berkurang
sedikit pun. Oleh karena itu, bagian warisannya diberikan dengan

sempurna yakni 1/6.

Adapun isteri kemungkinan bagiannya akan bekurang. Oleh
karena itu, ia diberi bagian yang pasti ia terima yaitu t/8.

Bagian paman akan gugur karena si janin, oleh karena itu pa-

man tidak diberi bagian apa-apa.

A. Syarat rVarisan Janin

Ada dua syarat untuk janin:

1. Keberadaan si ianin memang benar-benar positif ketika
orang yang mewariskan hartanya meninggal dunia. Ini
dapat diketahui dari dua hal:

a. Dilahirkan oleh orang yang memiliki kehidupan sempurna

kurang dari enam bulan dari kematian mayit secara mutlak.
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b. Dilahirkan oleh orang yang memiliki kehidupan sempurna
dalam rentang waktu 4 tahun atau kurang dari kematian
mayit. Dengan syarat tidak ada secrang laki-laki pun yang
melakukan persetubuhan dengan wanita tersebut setelah

kematian si mayit. Apabila ia lahir lebih dzrri 4 tahun, maka
secara mutlak ia tidak mendapat bagian rvarisan menurut
pendapat madzhab Hambali, alasannya llarena maksimal
masa hamil adalah 4 tahun.

Pendapat yang benar adalah apabila si wanita,.idak pernah me-
lakukan hubungan suami isteri dengan laki-laki lain setelah kematian
si mayit, maka bayyangada dalam kandun'3annya masih mendapat
warisan walaupun masa kandungannya lebih dari 4 tahun setelah
kematian si mayit sebagaimana realitanya.

Ibnul Qayyim '+ii5 berkata dalam kitabnya 7'ubfatul Mauluud
setelah menyebutkan perbedaan pendapat dalam nrenetapkan batas

maksimal masa hamil, "Satu kelompok berpend;'pat bahwa tidak
boleh menetapkan batasan dan menentukan wakt.u atas dasar akal
pemikiran semata, sebab kita menemuka.n dasa'dalam tafsir al-

Qur-an bahwa umur kehamilan terpendek adale.h 6 bulan. Oleh
karena itu, kami berpendapat seperti pendrpat ini dan mengikuti-
nya, sementara kami tidak menemukan (clalil yang menentukan)
batas waktu maksimal kehamilan. Ini me;:upakan pendapat Abu
Ubaid dan para ulama yang kami ketahui bahwa apabila seorang
wanita melahirkan anak kurang dari 5 bulan dari hari pernikahan-
nya dengan seorang laki-laki, berarti anakn.,ra dianggap bukan anak
laki-laki tersebut. Dan apabila ia melahirkan tepat 6 bulan setelah
hari pernikahannya, maka anak tersebut adalah anak dari laki-laki
itu."

2. Lahir dalam keadaan hidup dengan kehidupan yang sem-
purna.

/ttod

.,-,)3l_lFt .1ft*,r ri1
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"Apabila seorang bayi sudah menangis, maka ia berhak men-
dapat warisan."a2

Dalam sanad hadits tersebut terdapat perawi bernama Muham-
mad bin Ishaq.

Kehidupannya dapat diketahui melalui tangisannya, bersin-
nya, menyusunya dan lain-lain. Adapun gerakan yang sedikit atau
menggeliat dan sedikit bernafas tidak menunjukkan kehidupan yang
sempurna. Oleh karena itu, hal tersebut tidak dianggap hidup.

Apabila kehidupannyayang sempurna diragukan berarti ia
dianggap tidak mendapat warisan, karena pada asalnyabayi tersebut
tidak hidup.

Faedah:

Setelah si mayit meninggal, maka bagi setiap wanita yang di-
gauli suaminya wajib istibra'@ sebab janin yang berada dalam
rahim ibunya turut mewarisi harta warisan atau dapat
menghalangi ahli waris lainnya mendapatkan warisan.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
seorang ibu yang dinikahi oleh seorang laki-laki setelah kematian
ayah si mayit dan dua orang saudara kandung laki-laki, maka laki-

42 HR. Abu Dawud (no.2920) kitab al-Faraa-idh,bab Fil Mauluudi Yastahillu
tsum.ma Yamuut.

Hadits ini memiliki penguat yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1032)

dalam kitab al-Janaa-i2,43- bab Maa Jaa-a fii Tarkish Sbalaati 'alal Janiin hatta
Yastahilla.

An-Nasa-i (no. 6358, 6359), kitab al-Faraai-db,18 bab- Tauriitsul Mauluud idzas

Tahalla.

Ibnu Majah (no. 2750,2751) kirab al-Faraa-idb, l7-bab ldzas Tahalkl Mauluudu
Vurritsa.

At-Tirmidzi, an-Nasa-i dan ad-Daraquthni cenderung menshahihkan hadits
ini sebagai hadits mauquf.
e Istibra'menurut bahasa adalah membebaskan. Dalam hal ini artinya menjaga

rahim supaya tidak dimasuki nutfah dalam waktu tertentu sehingga bila terjadi
kehamilan, maka benar-benar janin itu berasal dari nutfah suaminya. Sedang-

kan bila tidak terjadi kehamilan, maka benar-benar rahimnya ... dari adanya
janin.
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laki yang menikahi ibu si mayit tersebut'wajib Inenunggu masa

istibra' (hingga rahim ibu si mayit bersih Jari ja:rin) sebab janin
yang ada dalam rahim ibu si mayit turut mendapat bagian warisan
darinya.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
seorang ibu yang dinikahi oleh seorang lali:i-laki setelah kematian
ayah si mayit, seorang saudara kandung laki-laki da.r seorang kakek,
maka bagi si laki-laki yang menikahi ibu si mayi: tersebut wajib
menunggu masa istibra'(hingga rahim ibu si mayit lrcrsih dari janin).

Sebab si janin akan menghalangi saudaranya.

B. Proses Penghitungan Masalah Janin

Cara menghitung masalah janin, Anda rneletakkan asal masalah

untuk semua keadaan yang mungkin terjadi pada sijanin dan Anda
akan memperoleh bilangan terkecil yangakan dibagikan dengan
beberapa asal masalah. Hasilnya merupakan asal nrasalah jaami'ab.
Lalu asal masalah jaami'ab in: dibagi den6;an masing-masing asal

masalah untuk menghasilkan juz-us ahm lalu dikalikan dengan ma-
sing-masing bagian yang diperoleh ahli waris.

Jika seseorang meninggal dunia dengan rneninggalkan ahli waris
seorang isteri yang sedang hamil dan seorang paman dari pihak
ayah. Maka masalah ini kita letakkan pada beberap a kemungkinan:
pihat tabel 12)

Jika kemungkinan si bayi lahir dalam keadaan meninggal, maka
asal masalah dari 4, untuk isteri l/4 berarti memperoleh 1 bagian
dan selebihnya untuk paman.

Jika kemungkinan bayi tersebut lahir berke lamin laki-laki,
maka asal masalah dari 8, untuk isteri 1,/8 berarri mendapat 1 bagian
dan selebihnya untuk si bayi. (Adapun paman gu6;ur).

Jika kemungkinan bayi yang lahir berkelanrin perempuan,
maka asal masalah dari 24, untuk isteri 1,/tl yang berarti memper-
oleh 3 bagian, untuk si bayi perempuan 2/ 3 yang berarti memper-
oleh 15 bagian karena kita perkirakan dua orang bayi perempuan
dan selebihnya untuk paman.
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Apabila kita perhatikan 3 asal masalah ,Ji atas, maka kita lihat
adanya bilangan tadaakhul (mudaakbalab). Oleh karena itu, kita
ambil saja asal masalah terbesar yaitu24,lantas dibagikan dengan
asal masalah perkiraan si bayi meninggal yakni asal masalah 4, jadi
24:4:6 yang menjadi juz-us sahmnya. Kemuiiian m€nurut perkiraan
si bayi berkelamin laki-laki yakni asal masalah 8, naka juz-us sahrn-

nya adalah 3, dan menurut perkiraan si bayi berkelamin perempuan
yakni 24 berarti juz-us sabmnya adalah 1. Kemudian berikan bagian
yang diperoleh isteri dari salah satu dari dua asal masalah, yakni
perkiraan si bayi laki-laki atau perempuan di atas dengan dikalikan
dengan juz-us sahmnya. Dengan demikian si isteri mendapat 3 ba-

giano3 sementara paman belum diberi apa-a1ta.

c4hD

a3 Dari asal masalah perkiraan bayi laki isteri mendap,at L bag,an, sementara juz-us

sahmnya adalah 3, jadi 1x3:3. Sementara dari a:;al masalah perkiraan bayi
perempuan isteri mendapat 3 bagian dan juz-us sahncnya ad:rlah 1, jadi 3x1 - 3.
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\TARISAN UNTUKMAFQUUD
(ORANG HTLANG)

Mafquud adalah orang yang terputus beritanya dan tidak di-
ketahui apakah ia masih hidup ataukah sudah mati.

Orang ini memiliki dua keadaan:

1. Terputus beritanya dalam keadaan zhahirnyaselamat dan sehat.

Seperti seorang yang sedang berpergian untuk berdagang dalam
keadaan aman dan yang sejenisnya. Yang seperti ini maksimal
ditunggu hingga 90 tahun sejak hari kelahirannya. Sebab biasa-

nya seseorang sudah meninggal dalam masa waktu 90 tahun.
Apabila orang yang hilang itu telah berumur 90 tahun, maka
hakim berijtihad menentukan waktu untuk mencari orang
tersebut.

2. Terputus beritanya dalam keadaan kemungkinan besar ia tidak
selamat. Seperti hilang karena kapalnya tenggelam dan yang
sejenisnya. Jenis ini ditunggu dalam waktu 4 tahun terhitung
sejak hari ia hilang.

Inilah yang masyhur dalam madzhab Hanbali dalam menetap-
kan estimasi waktu penantian untuk dua keadaan ini.

Pendapat yang benar: penentuan waktu penantian diserahkan
kepada kebijakan hakim. Dan hal itu berbeda menurut perbedaan
orang, keadaan, tempat dan pemerintahan. Jadi hakimlah yang
menentukan waktu pencarian dengan memperkirakan ia masih
hidup, jika memang dia hidup. Apabila waktu pencarian tersebut
habis, maka hakim memutuskan bahwa orang yang dicari dianggap

sudah mati. lY'allaabu a'lam.

Untuk orang yang hilang kami memiliki dua pertimbangan:
Bagian warisan yangia peroleh danhartawarisan yang ditinggalkan.
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Adapun bagian warisan yangia peroleh, yakr.i ketika si mayit
meninggal dunia, orang yang hilang tersebut belum diputuskan
meninggal dunia oleh hakim. Jika demikian orang hilang tersebut
mendapat bagian warisan yang sempurna,ian secara yakin diper-
lakukan seperti ahli waris lainnya. Bagi ahli waris yang gugur oleh
orang hilang tersebut dia tidak mendapat harta lrarisan, bagi ahli
waris yang bagiannya berkurang, maka bagiannyr yang diberikan
berkurang dan bagi ahli waris yang bagiannya tet ap diberikan ba-

gianyang sempurna.

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninS;galkan ahli waris
seorang isteri, nenek, paman dari pihak ayah dan seorang anak laki-
Iaki yang hilang, maka isteri diberi l/8 karena arak laki-laki ter-
sebut diyakini masih hidup. Nenek t/6karena l<eberadaan anak
laki-laki tersebut tidak mengurangi jatah nenek. Sementara paman
tidak diberi apa-apa, karena anak laki-laki tersebut menggugurkan
bagian paman dan harta selebihnya dibiarkan dahulu. Kemudian
keadaan selanjutnya tidak terlepas dari 4 keadaan,

1. Diketahui bahwa si anak telah meninggal s:belum si mayit
(yakni ayahnya) meninggal. Maka kelebihan harta tadi diberi-
kan kepada ahli waris mayat pertama.rang bt:rhak menerima-
nya.

2. Diketahui bahwa si anak meninggal set,:lah si nayit meninggal.
Berarti kelebihan harta yang direncanakan untuk si anak ber-
ubah menjadi harta warisan yang akan dibag -bagikan kepada
ahli waris si anak.

3. Diketahui bahwa si anak sudah meninggal, namun tidak jelas

apakah meninggalnya sebelum si mayit meninggal ataukah
sesudahnya.

Penulis buku al-Iqnaa'memastikan bahwa harta yang tersisa
diberikan kepada ahli waris si mayit pertama yang berhak mene-
rimanya seperti keadaan yang pertama.

Penulis buku al-Muntahaa juga memastikan bahwa hartayang
direncanakan untuk si anak berubah menjadi harta warisan yang
akan dibagi-bagikan kepada ahli waris si anzLk. Inilth pendapat yang
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benar sebab pada asalnya anak tersebut masih hidup dan tidak boleh
dihukumi meninggal dunia kecuali setelah lewatnya masa penantian
yang telah ditentukan oleh hakim.

4. Tidak diketahui apakah masih hidup ataukah sudah meninggal
hingga lewat masa penantian. Hukumnya seperti keadaan ke-

tiga yang terdapat perbedaan pendapat dan beberapa madzhab.

Adapun yang kedua, yaitu harta warisan yang ditinggalkan,
maka harta tersebut tidak dibagikan selama masih berada dalam
jangka waktu penantian yang ditetapkan. Sebab pada asalnya dia
itu hidup. Namun apabila masa penantian sudah habis, maka kita
putuskan dia sudah meninggal dan harta yang dia miliki dibagi-
bagikan kepada ahli waris yang hidup saat masa penantian itu habis.

Kemudian ketetapan tersebut terus berlaku selama keadaannya
tidak diketahui.

Jika ternyata orang hilang tersebut meninggal sebelum atau

sesudah masa itu habis, maka harta tetap untuk ahli warisnya pada

saat kematiannya. Tetapi jika setelah itu diketahui bahwa ternyata
orang hilang tersebut masih hidup, maka harta tersebut masih mi-
liknya.

Apabila ketika habis masa penantian ternyata ada ahli waris
yang tidak berhak menerima warisan, maka harta tersebut dikem-
balikan kepada ahli waris yang berhak jika memang masih ada. Jika
harta tersebut rusak, maka diganti dengan harta yang sama atau
diberi uang sehargaharta tersebut. Hal ini karena telah diketahui
bahwa mereka tidak berhak memilikinya.

Proses Penghitungan'Warisan Orang Hilang

Jika seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris
yang hilang sedang dalam masa penantian, maka buatkanlah asal

masalah jika orang tersebut masih hidup dan asal masalah jika orang
hilang tersebut meninggal, dan carilah bilangan terkecil yang dapat
dibagikan terhadap kedua asal masalah tersebut. Dan hasil ini di-
sebut asal masalah jaami'ah. Lalu asal masalah jaami'ab dibagikan
dengan masing-masing asal masalah tadi agar didapati juz-us sahm.

Lantas ia dikalikan dengan bagian masing-masing ahli waris.
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Jika seseorang meninggal dunia dengan :rrening;galkan ahli waris

seoranB suami dan dua orang saudara perempuan kandung yang
satu hilang. Jika diperkirakan saudara yang hilang masih hidup,
maka asal masalah 5 dan 'aulke 7. Untuk suami l/2yang berarti
memperoleh 3 bagian dan untuk dua orang sauJara perempuan
2/3 yang berarti memperoleh 4 bagian.

Asal masalah maut (yakni jika diperkirakan sarrdara yang hilang
itu meninggal) adalah 2.1/2 untuk suami y,rng betarti 1 bagian dan

1./2 untuk saudara perempuan kandung yang berrrti memperoleh
1 bagian. Antara dua asal masalah (yakni 7 clan 2) lrilangan tabayun.
Oleh karena itu, kalikanT dengan 2 hasilnya L4 dat ini asal masalah
jaami'ab.Bagikan asal masalah jaami'ah dengan asal masalah hayat
(yakni jika diperkirakan saudara perempuan terseDut hidup) yakni
l4:7 berarti juz-us sabmnya 2. Lalu bagikan asal rnasalah jaami'ah
dengan asal masalah maut berarti 1,4:2 berarti jr.z as-sahmnya 7 .

Bagian paling sedikit yang diperoleh suami dan saudara perempuan
yang ada adalah apabila saudara yang hilang; itu m,rsih hidup. Maka
suami dan saudara perempuanyang ada diberi bagian terkecil ter-
sebut yakni pada asal masalah hayat. Untul< suami 3 bagian dikali-
kan dengan 2 hasilnya 5 bagian. Untuk saudara per3mpuan kandung
yangada 2 dikalikan dengan 2 hasilnya 4. Bagian untuk saudara
perempuan yang hilang yakni 4 bagran untuk sementara ditahan
dulu. Jika ternyata saudara yang hilang masih hiiup, maka bagian

tersebut untuk saudara yang hilang tadi. Namun bjla ternyata sudah
meninggal, maka dari 4 bagian yang tadinl'a disecliakan untuk sau-

dara perempuan hilang tersebut, 1 bagian u.ntuk stLami dan 3 bagian
lagi untuk saudara perempuan yang ada. (L,ihat tabel 13)

Faedah:

Para pakar ilmu faraidh .i,r aa.-, berliata, "lJoleh jadi orang
yang hilang tersebut tidak berhak menerimaha:ta warisan yang
telah disisihkan, seperti dalam kondisi di .mana clia termasuk ahli
waris yang menghalangi ahli waris yang la.in dan dia sendiri tidak
mendapatkan hak waris. Atau mungkin ia menriliki hak untuk
mendapatkan sebagian warisan. Seperti hartayang, disisihkan lebih
banyak dari pada bagian yang berhak diper:oleh orang yang hilang
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itu. Pada kedua keadaan di atas boleh bagi ahli rraris berdamai di
antara mereka pada bagian di mana oranil yang hilang tidak me-

miliki hak padanya dengan membaginya di antara mereka."

Contob keadaan pertdmd :

Seorang wanita meninggal dunia dengan meninggalkan ahli
waris seorang suami, saudara kandung perempuan, saudara pe-
rempuan seayah dan saudara laki-laki seayah yang hilang. (Lihat
tabel 14)

Asal masalah hayat dari2, untuk suami L/2 ytkni 1 bagian dan
untuk saudara kandung perempuan 1/2 yakni 1 tragian. Sementara
untuk saudara perempuan seayah tidak nrendaptt apa-apa karena
ia mendapat bagian 'asbabah dengan adarrya saudara laki-laki se-

ayah.nn Juga dikarenakan semua harta sudah habi; terbagi.

Asal masalah maut dari 6, untuk suarni l/2berarti memper-
oleh 3, untuk saudara perempuan kandun gl/2 xrarti mendapat
3 bagian dan untuk saudara perempuan seayah 1./ 6 berarti 1 bagian
sebagai penyempurna2/3 bagian. Dengan demi.rian asal masalah
di'aulkankeT.

Apabila kita lihat antara dua masala h (yak ni 2 dan 7), kfta
dapati kedua saling tabaayun, oleh karenaitu2 cLanT kita kalikan
hasilnya 1,4 dan ini merupakan asal masalah jaami'ab,lalu bagikan
asal masalah dengan asal masalah hayat 14:.2:7 , b=rarti juz-us sabm-
nya 7 . Dan apabila kita bagi dengan asal m asalah maut 14:7 :2 ber-
artt juz-us sabmnya 2.

Bagian terkecil yang diterima suami ,ian saudara perempuan
kandung adalah pada asal masalah maut.liehingi;a mereka berdua
diberi bagian dari asal masalah rndut yang dikalirran dengan juz-us
sahm. Dengan demikian masing-masing rtrenda?at 6 bagian dan
tersisa 2 bagian dari asal masalah jaami'alt semenr.ara saudara yang

na Adanya saudara laki-laki seayah membuat saudara per€mpuan seayah tidak
mendapatkan hak waris, padahal dia sendiri tidrk dapat. Seandainya saudara
Iaki-laki seayah tidak ada, maka saudara perempuan seayah mendapat l/6. Jadr
saudara laki-laki seayah adalah akh masy-uum (,;audara sial) bagi saudara pe-
rempuannya.-Penl'

2+2
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hilang tidak mendapat hak apa-apa pada du,r bagia: tersebut. Akan
tetapi harta tersebut untuk saudara perempuan seayah jika terbukti
kematiannya sebelum si mayit. Jika tidak, maka kerluanya Qbagian)
dikembalikan kepada suami dan saudara kandung perempuan. Jadi
hak tersebut hanya dimiliki oleh tiga oranB; suzLlni, saudara pe-

rempuan kandung dan saudara perempuan seayah, maka mereka
boleh merundingkan kedua bagian tersebut.

Contob keadaan kedwa:

Jika seseorang meninggal dunia deng;an meninggalkan ahli
waris seoranB suami, dua orang saudara kandung perempuan dan

seorang saudara kandung laki-laki yang hilanB, maka asal masalah

hayat dari 8, untuk suami 4bagian dan selebihny'a untuk saudara

laki-laki dan dua orang saudara perempuan kanrlung dengan ke-
tentuan bagian perempuan setengah bagian laki-laki, berarti untuk
saudara laki-laki 2bagian dan untuk mas;ing-masing saudarape-
rempuan 1 bagian.

Asal masalah maut dari 6, untuk suami l/Zberarti memperoleh
3 bagian dan 2/3 untuk dua orang saudara kandung perempuan
berarti memperoleh 4 bagian. Dengan demikian asal masalah maut,
'aulke7. Antaru asal masalah hayat dan asal masal,rh n7dut, tabaywn
yakni 8 dan 7.Maka kedua bilangan itu dikalikan hasilnya 56, ini
asal masalah jaami'ah. Kemudian asal mas,rlah jaami'ah dibagi de-

ngan asal masalah hayat dan asal masalah lfidut,hu;ilnya juz-us sabm

masalah hayatT dan juz-us sahm masalah maut 8.

Bagian terkecil yang didapatkan suanri jika saudara lakiJaki
tersebut dianggap meninggal, maka diberikar:. kepadanya asal masalah

mdLtt,bagiannya 3 dikalikan dengan juz-us sabm 8 hasilnya 24.Dan
bagian terkecil yang diperoleh saudara perempuan adalah dari asal

masalah hayat yang ia mendapat 2 bagian,lalu c ikalikan dengan
juz-us sahmnyaT hasilnya 74, maka untuk masinr;-masing saudara
perempuan tersebut 7 bagian.

Untuk asal masalah hayat, bagian saudara lakiJaki yang hilang
disisihkan sebanyak 2bagian lalu dikalikan dengan juz-us sahmnya
yakni 7 , hasilnya t4 bagian. Bagian yang tersis a <lari asal masalah
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jaami'ah adalah 4 yang bukan hak saudara laki-laki, tetapi diberi-
kan kepada dua orang saudara perempuan jika ternyata saudara laki-
laki meninggal sebelum si mayit meninggal. Atau diberikan kepada

suami, jika keadaan saudara laki-laki hilang tidak jelas. Bagi suami
dan dua orang saudara perempuan boleh merundingkan masalah

tersebut, karena sisa harta tinggal hak mereka bertiga.

Tambahan

Apabila mereka sudah berdamai dalam mendapatkan suatu
bagian, kemudian ternyata salah seorang dari mereka seharusnya
mendapatkan bagian yang lebih dari yang ia dapatkan setelah di-
ketahuinya keadaan orang yang hilang tadi, maka bagian yang di-
capai secara damai tersebut tidak dapat dibatalkan, karena mereka
telah menetapkan dengan kerelaan hati dan harta tersebut hak
mereka bersama. Sebab jika mereka mau tentunya mereka akan
menunggu hingga keadaan ahli waris yang hilang itu jelas. Tetapi
apabila mereka rela pembagiannya dipercepat dan merelakan bagian-

nya jika ternyata kurang, maka keputusan tersebut dilaksanakan
menurut apayangtelah mereka sepakati. W'allaabu a'lam.

G#c
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BANCI MUSYKIL

Banci musykil adalah seorang yang tidak diketahui jenis ke-
laminnya apakah perempuan atau laki-laki. Sebab pada dirinya
ada tanda-tanda perempuan dan laki-laki tanpa dapat dibedakan
atau pada dirinya tidak ada tanda-tanda salah satu dari dua jenis
kelamin tersebut.

Hukum Banci Musykil

Ada dua jenis hukum berkaitan dengan banci musykil:

Jenis hukum yang tidak dibedakan antara laki-laki dan perem-
puan sehingga tidak perlu adanya pengkhususan masalah orang
banci, seperti masalah zakatharta, zakat fithrah dan sejenisnya.

Jenis hukum yanB memiliki perbedaan antara laki-laki dan pe-

rempuan, seperti hukum warisan, maka diperlukan hukum-hukum
yang dikhususkan untuk seorang banci. Apakah ia digolongkan
kepada laki-laki ataukah perempuan. Kebanyakan cara yang di-
tempuh untuk menyelesaikan masalah ini adalah ihtiaath (berhati-
hati) dalam bab haram dan baraa-atudz dzimmah (terbebas dari
beban kewajiban) untuk bab lijaab (mewajibkan sesuatu).

Berikut ini sebagai contoho apabila seorang meninggal dunia
dengan ahli waris; bapak, anak perempuan, anak banci musykil,
dan ibu. (Lihat tabel 15)

Banyak sekali perbincangut para ahli fiqih dan ahli faraidh yang
berkaitan dengan bab ini. Karena jarangterjadi (alhamdulillaab),
maka kita tidak membahas tentang bab ini.

e Tambahan dari penerbit
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ORANG YANG MATI TENGGELAM
ATAU TERTIMPA RERUNTUHAN

(Secara Masal)

Yang dimaksud para pakar ilmu faraidh rabimahumullaah
dengan bab ini adalah setiap sekelompok orang yang mewarisi
meninggal dalam sebuah kecelakaan umum. Seperti tertimpa re-
runtuhan benda berat, tenggelam dan lain-lain.

Apabila hal tersebut terjadi, maka tidak akan terlepas dari lima
keadaan:

l. Kita menyaksikan langsung siapa di antara mereka yangter-
akhir meninggalnya, sehinggaia dapat mewarisi harta orang
yang terlebih dahulu meninggal dan tidak sebaliknya.

2. Kita mengetahui bahwa mereka meninggal sekaligus, oleh ka-
rena itu mereka tidak saling mewarisi, karena syarat menerima
warisan adalah ahli waris dalam keadaan hidup ketika si pemilik
harta meninggal, baik meninggal yang hakiki ataupun dihukum-
kan sudah meninggal. Dan syarat ini tidak ada pada kejadian
di atas.

3. Kita tidak mengetahui bagaimana kematian itu terjadi, apakah
ia berurutan atau sekaligus?

4. Kita mengetahui bahwa mereka meninggal secara beruntun,
hanyasaja tidak diketahui dengan jelas siapa yang lebih dahulu.

5. Kita mengetahui siapa yang terakhir, hanya kita lupa siapa
orangnya.

Tiga keadaan (yangterakhir) menurut imam yangtiga tidak
saling mewarisi dan ini merupakan pendapat yang pilih oleh al-
Muuffiq (Ibnu Qudamah), al-Majd (Abul Barakat, kakek Ibnu
Taimiyah) Syaikh Taqiyuddin dan Syaikh kami'Abdurrahman
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As-Sa'adi dan Syaikh kami'Abdul'Aziz bin Baz. Inilah pendapat
yang benar, karena di antara syarat warisan adalah ahli waris masih
hidup ketika si pemilik harta meninggal dunia, baik secara hakiki
maupun secara hukum. Dan syarat ini tidak dapat terpenuhi jika
tidak diketahui. Hanya saja penganut madzhab ar;y-Syafi'i berpen-
dapat tentang keadaan terakhir: Perkaranya divaL.umkan (ditunda)
dahulu hingga teringat atau saling berdamri. Kar:na untuk meng-
ingat kembali bukanlah perkara yang tidak mung;kin.

Pendapat yang masyhur menurut rrLadzhab Imam Ahmad
tentang tiga keadaan terakhir adalah: Apabila ..ntarE- ahli waris
berselisih pendapat siapa yang lebih dahulu meninggal sementara
masing-masing tidak memiliki bukti, mak,r merel<a saling bersum-
pah, seterusnya mereka tidak lagi saling mewaris; karena tidak ada

faktor yang dapat menguatkan. Apabila tidak ada perbedaan pen-
dapat di kalangan ahli waris, maka masing-masing ahli waris men-
dapat bagian dari hartayangditinggalkan ti,Jak termasuk harta yang
diterimanya sebagai warisan, hal itu demi rrrencegah terjadinya mata
rantai yang tidak diketahui ujung pangkalnya.

Proses Penghitungan'Warisan O:rang'lienggelam

Proses penghitungan warisan orang tenggelam apabila diputus-
kan bahwa mereka tidak saling mewarisi, maka pr<,ses penghitungan-
nya tidak berbeda dengan masalah-masalah,.ain. Nrmun jika ditetap
kan mereka saling mewarisi, maka kita rrLelakul..an penghitungan
asal masalah salah seorang dari mereka untuk mer dapatkan warisan
dari hartanya yang ditinggalkan (harta lanralasli) Lantas kita bagi-
kan kepada ahli waris yang masih hidup dan kepada orangyang
telah meninggal bersama si mayit. Lalu kita buackan asal masalah
kedua untuk ahli waris yang mendapat vrarisan dari orang yang
ikut meninggal bersama si mayit dan kita bagi asal masalah tersebut
dengan bagian yang dia dapat dari asal nrasalah pertama (mayit
pertama). Hasilnya inilah asal masalah jaarni'ah untuk asal masalah
pertama dan kedua seperti halnya masalah munaxakbddt. Dengan
demikian, kita telah menyelesaikan asal masalah pertama dari para
mayit, setelah itu kita selesaikan lagi asal m:rsalah rnayit kedua, yaitu
yang pertama kali kita perkirakan ia masih hidup. Kemudian kita
membagikannya kepada ahli waris yang masih hidup dan orang-
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orang yang meninggal bersamanya. Kemudian kita buatkan kem-
bali asal masalah kedua untuk ahli waris yang masih hidup dari
orang-orangyang meninggal bersamanya, lalu asal masalah tersebut
kita bagi dengan bagian yang ia peroleh langsung ditash-hiih se-

bagaimana yang telah lalu.

Berikut contoh yang dapat men.ielaskan perkara di atas:

Dua orang kakak adik meninggal tertimpa reruntuhan. Si adik
meninggal dengan meninggalkan ahli waris seorang isteri, anak pe-
rempuan, saudara kandung laki-laki yang meninggal bersamanya
dan paman dari pihak ayah. Si adik meninggalkan uang sebanyak
8 dinar. Sementara si kakak meninggal dengan meninggalkan ahli
waris dua orang anak perempuan, saudara kandung laki-laki yang
meninggal bersamanya (adiknya) dan seorang paman dari pihak
ayah. Si kakak meninggalkan uang sebanyak 24 dirham.

Asal masalah si adik dari 8. Untuk isteri 1/8 yang berarti mem-
peroleh 1 bagian, untuk anak perempuan !/2 yang berarti mem-
peroleh 4 bagian dan selebihnya 3 bagian diberikan kepada saudara
laki-lakinya. Adapun paman tidak mendapat apa-apa.

Asal masalah si kakak yang dianggap masih hidup pada asal

masalah si adik adalah 3.2/3 untuk dua orang anak perempuan
berarti memperoleh2bagian dan selebihnya yakni 1 bagian diberi-
kan kepada paman. Apabila Anda bagi antara bagian yang diper-
oleh si kakak dari asal masalah si adik dengan asal masalah si kakak,
maka dapat kita bagi dengan pas. Dengan demikian asal masalah
si adik yakni 8, cocok juga untuk asal masalah si kakak.

Dengan demikian selesailah asal masalah si adik yang berarti
untuk isterinya 1 dinar, untuk anak perempuannya 4 dinar, untuk
masing-masing anak perempuan saudara kandungnya 1 dinar dan
untuk pamannya 1 dinar. Kami telah meletakkan tiga garis dalam
tabel antara asal masalah si adik dan asal masalah si kakak sebagai

pemisah kedua asal masalah tersebut.

Asal masalah si kakak 3,2/3 untuk dua orang anak perempuan
yang.berarti memperoleh 16 dirham dan selebihnya untuk saudara

laki-lakinya sebanyak 8 dirham, adapun paman tidak mendapat
aPa-aPa.
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Asal masalah si adik yang dianggap hidup drrri 8. 1/8 untuk
isteri yang berarti memperoleh 1 bagian, t/2 untuk anak perempuan
yangberarti memperoleh 4 bagian dan selebihnya rliberikan kepada

paman yakni 3 bagian.

Apabila bagian yang diperoleh si adik dari asal masalah si kakak
dibagi dengan asal masalah si adik, maka Anda da'rat membaginya
dengan pas-. OIeh karena itu, tash-biih asahnasalajr keduanya aia-
lah24. Dengan demikian selesailah asal masalah si kakak. Masing-
masing anak perempuan memperoleh 8 dirham, untuk anak saudara

kandungnya (yakni adiknya) sebanyak 4 dirham, rrntuk isteri adik-
nya I dirham dan untuk pamannya 3 dirham.

Apabila Anda kumpulkan bagian yang,liperol,:h masing-masing
ahli waris yang hidup, jelaslah bahwa isteri si adik memperoleh 1

dinar ditambah 1 dirham. Untuk anak perempurnnya 4 dinar di-
tambah 4 dirham, untuk masing-masing anak perernpuan kakaknya
1 dinar ditambah 8 dirham dan untuk pamrm 1 dinar dan 3 dirham.

Jumlah keseluruhannya 8 dinar 24 dirham. pihat tabel 15)

Inilah bentuk tabel (pada naskah asl). l3andinr;kan pula dengan
tabel 16.

TLLI
248 3 8 8

Ist 1 7 Ist I L

Anak
Perem-
Puan

4 4
Anak

Perem,

Puan

4 4

skl 3 M Mt

Paman Paman 1 I Parnan 3 3

Anak
perem-

Puan

I L

Anak
Perem
-Puan

8 8

Anak
Perem-
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I I
Anak
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Coba perhatikan tabel halaman256, Anda akan lihat bahwa
kami meletakkan :

l. Ahli waris si adik.

2. Bagian yang mereka peroleh dari harta pusaka.

3. Yang masih hidup dari ahli waris si kakak.

4. Bagian yang mereka peroleh dari harta pusaka.

5. Asal masal ah jaami'ah dari dua asal masalah.

6. Nama-nama ahli waris si kakak.

7. Bagian yang mereka peroleh dari harta pusaka.

8. Nama-nama ahli waris si adik yang masih hidup.
9. Bagian yang mereka peroleh dari harta pusaka.

10. Asal masalah jaami'ab dari kedua asal masalah.

Demikianl ah cara penghitungan jika ditetapkan bahwa mereka
saling mewarisi. Adapun jika mereka tidak saling mewarisi, maka
kita membagi harta warisan masing-masing mereka berdua kepada
ahli waris yang masih hidup. Oleh karena itu, harta warisan si adik
kita bagikan kepada isteri, anak perempuan dan pamannya. Untuk
isteri 1 dinar, untuk anak perempuan 4 dinar dan untuk paman 3

dinar.

Kemudian kita bagikan harta warisan si kakak kepada dua
orang anak perempuan sebanyak 16 dirham dan untuk paman 8

dirham. Dengan demikian bagian yang diperoleh paman menurut
cara ini 3 dinar ditambah 8 dirham. Adapun dalam bentuk pertama
tadi (yakni ditetapkan ahli waris saling mewarisi) paman hanya
mendapat t dinar dan 3 dirham. W'allaabu a'lam.

Sampai di sini usailah sudah apayangingin kami kumpulkan.
Tulisan ini selesai dinukil pada malam Rabu bertepatan tanggal 1

Jumadal Akhirah 1384 H.

Alhamdulillaab yang dengan nikmat-Nya, segala amal kebaikan
terlaksana.
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